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Al-Bagarah, ayat 253 


Pn an saia 43 
Krn Pei nA SN 
en ai asn 

TA Bah, 


Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas 
sebagian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata- 
kata (langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikan- 
nya beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada Isa putra 
Maryam beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia dengan 
Ruhul Qudus. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah 
berbunuh-bunuhan orang-orang (yang datang) sesudah rasul- 
rasul itu, sesudah datang kepada mereka beberapa macam 
keterangan: akan tetapi mereka berselisih, maka ada di antara 
mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang 
kafir. Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh- 
bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. 


Allah Swt. menceritakan bahwa Dia mengutamakan sebagian rasul- 
rasul atas sebagian yang lain. Perihalnya sama dengan yang disebut- 
kan di dalam ayat yang lain, yaitu firman-Nya: 
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na ss as Sig Ka LP NAN GT, 
jaa nba Pe AOA 


C òb Ge 


Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu 
atas sebagian (yang lain) dan Kami berikan Zabur kepada Daud. 
(Al-Isra: 55) 


Sedangkan di dalam surat ini disebutkan: 


aa I Keenan PENGAYAAN Yg 
Crow Aid» AA KAN DIA Jepe 
Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian 


yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata 
(langsung dengan dia). (Al-Baqarah: 253) 


Yang dimaksud ialah Nabi Musa dan Nabi Muhammad Saw., 
demikian pula Nabi Adam. Seperti yang disebutkan olch sebuah hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Hibban di dalam kitab sahihnya 
melalui Abu Zar r.a. 
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dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat. (Al- 
Bagarah: 253) 


Sebagaimana yang telah disebutkan di dalam hadis Isra, yaitu ketika 
Nabi Saw. bersua dengan para nabi lainnya di langit sesuai dengan 
perbedaan kedudukan mereka di sisi Allah Swt. 

Apabila dikatakan, apakah kaitan antara ayat di atas dengan hadis 
yang disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui Abu Hurairah, yaitu 
sebagai berikut: 
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Seorang lelaki dari kalangan kaum muslim bertengkar dengan 
seorang lelaki Yahudi. Lelaki Yahudi itu berkata dalam sumpah 
yang diucapkannya, “Tidak, demi Tuhan yang telah memilih 
Musa atas semua manusia.” Maka lelaki muslim mengangkat 
tangannya dan menampar wajah orang Yahudi tersebut seraya 
berkata, “Hai orang yang buruk, juga atas Muhammad Saw.?" 
Lelaki Yahudi datang menghadap Nabi Saw., lalu mengadukan 
perihal lelaki muslim tadi. Maka Rasulullah Saw. bersabda, 
“Janganlah kalian mengutamakan diriku atas para nabi, karena 
sesungguhnya manusia itu semuanya mati di hari kiamat nanti, 
dan aku adalah orang yang mula-mula dibangunkan. Ternyata 
kujumpai Musa sedang memeluk tiang Arasy. Aku tidak me- 
ngelahui apakah dia terbangun sebelumku ataukah dia telah 
memperoleh balasannya dengan kematian (sa'igah) ketika di 
Bukit Tur? Karena itu, janganlah kalian mengutamakan diriku 
atas para nabi.” 


Menurut riwayat yang lain disebutkan: 
Ka Gek as 2 € 


Tansanloh kalian saling Abate di antara para nabi. 
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Maka sebagai jawabannya dapat dikatakan seperti berikut: 

Pertama, hal ini terjadi sebelum Nabi Saw. mengetahui 
keutamaan dirinya atas para nabi lainnya. Akan tetapi, alasan ini 
masih perlu dipertimbangkan. 

Kedua, sesungguhnya hal ini sengaja dikatakan oleh Nabi Saw. 
sebagai ungkapan rasa rendah dirinya. 

Ketiga, larangan dalam hadis ini mengandung makna tidak boleh 
saling mengutamakan dalam keadaan seperti itu, yakni dalam situasi 
pertengkaran dan persengketaan. 

Keempat, larangan ini mengandung pengertian tidak boleh saling 
mengutamakan hanya berdasarkan pendapat dan fanatisme. 

Kelima, manusia tidak berhak saling mengutamakan di antara 
para nabi, melainkan hal tersebut hanyalah hak Allah Swt. semata. 
Manusia hanya diharuskan tunduk, berserah diri, dan beriman kepada- 
Nya. 

Firman Allah Swt.: 


ai Pat z E a KRA 

Crori FAN 9 A Sep elus, 

Dan Kami berikan kepada Isa putra Man beberapa mukjizat. 
(Al-Bagarah: 253) 

Yang dimaksud dengan al-bayyinat ialah hujah-hujah dan dalil-dalil 

yang akurat yang membenarkan apa yang ia sampaikan kepada kaum 


Bani Israil, bahwa dia adalah hamba dan utusan Allah kepada 
mereka. 


AMG 


c vor r SAAD Kai Jala 


dan Kami perkuat dia dengan Ruhul Qudus. (Al-Baqarah: 253) 


Yakni Allah memperkuatnya dengan Malaikat Jibril a.s. Kemudian 
Allah Swt. berfirman: 


2 sa Sa KAN l-4 A 3 Ta, 
HAARET maa Ba GAN SEN LADA 
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Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh- 
bunuhan orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu, 
sesudah datang kepada mereka beberapa macam keterangan; 
akan tetapi mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang 
beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir. Seandainya 
Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. (Al- 
Baqarah: 253) 
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Dengan kata lain, hal tersebut terjadi karena keputusan dan takdir 
Allah. Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


ts,g Ca 
Crow END "ayle fais Aa N; 


Akan tetapi, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. (Al- 
Baqarah: 253) 


Al-Baqarah, ayat 254 


pan yr NAKAL SENA AKA GA KARI 
ARA aaa 
KALI YA PR, 4 TAN a 


Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepada kalian 
sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli 
dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi 
syafaat. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim. 


Melalui ayat ini Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-hamba- 
Nya untuk berinfak, yakni membelanjakan sebagian dari apa yang 
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Allah rezekikan kepada mereka di jalan-Nya, yaitu jalan kebaikan. 
Dengan demikian, berarti mereka menyimpan pahala hal tersebut di 
sisi Tuhan yang memiliki mereka semua; dan agar mereka bersegera 
melakukan hal tersebut dalam kehidupan di dunia ini, yaitu: 


p DAL a 


Crot ESD DU SES 33 


A 


sebelum datang suatu hari. (Al-Baqarah: 254) 
Hari yang dimaksud adalah hari kiamat. 


Crot DA Lea SA 


yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi 
persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafaat. (Al- 
Bagarah: 254) 


Artinya, pada hari itu seseorang tidak dapat membeli dirinya sendiri, 
tidak dapat pula menebusnya dengan harta, sekalipun ia menyerah- 
kannya dan sekalipun ia mendatangkan emas sepenuh bumi untuk 
tujuan itu. Persahabatan yang akrab dengan seseorang tidak dapat 
memberikan manfaat apa pun kepada dirinya, bahkan nasabnya ' 
sekalipun, seperti yang dinyatakan di dalam firman lainnya: 


Kan Gaga PK ar OCIS lk 266 


Ci Si EZE 
Apabila sangkakala ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalian 


nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka 
saling bertanya. (Al-Mu-minun: 101) 


Firman Allah Swt.: 5 
Para 
Crot Dadi Acak 3 
dan tidak ada lagi syafaat. (Al-Baqarah: 254) 


Yakni tiada bermanfaat bagi mereka syafaat orang-orang yang mem- 
berikan syafaatnya. 
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Firman Allah Swt.: 


Crott BAND « KA Sh 


Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim. (Al- 
Bagarah: 254) 


Mubtada dalam ayat ini dibatasi oleh khabar-nya, yakni orang-orang 
yang benar-benar zalim di antara mereka yang datang menghadap 
kepada Allah adalah orang yang kafir. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ata ibnu Dinar, bahwa ia pernah 
berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah berfirman: 


1 121 ) 
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‘Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim’ (Al- 
Bagarah: 254) 


dan tidak mengatakan dalam firman-Nya, “Orang-orang zalim itulah 
orang-orang yang kafir.” 


Al-Bagarah, ayat 255 


Pe 
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Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk, dan 
tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. 


8 bin A aaa 


Tiada seorang pun yang dapat memberi syafaat di sisi Allah 
melainkan dengan seizin-Nya. Allah mengetahui semua apa yang 
di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki:Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan 
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah 
Mahatinggi lagi Mahabesar. 


Ayat ini disebut “ayat Kursi”, ia mempunyai kedudukan yang besar. 
Di dalam sebuah hadis sahih dari Rasulullah Saw. disebutkan bahwa 
ayat Kursi merupakan ayat yang paling utama di dalam Kitabullah. 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzaq, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Sa'id Al-Jariri, 
dari Abus Salil, dari Abdullah ibnu Rabah, dari Ubay ibnu Ka'b, 
bahwa Nabi Saw. pemah bertanya kepadanya, “Ayat Kitabullah 
manakah yang paling agung?” Ubay menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui.” Nabi Saw. mengulang-ulang pertanyaannya, 
maka Ubay menjawab, “Ayat Kursi.” Lalu Nabi Saw. bersabda: 


PAPAN? NA - 2 CJ AA 2? Aar 
JEEE ENE, IE YAN GA OI 
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Selamatlah dengan ilmu yang kamu miliki, hai Abul Munzir. 
Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman 
kekuasaan-Nya, sesungguhnya ayat Kursi itu mempunyai lisan 
dan sepasang bibir yang selalu menyucikan Tuhan Yang 
Mahakuasa di dekat pilar Arasy. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Abu Bakar ibnu Abu 
Syaibah, dari Abdul A'la ibnu Abdul A'la, dari Al-Jariri dengan lafaz 
yang sama. Akan tetapi, pada hadis yang ada pada Imam Muslim 
tidak terdapat kalimat “Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam 
genggaman kekuasaan-Nya”, hingga akhir hadis. 

Hadis yang lain diriwayatkan dari Ubay pula mengenai 
keutamaan ayat Kursi ini. Al-Hafiz Abu Ya'la Al-Mausuli me- 


J 
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ngatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Ibrahim Ad- 
Dauragi, telah menceritakan kepada kami Maisarah, dari Al-Auza'i, 
dari Yahya ibnu Abu Kasir, dari Ubaidah ibnu Abu Lubabah, dari 
Abdullah ibnu Ubay ibnu Ka'b yang menceritakan, ayahnya pernah 
menceritakan kepadanya bahwa ia memiliki sebuah wadah besar yang 
berisikan buah kurma. Ayahnya biasa menjaga tong berisikan kurma 
itu, tetapi ia menjumpai isinya berkurang. 

Di suatu malam ia menjaganya, tiba-tiba ia melihat seekor hewan 
yang bentuknya mirip dengan anak lelaki yang baru berusia balig. 
Lalu aku (Ka'b) bersalam kepadanya dan ia menyalami salamku. Aku 
bertanya, “Siapakah kamu, jin ataukah manusia?” Ia menjawab, “Jin.” 
Aku berkata, “Kemarikanlah tanganmu ke tanganku.” Maka ja meng- 
ulurkan tangannya ke tanganku, ternyata tangannya seperti kaki an- 
jing, begitu pula bulunya. Lalu aku berkata, “Apakah memang 
demikian bentuk jin itu?” Ia menjawab, “Kamu sekarang telah me- 
ngetahui jin, di kalangan mereka tidak ada yang lebih kuat daripada 
aku.” 

Aku bertanya, “Apakah yang mendorongmu berbuat demikian?” 
Ia menjawab, “Telah sampai kepadaku bahwa kamu adalah seorang 
manusia yang suka bersedekah, maka kami ingin memperoleh 
sebagian dari makananmu.” Lalu ayahku (Ka'b) berkata kepadanya, 
“Hal apakah yang dapat melindungi kami dari gangguan kalian?” Jin 
itu menjawab, “Ayat ini,” yakni ayat Kursi. Pada keesokan harinya 
Ka'b berangkat menemui Nabi Saw., lalu menceritakan hal itu 
kepadanya. Nabi Saw. bersabda: 


Ip TIA 
SI BNSO 
LNG 


Benarlah (apa yang dikatakan oleh) si jahat itu. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab Mus- 
tadrak-nya melalui hadis Abu Daud At-Tayalisi, dari Harb ibnu Syad- 
dad, dari Yahya ibnu Abu Kasir, dari Al-Hadrami ibnu Lahig, dari 
Muhammad ibnu Amr ibnu Ubay ibnu Ka'b, dari kakeknya dengan 
lafaz yang sama. Imam Hakim mengatakan bahwa sanad hadis ini 
berpredikat sahih, tetapi keduanya (Imam Bukhari dan Imam Muslim) 
tidak mengetengahkannya. 
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Jalur yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah men- 
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan 
kepada kami U$man ibnu Itab yang menceritakan bahwa ia pernah 
mendengar Abus Salil menceritakan hadis berikut: Ada seorang lelaki 
dari kalangan sahabat Nabi Saw. menceritakan hadis kepada orang- 
orang hingga banyak orang yang datang kepadanya. Lalu lelaki itu 
naik ke loteng sebuah rumah dan menceritakan hadis (dari tempat itu) 
kepada orang banyak. 

Rasulullah Saw. mengajukan pertanyaan (kepada lelaki itu), 
“Ayat Al-Qur'an manakah yang paling agung?” Lelaki itu menjawab: 


A A 


Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya). (Al-Baqarah: 255) 


Lelaki itu melanjutkan kisahnya, “Setelah itu Nabi Saw, meletakkan 
tangannya di antara kedua pundakku, dan aku merasakan kesejukan di 
antara kedua susuku.” Atau ia mengatakan, “Nabi Saw. meletakkan 
tangannya di antara kedua susuku dan aku merasakan kesejukan ta- 
ngannya menembus sampai ke bagian di antara kedua pundakku,” 


lalu Nabi Saw. bersabda: 
: Kel Gi KAIA 


Selamatlah dengan ilmumu itu, hai Abul Munżir. 


Hadis yang lain diriwayatkan dari Al-Asga' Al-Bakri. Imam Tabrani 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Yazid Al-Oaratisi, 
telah menceritakan kepada kami Ya'qub ibnu Abu Abbad Al-Maliki, 
telah menceritakan kepada kami Muslim ibnu Khalid, dari Ibnu Juraij, 
telah menceritakan kepadaku Umar ibnu Ata atau Maula Ibnul Asga', 
seorang lelaki yang jujur, dia menceritakan hadis ini dari Al-Asga' 
Al-Bakri. Disebutkan bahwa ia pernah mendengar Al-Asga' men- 
ceritakan hadis berikut: Nabi Saw. datang kepada mereka dengan 
ditemani oleh orang-orang suffah dari kalangan Muhajirin. Lalu ada 
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seorang lelaki bertanya kepadanya, “Ayat apakah yang paling agung 
di dalam Al-Qur'an?” Maka Nabi Saw. membacakan firman-Nya: 


cvoor GAN» 3 Jar KE ANA 


Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan 
tidak tidur. (Al-Bagarah: 255), hingga akhir ayat. 


Hadis lain diriwayatkan dari Anas r.a. Imam Ahmad mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnul Haris, telah men- 
ceritakan kepada kami Salamah ibnu Wardan, bahwa sahabat Anas 
ibnu Malik pernah menceritakan hadis berikut kepadanya: 


e Nara Berg Papa tong La GTA KR AA 
HS LA Deng rar a » 
per sasa H GL KALA IE 

neh. Beg 1 KER PASANG 
K z Katak, TG SA LUKA, 


y 
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TE In TE BIN Kit KN TOL API 
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Fri 
Bahwa Rasulullah Saw. pernah bertanya kepada salah seorang 
lelaki dari kalangan sahabatnya, untuk itu beliau bertanya, “Hai. 
Fulan, apakah kamu sudah kawin?” Lelaki itu menjawab, 
“Belum, karena aku tidak mempunyai biaya untuk kawin.” Nabi 
Saw. bertanya, “Bukankah kamu telah hafal gul huwallahu ahad 


aC BY 
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(surat Al-Ikhlas)?” Lelaki itu menjawab, “Memang benar.” Nabi 
Saw. bersabda, “Seperempat Al-Qur'an.” Nabi Saw. bertanya, 
“Bukankah kamu telah hafal gul ya ayyuhal kafirun (surat Al- 
Kafirun)?” Lelaki itu menjawab, “Memang benar.” Nabi Saw. 
bersabda, “Seperempat Al-Qur'an.” Nabi Saw. bertanya, 
“Bukankah kamu telah hafal iza zulzilat (surat Az-Zalzalah)?” 
Lelaki itu menjawab, “Memang benar.” Nabi Saw. bersabda, 
“Seperempat Al-Qur'an.” Nabi Saw. bertanya, “Bukankah kamu 
hafal iza ja'a nagrullahi (surat An-Nasr)?” Lelaki itu menjawab, 
“Memang benar." Nabi Saw. bersabda, “Seperempat Al- 
Qur'an.” Nabi Saw. bertanya, “Bukankah kamu hafal ayat 
Kursi, yaitu “Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia'?” Lelaki itu 
menjawab, “Memang benar.” Nabi Saw. bersabda, “Seperempat 
Al-Qur'an.” 


Hadis lain diriwayatkan dari Abu Zar, yaitu Jundub ibnu Junadah. 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki' 
ibnul Jarrah, telah menceritakan kepada kami Al-Mas'udi, telah men- 
ceritakan kepadaku Abu Umar Ad-Dimasyqi, dari Ubaid ibnul 
Khasykhasy, dari Abu Zar r.a. yang menceritakan hadis berikut: 


. ati, pa D API A P 
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Aku datang kepada Nabi Saw. yang saat itu berada di dalam 
masjid, lalu aku duduk, maka beliau bersabda, “Hai Abu Zar, 
apakah kamu telah salat?” Aku menjawab, “Belum.” Nabi Saw. 
bersabda, “Bangkitlah dan salatlah!” Aku bangkit dan salat, 
kemudian duduk lagi. Maka beliau bersabda, “Hai Abu Zar, 
mohonlah perlindungan kepada Allah dari kejahatan setan-setan 
manusia dan jin.” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
setan ada yang berupa manusia?” Nabi Saw. menjawab, “Ya.” 
Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah dengan 
salat?” Beliau menjawab, “Salat merupakan sebaik-baik tempat. 
Barang siapa yang ingin sedikit melakukannya, ia boleh menger- 
jakannya sedikit: dan barang siapa yang ingin mengerjakannya 
banyak, maka ia boleh mengerjakannya banyak.” Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimanakah dengan ibadah puasa?" 
Beliau menjawab, “Puasa adalah fardu yang pasti diberi 
balasan pahala dan di sisi Allah ada (pahala) tambahan-(nya).” 
Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah dengan 
sedekah?” Nabi Saw. menjawab, “Pahalanya dilipatgandakan 
dengan penggandaan yang banyak.” Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, sedekah manakah yang paling afdal?” Beliau men- 


Juz 3 — Al-Baqarah 


jawab, “Jerih payah dari orang yang miskin atau sedekah 
kepada orang fakir dengan sembunyi-sembunyi.” Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, nabi manakah yang paling pertama?” 
Beliau menjawab, “Adam.” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah Adam adalah seorang nabi (rasul)?” Nabi Saw. men- 
jawab, “Ya, dia adalah seorang nabi yang diajak berbicara 
(secara langsung oleh Allah).” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, 
berapakah jumlah para rasul itu?” Nabi Saw. menjawab, “Tiga 
ratus lebih belasan orang, jumlah yang banyak,” dan di lain 
waktu disebutkan “Lebih lima belas orang.” Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, ayat apakah yang paling agung di antara 
yang diturunkan kepada engkau?” Beliau menjawab, “Ayat 
Kursi, yaitu “Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup 
kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)' (Al-Bagarah: 
255).” (Riwayat Imam Nasai) 


Hadis lain diriwayatkan dari Abu Ayyub, yaitu Khalid ibnu Zaid Al- 
Ansari r.a. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan, dari Ibnu Abu Laila, dari saudaranya (yaitu Abdur Rah- 
man ibnu Abu Laila), dari Abu Ayyub, bahwa ia selalu kedatangan 
jin yang mengganggu dalam tidurnya. Ja mengadukan hal tersebut 
kepada Nabi Saw., maka Nabi Saw. bersabda kepadanya: 
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Apabila kamu melihatnya, maka ucapkanlah, “Bismillah (dengan 
menyebut asma Allah), tunduklah kepada Rasulullah!” 


Ketika jin itu datang, Abu Ayyub mengucapkan kalimat tersebut dan 
akhirnya ia dapat menangkapnya. Tetapi jin itu berkata, “Sesungguh- 
nya aku tidak akan kembali lagi,” maka Abu Ayyub melepaskannya. 
Abu Ayyub datang dan Nabi Saw. bertanya, “Apakah yang telah 
dilakukan oleh .tawananmu?” Abu Ayyub menjawab, “Aku dapat 
menangkapnya dan ia berkata bahwa dirinya tidak akan kembali lagi, 
akhirnya dia kulepaskan.” Nabi Saw. menjawab, “Sesungguhnya dia 
akan kembali lagi.” 
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Abu Ayyub melanjutkan kisahnya, “Aku menangkapnya kembali 
sebanyak dua atau tiga kali. Setiap kutangkap, ia mengatakan, ‘Aku 
sudah kapok dan tidak akan kembali menggoda lagi.’ Aku datang lagi 
kepada Nabi Saw. dan beliau bertanya, ‘Apakah yang telah dilakukan 
oleh tawananmu?” Aku menjawab, “Aku menangkapnya dan ia 
berkata bahwa tidak akan kembali lagi.’ Maka beliau Saw. bersabda, 
“Sesungguhnya dia akan kembali lagi.” 

Kemudian aku menangkapnya kembali dan ia berkata, “Lepas- 
kanlah aku, dan aku akan mengajarkan kepadamu suatu kalimat yang 
harus kamu ucapkan, niscaya tiada sesuatu pun yang berani 
mengganggumu, yaitu ayat Kursi’. 

Abu Ayyub datang-kepada Nabi Saw. dan menceritakan hal itu 
kepadanya. Lalu beliau Saw. bersabda: 


Engkau benar, tetapi dia banyak berdusta. 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Turmuzi di dalam Bab 
“Keutamaan Al-Qur'an”, dari Bandar, dari Abu Ahmad Az-Zubairi 
dengan lafaz yang sama. Imam Turmuz?i mengatakan bahwa hadis ini 
berpredikat hasan garib. 

Makna al-gaul yang ada dalam teks hadis menurut istilah bahasa 
adalah jin yang menampakkan dirinya di malam hari. 

Imam Bukhari menyebutkan pula kisah hadis ini dari sahabat 
Abu Hurairah. Imam Bukhari di dalam Bab “Fada-ilil Qur'an 
(Keutamaan Al-Our'an)”, yaitu bagian Wakalah, mengenai sifat iblis, 
dalam kitab sahihnya mengatakan bahwa Usman ibnul Haisam yang 
dijuluki Abu Amr mengatakan, telah menceritakan kepada kami Auf, 
dari Muhammad ibnu Sirin, dari Abu Hurairah r.a. yang menceritakan 
hadis berikut: 
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Rasulullah Saw. menugasi diriku untuk menjaga (hasil) zakat 
Ramadan. Datanglah kepadaku seseorang yang langsung meng- 
ambil sebagian dari makanan, maka aku menangkapnya dan 
kukatakan (kepadanya), “Sungguh aku akan melaporkan kamu 
kepada Rasulullah.” Ia menjawab, “Lepaskanlah aku, 
sesungguhnya aku orang yang miskin dan banyak anak serta aku 
dalam keadaan sangat perlu (makanan).” Aku melepaskannya, 
dan pada pagi harinya Nabi Saw. bersabda (kepadaku), “Hai 
Abu Hurairah, apakah yang telah dilakukan oleh tawananmu 
tadi malam?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, dia mengadu 
tentang kemiskinan yang sangat dan banyak anak, hingga aku 
kasihan kepadanya, maka kulepaskan dia.” Nabi Saw. bersabda, 
“Ingatlah, sesungguhnya dia telah berdusta kepadamu dan dia 
pasti akan kembali lagi.” Aku mengetahui bahwa dia pasti akan 
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kembali karena sabda Rasul Saw. yang mengatakan bahwa dia 
akan kembali. Untuk itu aku mengintainya, ternyata dia datang 
lagi, lalu mengambil sebagian dari makanan itu. Maka 
kutangkap dia, dan aku berkata kepadanya, “Sungguh aku akan 
melaporkanmu kepada Rasulullah Saw.” Ia berkata, “Lepaskan- 
lah aku, karena sesungguhnya aku orang yang miskin dan 
banyak tanggungan anak-anak, aku kapok tidak akan kembali 
lagi.” Aku merasa kasihan kepadanya dan kulepaskan dia. Pada 
pagi harinya Rasulullah Saw. bertanya kepadaku, “Hai Abu 
Hurairah, apakah yang telah dilakukan oleh tawananmu tadi 
malam?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, dia mengadukan 
keadaannya yang miskin dan banyak anak, aku merasa kasihan 
kepadanya, akhirnya terpaksa kulepaskan dia.” Nabi Saw. ber- 
sabda, “Ingatlah, sesungguhnya dia telah berdusta kepadamu 
dan dia pasti akan kembali lagi.” Kuintai untuk yang ketiga 
kalinya, ternyata dia datang lagi, lalu mengambil sebagian dari 
makanan. Maka aku tangkap dia, dan kukatakan kepadanya, 
“Sungguh aku akan menghadapkan dirimu kepada Rasulullah. 
Kali ini untuk yang ketiga kalinya kamu katakan bahwa dirimu 
tidak akan kembali, tetapi ternyata kamu kembali lagi.” Ia men- 
jawab, “Lepaskanlah aku, aku akan mengajarkan kepadamu 
beberapa kalimat yang akan membuatmu mendapat manfaat dari . 
Allah karenanya.” Aku bertanya, “Kalimat-kalimat apakah itu?” 
Ia menjawab, “Apabila kamu hendak pergi ke peraduanmu, 
maka bacalah ayat Kursi, yaitu “Allah tidak ada Tuhan 
melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus 
(makhluk-Nya)', hingga kamu selesaikan ayat ini. Sesungguhnya 
engkau akan terus-menerus mendapat pemeliharaan dari Allah 
dan tiada setan yang berani mendekatimu hingga pagi harinya.” 
Maka aku lepaskan dia. Pada pagi harinya Rasulullah Saw. ber- 
tanya kepadaku, “Apakah yang telah dilakukan oleh tawananmu 
tadi malam?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, dia menduga 
bahwa dirinya mengajarkan kepadaku beberapa kalimat yang 
menyebabkan aku mendapat manfaat dari Allah karenanya, maka 
dia kulepaskan.” Rasulullah Saw. bertanya, “Apakah kalimat- 
kalimat itu?” Aku menjawab, “Dia mengatakan kepadaku, 
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“Apabila engkau hendak pergi ke peraduanmu, bacalah ayat 
Kursi dari awal hingga akhir ayat, yaitu: Allah, tidak ada Tuhan 
melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus 
(makhluk-Nya).' Dia mengatakan kepadaku, “Engkau akan terus- 
menerus mendapat pemeliharaan dari Allah dan tidak ada setan 
yang berani mendekatimu hingga pagi harinya'.” Sedangkan 
para sahabat adalah orang-orang yang paling suka kepada 
kebaikan. Maka Nabi Saw. bersabda, “Ingatlah, sesungguhnya 
dia percaya kepadamu, tetapi dia sendiri banyak berdusta. Hai 
Abu Hurairah, tahukah kamu siapakah orang yang kamu ajak 
bicara selama tiga malam itu?” Aku menjawab, “Tidak.” Nabi 
Saw. bersabda, “Dia adalah setan.” 


Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Imam Bukhari secara ta'lig 
dengan memakai ungkapan yang tegas. Imam Nasai meriwayatkan 
hadis ini di dalam kitab Al-Yaum wal Lailah melalui Ibrahim ibnu 
Ya'qub, dari Usman ibnul Haisam, lalu ia menuturkan hadis ini. 

Telah diriwayatkan dari jalur yang lain melalui Abu Hurairah 
dengan konteks yang lain, tetapi maknanya berdekatan dengan hadis 
ini. Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan di dalam kitab 
tafsirnya, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah 
ibnu Amruwaih As-Saffar, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Zuhair ibnu Harb, telah menceritakan kepada kami Muslim ibnu 
Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Muslim Al- 
Abdi, telah menceritakan kepada kami Abul Mutawakkil An-Naji, 
bahwa sahabat Abu Hurairah diserahi tugas memegang kunci rumah 
sedekah (Baitul Mal) yang di dalamnya saat itu terdapat buah kurma. 
Pada suatu hari ia berangkat menuju rumah sedekah dan membuka 
pintunya, ternyata dia menjumpai buah kurma telah diambil sebanyak 
segenggam tangan penuh. Di hari yang lain ia memasukinya, dan 
menjumpainya telah diambil sebanyak segenggam tangan penuh pula. 
Pada hari yang ketiganya ia kembali memasukinya, ternyata telah 
diambil lagi sebanyak segenggam tangan penuh, sama dengan hari- 
hari sebelumnya. 

Kemudian Abu Hurairah melaporkan hal tersebut kepada Nabi 
Saw. Maka beliau Saw. bersabda kepadanya: 
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“Apakah engkau ingin menangkap seterumu itu?" Abu Hurairah 
menjawab, “Ya.” Nabi Saw. bersabda, “Apabila kamu membuka 
pintunya, maka katakanlah, 'Mahasuci Tuhan yang telah menun- 
dukkanmu kepada Muhammad'.” 


Maka Abu Hurairah berangkat dan membuka pintu rumah sedekah 
itu, lalu mengucapkan, “Mahasuci Tuhan yang telah menundukkanmu 
kepada Muhammad.” Dengan tiba-tiba muncul sesosok makhluk di 
hadapannya, lalu Abu Hurairah berkata, “Hai musuh Allah, kamukah 
yang melakukan ini?” Ia menjawab, “Ya, lepaskanlah aku, sungguh 
aku tidak akan kembali lagi. Tidak sekali-kali aku mengambil ini 
melainkan untuk ahli bait dari kalangan makhluk jin yang miskin.” 
Maka Abu Hurairah melepaskannya. Pada hari yang kedua jin itu 
kembali lagi, begitu pula pada hari yang ketiganya. Abu Hurairah 
berkata, “Bukankah kamu telah berjanji kepadaku bahwa kamu tidak 
akan kembali lagi? Aku tidak akan melepaskanmu pada hari ini 
sebelum aku hadapkan kamu kepada Nabi Saw.” 

Jin itu menjawab, “Tolong jangan kamu lakukan itu. Jika kamu 
melepaskan diriku, aku sungguh-sungguh akan mengajarkan 
kepadamu beberapa kalimat yang bila kamu ucapkan niscaya tidak 
ada satu jin pun yang mendekatimu, baik jin kecil maupun jin besar, 
jin laki-laki maupun jin perempuan.” Abu Hurairah bertanya, “Kamu 
sungguh akan melakukannya?” Jin itu menjawab, “Ya.” Abu 
Hurairah bertanya, “Apakah kalimat-kalimat itu?” Jin itu mem- 
bacakan ayat Kursi hingga akhir ayat, yaitu: 
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Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya). (Al-Baqarah: 255), hingga 
akhir ayat. 
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Maka Abu Hurairah melepaskannya, lalu jin itu pergi dan tidak kem- 
bali lagi. 

Selanjutnya Abu Hurairah menuturkan hal tersebut kepada Nabi 
Saw. Beliau Saw. bersabda, “Tidakkah kamu tahu, memang hal ter- 
sebut adalah seperti apa yang dikatakannya.” 

Imam Nasai meriwayatkan pula dari Ahmad ibnu Muhammad 
ibnu Ubaidillah, dari Syu'aib ibnu Harb, dari Ismail ibnu Muslim, 
dari Abul Mutawakkil, dari Abu Hurairah dengan lafaz yang sama. 
Dalam keterangan yang lalu telah disebutkan hadis dari Ubay ibnu 
Ka'b, menceritakan hal yang semisal. Semuanya itu merupakan tiga 
peristiwa. 

Kisah yang lain diriwayatkan oleh Abu Ubaid di dalam Kitabul 
Garib-nya, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, dari 
Abu Asim A$-Sagafi, dari Asy-Sya'bi, dari Abdullah ibnu Mas'ud, 
bahwa ada seorang lelaki dari kalangan manusia berangkat, lalu ia 
bersua dengan lelaki dari kalangan makhluk jin. Jin berkata 
kepadanya, “Maukah engkau berkelahi denganku? Jika kamu dapat 
mengalahkan aku, aku akan mengajarkan kepadamu suatu ayat yang 
jika kamu katakan ketika hendak memasuki rumahmu niscaya tidak 
ada setan yang berani memasukinya.” Maka manusia itu berkelahi 
dengannya, dan ternyata dia dapat mengalahkannya. Lalu si manusia 
berkata, “Sesungguhnya aku menjumpaimu berbadan kurus lagi kasar, 
seakan-akan kedua tanganmu seperti tangan (kaki depan) anjing. 
Apakah memang demikian semua bentuk dan rupa kalian golongan 
jin, ataukah kamu hanya salah satu dari mereka?” 

Jin itu menjawab, “Sesungguhnya aku di antara mereka adalah 
jin yang paling kuat. Sekarang marilah kita bertarung lagi.” Maka 
manusia itu bertarung dengannya dan dapat mengalahkannya. Akhir- 
nya jin itu berkata: 
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Kamu baca ayat Kursi, karena haaa tidak sekali-kali 
seseorang membacanya bila hendak memasuki rumahnya, - 
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melainkan setan (yang ada di dalamnya) keluar seraya terkentut- 
kentut, seperti suara keledai. 


Kemudian dikatakan kepada Ibnu Mas'ud, “Apakah yang dimaksud 
dengan manusia tersebut adalah sahabat Umar?” Ibnu Mas'ud men- 
jawab, “Siapa lagi orangnya kalau bukan Umar.” 

Abu Ubaid mengatakan bahwa ad-da-il artinya bertubuh kurus, 
dan al-khaikh yang adakalanya juga dibaca al-haih artinya suara ken- 
tut. 

Hadis lain diriwayatkan dari Abu Hurairah. Imam Hakim (yaitu 
Abu Abdullah) telah mengatakan di dalam kitab Mustadrak-nya, telah 
menceritakan kepada kami Ali ibnu Hasysyad, telah menceritakan 
kepada kami Bisyr ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Al- 
Humaidi, telah menceritakan kepada kami Sufyan, telah menceritakan 
kepadaku Hakim ibnu Jubair Al-Asadi, dari Abu Saleh, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Surat Al-Baqarah di PP terdapat sebuah ayat, yaitu peng- 
hulu semua ayat Al-Qur'an. Tidak sekali-kali ia dibaca di dalam 
sebuah rumah yang ada setannya, melainkan setan itu pasti 
keluar darinya, yaitu ayat Kursi. 


Hal yang sama diriwayatkan melalui jalur lain, dari Zaidah, dari 
Hakim ibnu Jubair, lalu Imam Hakim mengatakan bahwa sanad hadis 
ini sahih, tetapi keduanya (Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak 
mengetengahkannya. Demikianlah menurut Imam Hakim. 

Imam Turmużi meriwayatkannya melalui hadis Zaidah yang 
lafaz (teks) yang berbunyi seperti berikut: 
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Segala sesuatu itu mempunyai puncaknya, dan puncak Al-Qur'an 
ialah surat Al-Bagarah: di dalamnya terdapat sebuah ayat, 
penghulu semua ayat Al-Qur'an, yaitu ayat Kursi. 


Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini garib, kami 
tidak mengenalnya kecuali dari hadis Hakim ibnu Jubair. Sedangkan 
sehubungan dengan Hakim ibnu Jubair ini, Syu'bah meragukannya 
dan menilainya daif. 

Menurut kami, Hakim ibnu Jubair dinilai daif pula oleh Ahmad, 
Yahya ibnu Mu'in, dan bukan hanya seorang dari kalangan para 
Imam. Ibnu Mahdi tidak memakai hadisnya, dan As-Sa' di menilainya 
dusta. 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Abdul Bagi ibnu Nafi’, telah 
menceritakan kepada kami Isa ibnu Muhammad Al-Marwazi, telah 
menceritakan kepada kami Umar ibnu Muhammad Al-Bukhari, telah 
menceritakan kepada kami Isa ibnu Musa (yaitu Ganjar), dari Abdul- 
lah ibnu Kaisan, telah menceritakan kepada kami Yahya, telah men- 
ceritakan kepada kami Yahya ibnu Ugail, dari Yahya ibnu Ya'mur, 
dari Ibnu Umar, dari Umar ibnul Khattab, bahwa pada suatu hari ia 
keluar menemui orang banyak yang saat itu mereka terdiam, lalu 
Umar bertanya, “Siapakah di antara kalian yang mengetahui ayat Al- 
Our'an manakah yang paling agung?” Maka Ibnu Mas'ud menjawab: 
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25 bertanya kepada orang yang tepat, aku pernah s 
ngar Rasulullah Saw. bersabda, “Ayat Al-Qur'an yang paling 
agung ialah “Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup 
kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)' (Al-Bagarah: 
255).” 


Hadis lain mengatakan bahwa di dalamnya terdapat asma Allah yang 
paling agung. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Bakir, telah menceritakan kepada kami Abdul- 


24 Juz 3 — Al-Baqarah 


lah ibnu Abu Ziyad, telah menceritakan kepada kami Syahr ibnu 
Hausyab, dari Asma binti Yazid ibnus Sakan yang menceritakan 
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda sehubungan 
dengan kedua ayat berikut, yaitu firman-Nya: 


ena Di SAYA 


Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya). (Al-Bagarah: 255) 


Dan firman-Nya: 
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Alif Lim Mim. Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang 
Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya). (Ali 
Imran: 1-2) 


Beliau Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya di dalam kedua ayat tersebut terdapat asma Allah 
yang paling agung. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud melalui Musad- 
dad, sedangkan Imam Turmuzi melalui Ali ibnu Khasyram, dan Ibnu 
Majah melalui Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, ketiga-tiganya men- 
ceritakan hadis ini dari Isa ibnu Yunus, dari Abdullah ibnu Abu 
Ziyad dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa 
hadis ini berpredikat hasan sahih. 

Hadis lain semakna dengan hadis ini diriwayatkan dari Abu 
Umamah r.a., Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Numair, telah menceritakan kepada kami 
Ishag ibnu Ibrahim ibnu Ismail, telah menceritakan kepada kami 
Hisyam ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu 
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Muslim, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnul Ala ibnu 
Zaid, bahwa dia pernah mendengar Al-Qasim ibnu Abdur Rahman 
menceritakan hadis berikut dari Abu Umamah yang me-rafa'-kannya 
(kepada Nabi Saw.), yaitu: 
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Asma Allah yang paling agung yang apabila dibaca di dalam 
doa pasti dikabulkan ada dalam tiga tempat, yaitu surat Al- 
Bagarah, surat Ali Imran, dan surat Taha. 


Hisyam (yaitu Ibnu Ammar, khatib kota Damaskus) mengatakan, 
yang di dalam surat Al-Bagarah ialah firman-Nya: 
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Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya). (Al-Baqarah: 255) 


Di dalam surat Ali Imran ialah firman-Nya: 
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Alif Lam Mim. Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia yang 
Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya). (Ali 
Imran: 1-2) 


Dan yang di dalam surat Taha ialah firman-Nya: 
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Dan tunduklah semua muka kepada Tuhan Yang Hidup kekal 
lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya). (Taha: 111) 
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Hadis lain dari Abu Umamah dalam keutamaan membacanya sesudah 
salat fardu. Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Muharriz ibnu Yanawir Al- 
Adami, telah menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Muhammad ibnul 
Hasan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Bisyr di Tar- 
tus, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Humair, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ziyad, dari Abu 
Umamah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 


i e HAN AG SIA 
NANA 


Barang siapa yang membaca ayat Kursi sehabis setiap salat 
Jardu, maka tiada penghalang baginya untuk memasuki surga 
kecuali hanya mati. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Nasai di dalam kitab Al- 
Yaum wal Lailah dari Al-Hasan ibnu Bisyr dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Hibban di dalam kitab sahihnya telah meriwayatkan dari 
hadis Muhammad ibnu Humair (yaitu Al-Himsi, salah seorang Rijal 
Imam Bukhari), hadis ini dapat dinilai sahih dengan syarat Imam 
Bukhari. Abul Faraj —yakni Ibnul Jauzi— menduga bahwa hadis ini 
maudu'. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui hadis Ali dan Al- 
Mugirah ibnu Syu'bah serta Jabir ibnu Abdullah semisal dengan 
hadis ini, tetapi di dalam sanad masing-masing terdapat ke-daif-an. 

Ibnu Murdawaih mengatakan pula, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnul Hasan ibnu Ziyad Al-Mugri, telah men- 
ceritakan kepada kami Yahya ibnu Durustuwaih Al-Marwazi, telah 
menceritakan kepada kami Ziyad ibnu Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Abu Hamzah As-Sukari, dari Al-MusSanna, dari Qatadah, 
dari Al-Hasan, dari Abu Musa Al-Asy'ari, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 


Feed a , 
AAS sy PENTAS LAI 
NM 


k 
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pappa Dana KAP B3 
Si Nasar asa Denga Fe 
Se AA EZA 3; Hwa Ne) 
Aya EN BLA 


Allah mewahyukan kepada Musa ibnu ara a.s., “Bacalah ayat 
Kursi pada tiap-tiap sehabis salat fardu, karena sesungguhnya 
barang siapa yang membacanya setelah selesai dari tiap salat 
fardu, niscaya Aku jadikan baginya kalbu orang-orang yang ber- 
syukur, lisan orang-orang yang berzikir, pahala para nabi dan 
amal para siddigin. Dan tidak sekali-kali melestarikan hal ter- 
sebut kecuali hanya seorang nabi atau seorang siddig atau 
seorang hamba yang Aku uji kalbunya untuk iman atau Aku 
menghendakinya terbunuh di jalan Allah.” 


Hadis ini munkar sekali. 

Hadis lain menyebutkan bahwa ayat Kursi memelihara pem- 
bacanya pada permulaan siang hari dan permulaan malam hari. Abu 
Isa At-Turmuzi mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnul Mugirah (yaitu Abu Salamah Al-Makhzumi Al-Madini), telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Fudaik, dari Abdur Rahman Al- 
Mulaiki, dari Zararah ibnu Mus'ab, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 


Se KAA ISA ANA 
s e os Ga .. 
abo kal San G E ARTAN a 
P A”, 


a 


Barang siapa yang membaca Ha Mim surat Al-Mu-min sampai 
kepada firman-Nya, “Ilaihil masir,” dan ayat Kursi di saat pagi 
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hari, maka ia akan dipelihara oleh keduanya hingga petang hari. 
Dan barang siapa yang membaca keduanya hingga petang hari, 
maka ia akan dipelihara berkat keduanya hingga pagi hari. 


Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat 
garib. Sebagian dari kalangan ahlul ilmi meragukan hafalan Abdur 
Rahman ibnu Abu Bakar ibnu Abu Mulaikah Al-Mulaiki. 

Sesungguhnya banyak hadis lain yang menceritakan keutamaan 
ayat Kursi ini, sengaja tidak kami ketengahkan untuk meringkas, 
mengingat predikatnya tidak ada yang sahih lagi sanadnya daif, 
seperti hadis Ali yang menganjurkan membacanya di saat hendak ber- 
hijamah (berbekam). Disebutkan bahwa membaca ayat Kursi di saat 
hendak berhijamah sama kedudukannya dengan melakukan hijamah 
dua kali. Dan hadis Abu Hurairah yang menceritakan perihal menulis 
ayat Kursi pada telapak tangan kiri dengan memakai minyak za'faran 
sebanyak tujuh kali, lalu dijilat yang faedahnya untuk menguatkan 
hafalan dan tidak akan lupa pada hafalannya. Kedua hadis tersebut 
diketengahkan oleh Ibnu Murdawaih, juga hadis-hadis yang lain me- 
ngcnainya. 


Ayat Kursi Mengandung Sepuluh Kalimat yang Menyendiri 
Firman Allah Swt.: 


Lg SA KENA 
C yob r BAS) RA MAY. 


Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia. (Al-Bagarah: 255) 
Pemberitahuan yang menyatakan bahwa Dialah Tuhan Yang Maha 


Esa bagi semua makhluk. 
Pa (KA 
C voor 2 LD ta Z 


Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya). 
(Al-Baqarah: 255) 


Yakni Dia adalah Zat Yang Hidup kekal, tidak mati selama-lamanya, 
lagi terus-menerus mengurus selain-Nya. Sahabat Umar membacanya 
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qiyamun dengan pengertian bahwa semua makhluk berhajat kepada- 
Nya, sedangkan Dia Mahakaya dari semua makhluk. Dengan kata 
lain, segala sesuatu tidak akan berujud tanpa perintah dari-Nya. 
Perihalnya sama dengan makna yang ada dalam firman-Nya: 


Der y Lorm No p 
coras NI ASN a WRS Volos 


Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya 
langit dan bumi dengan kehendak-Nya. (Ar-Rūm: 25) 


Adapun firman Allah Swt.: 


È 2. 
Saat NG 
Kroos S idio BAES AS 
tidak mengantuk dan tidak tidur. (Al-Baqarah: 255) 


Artinya, Dia tidak pernah terkena kekurangan, tidak lupa, tidak pula 
lalai terhadap makhluk-Nya. Bahkan Dia mengurus semua jiwa 
berikut amal perbuatannya, lagi menyaksikan segala sesuatu. Tiada 
sesuatu pun yang gaib (tidak diketahui) oleh-Nya, tiada suatu perkara 
yang samar pun yang tidak diketahui-Nya. Di antara kesempurnaan 
sifat Qayyum-Nya ialah Dia tidak pemah mengantuk dan tidak pemah 
pula tidur. 

Lafaz la ta-khużuhu artinya tidak pernah terkena, sinatun, artinya 
mengantuk, yaitu pendahuluan dari tidur. Wala naum, dan tidak pula 
tidur, lafaz ini disebutkan karena pengertiannya lebih kuat daripada 
yang pertama. Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan dari Abu 
Musa: 


ME Ear SAN AA 2 Care 

20 Santana z pren 2. “ar RAR NA a Sp 

ata he Pena Pe UP AA 3437 
Ny 

“aa 25 LN, Eng SAN - 

Š KEK AN ea bas SI 
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akt PA 
Ce 


aĵ Aa” 

AN AG 
Rasulullah Saw. berdiri di antara kami, lalu mengucapkan empat 
kalimat berikut, yaitu: “Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak 
layak bagi-Nya tidur. Dia merendahkan dan mengangkat tim- 
bangan (amal perbuatan), dilaporkan kepada-Nya semua amal 
perbuatan siang hari sebelum amal perbuatan malam hari: dan 
amal perbuatan malam hari sebelum amal perbuatan siang hari. 
Hijab (penghalang)-Nya adalah nur atau api. Seandainya Dia 
membuka hijab-Nya, niscaya Kesucian Zat-Nya akan membakar 
semua makhluk sejauh pandangan-Nya." 


Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, 
telah menceritakan kepadaku Al-Hakam ibnu Aban, dari Ikrimah 
maula Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 


At 11 
aan SK A ag 


Tidak mengantuk dan tidak tidur. (Al-Baqarah: 255) 


Bahwa Musa a.s. pernah bertanya kepada para malaikat, “Apakah 
Allah Swt. pernah tidur?” Maka Allah mewahyukan kepada para 
malaikat dan memerintahkan mereka untuk membuat Musa mengan- 
tuk selama tiga hari, dan mereka tidak boleh membiarkannya terjaga. 
Mereka mengerjakan apa yang diperintahkan itu. Mereka memberi 
dua buah botol kepada Musa supaya dipegang, lalu mereka 
meninggalkannya. Sebelum itu mereka mewanti-wanti kepada Musa 
agar hati-hati terhadap kedua botol tersebut, jangan sampai pecah. 

Maka Musa mulai mengantuk, sementara kedua botol itu 
dipegang oleh masing-masing tangannya. Kemudian Musa mengantuk 
dan sadar, dan mengantuk serta sadar. Akhirnya ia mengantuk selama 
beberapa saat, lalu salah satu dari kedua botol itu beradu dengan yang 
lainnya hingga pecah. 

Ma'mar mengatakan, sesungguhnya apa yang disebutkan oleh 
kisah di atas merupakan misal (perumpamaan) yang dibuat oleh Allah 
Swt. Ma'mar mengatakan bahwa demikian pula halnya langit dan 
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bumi di tangan kekuasaan-Nya (seandainya Dia mengantuk, niscaya 
keduanya akan hancur berantakan). 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir, dari Al-Hasan 
ibnu Yahya, dari Abdur Razzag yang mengetengahkan kisah ini. Pada 
kenyataannya kisah ini merupakan salah satu dari berita kaum Bani 
Israil, yang kesimpulannya menyatakan bahwa hal seperti ini ter- 
masuk salah satu hal yang diajarkan kepada Musa untuk mengetahui 
bahwa Allah Swt. itu tiada sesuatu pun yang samar bagi-Nya dan 
bahwa Dia Mahasuci dari hal tersebut. 

Hal yang lebih garib (aneh) lagi daripada kisah di atas ialah 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Ishag ibnu Abu Israil, telah men- 
ceritakan kepada kami Hisyam ibnu Yusuf, dari Umayyah ibnu Syibl, 
dari Al-Hakam ibnu Aban, dari Ikrimah, dari Abu Hurairah yang 
menceritakan bahwa ia pemah mendengar Rasulullah Saw. yang ada 
di atas mimbarnya mengisahkan kejadian yang dialami oleh Musa 
a.s.: 


EAA EEE 
9 AGS AEs Jarh SG py EA 
AA é b NA KI 


- A a Ca 


nga DO A EEA 
LRA Lok AN AGAN AK Ar ana 


Timbul pertanyaan di dalam hati Nabi Musa, apakah Allah 
tidur? Maka Allah mengutus malaikat kepadanya dan Musa 
dibuatnya mengantuk selama tiga hari. Sebelumnya malaikat itu 
memberikan dua buah botol kepadanya, pada masing-masing 
tangan satu botol; dan memerintahkan kepadanya agar kedua 
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botol itu dijaga (jangan sampai pecah). Lalu Musa tertidur dan 
kedua tangannya hampir saja bertemu satu sama lainnya, tetapi 
ia keburu bangun, lalu ia menahan keduanya supaya jangan 
beradu dengan yang lainnya. Akhirnya Musa tertidur sejenak 
dan kedua tangannya beradu hingga kedua botol itu pecah. Nabi 
Saw. bersabda, “Allah Swt. membua! suatu perumpamaan; sean- 
dainya Allah tidur, niscaya langit dan bumi tidak dapat 
dipegang-Nya.” 


Hadis ini garib sekali, yang jelas hadis ini adalah kisah israiliyat, 
tidak marfu' (sampai kepada Nabi Saw.). 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnul Qasim ibnu Atiyyah, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Abdur Rahman Ad-Dustuki, telah menceritakan 
kepadaku ayahku, dari ayahnya, telah menceritakan kepada kami 
Asy'as ibnu Ishaq, dari Ja'far ibnu Abul Mugirah, dari Sa'id ibnu- 
Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa orang-orang Bani Israil pernah ber- 
tanya, “Hai Musa, apakah Tuhanmu tidur?” Musa menjawab, “Ber- 
takwalah kalian kepada Allah.” Maka Tuhan berseru kepadanya, “Hai 
Musa, mereka menanyakan kepadamu, apakah Tuhanmu tidur? Maka 
ambillah dua buah botol, lalu peganglah pada kedua tanganmu dan 
janganlah kamu tidur pada malam harinya.” Musa melakukan hal itu. 
Ketika sepertiga malam hari lewat, Musa merasa mengantuk hingga 
ia jatuh terduduk, tetapi ia terbangun, lalu dengan segera ia mem- 
betulkan letak kedua botol itu. Tetapi ketika malam hari berada pada 
penghujungnya, Musa mengantuk dan kedua botol itu jatuh, lalu 
pecah. Maka Allah Swt. berfirman, “Hai Musa, seandainya Aku me- 
ngantuk, niscaya terjatuhlah langit dan bumi dan hancur berantakan, 
sebagaimana kedua botol yang ada pada kedua tanganmu itu ter- 
jatuh.” 

Kemudian Allah Swt. menurunkan ayat Kursi ini kepada Nabi- 
Nya Saw. 

Firman Allah Swt.: 


8 "7, P “tu. 1 
arora Ge Sa si | F3 
Cad d Ca 


pi 


Tafsir Ibnu Kasir basal 33 


Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. (Al-Bagarah: 
255) 


Ayat ini memberitakan bahwa semuanya adalah hamba-hamba-Nya, 
berada dalam kekuasaan-Nya dan di bawah pengaturan dan pemerin- 
tahan-Nya. Perihalnya sama dengan makna yang ada dalam ayat lain, 
yaitu firman-Nya: 


Ka 25 Ss 3 yaa ya “UI 3L 
Nan aan Per 7 f ta pon 
H3 a A Iis 0e Asa A 
Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi kecuali akan 
datang kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang 
hamba. Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka 
dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan tiap- 


tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat dengan 
sendiri-sendiri. (Maryam: 93-95) 


Adapun firman Allah Swt.: 


cYoor PES ENEs? PERAI 


Tidak ada seorang pun yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya 
melainkan dengan seizin-Nya. (Al-Baqarah: 255) 


Makna ayat ini sama dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 
| As 
PAN APA aee a sana 
Ag Paan ee) la BAG 9 
Yoo naga 
CAN, AAA 
Dan berapa banyak malaikat di langit, syafaat mereka sedikit 


pun tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang 
yang dikehendaki dan diridai-(Nya). (An-Najm: 26) 
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Sama pula dengan firman-Nya: 


KEN; 
ELETTO Yg ` EN 


dan mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang yang 
diridai Allah. (Al-Anbiya: 28) 


Demikian itu karena keagungan dan kebesaran serta ketinggian-Nya, 
hingga tidak ada seorang pun yang berani memberikan syafaat kepada 
seseorang di sisi-Nya melainkan dengan izin dari-Nya. Seperti hal 
yang disebutkan di dalam hadis mengenai syafaat, yaitu: 


AI AA r 2 A 
[42 AA RAE G yA aR PAAS T 
S3 ETEL 3 23 2IL II 
iG EN Sui 
DE AA as 

. aa AAA tik 3 Lenga. 

Aku datang ke bawah Arasy, lalu aku menyungkur bersujud, dan 
Allah membiarkan diriku dalam keadaan demikian menurut apa 
yang dikehendaki-Nya. Kemudian Dia berfirman, “Angkatlah 
kepalamu dan katakanlah (apa yang engkau kehendaki), niscaya 
kamu didengar; dan mintalah syafaat, niscaya kamu diberi izin 
untuk memberi syafaat.” Nabi Saw. melanjutkan kisahnya, 


“Kemudian Allah memberikan suatu batasan kepadaku, lalu aku 
masukkan mereka ke dalam surga.” 


Firman Allah Swt.: 


23211 5 Ta “1 
C vao: Pp) ZA ata (KLS 
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di 
belakang mereka. (Al-Baqarah: 255) 


Ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa pengetahuan 
Allah meliputi semua yang ada, baik masa lalu, masa sekarang, 


Tafsir Ibnu Kasir 


35 


maupun masa depannya. Perihalnya sama dengan makna yang terkan- 
dung dalam ayat lain yang mengisahkan malaikat: 


NAN LIL AN IA AA AT ANELA A 
ga ASAS A Lag 
ta ageng KA 

Cut and le MEE S3 
Dan tidaklah kami (Jibril) turun kecuali dengan perintah Tuhan- 
mu. Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa- 
apa yang ada di belakang kita, dan apa-apa yang ada di antara 
keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa. (Maryam: 64) 


Kane maut 
Gea - . Ed s 
Croo ri BAD et de aa a 5 sS) a 


Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah 
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. (Al-Baqarah: 255) 


Yakni tidak ada seorang pun yang mengetahui sesuatu dari ilmu 
Allah kecuali sebatas apa yang Allah beri tahukan kepadanya dan apa 
yang diperlihatkan kepadanya. 

Akan tetapi, makna ayat ini dapat ditafsirkan bahwa makna yang 
dimaksud ialah mereka tidak dapat mengetahui sesuatu pun mengenai 
pengetahuan tentang Zat dan sifat-sifat-Nya melainkan hanya sebatas 
apa yang diperlihatkan oleh Allah kepadanya. Perihalnya sama de- 
ngan makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 


Pa A 
cm edib» Con, 


sedangkan ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. (Taha: 
110) 


tg? $ RN z 5 3 A 
Cin, ENBE EES S 


Kursi Allah meliputi langit dan bumi. (Al-Baqarah: 255) 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris, dari 
Mutarrif, dari Tarif, dari Ja'far ibnu Abul Mugirah, dari Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna ayat ini. Ibnu 
Abbas mengatakan, yang dimaksud dengan ‘Kursi-Nya’ ialah ilmu- 
Nya. Hal yang sama telah diriwayatkan Ibnu Jarir melalui hadis 
Abdullah ibnu Idris dan Hasyim, keduanya dari Mutarrif ibnu Tarif 
dengan lafaz yang sama. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah 
diriwayatkan pula dari Sa'id ibnu Jubair hal yang semisal. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya me- 
ngatakan, “Yang dimaksud dengan Kursi ialah tempat kedua telapak 
kaki (kekuasaan-Nya).” Kemudian ia meriwayatkannya dari Abu 
Musa, As-Saddi, Ad-Dahhak, dan Muslim Al-Batin. 

Syuja' ibnu Makhlad mengatakan di dalam kitab tafsirnya, telah 
menceritakan kepada kami Abu Agim, dari Sufyan, dari Ammar Aż- 
Zahabi, dari Muslim Al-Batin, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 
yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah ditanya mengenai makna 


firman-Nya: 
ea Im AK Ka 
E voor SANI I D pels ad 


Kursi Allah meliputi langit dan bumi. (Al-Bagarah: 255) 
Maka beliau Saw. menjawab: 


daa tab SIAS 2 Ary 3 3, IA An 2,33 Pr 
PAI KTA AAA Alami 
Kursi Allah ialah tempat kedua telapak kaki (kekuasaan)-Nya, 


sedangkan Arasy tiada yang dapat menaksir luasnya kecuali 
hanya Allah Swt. sendiri. 


Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkan pula hadis ini 
melalui jalur Syuja” ibnu Makhlad Al-Fallas yang menceritakan hadis 
ini, tetapi ke-marfu'-an hadis ini adalah suatu kekeliruan. Karena 
Waki' meriwayatkannya pula di dalam kitab tafsirnya, telah men- 
ceritakan kepada kami Sufyan, dari Ammar Az-Zahabi, dari Muslim 


J 
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Al-Batin, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa Kursi adalah tempat kedua telapak kaki (kekuasaan)-Nya, dan 
Arasy, tidak ada seorang pun yang dapat menaksir luasnya. 

Hal yang semisal diriwayatkan pula oleh Imam Hakim di dalam 
kitab Mustadrak-nya, dari Abul Abbas (yaitu Muhammad ibnu 
Ahmad Al-Mahbubi), dari Muhammad ibnu Mu'az, dari Abu Asim, 
dari Sufyan (yaitu A$-Sauri) berikut sanadnya, dari Ibnu Abbas, tetapi 
mauguf sampai kepada Ibnu Abbas saja (dan tidak marfu' sampai 
kepada Nabi Saw.). Selanjutnya Imam Hakim mengatakan bahwa 
aSar ini sahih dengan syarat Syaikhain (Bukhari dan Muslim), tetapi 
keduanya tidak mengetengahkan aSar ini. | 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula melalui jalur Al-Hakim ibnu 
Zahir Al-Fazzari Al-Kufi yang dikenal hadisnya tak terpakai, dari As- 
Saddi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah secara marfu', tetapi tidak 
sahih predikatnya. 

As-Saddi meriwayatkan dari Abu Malik bahwa Kursi terletak di 
bawah Arasy. 

As-Saddi sendiri mengatakan bahwa langit dan bumi berada di 
dalam Kursi, sedangkan Kursi berada di hadapan Arasy. 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Seandainya langit 
dan bumi yang masing-masingnya terdiri atas tujuh lapis diham- 
parkan, kemudian satu sama lainnya disambungkan, maka semuanya 
itu bukan apa-apa bila dibandingkan dengan luasnya Kursi, melainkan 
hanya seperti suatu halqah (sekerumunan manusia) yang berada di 
tengah-tengah padang pasir.” 

Hal ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yunus, telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Wahb, bahwa Ibnu Zaid pemah me- 
ngatakan, ayahnya pernah menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 


3 ERA en PEE aa an Rr a 


mea 
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Tiadalah langit yang tujuh (bila) diletakkan di dalam Kursi, 
melainkan seperti tujuh keping uang dirham yang dilemparkan di 
atas sebuah tameng. 


Disebutkan pula, Abu Zar r.a. pernah mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 


WEI LI KASN HA 3 KiC 


Tiadalah Kursi itu (bila) diletakkan di dalam Arasy melainkan 
seperti sebuah halgah (lingkaran) besi yang dilemparkan di 
tengah-tengah sebuah padang pasir dari bumi. 


Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Abdul- 
lah ibnu Wuhaib Al-Mugri, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Abul Yusri Al-Asgalani, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah At-Tamimi, dari Al-Gasim ibnu Muham- 
mad A$-Sagafi, dari Abu Idris Al-Khaulani, dari Abu Zar Al-Gifari, 
bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang Kursi. 
Maka beliau Saw. bersabda: 


A 
w 


Eri “Si PRA ea NAN 
YG Gang yua BEA gai 


LA EINS Ii aS íí 


Demi Tuhan yang jiwaku berada di den yaa 
kekuasaan-Nya, tiadalah langit yang tujuh dan bumi yang tujuh 
lapis bila diletakkan pada Kursi melainkan seperti sebuah 
lingkaran (besi) yang dilemparkan di tengah-tengah padang 
pasir. Dan sesungguhnya keutamaan Arasy atas Kursi sama de- 
ngan keutamaan padang pasir atas lingkaran itu. 


| 
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Al-Hafiz Abu Ya'la Al-Mausuli telah mengatakan di dalam kitab 
Musnad-nya, telah menceritakan kepada kami Zuhair, telah men- 
ceritakan kepada kami Ibnu Abu Bakar, telah menceritakan kepada 
kami Israil, dari Abu Ishag, dari Abdullah ibnu Khalifah, dari Umar 
r.a. yang menceritakan bahwa ada scorang wanita datang kepada 
Rasulullah Saw., lalu berkata, “Doakanlah kepada Allah, semoga Dia 
memasukkan diriku ke dalam surga.” Sahabat Umar melanjutkan 
kisahnya, bahwa Nabi Saw. menyebutkan asma Allah Yang 
Mahaagung lagi Mahatinggi, lalu bersabda: 


2x at Ki jan 5 Pe 27 5 
AN AA GIA AF rap EEN Tea òl 
LA 2 K 
Sesungguhnya Kursi Allah meliputi semua langit dan bumi, dan 


sesungguhnya Kursi Allah mengeluarkan suara seperti suara 
pelana besi karena beratnya. 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Al-Hafiz Al-Bazzar di dalam kitab 
Musnad-nya yang terkenal, juga Abdu Humaid serta Ibnu Jarir 
di dalam kitab tafsir masing-masing, Imam Tabrani dan Ibnu Abu 
Asim di dalam kitab sunnah masing-masing; Al-Hafiz Ad-Diya di 
dalam kitabnya yang berjudul Al-Mukhtar melalui hadis Ishag As- 
Subai'i, dari Abdullah ibnu Khalifah. Akan tetapi, hal tersebut tidak 
menjamin hadis ini menjadi masyhur, sedangkan mengenai mende- 
ngarnya Abdullah ibnu Khalifah dari sahabat Umar masih perlu 
dipertimbangkan. 

Kemudian di antara mereka ada orang yang meriwayatkannya 
dari Abdullah ibnu Khalifah, dari Umar r.a. secara mauguf (hanya 
sampai pada dia). Di antara mereka ada yang meriwayatkannya dari 
Abdullah ibnu Khalifah secara mursal. Ada yang menambahkan pada 
matannya dengan tambahan yang garib (aneh), dan ada pula yang 
membuangnya. Hal yang lebih aneh daripada kisah di atas ialah hadis 
yang diceritakan oleh Jabir ibnu Mut'im mengenai sifat (gambaran) 
Arasy, seperti hadis yang diriwayatkan Imam Abu Daud di dalam 
kitab sunnahnya. 
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Ibnu Murdawaih dan lain-lainnya meriwayatkan banyak hadis 
dari Buraidah, Jabir, dan selain keduanya yang isinya mengisahkan 
bahwa kelak di hari kiamat Kursi akan diletakkan untuk 
menyelesaikan masalah peradilan. Tetapi menurut makna lahiriahnya, 
hal tersebut tidak disebut di dalam ayat ini (Al-Bagarah: 255). 

Sebagian ahli ilmu filsafat mengenai astrologi dari kalangan 
orang-orang Islam mengatakan bahwa Kursi menurut mereka adalah 
falak yang jumlahnya ada delapan, yaitu falak yang bersifat tetap, di 
atasnya terdapat falak lain yang kesembilan, yaitu falak aSir yang 
dikenal dengan sebutan atlas. Akan tetapi, pendapat mereka di- 
sanggah oleh golongan yang lain. 

Ibnu Jarir meriwayatkan melalui jalur Juwaibir, dari Al-Hasan 
Al-Basri, ia pernah mengatakan bahwa Kursi adalah Arasy. Tetapi 
menurut pendapat yang benar, Kursi itu lain dengan Arasy, Arasy 
jauh lebih besar daripada Kursi, seperti yang ditunjukkan oleh banyak 
ašar dan hadis. Dalam hal ini Ibnu Jarir berpegang kepada hadis 
Abdullah ibnu Khalifah, dari Umar. Menurut kami, kesahihan asar 
tersebut masih perlu dipertimbangkan. 


Firman Allah Swt.: 
PARI II KY 
Cin KE 


Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya. (Al- 
Baqarah: 255) 


Maksudnya, tidak memberatkan-Nya dan tidak mengganggu-Nya 
sama sekali memelihara langit dan bumi serta semua makhluk yang 
ada pada keduanya, bahkan hal tersebut mudah dan sangat ringan 
bagi-Nya. Dialah yang mengatur semua jiwa beserta semua apa yang 
diperbuatnya, Dialah yang mengawasi segala sesuatu. Tidak ada 
sesuatu pun yang terhalang dari-Nya, dan tiada sesuatu pun yang gaib 
bagi-Nya. Segala sesuatu seluruhnya hina di hadapan-Nya dalam 
keadaan tunduk dan patuh bila dibandingkan dengan-Nya, lagi ber- 
hajat kepada-Nya, sedangkan Dia Mahakaya lagi Maha Terpuji, Maha 
melakukan semua yang dikehendaki-Nya, tidak dimintai per- 
tanggungjawaban tentang apa yang dilakukan-Nya, sedangkan mereka 
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dimintai pertanggungjawaban. Dia Mahamenang atas segala sesuatu, 
Maha Menghitung atas segala sesuatu, Maha Mengawasi (Waspada), 
Mahaagung. Tidak ada Tuhan selain Dia, dan tidak ada Rabb selain 
Dia. 
Firman-Nya: 
A, A ATA 
C Yoo: 5 HID AAA 
aoe 
Dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. (Al-Baqarah: 255) 


Sama maknanya dengan firman-Nya: 


ca ras AD SEL 


Yang Mahabesar lagi Mahatinggi. (Ar-Ra'd: 9) 


Cara memahami ayat-ayat ini dan hadis-hadis sahih yang semakna 
dengannya lebih baik memakai metode yang dilakukan oleh ulama 
Salaf yang saleh dan dianjurkan oleh mereka, yaitu tidak serupa dan 
tidak mirip dengan apa yang digambarkan dalam teksnya. 


Al-Bagarah, ayat 256 

ERA Urai YES 
ANERE EEREN 
a +^ bigin I daei {3 Aka 

” .. 

LN SIGN AAS A3 

f, A “3 ana 
alaa 
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguh- 
nya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang salah. 


Karena itu, barang siapa yang ingkar kepada tagut dan beriman 
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 
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buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 


Firman Allah Swt.: 


E 


Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). (Al- 
Baqarah: 256) 


Yakni janganlah kalian memaksa seseorang untuk masuk agama 
Islam, karena sesungguhnya agama Islam itu sudah jelas, terang, dan 
gamblang dalil-dalil dan bukti-buktinya. Untuk itu, tidak perlu 
memaksakan seseorang agar memeluknya. Bahkan Allah-lah yang 
memberinya hidayah untuk masuk Islam, melapangkan dadanya, dan 
menerangi hatinya hingga ia masuk Islam dengan suka rela dan penuh 
kesadaran. Barang siapa yang hatinya dibutakan oleh Allah, pende- 
ngaran dan pandangannya dikunci mati oleh-Nya, sesungguhnya tidak 
ada gunanya bila mendesaknya untuk masuk Islam secara paksa. 

Mereka menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan de- 
ngan suatu kaum dari kalangan Ansar, sekalipun hukum yang terkan- 
dung di dalamnya bersifat umum. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Yasar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Addi, dari Syu'bah, 
dari Abu Bisyr, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang me- 
ngatakan bahwa dahulu ada seorang wanita yang selalu mengalami ke- 
matian anaknya, maka ia bersumpah kepada dirinya sendiri, “Jika anakku 
hidup kelak, aku akan menjadikannya seorang Yahudi”. Ketika Bani 
Nadir diusir dari Madinah, di antara mereka ada anak-anak dari 
kalangan Angar. Lalu mereka berkata, “Kami tidak akan menyeru 
anak-anak kami (untuk masuk Islam).” Maka Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya: 


ET EERIE REI 
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguh- 
nya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang salah. (Al- 
Baqarah: 256) 


Imam Abu Daud dan Imam Nasai meriwayatkan pula hadis ini, 
kedua-duanya meriwayatkannya dari Bandar dengan lafaz yang sama. 
Sedangkan dari jalur-jalur yang lain diriwayatkan hal yang semakna, 
dari Syu'bah. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Hibban di dalam kitab sahihnya melalui hadis Syu'bah dengan lafaz 
yang sama. Hal yang sama disebutkan oleh Mujahid, Sa'id ibnu 
Jubair, Asy-Sya'bi, dan Al-Hasan Al-Basri serta lain-lainnya, bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan peristiwa tersebut. 

Muhammad ibnu Ishag meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu 
Muhammad Al-Jarasyi, dari Zaid ibnu Sabit, dari Ikrimah atau Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 


£ bel 
3" pai 
Crot PIN KAI 
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). (Al- 
Bagarah: 256) 
Ibnu Abbas menceritakan: 


IA A, La. 4 3 
GIE. A Kan Nan 3 Sp 


b 


" r EF 5 Diam 2x “3 DAG 
Ai a PIN ng 
"3 49 Pe) 2 

Wanda KE, Ana en 


Pa MG a 


Ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorang lelaki Angar dari 
kalangan Bani Salim ibnu Auf yang dikenal dengan panggilan 
Al-Husaini. Dia mempunyai dua orang anak lelaki yang memeluk 
agama Nasrani, sedangkan dia sendiri adalah seorang muslim. 
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Maka ia bertanya kepada Nabi Saw., “Bolehkah aku memaksa 
keduanya (untuk masuk Islam)? Karena sesungguhnya keduanya 
telah membangkang dan tidak mau kecuali hanya agama Nas- 
rani.” Maka Allah menurunkan ayat ini berkenaan dengan peris- 
tiwa tersebut. 


Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. As-Saddi meriwayatkan pula hal 
yang semakna, tetapi di dalam riwayatnya ditambahkan seperti 
berikut: 


af or TG IA MAA AN 
EAEE Ga Pa IE Ga AE asas 
m, 7 r A bed ” P7 
AF A pete LT IYA TG A AMANNYA ANA 
MKN AN Pa 
Kata ALE AI NA Xi 


Keduanya telah masuk agama Nasrani di tangan para pedagang 
yang datang dari negeri Syam membawa zabib (anggur kering). 
Ketika keduanya bertekad untuk ikut bersama para pedagang 
Syam itu, maka ayah keduanya bermaksud memaksa keduanya 
(untuk masuk Islam) dan meminta kepada Rasulullah Saw. agar 
mengutus dirinya untuk menyusul keduanya agar pulang kembali. 
Maka turunlah ayat ini. 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Auf, telah men- 
ceritakan kepada kami Syarik, dari Abu Hilal, dari Asbag yang men- 
ceritakan, “Pada mulanya aku memeluk agama mereka sebagai 
seorang Nasrani yang menjadi budak Umar ibnul Khattab, dan ia 
selalu menawarkan untuk masuk Islam kepadaku, tetapi aku menolak. 
Maka ia membacakan firman-Nya: 


É E E, 
cri Pl KS 
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‘Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam).' (Al- 
Baqarah: 256) ; 


Ia mengatakan, “Hai Asbaq, seandainya kamu masuk Islam, niscaya 
aku akan mengangkatmu sebagai pegawai untuk mengurusi sebagian 
urusan kaum muslim." 

Golongan yang cukup banyak dari kalangan ulama berpendapat 
bahwa ayat ini diinterpretasikan dengan pengertian tertuju kepada 
kaum Ahli Kitab dan orang-orang yang termasuk ke dalam kategori 
mereka sebelum (mengetahui adanya) pe-nasakh-an dan penggantian, 
tetapi dengan syarat bila mereka membayar jizyah. 

Ulama lain mengatakan bahwa ayat ini di-mansukh oleh ayat 
gital (perang). Wajib menyeru semua umat untuk memasuki agama 
Al-Hanif, yaitu agama Islam. Jika ada seseorang di antara mereka 
menolak untuk masuk ke dalam agama Islam serta tidak mau tunduk 
kepada peraturannya atau tidak mau membayar jizyah, maka ia 
diperangi hingga titik darah penghabisan. Yang demikian itulah 
makna ikrah, seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


D993 P WEL 
E S K i E i Kallas 


Kalian akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai 
kekuatan yang besar, kalian akan memerangi mereka atau 
mereka menyerah (masuk Islam). (Al-Fat-h: 16) 


Dalam ayat yang lain Allah Swt. berfirman: 


ee Bepe IS NT 
Cw iagi 


Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. (At- 
Taubah: 73) 


KIA BKN NG 


PR 
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Cari Koo GE Sie 2 KEK 


Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir 
yang ada di sekitar kalian itu, dan hendaklah mereka menemui 
kekerasan daripada kalian; dan ketahuilah bahwa Allah beserta 
orang-orang yang bertakwa. (At-Taubah: 123) 


Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan: 
Ga P Cd A 7 
ANTA In LS 


Tuhanmu aM kA suatu kaum yang digiring masuk ke 
surga dalam keadaan dirantai. 


kad 


Makna yang dimaksud ialah para tawanan yang didatangkan ke 
negeri Islam dalam keadaan terikat oleh rantai dan belenggu. Sesudah 
itu mereka masuk Islam dan memperbaiki amal perbuatan serta hati 
mereka. Maka mereka kelak termasuk ahli surga. 

Adapun mengenai hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
yaitu telah menceritakan kepada kami Yahya, dari Humaid, dari 
sahabat Abas r.a. yang menceritakan: 


4 r 
w A - - 


BSE pa RIS 
KE 1196. Kal Li 


A 


Bahwa Rasulullah Saw. pernah berkata kepada seorang lelaki, 
“Masuk Islamlah kamu!” Lelaki itu menjawab, “Sesungguhnya 
masih belum menyukainya.” Nabi Saw. bersabda, “Sekalipun 
kamu belum menyukainya.” 


Hadis ini merupakan salah satu dari hadis yang diriwayatkan oleh tiga 
orang, tetapi sahih. Hanya saja tidak termasuk ke dalam bab ini 
karena pada kenyataannya Nabi Saw. tidak memaksanya untuk masuk 
Islam, melainkan beliau menyerunya untuk masuk Islam, lalu lelaki 
itu menjawab bahwa ia masih belum mau menerimanya, bahkan 
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masih tidak suka untuk masuk Islam. Maka Rasulullah Saw. bersabda 
kepadanya, “Masuk Islamlah, sekalipun hatimu tidak suka, karena 
sesungguhnya Allah pasti akan menganugerahimu niat yang baik dan 
ikhlas.” 

Firman Allah Swt.: 


S3 A ea Gaia PAT 


pa 4 
Crot ee At SEN 


Karena itu, barang siapa yang ingkar kepada tagut dan beriman 
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 
buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al-Bagarah: 256) 


Yakni barang siapa yang melepaskan semua tandingan dan berhala- 
berhala serta segala sesuatu yang diserukan oleh setan berupa 
penyembahan kepada selain Allah, lalu ia menauhidkan Allah dan 
menyembah-Nya semata serta bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Dia, berarti ia seperti yang diungkapkan oleh firman-Nya: 


ea ma PING ATK 


maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
amat kuat. (Al-Bagarah: 256) 


Yaitu berarti perkaranya telah mapan dan berjalan lurus di atas tun- 
tunan yang baik dan jalan yang lurus. 

Abul Qasim Al-Bagawi meriwayatkan, telah menceritakan 
kepada kami Abu Rauh Al-Baladi, telah menceritakan kepada kami 
Abul Ahwas (yaitu Salam ibnu Salim), dari Abu Ishag, dari Hassan 
(yaitu Ibnu Qaid Al-Absi) yang menceritakan bahwa Umar r.a. per- 
nah mengatakan, “Sesungguhnya al-jibt adalah sihir, dan fagut adalah 
setan. Sesungguhnya sifat berani dan sifat pengecut ada di dalam diri 
kaum lelaki: orang yang pemberani berperang membela orang yang 
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tidak dikenalnya, sedangkan orang yang pengecut lari tidak dapat 
membela ibunya sendiri. Sesungguhnya kehormatan seorang lelaki itu 
terletak pada agamanya, sedangkan kedudukannya terletak pada 
akhlaknya, sekalipun ia seorang Persia atau seorang Nabat.” 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu 
Hatim melalui riwayat A$-Sauri, dari Abu Ishaq, dari Hassan ibnu 
Qaid Al-Abdi, dari Umar. 
| Makna ucapan Umar tentang tagut —bahwa tagut adalah setan— 

sangat kuat, karena sesungguhnya pengertian terscbut mencakup 
semua bentuk kejahatan yang biasa dilakukan oleh ahli Jahiliah, 
seperti menyembah berhala dan meminta keputusan hukum 
kepadanya serta membelanya. 

Firman Allah Swt.: 


C yoa: I AN Pa S3 


Maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
amat kuat yang tidak akan putus. (Al-Bagarah: 256) 


Yakni sesungguhnya ja telah berpegang kepada agama dengan sarana 
yang sangat kuat. Hal itu diserupakan dengan buhul tali yang kuat 
lagi tak dapat putus. Pada kenyataannya tali tersebut dipintal dengan 
sangat rapi, kuat lagi halus, sedangkan ikatannya pun sangat kuat. 
Karena itu, disebutkan oleh firman-Nya: 


z G ya H ” z TaT Put 
cvor: SRAD TAN SI aa AKA 


Maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
. amat kuat yang tidak akan putus. (Al-Baqarah: 256) 


Mujahid mengatakan bahwa al-'urwatil wusga artinya iman. Menurut 
As-Saddi artinya agama Islam, sedangkan menurut Sa'id ibnu Jubair 
dan Ad-Dahhak artinya ialah kalimah “Tidak ada Tuhan selain 
Allah.” 

Menurut sahabat Anas ibnu Malik, al-'urwatul wuSga artinya Al- 
Qur'an. Menurut riwayat yang bersumber dari Salim ibnu Abul Ja'd, 
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yang dimaksud adalah cinta karena Allah dan benci karena Allah. 

Semua pendapat di atas benar, satu sama lainnya tidak berten- 
tangan. Sahabat Mu'az ibnu Jabal mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


r, 


Cr IBN y Kas 


yang tidak akan putus. (Al-Bagarah: 256) 


Bahwa yang dimaksud dengan terputus ialah tidak dapat masuk surga. 
Mujahid dan Sa'id ibnu Jubair sehubungan dengan pengertian 
yang ada di dalam firman-Nya: 


8. A| 2 Lay? Pu AKIK KT 
Crott 2, D BAE SE Ah PALEIS 
maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
amat kuat yang tidak akan putus. (Al-Baqarah: 256) 


Kemudian membacakan ayat berikut, yaitu firman-Nya: 


e Sai M SARA 


Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. (Ar-Ra'd: 11) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ishaq 
ibnu Yusuf, telah menceritakan kepada kami Ibnu Auf, dari Muham- 
mad ibnu Qais ibnu Ubadah yang menceritakan bahwa ketika ia 
berada di dalam masjid, datanglah seorang lelaki yang pada roman 
mukanya ada bekas kekhusyukan. Lalu lelaki itu salat dua rakaat de- 
ngan singkat. Maka kaum yang ada di dalam masjid itu berkata, 
“Lelaki ini termasuk ahli surga.” 

Ketika lelaki itu keluar (dari masjid), maka aku (Muhammad 
ibnu Qais ibnu Ubadah) mengikutinya hingga ia memasuki rumahnya. 
Aku ikut masuk bersamanya, dan aku mengobrol dengannya. Setelah 
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kami saling berkenalan, aku katakan kepadanya, “Sesungguhnya 
kaum yang ada di masjid tadi ketika engkau masuk ke dalam masjid, 
.mereka mengatakan anu dan anu.” 

Lelaki itu menjawab, “Mahasuci Allah, tidak layak bagi 
seseorang mengatakan apa yang tidak diketahuinya. Aku akan men- 
ceritakan kepadamu mengapa demikian. Sesungguhnya aku pernah 
bermimpi sesuatu di masa Rasulullah, lalu aku ceritakan mimpi itu 
kepadanya. Aku melihat diriku berada di sebuah taman yang hijau 
—Ibnu Aun mengatakan bahwa lelaki itu menggambarkan suasana 
kesuburan taman dan luasnya—. Di tengah-tengah kebun itu terdapat 
sebuah tiang besi yang bagian bawahnya berada di bumi, sedangkan 
bagian atasnya berada di langit, dan pada bagian atasnya ada buhul 
tali-nya. Kemudian dikatakan kepadaku, “Naiklah ke tiang itu.” Aku 
menjawab, “Aku tidak dapat.” Lalu datanglah seorang yang memberi 
nasihat kepadaku —Ibnu Aun mengatakan bahwa orang tersebut 
adalah penjaga taman tersebut—. Orang itu mengangkat bajuku dari 
belakang seraya berkata, “Naiklah!' Maka aku naik hingga dapat 
memegang tali tersebut. Orang tersebut berkata, “Berpeganglah 
kepada tali ini.” Aku terbangun, dan sesungguhnya tali itu benar- 
benar masih berada dalam pegangan kedua tanganku. Aku datang 
kepada Rasulullah Saw., lalu kuceritakan kepadanya mimpi tersebut. 
Maka beliau bersabda: 
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tersebut adalah tiang Islam: dan tali itu adalah tali yang kuat, 
artinya engkau tetap berada dalam agama Islam hingga mati'.” 


N 


Perawi mengatakan bahwa lelaki tersebut adalah sahabat Abdullah 
ibnu Salam. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan hadis ini di 
dalam kitab Sahihain melalui riwayat Abdullah ibnu Aun, maka aku 
(perawi) berdiri menghormatinya. Hadis ini diriwayatkan pula oleh 
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Imam Bukhari melalui jalur lain, dari Muhammad ibnu Sirin dengan 
lafaz yang sama. 

Jalur yang lain dan teks yang lain diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, telah menceritakan kepada kami Hasan ibnu Musa dan 
Usman. Keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hammad ibnu Salamah, dari Asim ibnu Bahdalah, dari Al-Musayyab 
ibnu Rafi”, dari Kharsyah ibnul Hur yang menceritakan hadis berikut: 

Aku tiba di Madinah, lalu aku duduk (bergabung) dengan halgah 
salah seorang guru di Masjid Nabawi. Lalu datanglah seorang syekh 
(guru) yang bertopang pada sebilah tongkat, maka kaum yang ada 
berkata, “Barang siapa yang ingin melihat seorang lelaki dari kalang- 
an ahli surga, hendaklah ia memandang syekh ini.” 

Kemudian syekh itu berdiri di belakang sebuah tiang dan 
melakukan salat dua rakaat. Lalu aku berkata kepadanya, “Sebagian 
dari kaum mengatakan anu dan anu.” Maka ia menjawab, “Surga 
adalah milik Allah, Dia memasukkan ke dalamnya siapa yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya aku pernah mengalami sebuah 
mimpi di zaman Rasulullah Saw. Aku melihat dalam mimpiku itu 
seakan-akan ada seorang lelaki datang kepadaku, lalu lelaki itu 
berkata, “Berangkatlah.' Maka aku berangkat bersamanya, dan ia 
menempuh sebuah jalan yang besar bersamaku. Lalu ada sebuah jalan 
di sebelah kiriku, ketika aku hendak menempuhnya, lelaki itu berkata, 
“Sesungguhnya kamu bukan termasuk ahlinya.” Kemudian tampak 
sebuah jalan di sebelah kananku, dan aku langsung menempuhnya 
hingga sampai di sebuah bukit yang licin. Lalu ia memegang ta- 
nganku dan mendorongku, tiba-tiba diriku telah berada di puncak 
bukit tersebut; aku merasa diriku tidak tetap dan tiada pegangan. 

Kemudian muncullah sebuah tiang besi yang di puncaknya ter- 
dapat tali emas. Maka ia memegang tanganku dan mendorongku 
hingga aku dapat memegang tali tersebut, lalu ia berkata, “Ber- 
peganglah.' Aku menjawab, “Ya.” Lalu ia memanjatkan kakinya ke 
tiang tersebut, dan aku berpegang dengan tali itu. 

Lalu aku kisahkan hal tersebut kepada Rasulullah Saw. Maka 
beliau menjawab: 
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‘Kamu telah melihat kebaikan: adapun jalan yang besar itu 
adalah padang mahsyar, adapun jalan yang tampak di sebelah 
kirimu adalah jalan ahli neraka, sedangkan kamu bukan ter- 
masuk ahlinya. Dan adapun jalan yang tampak di sebelah 
kananmu adalah jalan ahli surga, dan adapun mengenai bukit 
yang licin itu adalah kedudukan para syuhada, sedangkan tali 
yang menjadi peganganmu itu adalah tali Islam. Maka ber- 
peganglah kepadanya hingga kamu mati. 


Lalu Syekh itu berkata, “Sesungguhnya aku hanya berharap semoga 
diriku ini termasuk ahli surga?” Perawi mengatakan, ternyata Syekh 
itu adalah Abdullah ibnu Salam. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Nasai, dari Ahmad ibnu 
Sulaiman, dari Affan dan Ibnu Majah, dari Abu Bakar ibnu Abu 
Syaibah, dari Al-Hasan ibnu Musa Al-Asy-yab. Keduanya meriwayat- 
kannya pula dari Hammad ibnu Salimah dengan lafaz yang semisal. 

Imam Muslim mengetengahkannya di dalam kitab sahihnya 
melalui hadis Al-A 'masy, dari Sulaiman ibnu Mis-har, dari Kharsyah 
ibnul Hur Al-Fazari dengan lafaz yang sama. 


Al-Bagarah, ayat 257 
Sat SAN Af ERA PARA RARAN 
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Allah Pelindung orang-orang yang beriman: Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan 
orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah setan, 
yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan 
(kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya. 


Allah menceritakan bahwa Dia memberi petunjuk orang yang meng- 
ikuti jalan yang diridai-Nya ke jalan keselamatan. Untuk itu Dia 
mengeluarkan hamba-hamba-Nya yang mukmin dari kegelapan, 
kekufuran, dan keraguan menuju kepada cahaya perkara hak yang 
jelas lagi gamblang, terang, mudah, dan bercahaya. Orang-orang kafir 
itu penolong mereka hanyalah setan. Setanlah yang menghiasi mereka 
dengan kebodohan dan kesesatan. Setan mengeluarkan mercka dan 
menyimpangkan mereka dari perkara yang hak kepada kekufuran dan 
kebohongan. 
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Mereka itu adalah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
(Al-Baqarah: 257) 


Karena itulah dalam ayat ini Allah mengungkapkan lafaz an-nur 
dalam bentuk tunggal, sedangkan lafaz zalam (kegelapan) diungkap- 
kan-Nya dalam bentuk jamak. Dengan kata lain, disebutkan demikian 
karena perkara yang hak itu satu, sedangkan perkara yang kufur itu 
banyak ragamnya; semuanya adalah batil. Seperti yang diungkapkan 
oleh ayat lainnya, yaitu P 
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dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia: dan janganlah kalian mengikuti jalan- 
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan 
kalian dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepada kalian agar kalian bertakwa. (Al-An'am: 153) 
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dan mengadakan kegelapan dan terang. (Al-An' am: 1) 


cry natal Id Sea 


Du 


Dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok. (Al- 

Ma'arij: 37) 

Dan ayat-ayat lain yang lafaznya memberikan pengertian ketunggalan 
perkara yang hak dan tersebarnya kebatilan; dan bahwa perkara yang 
hak itu satu, sedangkan kebatilan banyak ragamnya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Maisarah, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Abu Ušman, dari Musa 
ibnu Ubaidah, dari Ayyub ibnu Khalid yang mengatakan bahwa kelak 
seluruh umat manusia akan dibangkitkan; maka barang siapa yang 
kesukaannya adalah iman, maka fitnah (ujian)nya tampak putih bcr- 
sinar, sedangkan orang yang kesukaannya adalah kekufuran, maka fit- 
nahnya tampak hitam lagi gelap. Lalu ia membacakan firman-Nya: 
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Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan 
orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah setan, 
yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan 
(kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya. (Al-Baqarah: 257) 


Al-Baqarah, ayat 258 
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Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat 
Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena Allah telah mem- 
berikan kepada orang itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika 
Ibrahim mengatakan, “Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan 
mematikan,” orang itu berkala, “Saya dapat menghidupkan dan 
mematikan.” Ibrahim berkata, “Sesungguhnya Allah menerbitkan 
matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat.” Lalu ler- 
diamlah orang kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. 


Orang yang mendebat Ibrahim tentang Tuhannya dalam ayat ini 
adalah Raja Babil (yaitu Namrud ibnu Kan'an ibnu Kausy ibnu Sam 
ibnu Nuh), dan menurut pendapat yang lain dikatakan Namrud ibnu 
Falik ibnu Abir ibnu Syalikh ibnu Arfakhsyad ibnu Sam ibnu Nuh. 
Pendapat yang pertama dikatakan oleh Mujahid dan lain-lainnya. 
Mujahid mengatakan bahwa raja yang menguasai belahan timur 
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dan barat dunia ada empat orang: dua orang di antaranya mukmin, 
sedangkan dua orang lainnya kafir. Raja yang mukmin ialah Sulaiman 
ibnu Daud dan Zul Qarnain, sedangkan raja yang kafir ialah Namrud 
dan Bukhtanasar. 


Makna firman-Nya: 
it 
YA: ni D Hl 
Tidakkah kamu perhatikan. (Al-Baqarah: 258) 


Yakni apakah kamu tidak memperhatikan dengan hatimu, hai 
Muhammad! 
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orang yang mendebat Ibrahim tentang Tuhannya. (Al-Bagarah: 
258) 


Yaitu tentang keberadaan Tuhannya. Demikian itu karena raja ter- 
sebut ingkar terhadap keberadaan Tuhan selain dirinya sendiri, seperti 
halnya yang dikatakan oleh Raja Fir'aun yang hidup sesudahnya 
kepada para pembantu terdekatnya, yang disebutkan oleh firman-Nya: 
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Aku tidak mengetahui tuhan bagi kalian selain aku. (Al-Oasas: 
38) 


Dan tidak ada yang mendorongnya (raja itu) berbuat keterlaluan dan 
kekufuran yang berat serta keingkaran yang keras ini kecuali karena 
kecongkakannya dan lamanya masa memegang kerajaan. Menurut 
suatu pendapat, Raja Namrud memegang tahta pemerintahannya 
selama empat ratus tahun. Karena itulah dalam ayat ini disebutkan: 
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karena Allah telah memberikan kepada orang itu pemerintahan 
(kekuasaan). (Al-Bagarah: 258) 


Pada mulanya raja itu meminta kepada Ibrahim agar mengemukakan 
bukti yang menunjukkan keberadaan Tuhan yang diserukan olehnya. 
Maka Ibrahim menjawabnya yang disitir oleh an 
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Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan Yang mematikan. (Al- 
Bagarah: 258) 


Dengan kata lain, sesungguhnya bukti yang menunjukkan keberadaan 
Tuhan jalah adanya semua yang wujud di alam ini, padahal sebelum- 
nya tentu tidak ada, lalu menjadi tidak ada sesudah adanya. Hal ter- 
sebut menunjukkan adanya Pencipta yang berbuat atas kehendak-Nya 
sendiri dengan pasti. Mengingat segala sesuatu yang kita saksikan ini . 
tidak ada dengan sendirinya, maka pasti ada pelaku yang mencip- 
takannya. Dia adalah Tuhan yang aku serukan kepada kalian agar 
menyembah-Nya semata dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Setelah itu orang yang mendebat Ibrahim —yaitu Raja Namrud— 
mengatakan, yang perkataannya disitir oleh firman-Nya: 


C YON PAMA DI LGA 


Saya dapat menghidupkan dan mematikan. (Al-Bagarah: 258) 


Oatadah, Muhammad ibnu Ishag, As-Saddi serta lain-lainnya yang 
bukan hanya seorang mengatakan bahwa untuk membuktikan ucapan- 
nya itu raja tersebut mendatangkan dua orang lelaki yang keduanya 
dikenai sanksi hukuman mati. Lalu si Raja Namrud membunuh salah 
seorangnya dan memaafkan yang lainnya hingga selamat, tidak 
dikenai hukuman mati. Demikianlah makna menghidupkan dan 
mematikan menurutnya. 

Akan tetapi, pada kenyataannya bukanlah demikian jawaban 
yang dikehendaki oleh Ibrahim a.s. dan tidak pula sealur dengannya, 
mengingat hal tersebut tidak menghalangi adanya Pencipta. 
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Sesungguhnya raja itu mengakui kedudukan tersebut hanyalah 
semata-mata sebagai ungkapan keingkaran dan kecongkakannya, serta 
mengkamuflasekan jawabannya seakan-akan dialah yang melakukan 
hal tersebut. Bahwa seakan-akan dialah yang menghidupkan dan yang 
mematikan. Sikapnya itu diikuti oleh Raja Fir'aun dalam ucapannya 
yang disitir oleh firman-Nya: 
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Aku tidak mengetahui tuhan bagi kalian selain aku. (Al-Qasas: 
38) 


Karena itulah Nabi Ibrahim menjawabnya dengan jawaban berikut 
ketika raja tersebut mengakui dirinya menduduki kedudukan tersebut 
dengan penuh kecongkakan, yaitu: 
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Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, maka ter- 
bitkanlah dia dari barat. (Al-Bagarah: 258) 


Dengan kata lain, apabila kamu mengakui dirimu seperti apa yang 
kamu katakan itu, yaitu bahwa dirimu dapat menghidupkan dan 
mematikan, maka Tuhan yang menghidupkan dan yang mematikan 
adalah Yang dapat mengatur semua alam wujud, yakni pada semua 
makhluk dan dapat menundukkan semua bintang serta peredarannya. 
Bahwa matahari yang tampak setiap harinya ini terbit dari arah timur, 
maka jika kamu seperti apa yang kamu akukan sebagai tuhan, terbit- 
kanlah dia dari arah barat! 

Setelah raja itu menyadari kelemahan dan ketidakmampuannya, 
karena ia tidak dapat mencongkakkan dirinya lagi kali ini, maka ia 
terdiam, tidak dapat menjawab sepatah kata pun, dan hujah Nabi 
Ibrahim mematahkan argumentasinya. 

Allah Swt. berfirman: 
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Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim. (Al-Bagarah: 258) 


Artinya, Allah tidak memberi ilham hujah dan bukti kepada mereka, 
bahkan hujah mereka terputus di hadapan Tuhan mereka, dan bagi 
mereka murka Allah serta azab yang keras. 

Analisis makna ayat seperti di atas lebih baik daripada apa yang 
disebutkan oleh kebanyakan ahli mantig yang menyatakan bahwa 
peralihan jawaban yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim dari dalil yang 
pertama kepada dalil yang kedua merupakan perpindahan dari suatu 
dalil kepada dalil yang lebih jelas daripada yang pertama. Di antara 
mereka ada yang menganggapnya mutlak dalam jawabannya, tetapi 
kenyataannya tidaklah seperti yang dikatakan oleh mereka. Bahkan 
dalil yang pertama merupakan pendahuluan dari dalil yang kedua 
serta membatalkan alasan yang diajukan oleh Raja Namrud, baik pada 
dalil yang pertama maupun dalil yang kedua. 

As-Saddi menyebutkan bahwa perdebatan antara Nabi Ibrahim 
dan Raja Namrud ini terjadi setelah Nabi Ibrahim selamat dari api. 
Nabi Ibrahim belum pernah bersua dengan Namrud kecuali hanya 
pada hari tersebut, lalu terjadilah perdebatan di antara keduanya. 

Abdur Razzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Zaid ibnu Aslam, 
bahwa Raja Namrud menyimpan makanan pokok dan orang-orang 
datang kepadanya untuk makanan itu. Lalu Narnrud mengirimkan 
sejumlah utusannya, mengundang Nabi Ibrahim untuk makanan ter- 
sebut. 

Setelah terjadi perdebatan di antara keduanya, maka Nabi 
Ibrahim tidak diberi makanan itu barang sedikit pun, sebagaimana 
orang-orang diberi makanan, bahkan dia keluar tanpa membawa 
makanan sedikit pun. Ketika Nabi Ibrahim telah berada di dekat 
rumah keluarganya, ia menuju ke suatu gundukan pasir, maka ia 
memenuhi kedua kantongnya dengan pasir itu, kemudian berkata, 
“Aku akan menyibukkan keluargaku dari mengingatku, jika aku 
datang kepada mereka.” Ketika ia datang, ia langsung meletakkan 
pelana kendaraannya yang berisikan pasir itu dan langsung bersandar, 
lalu tidur. 

Maka istrinya —yaitu Siti Sarah— bangkit menuju ke arah kedua 
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kantong tersebut, dan ternyata ia menjumpai keduanya dipenuhi oleh 
makanan yang baik. Ketika Nabi Ibrahim terbangun dari tidurnya, ia 
menjumpai apa yang telah dimasak oleh keluarganya, lalu ia bertanya, 
“Dari manakah kalian memperoleh semua ini?” Sarah menjawab, 
“Dari orang yang engkau datang darinya.” Maka Nabi Ibrahim 
menyadari bahwa hal tersebut merupakan rezeki dari Allah yang 
dianugerahkan kepadanya. 

Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa setelah itu Allah mengirim- 
kan seorang malaikat kepada raja yang angkara murka itu untuk 
menyerunya kepada iman. Tetapi si raja menolak, lalu malaikat itu 
menyerunya untuk yang kedua kalinya dan untuk yang ketiga kalinya, 
tetapi si raja tetap menolak. Akhirnya malaikat berkata, “Kumpulkan- 
lah semua kekuatanmu dan aku pun akan mengumpulkan kekuatanku 
pula.” Maka Namrud mengumpulkan semua bala tentara dan 
pasukannya di saat matahari terbit, dan Allah mengirimkan kepada 
mereka pasukan nyamuk yang menutupi mereka hingga tidak dapat 
melihat sinar matahari. Lalu Allah menguasakan nyamuk-nyamuk itu 
atas mereka. Nyamuk-nyamuk itu memakan daging dan menyedot 
darah mereka serta meninggalkan mereka menjadi tulang-belulang. 

Salah seekor nyamuk memasuki kedua lubang hidung si raja, lalu 
ia bercokol di bagian dalam hidung si raja selama empat ratus tahun 
sebagai azab dari Allah untuknya. Tersebutlah bahwa Raja Namrud 
memukuli kepalanya dengan palu selama masa itu hingga Allah mem- 
binasakannya dengan palu tersebut. 


Al-Bagarah, ayat 259 
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Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalut 
suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. 
Dia berkata, “Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri 
ini setelah roboh?” Maka Allah mematikan orang itu seratus 
tahun, kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanya, 
“Berapa lamakah kamu tinggal di sini?” Ia menjawab, “Saya 
linggal di sini sehari atau setengah hari.” Allah berfirman, 
“Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya, 
lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi 
berubah, dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi 
tulang belulang): Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan 
Kami bagi manusia, dan lihatlah kepada tulang-belulang keledai 
itu, bagaimana Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami 
menutupnya dengan daging.” Maka tatkala telah nyata 
kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati), 
dia pun berkata, “Saya yakin bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” 


Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan firman Allah Swt. 
yang mengatakan: 
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Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat 
Ibrahim tentang Tuhannya. (Al-Baqarah: 258) 
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Makna firman ini dalam hal kekuatannya sama dengan pengertian 
“Apakah engkau memperhatikan perumpamaan orang yang mendebat 
Ibrahim tentang Tuhannya.” Karena itu, dalam ayat berikutnya di- 
'ataf-kan kepadanya firman Allah Swt.: 
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Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui 
suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. 
(Al-Baqarah: 259) 


Para ulama berbeda pendapat tentang siapa orang yang lewat tersebut. 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Isam ibnu Daud, dari Adam ibnu 
Iyas, dari Israil, dari Abi Ishaq, dari Najiyah ibnu Ka'b, dari Ali ibnu 
Abu Talib yang mengatakan bahwa orang yang disebut dalam ayat ini 
adalah Uzair. Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari 
Najiyah pula. Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya juga 
dari Ibnu Abbas, Al-Hasan, Qatadah, As-Saddi, dan Sulaiman ibnu 
Buraidah. Pendapat inilah yang terkenal. 

Wahb ibnu Munabbih dan Abdullah ibnu Ubaid (yaitu Armia 
ibnu Halgiya) mengatakan bahwa Muhammad ibnu Ishaq pernah 
meriwayatkan dari seseorang yang tidak diragukan lagi periwayatan- 
nya dari Wahb ibnu Munabbih yang mengatakan bahwa orang ter- 
sebut adalah Khaidir a.s. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, bahwa ia pemah mendengar dari Sulaiman ibnu Muhammad 
Al-Yasari Al-Jari, seseorang dari ahli Al-Jari (yaitu anak paman 
Mutarrif). Ia mengatakan bahwa ia pernah mendengar Salman me- 
ngatakan, “Sesungguhnya ada seseorang dari ulama negeri Syam 
mengatakan bahwa orang yang dimatikan oleh Allah Swt. selama 
seratus tahun, lalu sesudah itu dihidupkan lagi oleh-Nya bernama 
Hizgil ibnu Bawar.” 

Mujahid ibnu Jabr mengatakan bahwa orang tersebut adalah 
seorang lelaki dari kalangan Bani Israil. 

Adapun negeri yang disebutkan dalam ayat, menurut pendapat 
yang terkenal mengatakan Baitul Maqdis. Orang tersebut melaluinya 
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setelah negeri itu dihancurkan oleh Bukhtanasar dan semua pen- 
duduknya dibunuh. 


Ka 
C Yo: G EaD o . 4 GAT 
yang (temboknya) roboh menutupi atapnya. (Al-Baqarah: 259) 


Khawiyah artinya kosong, tidak ada seorang pun; diambil dari 
perkataan mereka, “Khawatid daru” , yang artinya rumah itu kosong 
tak berpenghuni. 

"Ala 'Urusyiha, yakni tembok dan atapnya runtuh menimpa 
halaman negeri tersebut dan lapangannya. Maka lelaki itu berdiri 
seraya berpikir tentang kejadian yang menimpa negeri itu dan pen- 
duduknya, padahal sebelumnya negeri tersebut sangat ramai dan 
dipenuhi oleh bangunan-bangunan. Lalu ia berkata: 


b) 
7r 2ra) »3 Yi 
Groa c5 Adio Gi waja A3 


Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini pa 
roboh? (Al-Baqarah: 259) 


Dia mengatakan demikian setelah melihat kehancuran dan kerusakan 
negeri tersebut yang sangat parah, dan sesudah itu bagaimana cara 
mengembalikannya seperti semula. 
Firman Allah Swt.: 
á 


Crot AMD 4 EPEAN (as AA 


Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian meng- 
hidupkannya kembali. (Al-Baqarah: 259) 


Menurut suatu pendapat, negeri tersebut diramaikan kembali setelah 
tujuh puluh tahun kematian lelaki itu, penduduknya lengkap seperti 
semula, dan kaum Bani Israil kembali lagi ke negeri itu. Ketika Allah 
membangkitkannya sesudah ia mati, maka anggota tubuhnya yang 
mula-mula dihidupkan oleh Allah adalah kedua matanya. Dengan 
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demikian, maka ia dapat menyaksikan perbuatan Allah, bagaimana 
Allah menghidupkan kembali dirinya. Setelah seluruh tubuh lelaki itu 
hidup seperti sediakala, maka Allah berfirman kepadanya melalui 
malaikat: 


C roar END D Caj AIS 


Berapakah lamanya kamu tinggal? Ia menjawab, “Saya telah 
tinggal di sini sehari atau setengah hari.” (Al-Baqarah: 259) 


Dia merasakan bahwa dirinya mati pada permulaan siang hari, 
kemudian dihidupkan kembali pada petang harinya. Akan tetapi, 
ketika ia melihat matahari masih tetap ada, ia menduga bahwa ia 
dibangkitkan dalam hari yang sama. Karena itulah ia berkata, “Atau 
setengah hari.” Maka Allah Swt. menjawab dengan melalui firman- 


Nya: 
PENS EN PL ENY 


CYPL : PASI ant 


Allah berfirman, “Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus 
tahun lamanya: lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang 
belum lagi berubah.” (Al-Bagarah: 259) 


Demikian itu karena menurut kisahnya disebutkan bahwa lelaki itu 
membawa buah anggur, buah tin, dan minuman jus. Maka ia melihat- 
nya masih utuh seperti semula, tiada sesuatu pun yang berubah, 
minuman jusnya tidak berubah, buah tinnya tidak masam dan tidak 
busuk, serta buah anggurnya tidak berkurang barang sedikit pun. 


i ,” 
Croa S AAD Ad 


dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang- 
belulang). (Al-Baqarah: 259) 
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Yakni bagaimana Allah Swt. menghidupkannya kembali dengan di- 
saksikan oleh kedua matamu. 
GE LA 9 
C YOA: SD TS . Jal 5 - AK 
Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi 
manusia. (Al-Baqarah: 259) 


Yaitu sebagai dalil yang membuktikan adanya hari berbangkit. 


sa BA SEMEN IE 


dan lihatlah kepada tulang-belulang keledai itu, bagaimana 
. Kami menyusunnya kembali. (Al-Baqarah: 259) 


Maksudnya, bagaimana Kami mengangkatnya dan menyusun 
sebagian darinya atas sebagian yang lain hingga seperti bentuk 
semula. 

Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya 
melalui hadis Nafi’ ibnu Abu Na'im, dari Ismail ibnu Hakim, dari 
Kharijah ibnu Zaid ibnu Sabit, dari ayahnya, bahwa Rasulullah Saw. 
membaca kaifa nunsyizuha dengan memakai huruf za. Kemudian 
Imam Hakim mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih, tetapi 
keduanya (Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak mengetengahkan- 
nya. 

Menurut pendapat yang lain dibaca nunsyiruha (dengan memakai 
huruf ra), artinya “Kami menghidupkannya kembali’. Demikianlah 
menurut Mujahid. 


& 
NI PA 
Cena 1 ii Cena 
kemudian Kami menutupinya dengan daging. (Al-Bagarah: 259) 


As-Saddi dan lain-lainnya mengatakan bahwa tulang-belulang 
keledainya telah bercerai-berai di sebelah kanan dan kirinya. Lalu ia 
memandang ke tulang-belulang itu yang berkilauan karena putihnya. 
Kemudian Allah mengirimkan angin, lalu angin itu menghimpun 
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kembali tulang-belulang itu ke tempat semula. Kemudian masing- 
masing tulang tersusun pada tempatnya masing-masing, hingga 
jadilah seekor keledai yang berdiri berbentuk rangka tulang tanpa 
daging. Selanjutnya Allah memakaikan kepadanya daging, otot, urat, 
dan kulit, lalu Allah mengirim malaikat yang ditugaskan untuk 
meniupkan roh ke dalam tubuh keledai itu melalui kedua lubang 
hidungnya. Maka dengan serta merta keledai itu meringkik dan hidup 
kembali dengan seizin Allah Swt. Semuanya itu terjadi di hadapan 
pandangan mata Uzair. Setelah ia menyaksikan hal itu dengan jelas 
dan kini ia mengerti, maka ia berkata yang perkataannya disitir oleh 
firman-Nya: 


cz er Hei 


Ceri n> AGÉ ACN AIA 


Dia berkata, “Saya yakin bahwa Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” (Al-Baqarah: 259) 


Yakni saya yakin akan hal ini karena saya telah menyaksikan dengan 
mata kepala saya sendiri, dan saya adalah orang yang paling me- 
ngetahui hal ini di antara semua manusia yang hidup di zaman saya. 
Menurut ulama yang lain, ayat ini dibaca ilam yang artinya 
‘ketahuilah’, sebagai perintah buat dia untuk mengetahuinya. 


Al-Bagarah, ayat 260 
Jai Pa ad y> PIa PI 
Tk BAJU Zil Aoa YA 
2 Mer i Pa Ig 
Pen ran SAAT, AAA, 
(Aa en EN AAA 
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihat- 
kanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang 
mali.” Allah berfirman, “Apakah kamu belum percaya?" 
Ibrahim menjawab, “Saya telah percaya, telapi agar bertambah 
tetap hati saya.” Allah berfirman, “(Kalau demikian) ambillah 
empat ekor burung, lalu potong-potonglah burung-burung itu 
olehmu, kemudian letakkanlah tiap bagian darinya atas tiap-tiap 
bukit. Sesudah itu panggillah dia, niscaya dia akan datang 
kepadamu dengan segera.” Dan ketahuilah bahwa Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 


Mereka menyebutkan beberapa penyebab yang mendorong Ibrahim 
a.s. bertanya seperti itu: antara lain ialah ketika ia berkata kepada 
Namrud, yang perkataannya itu disitir oleh firman-Nya: 


Yg” Aril (35 


CN EN MN AAN 


Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan Yang aa (Al- 
Baqarah: 258) 


Maka Nabi Ibrahim ingin agar pengetahuannya yang berdasarkan 
keyakinan itu menjadi meningkat kepada pengetahuan yang bersifat 
'ainul yaqin dan ingin menyaksikan hal tersebut dengan mata 
kepalanya sendiri. Untuk itulah ia berkata dalam ayat ini: 


3 “Ta PARA NA tg QAAE 277 3 Pa 2% 
ARAIN AY IMEE AI 
CYT PEND 


Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau meng- 
hidupkan orang-orang mati. Allah berfirman, “Apakah kamu 
belum percaya?” Ibrahim menjawab, “Saya telah percaya, tetapi 
agar bertambah tetap hati saya.” (Al-Baqarah: 260) 


Adapun mengenai hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
sehubungan dengan ayat ini, yaitu telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Saleh, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah 
menceritakan kepadaku Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah 


Juz 3 — Al-Bagarah 


68 


dan Sa'id dari Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulul- 
lah Saw. pemah bersabda: 


LA? Oo 101 eno YI 
SN EK IE RAN 3: 

Lu 32.19 ne at oA LR AT 
2 - wyr A f A £ 2 - 7 Seri wa 
GELI AE E i IIG 
Kami lebih berhak untuk ragu ketimbang Nabi Ibrahim, ketika ia 
berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana 
Engkau menghidupkan orang-orang mati.” Allah berfirman, 
“Apakah kamu belum percaya?” Ibrahim menjawab, “Saya telah 


percaya, tetapi agar bertambah tetap hati saya.” (Al-Baqarah: 
260) 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Harmalah ibnu 
Yahya, dari Wahb dengan lafaz yang sama. Yang dimaksud dengan 
istilah syak (ragu) dalam hadis ini bukanlah seperti apa yang 
dipahami oleh orang-orang yang tidak berilmu mengenainya, tanpa 
ada yang memperselisihkannya. Sesungguhnya pemahaman tersebut 
telah dijawab oleh banyak sanggahan yang mematahkan alasannya. 

Sehubungan dengan pembahasan ini, pada salinan yang ada di 
tangan kami terdapat komentar. Dan sehubungan dengan masalah ini 
kami akan mengemukakan apa yang dikatakan oleh Al-Bagawi demi 
melengkapi pembahasan ini. Al-Bagawi mengatakan bahwa Muham- 
mad ibnu Ishaq ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari Abu Ibrahim 
(yaitu Ismail ibnu Yahya Al-Muzani) bahwa ia pernah mengatakan 
sehubungan dengan makna hadis ini, sebenarnya Nabi Saw. tidak 
ragu — begitu pula Nabi Ibrahim a.s.— mengenai masalah bahwa 
Allah Mahakuasa untuk menghidupkan orang-orang mati. Melainkan 
keduanya merasa ragu apakah permohonan keduanya diperkenankan 
untuk hal tersebut. 

Abu Sulaiman Al-Khattabi mengatakan sehubungan dengan 
sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 


As sro » “ Ja ya 
Pei A 
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Kami lebih berhak untuk ragu ketimbang Ibrahim. 


Di dalam ungkapan ini tidak terkandung pengakuan keraguan atas 
dirinya dan tidak pula atas diri Nabi Ibrahim, melainkan justru me- 
ngandung pengertian yang menghapuskan keraguan tersebut dari 
keduanya. Seakan-akan Nabi Saw. berkata, “Jika aku tidak ragu ten- 
tang kekuasaan Allah Swt. dalam menghidupkan kembali orang-orang 
mati, maka Ibrahim lebih berhak untuk tidak ragu.” Nabi Saw. meng- 
ungkapkan demikian sebagai rasa rendah diri dan sopan santunnya 
kepada Nabi Ibrahim. 
Demikian pula sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 


BIOLA ARTESA 


Seandainya aku tinggal di dalam penjara selama Nabi Yusuf 
tinggal di penjara, niscaya aku mau memenuhinya. 


Di dalam pembahasan ini terkandung pemberitahuan bahwa masalah 
yang dialami oleh Nabi Ibrahim a.s. tidak diungkapkannya dari segi 
perasaan ragu, melainkan dari segi ingin menambah ilmu dengan 
melalui kesaksian mata. Karena sesungguhnya kesaksian mata itu 
dapat memberikan pengetahuan dan ketenangan hati lebih daripada 
pengetahuan yang didasari hanya oleh teori. 

Menurut suatu pendapat, ketika ayat ini (Al-Baqarah: 260) 
diturunkan, ada segolongan kaum yang mengatakan, “Nabi Ibrahim 
ragu, sedangkan Nabi kita tidak ragu.” Maka Rasulullah Saw. meng- 
ucapkan sabdanya yang telah disebutkan di atas sebagai ungkapan 
rasa rendah diri dan bersopan santun kepada Nabi Ibrahim a.s. 
sehingga beliau mendahulukan Nabi Ibrahim atas dirinya sendiri. 

Firman Allah Swt.: 


BIRA SEA “yen 145 
CY zaio SI ARA KMI 


Allah berfirman, “(Kalau demikian) ambillah empat ekor 
burung, lalu potong-potonglah burung-burung, itu olehmu.” (Al- 
Bagarah: 260) 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai jenis keempat burung itu, 
sekalipun tiada faedahnya menentukan jenis-jenisnya; karena sean- 
dainya hal ini penting, niscaya Al-Qur'an akan menyebutkannya de- 
ngan keterangan yang jelas. 

Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia pemah me- 
ngatakan, “Keempat burung tersebut terdiri atas burung Gamug, 
burung merak, ayam jago, dan burung merpati.” 

Telah diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas bahwa Nabi Ibrahim 
mengambil angsa, anak burung unta, ayam jago, dan burung merak. 

Mujahid dan Ikrimah mengatakan bahwa keempat burung ter- 
sebut adalah merpati, ayam jago, burung merak, dan burung gagak. 

Firman Allah Swt.: 


L5 DLP: ANA 


dan potong-potonglah burung-burung itu olehmu. (Al-Bagarah: 
260) 


Yakni memotong-motongnya (sesudah menyembelihnya). Demikian- 
lah menurut Ibnu Abbas, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Abu Malik, Abul 
Aswad Ad-Duali, Wahb ibnu Munabbih, Al-Hasan, As-Saddi, serta 
lain-lainnya. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan fir- 


man-Nya: 
Adat 
cer asa) IED as 
dan ikatlah burung-burung itu olehmu. (Al-Baqarah: 260) 


Setelah burung-burung itu diikat, maka Nabi Ibrahim menyembelih- 
nya, kemudian menjadikan tiap bagian dari burung-burung itu pada 
tiap bukit. 

Mereka menyebutkan bahwa Nabi Ibrahim menangkap empat 
ekor burung, lalu menyembelihnya, kemudian memotong-motongnya, 
mencabuti bulu-bulunya, dan mencabik-cabiknya. Setelah itu sebagian 
dari burung-burung itu dicampuradukkan dengan sebagian yang lain. 
Kemudian dibagi-bagi menjadi beberapa bagian dan menaruh 
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sebagian darinya pada tiap bukit. Menurut suatu pendapat adalah 
empat buah bukit, dan menurut pendapat yang lain tujuh buah bukit. 

Ibnu Abbas mengatakan, Nabi Ibrahim memegang kepala keem- 
pat burung itu pada tangannya. Kemudian Allah Swt. memerintahkan 
kepada Ibrahim agar memanggil burung-burung itu. Maka Ibrahim 
memanggil burung-burung itu seperti apa yang diperintahkan oleh 
Allah Swt. Nabi Ibrahim melihat bulu-bulu burung-burung tersebut 
beterbangan ke arah bulu-bulunya, darah beterbangan ke arah darah- 
nya, dan daging beterbangan ke arah dagingnya; masing-masing 
bagian dari masing-masing burung bersatu dengan bagian lainnya, 
hingga masing-masing burung bangkit seperti semula, lalu datang 
kepada Ibrahim dengan berlari, dimaksudkan agar lebih jelas dilihat 
oleh orang yang meminta kejadian tersebut. Lalu masing-masing 
burung datang mengambil kepalanya yang ada di tangan Nabi 
Ibrahim a.s. 

Apabila Nabi Ibrahim mengulurkan kepala yang bukan milik 
burung yang bersangkutan, burung itu menolak; dan jika Ibrahim 
mengulurkan kepala yang menjadi milik burung bersangkutan, maka 
menyatulah kepala itu dengan tubuhnya berkat kekuasaan Allah Swt. 
Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


2 “9, A S.A Jana 
AA IS “7 mel 
Dan ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(Al-Bagarah: 260) 


Yakni Mahaperkasa, tiada sesuatu pun yang mengalahkan-Nya, dan 
tiada sesuatu pun yang menghalang-halangi-Nya, semua yang 
dikehendaki-Nya pasti terjadi tanpa ada yang mencegah-Nya, karena 
Dia Mahamenang atas segala sesuatu, lagi Mahabijaksana dalam 
semua firman, perbuatan, syariat serta kekuasaan-Nya. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Ayyub sehubungan dengan firman-Nya: 


AAN 
Ed . a 
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tetapi agar bertambah tetap hati saya. (Al-Baqarah: 260) 


Bahwa Ibnu Abbas pernah mengatakan, “Tiada suatu ayat pun di 
dalam Al-Qur'an yang lebih aku harapkan selain darinya (Al- 
Bagarah: 260).” 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muhammad 
ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, ia pernah mende- 
ngar Zaid ibnu Ali menceritakan asar berikut dari Sa'id ibnul 
Musayyab yang mengatakan bahwa Abdullah ibnu Abbas dan Abdul- 
lah ibnu Amr ibnul As sepakat mengadakan pertemuan, saat itu kami 
berusia muda. Salah seorang dari keduanya berkata yang lainnya, 
“Ayat apakah di dalam Kitabullah yang paling diharapkan olehmu 
untuk umat ini?” Maka Abdullah ibnu Amr membacakan firman-Nya: 


ar? z> id ERA GUA IL KPEE LN A 
KA ya LEAN all IE Saga 
Bb, ht KAA GBI 
ya ati La. = 
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Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas ter- 
hadap diri mereka sendiri, janganlah kalian berputus asa dari 


rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya.” (Az-Zumar: 53) 


Ibnu Abbas berkata, “Jika kamu mengatakan itu, maka aku katakan 
bahwa ayat yang paling kuharapkan dari Kitabullah untuk umat ini 
ialah ucapan Nabi Ibrahim,” yaitu: 


B 165 KAA GI LALAPAN LC 
PA AAA Mean IG) 
CYT EDI 

“Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau 
menghidupkan orang-orang mati?” Allah berfirman, “Apakah 


kamu belum percaya?” Ibrahim menjawab, “Saya telah percaya, 
tetapi agar bertambah tetap hati saya.” (Al-Baqarah: 260) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Saleh Katib 


Tafsir Ibnu Kasir -e a 73 


Al-Lai$, telah menceritakan kepadaku Muhammad ibnu Abu 
Salamah, dari Amr, telah menceritakan kepadaku Ibnul Munkadir, 
bahwa ia pernah bersua dengan Abdullah ibnu Abbas dan Abdullah 
ibnu Amr ibnul As. Lalu Abdullah ibnu Abbas berkata kepada Ibnu 
Amr ibnul As, “Ayat Al-Our'an apakah yang paling kamu harapkan 
menurutmu?” Abdullah ibnu Amr membacakan firman-Nya: 


Me ANE aa 
cor YAN Da 


Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas ter- 
hadap diri mereka sendiri, janganlah kalian berputus asa dari 
rahmat Allah.” (Az-Zumar: 53), hingga akhir ayat. 


Maka Ibnu Abbas berkata, “Tetapi menurutku adalah firman Allah 
Swt.: 


5i ZIGA (á E AAA 

CC YU BA 5 
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkan- 
lah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang 
mati?’ Allah berfirman, "Apakah kamu belum percaya?” Ibrahim 


menjawab, 'Saya telah percaya. ' (Al-Baqarah: 260), hingga akhir 
ayat.” 


Allah rida kepada Ibrahim setelah dia mengatakan bala (saya telah 
percaya). Hal ini terjadi setelah timbul keinginan itu di dalam hatinya 
dan setan mengembuskan godaan kepadanya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab 
Mustadrak-nya melalui Abu Abdullah, yaitu Muhammad ibnu Ya'qub 
ibnul Ahzam, dari Ibrahim ibnu Abdullah As-Sa'di, dari Bisyr ibnu 
Umar Az-Zahrani, dari Abdul Aziz ibnu Abu Salamah berikut sanad- 
nya dengan lafaz yang semisal. Selanjutnya Imam Hakim mengatakan 
bahwa sanad aSar ini sahih, padahal keduanya (Imam Bukhari dan 
Imam Muslim) tidak mengetengahkannya. 


J 
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Al-Bagarah, ayat 261 
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap 
bulir seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi 
Maha Mengetahui. 


Hal ini merupakan perumpamaan yang dibuat olch Allah Swt. untuk 
menggambarkan perlipatgandaan pahala bagi orang yang mcnafkah- 
kan hartanya di jalan Allah dan mencari keridaan-Nya. Setiap amal 
kebaikan itu dilipatgandakan pahalanya menjadi sepuluh kali lipat, 
sampai kepada tujuh ratus kali lipat. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


Len aao SI ANA G2 a 


Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah. (Al-Bagarah: 261) 


Yang dimaksud dengan ‘jalan Allah’ menurut Sa'id ibnu Jubair ialah 
dalam rangka taat kepada Allah Swt. 

Menurut Mak-hul, yang dimaksud dengan 'jalan Allah' ialah 
menafkahkan hartanya untuk keperluan berjihad, seperti mempersiap- 
kan kuda dan senjata serta lain-lainnya untuk tujuan berjihad. 

Syabib ibnu Bisyr meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa menafkahkan harta untuk keperluan jihad dan ibadah haji 
pahalanya dilipatgandakan sampai tujuh ratus kali lipat. Karena itulah 
disebutkan di dalam firman-Nya: 
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serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, 

pada tiap-tiap bulir seratus biji. (Al-Baqarah: 261) 


Perumpamaan ini lebih berkesan dalam hati daripada hanya 
menyebutkan sekadar bilangan tujuh ratus kali lipat, mengingat dalam 
ungkapan perumpamaan tersebut tersirat pengertian bahwa amal-amal 
saleh itu dikembangkan pahalanya oleh Alah Swt. buat para 
pelakunya, sebagaimana seorang petani menyemaikan benih di lahan 
yang subur. Sunnah telah menyebutkan adanya perlipatgandaan tujuh 
ratus kali lipat ini bagi amal kebaikan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ziyad ibnur Rabi’ Abu Khaddasy, telah menceritakan kepada kami 
Wasil maula Ibnu Uyaynah, dari Basysyar ibnu Abu Saif Al-Jurmi, 
dari Iyad ibnu Gatif yang menceritakan bahwa kami datang ke rumah 
Abu Ubaidah dalam rangka menjenguknya karena ia sedang meng- 
alami sakit pada bagian lambungnya. Saat itu istrinya bernama 
Tuhaifah duduk di dekat kepalanya. Lalu kami berkata, 
“Bagaimanakah keadaan Abu Ubaidah semalam?" Tuhaifah men- 
jawab, “Demi Allah, sesungguhnya dia menjalani malam harinya de- 
ngan berpahala.” Abu Ubaidah menjawab, “Aku tidak menjalani 
malam hariku dengan berpahala.” 

Saat itu Abu Ubaidah menghadapkan wajahnya ke arah tembok, 
lalu ia menghadapkan wajahnya ke arah kaum yang menjenguknya 
dan berkata, “Janganlah kalian menanyakan kepadaku tentang apa 
yang telah kukatakan.” Mereka berkata, “Kami sangat heran dengan 
ucapanmu itu, karenanya kami menanyakan kepadamu, apa yang 
dimaksud dengannya?” Abu Ubaidah berkata bahwa ia pernah men- 
dengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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Barang siapa yang membelanjakan sejumlah harta lebihan di 
jalan Allah, maka pahalanya diperlipatgandakan tujuh ratus kali. 
Dan barang siapa yang membelanjakan nafkah buat dirinya 
dan keluarganya atau menjenguk orang yang sakit atau 
menyingkirkan gangguan (dari jalan), maka suatu amal kebaikan 
(pahalanya) sepuluh kali lipat kebaikan yang semisal. Puasa 
adalah benteng selagi orang yang bersangkutan tidak membobol- 
nya. Dan barang siapa yang mendapat suatu cobaan dari Allah 
Swt. pada tubuhnya, maka hal itu baginya merupakan penghapus 
(dosa). 


Imam Nasai meriwayatkan sebagian darinya dalam Bab “Puasa” 
melalui hadis yang berpredikat mausul, sedangkan dari jalur lain 
berpredikat mauguf. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah, dari Sulaiman, bahwa ia pemah mendengar Abu Amr Asy- 
Syaibani menceritakan hadis berikut dari Ibnu Mas'ud, bahwa ada 
seorang lelaki menyedekahkan seekor unta yang telah diberi tali ken- 
dali, maka Rasulullah Saw. bersabda: 


ro 9 00 na -s PAETA UE (onta AA 
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Sesungguhnya kamu akan datang di hari kiamat nanti dengan 
membawa tujuh ratus ekor unta yang telah diberi tali kendali. 


Imam Muslim dan Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis 
Sulaiman ibnu Mihran, dari Al-A'masy dengan lafaz yang sama. 
Lafaz menurut Ha Imam Muslim seperti berikut: 


JAS AR ALA Suasa 


* 
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Seorang lelaki datang dengan membawa seekor unta yang telah 
diberi tali kendali, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, unta ini 
untuk sabilillah.” Maka beliau Saw. bersabda, “Kamu kelak di 
hari kiamat akan mendapatkan tujuh ratus ekor unta 
karenanya.” 


Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutk4n, telah men- 
ceritakan kepada kami Amr ibnu Majma' Abul Munzir Al-Kindi, 
telah menceritakan kepada kami Ibrahim Al-Hijri, dari Abul Ahwas, 
dari Abdullah ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 
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Sesungguhnya Allah menjadikan suatu amal kebaikan anak 
Adam menjadi sepuluh kali lipat sampai dengan tujuh ratus kali 
lipat pahala kebaikan, selain puasa. Puasa (menurut firman 
Allah Swt.) adalah untuk-Ku, Akulah yang membalasnya (secara 
langsung). Bagi orang yang puasa ada dua kegembiraan; satu 
kegembiraan di saat ia berbuka, dan kegembiraan yang lain 
(diperolehnya) pada hari kiamat. Dan sesungguhnya bau mulut 
orang yang berpuasa lebih wangi di sisi Allah daripada minyak 
misik (kesturi). 


Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Waki', telah menceritakan kepada kami 
Al-A'masy, dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Semua amal (kebaikan) anak Adam diperlipatgandakan, suatu 
amal baik menjadi sepuluh kali lipat pahala kebaikan sampai 
dengan tujuh ratus kali lipat, dan sampai bilangan yang dikehen- 
daki oleh Allah. Allah berfirman, “Kecuali puasa, karena 
sesungguhnya puasa adalah untuk-Ku, Akulah yang akan mem- 
balasnya (secara langsung), orang yang puasa meninggalkan 
makan dan minumnya karena demi Aku.” Bagi orang yang puasa 
ada dua kegembiraan, satu kegembiraan di saat ia berbuka, dan 
kegembiraan yang lain di saat ia bersua dengan Tuhannya. Dan 
sesungguhnya bau mulut orang yang puasa itu lebih wangi di 
sisi Allah (menurut Allah) daripada minyak kesturi. Puasa 
adalah benteng, puasa adalah benteng. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Bakar ibnu 
Abu Syaibah dan Abu Sa'id Al-Asyaj, keduanya meriwayatkan hadis 
ini dari Waki' dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Husain ibnu Ali, dari Zaidah, dari 
Ad-Dakin, dari Bisyr ibnu Amilah, dari Harim ibnu Wa-il yang men- 
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. Aa bersabda: 


ANE AIA o Aay PG o 
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Barang siapa yang membelanjakan sejumlah harta di jalan 
Allah, maka pahalanya dilipatgandakan menjadi tujuh ratus kali 
lipat. 
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Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Abu Daud; telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Amr ibnus Sarh, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb, dari Yahya ibnu Ayyub dan Sa'id ibnu Abu 
Ayyub, dari Zaban ibnu Fa-id, dari Sahl ibnu Mu'az, dari ayahnya 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Sesungguhnya salat, puasa, dan zikir dilipatgandakan pahalanya 
menjadi tujuh ratus kali lipat di atas membelanjakan harta di 
jalan Allah. 


Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada 
kami Harun ibnu Abdullah ibnu Marwan, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Fudaik, dari Al-Khalil ibnu Abdullah ibnul Hasan, 
dari Imran ibnu Husain, dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 
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Barang siapa yang mengeluarkan nafkah (perbelanjaan) di jalan 
Allah, lalu ia tinggal di dalam rumahnya, maka baginya dari 
setiap dirham (yang telah dibelanjakannya) menjadi tujuh ratus 
dirham di hari kiamat. Dan barang siapa yang berperang di 
Jalan Allah, lalu ia membelanjakan hartanya untuk tujuan itu, 
maka baginya dari setiap dirham (yang telah dibelanjakannya 
menjadi) tujuh ratus ribu dirham. 


Kemudian Rasulullah Saw. membacakan pon -Nya: 
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CAM E Pein) C3 DX JAN 9 


Juz 3 — Al-Baqarah 


Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. 
(Al-Bagarah: 261) 


Hadis ini garib. Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan hadis 
Abu Usman An-Nahdi, dari Abu Hurairah yang menceritakan tentang 
perlipatgandaan suatu amal kebaikan sampai menjadi dua ribu kali 
lipat kebaikan, yaitu pada firman-Nya: 

< 
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Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah 
akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat 
ganda yang banyak. (Al-Bagarah: 245), hingga akhir ayat. 


Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Ubaidillah ibnul Askari Al-Bazzar, telah 
menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Ali ibnu Syabib, telah 
menceritakan kepada kami Mahmud ibnu Khalid Ad-Dimasygi, telah 
menceritakan kepada kami ayahku, dari Isa ibnul Musayyab, dari 
Nafi’, dari Ibnu Umar. Disebutkan bahwa ketika ayat berikut 
diturunkan, yaitu Ta 
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah. (Al-Bagarah: 261), hingga 


akhir ayat. 


Maka Nabi Saw. berdoa, “Ya Tuhanku, tambahkanlah buat umatku.” 
Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


(TAN PL > A? 
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Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik. (Al-Baqarah: 245) 
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Nabi Saw. masih berdoa, “Ya Tuhanku, tambahkanlah buat umatku.” 
Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 
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Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang 
dicukupkan pahala mereka tanpa batas. (Az-Zumar: 10) 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Hibban di 
dalam kitab sahihnya, dari Hajib ibnu Arkin, dari Abu Umar (yaitu 
Hafs ibnu Umar ibnu Abdul Aziz Al-Mugri), dari Abu Ismail Al- 
Mu-addib, dari Isa ibnul Musayyab, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, lalu 
ia mengetengahkan hadis ini. 


Firman Allah Swt.: 
KANE Ad ZN 
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Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. 
(Al-Bagarah: 261) 


Yakni sesuai dengan keikhlasan orang yang bersangkutan dalam 


amalnya. 
CY: AI D Jae ea 


Dan Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui. (Al-Bagarah: 261) 


Artinya, anugerah-Nya Mahaluas lagi banyak, lebih banyak daripada 
makhluk-Nya, lagi Maha Mengetahui siapa yang berhak mendapat 
pahala yang berlipat ganda dan siapa yang tidak berhak. Mahasuci 
Allah dengan segala pujian-Nya. 


Al-Bagarah, ayat 262-264 
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Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, 
kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu 
dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak 
menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di 
sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Perkataan yang baik dan 
pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang diiringi de- 
ngan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah 
Mahakaya lagi Maha Penyantun. Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kalian menghilangkan (pahala) sedekah 
kalian dengan menyebut-nyebutnya dan menyakili (perasaan si 
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena 
riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin 
yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan 
lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak 
menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan; dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 
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Allah Swt. memuji orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 
Allah, kemudian tidak mengiringi kebaikan dan sedekah yang telah 
mereka infakkan dengan menyebut-nyebutnya kepada orang yang 
telah mereka beri. Dengan kata lain, mereka tidak menyebutkan amal 
infaknya itu kepada seorang pun dan tidak pula mengungkapkannya, 
baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan. 

Firman Allah Swt.: 


Crw 3 eN S) 


dan (tidak pula) menyakiti (perasaan si penerima). (Al-Baqarah: 
262) 


Dengan kata lain, mereka tidak melakukan perbuatan yang tidak di- 
sukai terhadap orang yang telah mereka santuni, yang akibatnya 
kebaikan mereka menjadi terhapuskan pahalanya karena perbuatan 
tersebut. Kemudian Allah Swt. menjanjikan kepada mereka pahala 
yang berlimpah atas perbuatan yang baik tanpa menyakiti hati si 
penerima itu, melalui firman-Nya: 
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mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. (Al-Baqarah: 
262) 


Yakni pahala mereka atas tanggungan Allah, bukan atas tanggungan 
seseorang selain-Nya. 
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Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka. (Al-Bagarah: 262) 


Maksudnya, tidak ada kekhawatiran bagi mereka dalam menghadapi 
masa mendatang, yaitu kengerian di hari kiamat. 


Ka 0 Iyo 
Cr, IIA, 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Al-Bagarah: 262) 
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Yaitu tidak bersedih hati atas sanak keluarga yang mereka tinggalkan, 
tidak pula atas kesenangan dunia dan gemerlapannya yang terluput- 
kan. Sama sekali mereka tidak menyesalinya, karena mereka telah 
beralih kepada keadaan yang jauh lebih baik bagi mereka daripada 
semuanya itu. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 
292 19,74 
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Perkataan yang baik. (Al-Bagarah: 263) 


Yang dimaksud ialah kalimat yang baik dan doa buat orang muslim. 
f, PEA 
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dan pemberian maaf. (Al-Bagarah: 263) 


Yakni memaafkan dan mengampuni perbuatan aniaya yang ditujukan 
terhadap dirinya, baik berupa ucapan maupun perbuatan. 


E Pr gr 7 
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lebih baik daripada sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang 
menyakitkan. (Al-Bagarah: 263) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah: 
ku, telah menceritakan kepada kami Ibnu Fudail yang menceritakar 
bahwa ia pernah belajar mengaji kepada Ma'gal ibnu Abdullah, dar 
Amr ibnu Dinar yang mengatakan, telah sampai kepada kami bahw: 
Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Tiada suatu sedekah pun yang 
lebih disukai oleh Allah selain ucapan yang baik. Tidakkah kamı 
mendengar firman-Nya yang mengatakan: 
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“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripad 
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkai 
(perasaan si penerima), Allah Mahakaya’ (Al-Baqarah: 263). 
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Yakni tidak membutuhkan makhluk-Nya. 


nd 
CY Fa) aa 
lagi Maha Penyantun. (Al-Baqarah: 263) 


Yaitu penyantun, pengampun, pemaaf, dan membiarkan (kesalahan) 
mereka.” 

Banyak hadis yang menyebutkan larangan menyebut-nyebut 
pemberian sedekah. Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui 
hadis Syu'bah, dari Al-A'masy, dari Sulaiman ibnu Misar, dari 
Kharsyah ibnul Hur, dari Abu Zar yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Ada tiga macam orang yang Allah tidak mau berbicara kepada 
mereka di hari kiamat dan tidak mau memandang mereka serta 
tidak mau menyucikan mereka (dari dosa-dosanya) dan bagi 
mereka siksa yang pedih, yaitu orang yang suka menyebul- 
nyebut pemberiannya, orang yang suka memanjangkan kainnya, 
dan orang yang melariskan dagangannya melalui sumpah dusta. 


Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Usman ibnu Yahya, telah menceritakan kepada kami 
U$man ibnu Muhammad Ad-Dauri, telah menceritakan kepada kami 
Hasyim ibnu Kharijah, telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
ibnu Ugbah, dari Yunus ibnu Maisarah, dari Abu Idris, dari Abu 
Darda, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 
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Tidak dapat masuk surga orang yang menyakiti (kedua orang 
tuanya), orang yang suka menyebut-nyebut pemberiannya, orang 
yang gemar minuman keras, dan orang yang tidak percaya 
kepada takdir. 


Imam Ahmad dan Imam Ibnu Majah meriwayatkan pula hal yang 
semisal melalui hadis Yunus ibnu Maisarah. 

Kemudian Ibnu Murdawaih, Ibnu Hibban, Imam Hakim di dalam 
kitab Mustadrak-nya, dan Imam Nasai melalui hadis Abdullah ibnu 
Yasar Al-A'raj, dari Salim ibnu Abdullah ibnu Umar, dari ayahnya 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Ada tiga macam orang, Allah tidak mau Kas Laga 
mereka di hari kiamat, yaitu orang yang menyakiti kedua orang 
tuanya, orang yang gemar minum khamr (minuman keras), dan 
orang yang suka menyebul-nyebut apa yang telah diberikannya. 


Imam Nasai meriwayatkan dari Malik ibnu Sa'd, dari pamannya yang 
bernama Rauh ibnu Ubadah, dari Attab ibnu Basyir, dari Khasif Al- 
Jarari, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. yang telah ber- 
sabda: 


IG KK s BAG LI 23 CAT SA TX 
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Tidak dapat masuk surga orang yang gemar minuman khamr, 
orang yang menyakiti kedua orang tuanya, dan orang yang 
menyebut-nyebut pemberiannya. 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Hatim, dari Al-Hasan 
ibnul Minhal, dari Muhammad ibnu Abdullah ibnu Assar Al-Mausuli, 
dari Attab, dari Khasif, dari Mujahid, dari ibnu Abbas, Imam Nasai 
meriwayatkan pula dari hadis Abdul Karim ibnu Malik Al-Huri, dari 
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Mujahid perkataannya. Hadis ini diriwayatkan pula dari Mujahid, dari 
Abu Sa'id dan dari Mujahid, dari Abu Hurairah dengan lafaz yang 
semisal. 

Untuk itulah Allah Swt. berfirman dalam ayat yang lain yang 
bunyinya: 


Crit: Bad AS PEN TX STAR MEI AGAN, 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menghilangkan 
(pahala) sedekah kalian dengan menyebut-nyebutnya dan 
menyakiti (perasaan si penerima). (Al-Bagarah: 264) 


Dengan ayat ini Allah Swt. memberitahukan bahwa amal sedekah itu 
pahalanya terhapus bila diiringi dengan menyebut-nyebutnya dan 
menyakiti perasaan si penerimanya. Karena dengan menyebut-nyebut 
sedekah dan menyakiti hati penerimanya, maka pahala sedekah men- 
jadi terhapus oleh dosa keduanya. 

Dalam ayat selanjutnya Allah Swt. berfirman: 


Ceri ANE A2 Tn sin 


seperti orang yang membelanjakan hartanya Pa ja (pamer) 
kepada manusia. (Al-Baqarah: 264) 


Dengan kata lain, janganlah kalian menghapus pahala sedekah kalian 
dengan perbuatan manna dan aża. Perbuatan riya juga membatalkan 
pahala sedekah, yakni orang yang menampakkan kepada orang 
banyak bahwa sedekah yang dilakukannya adalah karena mengharap- 
kan rida Allah, padahal hakikatnya ia hanya ingin dipuji oleh mereka 
atau dirinya menjadi terkenal sebagai orang yang memiliki sifat yang 
terpuji, supaya orang-orang hormat kepadanya; atau dikatakan bahwa 
dia orang yang dermawan dan niat lainnya yang berkaitan dengan 
tujuan duniawi, tanpa memperhatikan niat ikhlas karena Allah dan 
mencari rida-Nya serta pahala-Nya yang berlimpah. Karena itu, di- 
sebutkan dalam firman selanjutnya: 


ENV A y 2 I fo 
CY PAI Al Pera 
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dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. (Al- 
Baqarah: 264) 


Perumpamaan ini dibuatkan oleh Allah Swt. untuk orang yang pamer 
(riya) dalam berinfak. Ad-Dahhak mengatakan bahwa orang yang 
mengiringi infaknya dengan menyebut-nyebutnya atau menyakiti 
perasaan penerimanya, perumpamaannya disebut oleh firman Allah 


Swt.: 
Para Dana 
CY: SA) PARA EKA CI 


Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin. (Al-Bagarah: 
264) 


Lafaz safwan adalah bentuk jamak dari safwanah. Di antara ulama 
ada yang mengatakan bahwa lafaz safwan dapat digunakan untuk 
makna tunggal pula yang artinya safa, yakni batu yang licin. 


Cr: SAS M3 Ba AH 


yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan 
lebat. (Al-Baqarah: 264) 


Yang dimaksud dengan wabilun ialah hujan yang besar. 


P3 
A ae ea 
criti i ido KAI £] 
lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). (Al-Baqarah: 264) 


Dengan kata lain, hujan yang lebat itu membuat batu licin yang 
dikenainya bersih dan licin, tidak ada sedikit tanah pun padanya, 
melainkan semuanya lenyap tak berbekas. Demikian pula halnya amal 
orang yang riya (pamer), pahalanya lenyap dan menyusut di sisi 
Allah, sekalipun orang yang bersangkutan menampakkan amal per- 
buatannya di mata orang banyak seperti tanah (karena banyaknya 
amal). Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 
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Im “ “— 74 \ a PAET 
| PL Ey A 
l a CS NAE CAS 
Lyati 5 BA 5 
Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka 
usahakan, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang kafir. (Al-Bagarah: 264) 


Al-Bagarah, ayat 265 


tega D Oke at PAI ENI 
Ki: SE ing Es aa a 


Ps PAP 


Jak AE Ra 


Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya 
karena mencari keridaan Allah dan untuk keteguhan jiwa 
mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi 
yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan 
buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, 
maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat 
apa yang kalian perbuat. 


Ayat ini mengandung perumpamaan mengenai orang-orang mukmin 
yang membelanjakan hartanya demi memperoleh rida Allah, agar 
Allah rida kepada diri mereka. 


2 Paan 
Cr aSo aw HOT 


dan untuk keteguhan jiwa mereka. (Al-Baqarah: 265) 


Yakni sedangkan mereka merasa yakin dan pasti bahwa Allah Swt. 
akan membalas amal perbuatan mereka dengan balasan pahala yang 
berlimpah (sehingga hati mereka menjadi teguh). Semakna dengan 
ayat ini adalah sebuah hadis sahih yang murtafag 'alaih (disepakati 
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oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim predikat sahihnya), disebutkan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 


o 2 L AA 2 
MANGSA 


Barang siapa yang puasa bulan Ramadan karena iman dan 
mengharapkan pahala (rida) Allah.... 


Yakni dengan penuh keimanan bahwa Allah-lah yang mensyariatkan 
ibadah puasa dan Dia pasti membalas dengan pahala di sisi-Nya. 
Menurut Asy-Sya'bi, makna firman-Nya: 


1219 `> 
Cru 1 S Edi ARANON 
-- 7 aa, 
dan untuk keteguhan jiwa mereka. (Al-Baqarah: 265) 


Artinya percaya dan yakin, sebagai ungkapan yakin dan percaya 
dirinya. Hal yang sama dikatakan oleh Qatadah, Abu Saleh, dan Ibnu 
Zaid. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Menurut Mujahid dan Al-Hasan, mereka meneliti ke manakah 
mereka mengalokasikan sedekah mereka. 

Firman Allah Swt.: 


yg “Gr an“ 


Gu“ 
Ca BAND PRIAN - 


seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi. (Al- 
Bagarah: 265) 


Yaitu seperti sebuah kebun yang ada di atas bukit. Ar-rabwah, 
menurut jumhur ulama artinya tempat yang tinggi, yakni dataran 
tinggi. Sedangkan menurut Ibnu Abbas dan Ad-Dahhak ditambahkan 
bahwa di samping itu mengalir padanya sungai-sungai. 

Ibnu Jarir mengatakan, sehubungan dengan lafaz rabwah ini ada 
tiga dialek, yakni tiga bacaan mengenainya. Ada yang membacanya 
rubwah dengan huruf ra yang di-dammah-kan, menurut giraat 
kebanyakan ulama Madinah, Hijaz, dan Irak. Ada yang membacanya 
rabwah, menurut giraat ulama negeri Syam dan Kufah. Menurut 
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suatu pendapat, bacaan ini menurut dialek Bani Tamim. Ada yang 
membacanya ribwah dengan memakai huruf ra yang di-kasrah-kan, 
menurut suatu pendapat hal ini merupakan giraat Ibnu Abbas. 


Firman Allah Swt.: 
Cr PAN, Ate 


yang disiram oleh hujan lebat. (Al-Bagarah: 265) 


Yang dimaksud dengan wabil adalah hujan yang deras, seperti 
keterangan yang telah disebutkan sebelumnya. 


ly . Pg 7 


8, NN 
A . A adk a 
cvw: el ag KH 


maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. (Al- 
Baqarah: 265) 


Yang dimaksud dengan ukul ialah buahnya, Ia mendatangkan buah- 
nya dua kali lipat dibandingkan dengan hasil kebun lainnya. 


2 
(ana 2 J TK 
c 5A . a À 
yer PAD 164, st ma òb 
` Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis (pun 
memadai). (Al-Bagarah: 265) 


Menurut Ad-Dahhak, yang dimaksud dengan lafaz fatallun ialah rin- 
tik-rintik, yakni hujan gerimis. Dengan kata lain, kebun yang ada di 
tempat yang tinggi ini tidak pernah gersang selamanya. Karena jika 
tidak disirami oleh hujan yang lebat, maka ada hujan gerimis, dan 
hujan gerimis pun sudah cukup baginya. Demikian pula amal orang 
mukmin, tidak pernah sia-sia, melainkan diterima oleh Allah dan 
diperbanyak pahalanya serta dikembangkan sesuai dengan jerih payah 
setiap orang yang beramal. Karena itulah pada penghujung ayat ini . 


disebutkan: 
P3 ad a 
Crw ASD o JI Selama; 
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Dan Allah Maha Melihat apa yang kalian perbuat. (Al- "Baqarah: 
265) 


Yakni tiada sesuatu pun dari amal perbuatan hamba-hamba-Nya yang 
samar bagi-Nya. 


Al-Baqarah, ayat 266 
AAA YP PANITIA 
Ta ar TA 


| lu pgn A 1 
SIN US a = 


» - 


Apakah ada salah seorang di antara kalian yang ingin mem- 
punyai kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala macam 
buah-buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu, 
sedangkan dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. 
Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu 
terbakarlah (ia). Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepada kalian supaya kalian memikirkannya. 


Imam Bukhari meriwayatkan sehubungan dengan tafsir ayat ini, telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Musa, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam (yakni Ibnu Yusuf), dari Ibnu Juraij, bahwa ia 
pemah mendengar Abdullah ibnu Abu Mulaikah menceritakan asar 
berikut dari Ibnu Abbas, dan ia pernah mendengar pula dari 
saudaranya (yaitu Abu Bakar ibnu Abu Mulaikah) menceritakan aSar 
berikut dari Ubaid ibnu Umair yang menceritakan bahwa pada suatu 
hari Khalifah Umar ibnul Khattab pernah bertanya kepada sahabat- 
sahabat Nabi Saw. mengenai orang yang dimaksud di dalam ayat 
berikut, yaitu firman-Nya: 
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sena ny LT IN 


Apakah ada a seorang di antara kalian yang ingin mem- 
punyai kebun kurma dan anggur. (Al-Baqarah: 266) 


Mereka menjawab bahwa Allah lebih mengetahui tentang maksudnya. 
Maka Khalifah Umar marah dan mengatakan, “Katakanlah oleh 
kalian, "Kami mengetahui atau kami tidak mengetahui.” 

Maka Ibnu Abbas berkata, “Hai Amirul Mu-minin, aku menge- 
tahui sedikit mengenainya.” Maka Umar r.a. berkata, “Katakanlah hai 
anak saudaraku, janganlah kamu merasa rendah diri.” Ibnu Abbas 
berkata, “Makna ayat ini mengandung perumpamaan yang dibuat oleh 
Allah untuk menggambarkan suatu amal perbuatan.” 

Khalifah Umar bertanya, “Amal apakah yang kamu maksudkan?" 
Ibnu Abbas menjawab bahwa hal itu ditujukan kepada seorang lelaki 
yang kaya, lalu ia beramal untuk ketaatan kepada Allah. Kemudian 
Allah mengirimkan setan kepadanya, akhirnya ia melakukan per- 
buatan-perbuatan maksiat hingga menghabiskan semua pahala amal 
kebaikannya. 

Kemudian Imam Bukhari meriwayatkannya dari Al-Hasan ibnu 
Muhammad Az-Za'farani, dari Hajjaj ibnu Muhammad Al-A'war, 
dari Ibnu Juraij. ASar ini termasuk salah satu di antara hadis yang 
hanya diriwayatkan oleh Imam Bukhari sendiri. Makna hadis ini 
sudah cukup sebagai tafsir dari ayat ini, yang kesimpulannya men- 
Jelaskan perumpamaan suatu amal yang baik pada permulaannya, 
kemudian sesudah itu keadaannya berbalik, orang yang bersangkutan 
mengubah sepak terjangnya hingga amal baik diganti dengan amal 
buruk. Semoga Allah melindungi kita dari hal seperti ini. Amalnya 
yang terakhir menghapuskan semua upaya amal saleh yang telah 
mendahuluinya, lalu ia memerlukan kembali sesuatu dari amal saleh 
yang pertama dalam keadaan yang sempit, akhirnya ia tidak dapat 
menghasilkannya, padahal ia sangat memerlukan amal salehnya. 
Karena itulah dalam firman Luna disebutkan: 


A3 SA BEAN GAS 
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kemudian datanglah masa tua pada orang itu, sedangkan dia mem- 
punyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup 
angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah kebunnya 
itu. (Al-Bagarah: 266) 


Yang dimaksud dengan lafaz i'sar ialah angin yang kuat lagi keras. 
Angin tersebut mengandung panasnya api hingga terbakarlah semua 
buah berikut pepohonannya. Maka dapat digambarkan bagaimanakah 
keadaannya. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari jalur Al-Aufi, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa Allah membuat suatu perumpamaan 
dengan cara yang baik, dan memang semua perumpamaan-Nya 
adalah baik. Allah Swt. berfirman: 


Z>» 5 PA Pa KA c z , 
ETP EAS ia 
A » 2 Z ar? 
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Apakah ada salah seorang di antara kalian yang ingin mem- 
punyai kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala macam 
buah-buahan. (Al-Baqarah: 266) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa hal tersebut dibuatkan olch Allah un- 
tuknya di saat ia masih berusia muda. 


IAr RI 
MU AI SN, 
kemudian datanglah masa tua pada orang itu. (Al-Bagarah: 266) 


sedangkan anak-anak dan keturunannya masih lemah di saat ia berada 
di penghujung usianya. Lalu datanglah angin topan yang mengandung 
api hingga terbakarlah semua kebunnya, sedangkan dia tidak lagi 
memiliki kemampuan dan kekuatan untuk menggarap kembali lahan 
kebunnya itu, sementara itu di kalangan keturunannya tiada seorang 
pun yang dapat diandalkan. Maka demikianlah keadaan orang kafir di 
hari kiamat kelak, jika ia dikembalikan kepada Allah Swt., maka ia 
tidak mempunyai suatu kebaikan pun yang dapat diandalkannya. 
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Scbagaimana ia pun tidak memiliki kekuatan yang dengan kekuatan 
itu ia dapat menggarap kebunnya kembali seperti keadaan semula. 
Dia tidak menemukan suatu kebaikan pun pada kebunnya itu yang 
bermanfaat bagi dirinya, seperti halnya keadaan anak-anaknya yang 
tidak dapat diharapkan lagi di saat dia sangat memerlukan pertolong- 
an mereka. Sedangkan keadaan kebunnya tidak dapat diharapkan lagi 
di saat usianya telah tua dan keadaan keturunannya masih lemah, 
belum dapat berbuat banyak yang berarti. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam 
kitab Mustadrak-nya, bahwa Rasulullah Saw. acapkali bersabda 
dalam doanya: 


. na r? Pd n? - ” 9 2-2 gst 
Sada Sina AB 
Ya Allah, jadikanlah rezekiku yang paling lapang di saat usiaku 
telah tua dan ketika aku berada di penghujung usiaku. 


Karena itulah disebutkan dalam firman selanjutnya: 


EAIiE A P asat AK TUK 

BIKE AN EPA ELS 
A A pad 

CYN: adi 


Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kalian 
supaya kalian memikirkannya. (Al-Bagarah: 266) 


Yakni agar kalian mengambil pelajaran dan memahami perum- 
pamaan-perumpamaan serta makna-makna yang tersirat di dalamnya 
dan kalian memahaminya dengan benar sesuai dengan makna yang 
dimaksud. Perihalnya sama dengan yang diungkapkan oleh ayat lain- 
nya, yaitu firman-Nya: 


“1 lu GA | ari A “Lgi 
CITA AS MK EN 3 
Ctr rD Kadi D 

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk 


manusia: dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang 
yang berilmu. (Al-Ankabit: 43) 
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Al-Bagarah, ayat 267-269 
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Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usaha kalian yang baik-baik dan sebagian 
dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kalian. Dan ja- 
nganlah kalian memilih yang buruk-buruk, lalu kalian nafkahkan 
darinya, padahal kalian sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan 
ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. Setan 
menjanjikan (menakut-nakuti) kalian dengan kemiskinan dan 
menyuruh kalian berbuat kejahatan (kikir): sedangkan Allah 
menjanjikan untuk kalian ampunan dari-Nya dan karunia. Dan 
Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. Allah 
memberikan hikmah kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
barang siapa yang diberi hikmah, sungguh telah diberi kebajikan 
yang banyak. Dan tak ada yang dapat mengambil pelajaran 
kecuali orang-orang yang berakal. 


Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 
untuk berinfak. Yang dimaksud dengan infak dalam ayat ini ialah ber- 
sedekah. Menurut Ibnu Abbas, sedekah harus diberikan dari harta 
yang baik (yang halal) yang dihasilkan oleh orang yang bersangkutan. 


J 
Tafsir Ibnu Kasir A 97 


Menurut Mujahid, yang dimaksud dengan hasil usaha ialah ber- 
dagang; Allah telah memudahkan cara berdagang bagi mereka. 
Menurut Ali dan As-Saddi, makna firman-Nya: 


IK 
Crw AN PANAI 


dari hasil usaha kalian yang baik. (Al-Bagarah: 267) 


Yakni emas dan perak, juga buah-buahan serta hasil panen yang telah 
ditumbuhkan oleh Allah di bumi untuk mereka. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah memerintahkan kepada 
mereka untuk berinfak dari sebagian harta mereka yang baik, yang 
paling disukai dan paling disayang. Allah melarang mereka menge- 
luarkan sedekah dari harta mereka yang buruk dan jelek serta 
berkualitas rendah, karena sesungguhnya Allah itu Mahabaik, Dia 
tidak mau menerima kecuali yang baik. Karena itulah dalam firman 
selanjutnya disebutkan: 


> yos Plan Kota Ja E ENA 
Crw i RÄ 9 “d3 Ah ah Sana SS Ian 
A 


Dan janganlah kalian memilih yang buruk-buruk, lalu kalian naf- 
kahkan darinya, padahal kalian sendiri tidak mau mengambilnya. 
(Al-Baqarah: 267) 


Yakni janganlah kalian sengaja memilih yang buruk-buruk. Sean- 
dainya kalian diberi yang buruk-buruk itu, niscaya kalian sendiri tidak 
mau menerimanya kecuali dengan memicingkan mata terhadapnya. 
Allah Mahakaya terhadap hal seperti itu dari kalian, maka janganlah 
kalian menjadikan untuk Allah apa-apa yang tidak kalian sukai. 
Menurut pendapat yang lain, makna firman-Nya: 


ANA Lala 23? 434 MEN 
Cyw? LD "OLI da ke ani 
Pa 


Dan janganlah kalian memilih yang buruk-buruk, lalu kalian naf- 
kahkan darinya. (Al-Bagarah: 267) 


Yakni janganlah kalian menyimpang dari barang yang halal, lalu de- 
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ngan sengaja mengambil barang yang haram, kemudian barang yang 
haram itu kalian jadikan sebagai nafkah kalian. 

Sehubungan dengan ayat ini ada sebuah hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Ubaid, telah menceritakan kepada kami Ishag, 
dari As-Sabbah ibnu Muhammad, dari Murrah Al-Hamdani, dari 
Abdullah ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 


SG Suss; KE Kes AKI KE 
P 2 A 1G aan Saba 5 Pe? 
Peh Zen faig saji 5 AG D TA 
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P PEAN JNE Ia TOEA 
LI TAP yA PK ga 


Sesungguhnya Allah telah membagikan di antara kalian akhlak- 
akhlak kalian, sebagaimana Dia telah membagi-bagi di antara 
kalian rezeki-rezeki kalian. Dan sesungguhnya Allah memberikan 
dunia ini kepada semua orang, baik yang disukai-Nya ataupun 
yang tidak disukai-Nya. Tetapi Allah tidak memberikan agama 
kecuali kepada orang yang disukai-Nya. Maka barang siapa 
yang dianugerahi agama oleh Allah, berarti Allah mencintainya. 
Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman 
kekuasaan-Nya, seorang hamba masih belum Islam sebelum 
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kalbu dan lisannya Islam, dan masih belum beriman sebelum 
telangga-telangganya merasa aman dari ulahnya. Mereka (para 
sahabat) bertanya, “Wahai Nabi Allah, apakah yang dimaksud 
dengan bawa'igahu?” Nabi Saw. menjawab, “Tipuan dan per- 
buatan aniayanya. Dan tidak sekali-kali seorang hamba mencari 
usaha dari cara yang diharamkan, lalu ia menginfakkannya dan 
mendapat berkah dari infaknya itu. Dan tidak sekali-kali ia 
menyedekahkannya, lalu sedekahnya diterima darinya. Dan tidak 
sekali-kali ia meninggalkannya di belakang punggungnya (yakni 
menyimpannya), melainkan hartanya itu kelak menjadi bekal 
baginya di neraka. Sesungguhnya Allah tidak menghapus yang 
buruk dengan yang buruk lagi, melainkan Dia menghapus yang 
buruk dengan yang baik. Sesungguhnya hal yang buruk itu tidak 
dapat menghapuskan keburukan lainnya.” 


Akan tetapi, pendapat yang sahih adalah pendapat yang pertama tadi. 

Ibnu Jarir rahimahullah mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Al-Husain ibnu Umar Al-Abgari, telah menceritakan kepadaku 
ayahku, dari Asbat, dari As-Saddi, dari Addi ibnu Sabit, dari Al-Barra 
ibnu Azib r.a. sehubungan dengan firman-Nya: 


[or "Ketat Ar sia AN 
Gal . ÆA BIR 1 ai 
anna Yakin dia 3N EN 
Hai orang-orang yang beriman, Pa (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usaha kalian yang baik-baik dan sebagian 
dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kalian. Dan ja- 


nganlah kalian memilih yang buruk-buruk, lalu kalian nafkahkan 
darinya. (Al-Baqarah: 267), hingga akhir ayat. 


Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang Angar. Dahulu 
orang-orang Ansar apabila tiba masa panen buah kurma, mereka 
mengeluarkan buah kurma yang belum masak benar (yang disebut 
busr) dari kebun kurmanya. Lalu mereka menggantungkannya di an- 
tara kedua tiang masjid dengan tali, yaitu di masjid Rasul. Maka 
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orang-orang miskin dari kalangan Muhajirin makan buah kurma itu. 
Lalu ada seorang lelaki dari kalangan mereka (kaum Ansar) dengan 
sengaja mencampur kurma yang buruk dengan busr (agar tidak 
kelihatan), ia menduga bahwa hal itu diperbolehkan. Maka turunlah 
firman Allah berkenaan dengan orang yang berbuat demikian, yaitu: 


KPOP ZIA Ba, 
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Dan janganlah kalian memilih yang buruk-buruk, lalu kalian naf- 
kahkan darinya. (Al-Baqarah: 267) 


Kemudian Ibnu Jarir, Ibnu Majah, dan Ibnu Murdawaih serta Imam 
Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya melalui As-Saddi, dari Addi 
'ibnu Sabit, dari Al-Barra meriwayatkan hal yang semisal. Imam 
Hakim mengatakan bahwa hadis ini berpredikat sahih dengan syarat 
Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak mengetengahkan hadis 
ini. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah, dari 
Israil, dari As-Saddi, dari Abu Malik, dari Al-Barra r.a. sehubungan 
dengan firman-Nya: 


TIA “. t Taat tata KA D La 
> 


aan 
CYW: ip) Ane: 


Dan janganlah kalian memilih yang buruk-buruk, lalu kalian naf- 
kahkan darinya, padahal kalian sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. (Al-Bagarah: 
267) 


Al-Barra r.a. mengatakan, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
kami (kalangan Angar), di antara kami ada orang-orang yang 
memiliki kebun kurma. Seseorang dari kami biasa mendatangkan 
sebagian dari hasil buah kurmanya sesuai dengan kadar yang 
dimilikinya, ada yang banyak, dan ada yang sedikit. 
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Kemudian ada seorang lelaki (dari kalangan Ansar) datang de- 
ngan membawa buah kurma yang buruk, lalu menggantungkannya di 
masjid. Sedangkan golongan suffah (fakir miskin) tidak mempunyai 
makanan, seseorang di antara mereka apabila lapar datang, lalu 
memukulkan tongkatnya pada gantungan buah kurma yang ada di 
masjid, maka berjatuhanlah darinya buah kurma yang belum masak 
dan yang berkualitas rendah, lalu memakannya. Di antara orang-orang 
yang tidak menginginkan kebaikan memberikan sedekahnya berupa 
buah kurma yang buruk dan yang telah kering dan belum masak, 
untuk itu ja datang dengan membawa buah kurmanya yang buruk dan 
menggantungkannya di masjid. Maka turunlah ayat berikut, yaitu fir- 
man-Nya: 


AN gan PG Gea La SAE, 


ra 


Crw:3 Ed aan 


“Dan janganlah kalian memilih yang buruk-buruk, lalu kalian 
nafkahkan darinya, padahal kalian sendiri tidak mau mengambil- 
nya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya’ (Al- 
Bagarah: 267).” 


Al-Barra ibnu Azib r.a. mengatakan, “Seandainya seseorang di antara 
kalian diberi hadiah buah kurma seperti apa yang biasa ia berikan, 
niscaya dia tidak mau mengambilnya kecuali dengan memicingkan 
mata terhadapnya dengan perasaan malu. Maka sesudah itu seseorang 
di antara kami selalu datang dengan membawa hasil yang paling baik 
yang ada padanya.” 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Tunmuzi, dari Abdullah 
ibnu Abdur Rahman Ad-Darimi, dari Ubaidillah (yaitu Ibnu Musa Al- 
Absi), dari Israil, dari As-Saddi (yaitu Ismail ibnu Abdur Rahman), 
dari Abu Malik Al-Gifari yang namanya adalah Gazwan, dari Al- 
Barra, lalu ia mengetengahkan hadis yang semisal. Selanjutnya Imam 
Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abul Walid, telah men- 
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ceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Kafir, dari Az-Zuhri, dari Abu 
Umamah ibnu Sahl ibnu Hanif, dari ayahnya, bahwa Rasulullah Saw. 
melarang menyedekahkan dua jenis kurma, yaitu ju'rur dan habig 
(kurma yang buruk dan kurma yang sudah kering). 

Tersebutlah bahwa pada mulanya orang-orang menyeleksi yang 
buruk-buruk dari hasil buah kurma mereka, lalu mereka menyedekah- 
kannya sebagai zakat mereka. Maka turunlah ayat ini, yaitu firman- 
Nya: 


La . Ah K 2 A | Ia þ- 
Crw: 5 Ei > TS) pak a 
Dan janganlah kalian memilih yang ena lalu kalian na 
kahkan darinya. (Al-Bagarah: 267) 


Imam Abu Daud meriwayatkannya melalui hadis Sufyan ibnu Husain, 
dari Az-Zuhri. Kemudian ia mengatakan bahwa hadis ini disandarkan 
oleh Abul Walid dari Sulaiman ibnu Kasir, dari Az-Zuhri yang lafaz- 
nya berbunyi seperti berikut: 


Tg w ... A3 Ya A 
2 Ga AA aa Adi Sang sé 


Rasulullah Saw. melarang memungut kurma ju'rur (yang buruk) 
dan kurma yang telah kering sebagai sedekah (zakat). 


Imam Nasai meriwayatkan pula hadis ini melalui jalur Abdul Jalil 
ibnu Humaid Al-Yahsubi, dari Az-Zuhri, dari Abu Umamah, tetapi ia 
tidak menyebutkan dari ayahnya, lalu ia menuturkan hadis yang semi- 
sal. Hal yang semisal telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Wahb, dari 
Abdul Jalil. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnul Mugirah, telah 
menceritakan kepada kami Jarir, dari Ata ibnus Sa-ib, dari Abdullah ibnu 
Mugaffal sehubungan dengan ayat ini: 


CW: LA» BA ENG Can 
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Dan janganlah kalian memilih yang buruk-buruk, lalu kalian naf- 
kahkan darinya. (Al-Bagarah: 267) 


Ia mengatakan bahwa usaha yang dihasilkan oleh seorang muslim 
tidak ada yang buruk, tetapi janganlah ja menyedekahkan kurma yang 
berkualitas rendah dan uang dirham palsu serta sesuatu yang tidak 
ada kebaikan padanya (barang yang tak terpakai). 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari 
Hammad (yakni Ibnu Sulaiman), dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari 
Siti Aisyah yang telah menceritakan: 


KEKE o Lawe mana ý 
Kek Eh S GIN 


Pernah Rasulullah Saw. a kiriman daging dab (semacam 
biawak), maka beliau tidak mau memakannya dan tidak pula 
melarangnya. Aku (Siti Aisyah) berkata, “Wahai Rasulullah, 
bolehkah kami memberikannya kepada orang-orang miskin agar 
dimakan oleh mereka?” Beliau Saw. menjawab, “Janganlah 
kalian memberi makan mereka dengan makanan yang tidak per- 
nah kalian makan.” 


Kemudian ia meriwayatkan pula hal yang semisal dari Affan, dari 
Hammad ibnu Salamah; aku (Siti Aisyah) berkata, “Wahai 
Rasulullah, bolehkah aku memberikannya kepada orang-orang miskin 
(agar dimakan mereka)?” Beliau menjawab, “Janganlah kalian mem- 
beri makan mereka dengan makanan yang tidak pernah kalian 
makan.” 
A$-Sauri meriwayatkan dari As-Saddi, dari Abu Malik, dari Al- 
Barra sehubungan dengan firman-Nya: 
D A KE 
Cyw: ad iala AN 9 
Padahal kalian sendiri tidak mau mengambilnya PT de- 
ngan memicingkan mata terhadapnya. (Al-Baqarah: 267) 
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Ia mengatakan, “Seandainya seorang lelaki mempunyai suatu hak atas 
lelaki yang lain, lalu si lelaki yang berutang membayar utangnya itu 
kepada lelaki yang memiliki piutang, lalu ia tidak mau menerimanya, 
mengingat apa yang dibayarkan kepadanya itu berkualitas lebih ren- 
dah daripada miliknya yang dipinjamkan.” A$ar ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 


KOTAK Jea VÆNA 
CW iJo AA pal Nai L 19 


Padahal kalian sendiri tidak mau mengambilnya melainkan de- 
ngan memicingkan mata terhadapnya. (Al-Bagarah: 267) 


Ibnu Abbas mengatakan, “Seandainya kalian mempunyai hak atas 
seseorang, lalu orang itu datang dengan membawa hak kalian yang 
kualitasnya lebih rendah daripada hak kalian, niscaya kalian tidak 
mau menerimanya karena kurang dari kualitas yang sebenarnya.” 
Selanjutnya Ibnu Abbas mengatakan bahwa demikian pula makna 
yang terkandung di dalam firman-Nya: 


C rwb id). VERK RRA 


melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. ŠA aani 
267) 


Maka bagaimana kalian rela memberikan kepadaku apa-apa yang 
kalian sendiri tidak rela bila buat diri kalian, hakku atas kalian harus 
dibayar dengan harta yang paling baik dan paling berharga pada 
kalian. 

Asar ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir, 
dan ditambahkan dalam riwayat ini firman Allah Swt. lainnya, yaitu: 


Car rule KA AN ÉES 


Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempur- 
na) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian cin- 
tai. (Ali Imran: 92) - 
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Kemudian diriwayatkan pula hal yang semisal dari jalur Al-Aufi dan 
lain-lainnya dari Ibnu Abbas. Hal yang sama diriwayatkan pula bukan 
hanya oleh seorang imam saja. 

Firman Allah Swt.: 


“P9 z 1 (Ar | A3 
Crv KAI perah 


Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. (Al- 
Bagarah: 267) 


Dengan kata lain, sekalipun Dia memerintahkan kepada kalian untuk 
bersedekah dengan harta kalian yang paling baik, pada kenyataannya 
Dia tidak memerlukannya. Dia Mahakaya dari itu. Tidak sekali-kali 
Dia memerintahkan demikian melainkan hanya untuk berbagi rasa an- 
tara orang yang kaya dan orang yang miskin. Pengertian ayat ini 
sama dengan firman-Nya: 


t Pd 
Kas NE KN III 
Cry: ID 


Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai (keridaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kalianlah yang 
dapat mencapainya. (Al-Hajj: 37) 


Allah Mahakaya dari semua makhluk-Nya, sedangkan semua 
makhluk-Nya berhajat kepada-Nya. Dia Mahaluas karunia-Nya, 
semua yang ada padanya tidak akan pernah habis. Maka barang siapa 
yang mengeluarkan suatu sedekah dari usaha yang baik (halal), perlu 
diketahui bahwa Allah Mahakaya, Mahaluas pemberian-Nya, lagi 
Mahamulia dan Maha Pemberi, maka Dia pasti akan membalasnya 
karena sedekahnya itu, dan Dia pasti akan melipatgandakan 
pahalanya dengan penggandaan yang banyak. Siapakah yang mau 
memberikan pinjaman kepada Tuhan Yang Mahakaya lagi tidak per- 
nah aniaya? Dia Maha Terpuji dalam semua perbuatan, ucapan, 
syariat, dan takdirnya. Tidak ada Tuhan selain Dia, dan tidak ada 
Rabb selain Dia. 


Firman Allah Swt.: 
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fr, a AT, LAA aS -spr $f 
tea an aE SA AN Aa 

4l L 4795 S9 LO, 

CT KINI KANG 209 AA 


Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kalian dengan kemiskinan 
dan menyuruh kalian berbuat kejahatan: sedangkan Allah men- 
Janjikan untuk kalian ampunan dari-Nya dan karunia. Dan Allah 
Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Al-Bagarah: 
268) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Hannad ibnus Sirri, telah 
menceritakan kepada kami Abul Ahwas, dari Ata ibnus Sa-ib, dari 
Murrah Al-Hamdani, dari Abdullah ibnu Mas'ud yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 


NS Lt ea BEN Ana 

JEANS AAA 

. s LO IA, 3 po... 4 sa 

KENA KA 


sh eas 2 SIRA ATAN Peng "3, ox 
AEA TAEA EATON EALE A y 
Lg ne OKE aa 0 

alan aa ENG Ya 

Sesungguhnya setan mempunyai dorongan dalam diri anak Adam 
dan malaikat pun mempunyai dorongan pula (dalam dirinya). 
Adapun dorongan dari setan ialah dorongan yang menganjurkan 
kepada kejahatan dan mendustakan perkara yang hak. Dan 
adapun dorongan dari malaikat ialah dorongan yang mengan- 
jurkan kepada kebaikan dan percaya kepada perkara yang hak. 
Maka barang siapa yang merasakan dalam dirinya hal ini, hen- 
daklah ia mengetahui bahwa yang demikian itu dari Allah, hen- 
daklah ia memuji kepada Allah: dan barang siapa yang 


merasakan selain dari itu, maka hendaklah ia meminta perlin- 
dungan (kepada Allah) dari godaan setan. 


J 
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Kemudian Nabi Saw. membacakan firman-Nya: 


Zr. ?, A - NI AA Ki rei 
GEN SAGAN 
Sg arr E 
CY: ZEA Dien “Nano aa 

Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kalian dengan aa; 
dan menyuruh kalian berbuat kejahatan; sedangkan Allah men- 
janjikan untuk kalian ampunan dari-Nya dan karunia. (Al- 
Baqarah: 268), hingga akhir ayat. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dan Imam Nasai di 
dalam kitab tafsir dari kitab sunnah masing-masing, dari Hannad 
ibnus Sirri. Ibnu Hibban mengetengahkannya pula di dalam kitab 
sahihnya dari Abu Ya'la Al-Mausuli, dari Hannad dengan lafaz yang 
sama, Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. Hadis 
ini bersumber dari Abul Ahwas (yakni Salam ibnu Salim). Kami 
tidak mengenal hadis ini berpredikat marfu' kecuali dari hadisnya. 
Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkan hadis ini di dalam 
kitab tafsirnya dari Muhammad ibnu Ahmad, dari Muhammad ibnu 
Abdullah ibnu Mas'ud secara marfu’ dengan lafaz yang semisal. 
Akan tetapi, diriwayatkan oleh Mis'ar dari Ata ibnus Sa-ib, dari Abul 
Ahwas (yaitu Auf ibnu Malik ibnu Nadlah), dari Ibnu Mas'ud, lalu ia 
menjadikannya sebagai perkataan Ibnu Mas'ud sendiri. 


Makna firman-Nya: 
PA Tk PA Ud AN 
Crew 12 La . 


Setan menjanjikan A kalian ana kemiskinan. 
(Al-Bagarah: 268) 


Maksudnya, menakut-nakuti kalian dengan kemiskinan agar kalian 
kikir dengan harta yang ada di tangan kalian sehingga kalian tidak 
menginfakkannya ke jalan yang diridai oleh Allah Swt. 


ka ada K Da 
Cena di “elang JL Ja 
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dan menyuruh kalian berbuat fahsya (kekejian). (Al-Bagarah: 
268) 


Selain setan mencegah kalian untuk berinfak dengan mengelabui 

kalian akan jatuh miskin karenanya, dia pun memerintahkan kalian 

untuk melakukan perbuatan maksiat, dosa-dosa, serta hal-hal yang 

diharamkan dan hal-hal yang bertentangan dengan akhlak yang mulia. 
Firman Allah Swt.: 


Ia PUN Tn AN 
Cm Gi) Ang a 2 A35, AN 
sedangkan Allah menjanjikan untuk kalian ampunan dari-Nya. 
(Al-Bagarah: 268) 


sebagai lawan dari apa yang dianjurkan oleh setan kepada kalian yang 
mendorong kepada perbuatan-perbuatan yang keji. 


ig IRL 
Crm Adi. SA 99 


dan karunia. (Al-Bagarah: 268) 


sebagai lawan dari kemiskinan yang ditakut-takutkan oleh setan 
kepada kalian. 


TAN 
CYD AD AIA 


Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Al- 
Baqarah: 268) 


Firman Allah Swt.: 


Cra: 5 adio A KKU SR 


Allah memberikan hikmah kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
(Al-Bagarah: 269) 


Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa yang 
dimaksud dengan hikmah ialah pengetahuan mengenai Al-Our'an, 
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menyangkut nasikh dan mansukh-nya, muhkam dan mutasyabih-nya, 
muqaddam dan muakhkhar-nya, halal dan haramnya serta perum- 
pamaan-perumpamaannya. | 

Juwaibir meriwayatkan dari Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas secara 
marfu', bahwa yang dimaksud dengan al-hikmah ialah Al-Our'an, 
yakni tafsirnya. Diartikan demikian oleh Ibnu Abbas mengingat Al- 
Our'an itu dibaca oleh orang yang bertakwa dan juga oleh orang yang 
Jajir (berdosa). Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Murdawaih. 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid, yang dimaksud 
dengan al-hikmah ialah benar dan tepat dalam perkataan. 

Lai ibnu Abu Salim meriwayatkan dari Mujahid sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


ST AM N PRA 
Crit: i KKN 22 
Allah memberikan hikmah kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
(Al-Bagarah: 269) 


Yang dimaksud dengan hikmah bukanlah kenabian, melainkan ilmu, 
figih, dan Al-Qur'an. 

Abul Aliyah mengatakan, yang dimaksud dengan hikmah ialah 
takut kepada Allah, karena takut kepada Allah merupakan puncak 
dari hikmah. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Bagiyyah, dari 
Usman ibnu Zufar Al-Juhani, dari Abu Ammar Al-Asadi, dari Ibnu 


Mas'ud secara marfu': 
AKA KANAN 
| . a KSAS 
Puncak hikmah adalah takut kepada Allah. 


Abul Aliyah, menurut salah satu riwayat yang bersumber darinya, 
mengatakan bahwa hikmah adalah Al-Kitab (Al-Qur'an) dan 
pemahaman mengenainya. 

Ibrahim  An-Nakha'i mengatakan bahwa hikmah ialah 
pemahaman. Sedangkan menurut Abu Malik, hikmah adalah sunnah 
Rasul Saw. 


| 


Ibnu Wahb meriwayatkan dari Malik, bahwa Zaid ibnu Aslam 
pernah mengatakan bahwa hikmah ialah akal. 

Malik mengatakan, “Sesungguhnya terdetik di dalam hatiku 
bahwa hikmah itu adalah pengetahuan mengenai agama Allah dan 
merupakan perkara yang dimasukkan oleh Allah ke dalam hati 
manusia sebagai rahmat dan karunia-Nya. Sebagai penjelasannya 
dapat dikatakan bahwa engkau menjumpai seorang lelaki pandai 
dalam urusan duniawinya jika ia memperhatikannya, sedangkan 
engkau jumpai yang lainnya lemah dalam perkara duniawinya, tetapi 
berpengetahuan dalam masalah agama dan mendalaminya. Allah 
memberikan yang ini kepada Jelaki yang pertama dan memberikan 
yang itu kepada lelaki yang kedua. Pada garis besarnya hikmah 
adalah pengetahuan mengenai agama Allah.” 

As-Saddi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-hikmah 
dalam ayat ini jalah kenabian. 

Pendapat yang sahih sehubungan dengan arti hikmah ini ialah 
apa yang dikatakan oleh jumhur ulama, yaitu bahwa hikmah itu tidak 
khusus menyangkut kenabian saja, melainkan pengertian hikmah 
lebih umum dari itu, dan memang paling tinggi adalah kenabian. 
Kerasulan lebih khusus lagi, tetapi pengikut para nabi memperoleh 
bagian dari kebaikan ini berkat mengikutinya. Seperti halnya yang 
disebut di dalam sebuah hadis yang isinya mengatakan: 


A AA Kh: Pera SETAN KA ga 


Barang siapa yang hafal Al-Qur'an, berarti derajat kenabian 
telah berada di antara kedua pundaknya, hanya dia tidak diberi 
wahyu. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Waki' ibnul Jarrah di dalam kitab tafsir- 
nya melalui Ismail ibnu Rafi’, dari seorang lelaki yang tidak disebut- 
kan namanya, dari Abdullah ibnu Umar yang dianggap sebagai 
ucapannya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Waki' dan Yazid. Keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ismail (yakni Ibnu Abu Khalid), dari Oais (yaitu Ibnu Abu 
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Hazim), dari Ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa ia pemah men- 
dengar Rasulullah Saw. bersabda: 


3: Kail EA AK ii Me aa ha 44s Ý 
NEO TA A 1g da lag A 


Tidak boleh ada iri hati kecuali dalam dua perkara, tan 
seorang lelaki yang dianugerahi harta oleh Allah, lalu ia 
menggunakannya untuk membiayai perkara yang hak: dan 
seorang lelaki yang dianugerahi hikmah oleh Allah, lalu ia 
mengamalkannya dan mengajarkannya (kepada orang lain). 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, 

Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah melalui berbagai jalur 

periwayatan dari Ismail ibnu Abu Khalid dengan lafaz yang sama. 
Firman Allah Swt.: 


AGAMA GK 
ANN ip) SENJA SI, 
Dan tak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang- 
orang yang berakal. (Al-Bagarah: 269) 


Yakni tiada yang dapat memanfaatkan pelajaran dan peringatan 
kecuali hanya orang yang mempunyai pemahaman dan akal, dengan 
melaluinya ia dapat memahami khitab (perintah) Allah Swt. 


Al-Bagarah, ayat 270-271 
6 2 G2 J3 DA Lr, I IOI 
EE IMEE Pai AEMP P CT POP 
Gs ara saii 
KE E yA TANG AE 
Ula 


Juz 3 — Al-Bagarah 


GIK Dela PET 

AE GI É ils i 
Apa saja yang kalian nafkahkan atau apa saja yang kalian 
nazarkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. Orang- 
orang yang berbuat zalim, tidak ada seorang pelindung pun 
baginya. Jika kalian menampakkan sedekah (kalian), maka itu 
adalah baik sekali. Dan jika kalian menyembunyikannya dan 
kalian berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan 
itu lebih baik bagi kalian. Dan Allah akan menghapuskan dari 
kalian sebagian kesalahan-kesalahan kalian; dan Allah menge- 
tahui apa yang kalian kerjakan. 
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Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia mengetahui segala sesuatu 
yang dikerjakan oleh orang-orang yang beramal kebaikan dalam ben- 
tuk infak dan nazarnya. Pengertian ini mengandung isyarat yang 
menunjukkan bahwa Allah pasti membalas hal tersebut dengan 
balasan yang berlimpah kepada mereka yang beramal demi meng- 
harapkan rida-Nya dan apa yang telah dijanjikan-Nya, sekaligus me- 
ngandung ancaman bagi orang yang tidak mau beramal taat kepada- 
Nya, dan bahkan menentang perintah-Nya, mendustakan berita-Nya 
serta menyembah selain-Nya bersama Dia. Untuk itu Allah Swt. ber- 


firman: 
Crv Mein) JA ya K “RABU 


Orang-orang yang berbuat aniaya, tidak ada seorang penolong 
pun baginya. (Al-Bagarah: 270) 


Artinya, kelak di hari kiamat tiada seorang penolong pun yang dapat 
menyelamatkan mereka dari azab Allah dan pembalasan-Nya. 
Firman Allah Swt.: 


On ian o ga CATA] BEE 


Jika kalian menampakkan sedekah (kalian), maka itu adalah baik 
sekali. (Al-Baqarah: 271) 


J 
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Dengan kata lain, jika kalian menampakkan sedekah kalian, maka 
perbuatan itu baik sekali. 


Firman Allah Swt.: 


A ARAA 


CYyYh D KE 3 TA GANGA 


Dan jika kalian SAPA lalu kalian berikan kepada 
orang-orang fakir, maka hal itu lebih baik bagi kalian. (Al- 
Baqarah: 271) 


Di dalam ayat ini terkandung makna yang menunjukkan bahwa 
menyembunyikan sedekah (yakni melakukannya dengan secara sem- 
bunyi-sembunyi) lebih utama daripada menampakkannya, karena hal 
itu lebih jauh dari riya (pamer). Terkecuali jika keadaan menuntut 
seseorang untuk menampakkan sedekahnya karena ada maslahat yang 
lebih penting, misalnya agar tindakannya diikuti oleh orang lain; bila 
dipandang dari sudut ini, cara demikian lebih utama. Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 


» AMA .. D” La 25 ~a, eta 
KENA bak, JAN 3 TA pu Jadi 
Orang yang membaca Al-Qur'an dengan suara yang keras sama 
halnya dengan orang yang bersedekah dengan terang-terangan. 
Dan orang yang membaca Al-Qur'an dengan suara perlahan- 


lahan sama dengan orang yang bersedekah dengan sembunyi- 
sembunyi. 


Akan tetapi, pada asalnya menyembunyikan sedekah adalah lebih 
utama berdasarkan makna ayat ini dan sebuah hadis di dalam kitab 
Sahihain dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bersabda: 


y Sa dg 
AARAA Ietis AN aran s aa 


de P al PU Tata 
Sya TIK IE cai 2 Kes 
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IN Is. 


er 
Pe PA HATE Pan de 
Sis SRSA AA: P ai aa 


aa 
I odi ng 
KEKE RE 


Ada tujuh macam orang yang mendapat naungan dari Allah 
pada hari tiada naungan kecuali hanya naungan-Nya, yaitu 
seorang imam yang adil: seorang pemuda yang tumbuh dalam 
beribadah kepada Allah: dua orang lelaki yang saling mencintai 
karena Allah, keduanya bertemu karena Allah dan berpisah demi 
karena Allah: seorang lelaki yang hatinya terpaut di masjid bila 
ia keluar darinya hingga kembali kepadanya, seorang lelaki 
yang berzikir kepada Allah dengan menyendiri, lalu kedua 
matanya mengalirkan air mata; seorang lelaki yang diajak oleh 
seorang wanita yang mempunyai kedudukan dan kecantikan, lalu 
ia berkata, “Sesungguhnya aku takut kepada Allah Tuhan semes- 
ta alam”; dan seorang lelaki yang mengeluarkan suatu sedekah 
secara sembunyi-sembunyi sehingga tangan kirinya tidak menge- 
tahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid 
ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Al-Awam ibnu 
Hausyab, dari Sulaiman ibnu Abu Sulaiman, dari Anas ibnu Malik, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


GEEIS a Zezi IA Asi 3) WC 


H5 = ny hara, SA EA CFAE 
' BE a KS aan 27 


ni 


a 4 PEEL E AEA era as PH 


Tafsir Ibnu Kasir 


I . - 


7 Rat Z 2 o IA A 
ÍÓ; EEEIEE GG 
LJ - » - y: Z A PAN ya 
ta Se Da E F 5 

fa I Nya ANE 
Aa rn IG 


A Ke PS... Oo 

Ketika Allah a oa bumi, maka bumi berguncang. Lalu 
Allah menciptakan gunung-gunung, kemudian diletakkan di atas 
bumi, maka barulah bumi stabil (tidak berguncang). Para 
malaikat merasa heran dengan penciptaan gunung-gunung itu, 
lalu bertanya, “Wahai Tuhanku, apakah di antara makhluk-Mu 
ada sesuatu yang lebih kuat daripada gunung-gunung?” Tuhan 
menjawab, “Ya, yaitu besi.” Malaikat bertanya, “Wahai 
Tuhanku, apakah di antara makhluk-Mu ada sesuatu yang lebih 
kuat daripada besi?” Tuhan menjawab, “Ya, yaitu api.” 
Malaikat bertanya, “Wahai Tuhanku, apakah di antara makhluk- 
Mu ada sesuatu yang lebih kuat daripada api?” Tuhan men- 
jawab, “Ya, yaitu air.” Malaikat bertanya, “Wahai Tuhanku, 
apakah di antara makhluk-Mu ada sesuatu yang lebih kuat 
daripada air?” Tuhan menjawab, “Ya, yaitu angin.” Malaikat 
bertanya, “Wahai Tuhanku, apakah di antara makhluk-Mu ada 
yang lebih kuat daripada angin?” Tuhan menjawab, “Ya, yaitu 
anak Adam yang bersedekah dengan tangan kanannya, lalu ia 
menyembunyikannya dari tangan kirinya.” 


Kami telah menyebutkan di dalam keutamaan ayat Kursi sebuah 
hadis dari Abu Zar r.a. yang telah menceritakan: 


pa P A KP ENG Z NY A9 IAI Ya 
LA ln TAB NA Hah 


Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, sedekah apakah yang a 
utama?” Beliau Saw. menjawab, “Sedekah dengan sembunyi- 
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sembunyi kepada orang fakir atau jerih payah dari orang yang 
miskin.” (Riwayat Imam Ahmad) 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Hatim melalui jalur Ali 
ibnu Yazid, dari Al-Oasim, dari Abu Umamah, dari Abu Zar. Di 
dalam riwayat ini ditambahkan bahwa setelah itu Nabi Saw. mem- 
bacakan firman-Nya: 


KASAR Gi 2% as 
TAG 123933 La f IEI ETIA 
P LEERE 
Covi r EEDD ALEE 


Jika kalian menampakkan sedekah (kalian), maka itu adalah baik 
sekali. Dan jika kalian menyembunyikannya, lalu kalian berikan 
kepada orang-orang fakir, maka hal itu lebih baik bagi kalian. 
(Al-Baqarah: 271) 


Di dalam sebuah hadis lain disebutkan: 


Aera P AAR 2. 15 TA 
Sedekah dengan sembunyi: a A memadamkan murka 
Allah. 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepada kami Al-Husain ibnu Ziyad Al- 
Muharibi Mu-addib Muharib, telah menceritakan kepada kami Musa 
Ibnu Umair, dari Amir Asy-Sya'bi sehubungan dengan firman-Nya: 


AANG EK PPA MEI ee 


Fa “1034 
Cruep wib) A A> 
Jika kalian menampakkan sedekah (kalian), maka itu adalah baik 
sekali. Dan jika kalian menyembunyikannya, lalu kalian berikan 
kepada orang-orang fakir, maka hal itu lebih baik bagi kalian. 
(Al-Baqarah: 271) 


1 


Ia (Amir Asy-Sya'bi) mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan Abu Bakar dan Umar. Umar datang dengan mem- 
bawa separo harta miliknya, lalu menyerahkannya kepada Nabi Saw. 
Maka Nabi Saw. bertanya kepadanya: 


Ja BEI GG LES DAGANG 


“Apakah yang engkau sisakan pn belakangmu buat a 
hai Umar?” Umar menjawab, “Aku sisakan separo dari hartaku 
buat mereka.” 


Sedangkan Abu Bakar datang membawa seluruh hartanya, hampir 
saja ia menyembunyikan sedekahnya itu dari dirinya sendiri, lalu ia 
menyerahkannya kepada Nabi Saw. Dan Nabi Saw. bertanya 
kepadanya: 


A 


asee 1 24 LA Z KATA Ie ea ta 
AAS issa is: Js s Naa PP 
' 


Pd r 


“Apakah yang engkau sisakan di E buat din 
hai Abu Bakar?” Abu Bakar menjawab, “Janji Allah dan janji 
Rasul-Nya.” Maka Umar menangis dan mengatakan, “Ayah dan 
ibuku menjadi tebusanmu, hai Abu Bakar. Demi Allah, tidak 
sekali-kali kita berlomba menuju ke pintu kebaikan melainkan 
engkau selalu menang.” 


Hadis ini diriwayatkan pula melalui jalur yang lain dari Umar r.a., 
dan sesungguhnya kami menyebutkannya dalam bab ini karena 
perkataan Asy-Sya'bi bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
peristiwa tersebut. Kemudian sesungguhnya makna ayat ini bersifat 
umum yang menyatakan bahwa melakukan sedekah secara sembunyi- 
sembunyi lebih utama (daripada melakukannya secara terang-terang- 
an), baik dalam sedekah wajib (zakat) ataupun dalam sedekah sunat. 
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Akan tetapi, Ibnu Jarir meriwayatkan melalui jalur Ali ibnu Abu 

Talhah dari Ibnu Abbas di dalam tafsir ayat ini, bahwa Allah men- 

jadikan sedekah sirri (sembunyi-sembunyi) dalam sedekah sunat lebih 

— utama daripada terang-terangan. Menurut suatu pendapat, lebih tujuh 

puluh kali lipat. Allah menjadikan sedekah fardu yang dilakukan de- 

ngan terang-terangan lebih utama daripada yang sembunyi-sembunyi. 
Menurut pendapat lainnya lebih dua puluh lima kali lipat. 


Firman Allah Swt.: 
1 LJ w Ipa r 
Cvi Mp) ut AREK 


Dan Allah akan menghapuskan dari kalian sebagian kesalahan: 
kesalahan kalian. (Al-Bagarah: 271) 


Yakni sebagai imbalan dari pahala sedekah-sedekah itu. Terlebih lagi 
jika sedekah dilakukan dengan sembunyi-sembunyi, maka kalian akan 
memperoleh kebaikan, yaitu derajat kalian ditinggikan dan kesalahan- 
kesalahan kalian dihapuskan. 

Ada di antara ulama yang membaca yukaffir dengan jazam 
karena di-'ataf-kan secara mahall kepada jawab syarat, yaitu firman- 
Nya: 


Cr) Aa 
maka itu adalah baik sekali. (Al-Baqarah: 271) 
` perihalnya sama dengan firman-Nya: 


Ce) KERA A (a63 AH 


maka aku akan dapat bersedekah dan aku akan termasuk orang- 
orang yang saleh. (Al-Munafigun: 10) 


Adapun firman Allah Swt.: 


| Ga ni ag II 
Con AI Ke Calo San 


Tafsir Ibnu Kasir 119 


Dan Allah mengetahui apa yang kalian kerjakan. (Al-Bagarah: 
271) 


Maksudnya, tiada sesuatu pun dari hal tersebut yang samar bagi-Nya, 
dan Dia pasti akan memberikan balasannya kepada kalian. 


Al-Bagarah, ayat 272-274 
aa Wi at se 
aa Da D. pak, 


A EA E AN aa A 


Kain 
RG b- 


ATA” aÝ 


BIAN 


Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, 
tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang 
kalian nafkahkan (di jalan Allah), maka pahalanya itu untuk 
kalian sendiri. Dan janganlah kalian membelanjakan sesuatu 
melainkan karena mencari keridaan Allah. Dan apa saja harta 
yang baik yang kalian nafkahkan, niscaya kalian akan diberi 


+ 
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pahalanya dengan cukup, sedangkan kalian sedikit pun tidak 
akan dianiaya. (Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang 
terikat (oleh jihad) di jalan Allah: mereka tidak dapat (berusaha) 
di bumi: orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya 
karena memelihara diri dari meminta-minta. Kamu kenal mereka 
dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada 
orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang 
kalian nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui. Orang-orang yang menafkahkan hartanya di 
malam dan siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, 
maka mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada ke- 
khawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati. 


Abu Abdur Rahman An-Nasai mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Abdus Salam ibnu Abdur Rahim, telah 
menceritakan kepada kami Al-Faryabi, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan, dari Al-A'masy, dari Ja'far ibnu Iyas, dari Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa mereka (kaum mus- 
lim pada permulaan Islam) tidak suka bila nasab mereka dikaitkan 
dengan orang-orang musyrik. Lalu mereka meminta, dan diberikan 
keringanan kepada mereka dalam masalah ini. Maka turunlah ayat ini, 
yaitu Sem 


k ii a Aan Pp NN nan 
a KEY Tan Jas 
E EEF A H 


C yyy: BS » 

Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, 
tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (taufik) siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang kalian naf- 
kahkan (di jalan Allah), maka pahalanya itu untuk kalian sendiri. 
Dan janganlah kalian membelanjakan sesuatu melainkan karena 
mencari keridaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang 
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kalian nafkahkan, niscaya kalian akan diberi pahalanya dengan 
cukup, sedangkan kalian sedikit pun tidak akan dianiaya. (Al- 
Baqarah: 272) 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Abu Hużaifah, Ibnul Mubarak, Abu 
Ahmad Az-Zubairi, dan Abu Daud Al-Hadrami, dari Sufyan (yaitu 
As-Sauri). 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnul Qasim ibnu Atiyyah, telah menceritakan kepadaku 
Ahmad ibnu Abdurrahman (yakni Addusytuki), ayahku telah men- 
ceritakan kepadaku dari ayahnya; Asy'a$ ibnu Ishaq telah men- 
ceritakan kepada kami dari Ja'far ibnu Abdul Mugirah, dari Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw., bahwa Nabi Saw. 
memerintahkan agar janganlah diberi sedekah kecuali orang-orang 
yang memeluk Islam, hingga turunlah ayat ini, yaitu firman-Nya: 


»J FN - 
C ywy PI) puai mérle S 


Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka Ang petunjuk. 
(Al-Bagarah: 272), hingga akhir ayat. 


Setelah ayat ini turun, maka Nabi Saw. memerintahkan memberi 
sedekah kepada sctiap orang yang meminta kepadamu dari semua 
kalangan agama. Dalam hadis Asma binti As-Siddig akan dijelaskan 
masalah ini, yaitu dalam tafsir firman-Nya: 


Io AT 3 SIT KN KI 


CA: Hoi > 

Allah tidak melarang kalian (untuk berbuat baik dan berlaku adil) 
terhadap orang-orang yang tidak memerangi kalian karena 
agama dan tidak (pula) mengusir kalian dari negeri kalian. (Al- 
Mumtahanah: 8) 


Firman Allah Swt.: 


B3 AGE T NA Sa 
Ca 22 . Ya 1 A 
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Dan apa saja harta yang baik yang kalian nafkahkan (di jalan 
Allah), maka pahalanya itu untuk kalian sendiri. (Al-Bagarah: 
212) 


sama dengan firman-Nya: 


Barang siapa yang mengerjakan amal yang saleh, maka 
(pahalanya) untuk dirinya sendiri. (Fussilat: 46) 


Dan di dalam Al-Qur'an masih banyak ayat yang semakna. 
Firman Allah Swt.: 


“3 A A 
Sei a bang GA Gi Or 


Dan janganlah kalian membelanjakan sesuatu melainkan karena 
mencari keridaan Allah. (Al-Bagarah: 272) 


Menurut Al-Hasan Al-Basri ialah nafkah seorang mukmin buat 
dirinya sendiri. Seorang mukmin tidak sekali-kali mengeluarkan naf- 
kah melainkan karena mencari rida Allah. 

Menurut Ata Al-Khurrasani, makna yang dimaksud ialah “apabila 
kamu mengeluarkan sedekah karena Allah, maka kamu tidak akan 
dibebani apa yang telah diamalkan olehmu itu’, Makna ini cukup 
baik, yang artinya dengan kata lain ialah “apabila seseorang ber- 
sedekah karena mengharapkan rida Allah, maka sesungguhnya 
pahalanya telah ada di sisi Allah”. Ia tidak dikenai beban karena 
memberikannya kepada orang yang takwa atau orang yang ahli mak- 
siat, atau orang yang berhak atau orang yang tidak berhak. Pada garis 
besarnya ia mendapat pahala sesuai dengan apa yang dinjatkannya. 
Sebagai dalil yang dijadikan dasar dari makna ini ialah firman selan- 
jutnya, yaitu: 


27 Gg” 2724011 34 >Z o Pla SIN 
SA a 0 Ao iyaha lag 


as. 
Cor read DI 
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Dan apa saja harta yang baik yang kalian nafkahkan, niscaya 
kalian akan diberi pahalanya dengan cukup, sedangkan kalian 
sedikit pun tidak akan dianiaya. (Al-Bagarah: 272) 


Hadis sahih yang diketengahkan di dalam kitab Sahihain melalui jalur 
Abuz Zanad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 


P DIA LA ana SURI 
Ka PE e Da GEWERE TAM 
BA AENEA 


JBA GAE IA USA Hat 
EEK TA 1.4 Dan r, LAI NS, j$ 


IX 
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Aa A Lada, LG Cat Ih OX 4. 
TO tea PEN MEN AN APA AL 

A Pa PA ee TAMAN Z zi P PERIA 
Eo. PEA ER ANN sale AI 


- 
PA 
Lyn LOL AG Io 


sa s GA KL NT A 
Ma YO Pa en UG NG karo 


11231 AK. 
PEN NT TAN ak KO AS A AES. a 


a, - 15 DL AL AA Nr P 
CAGE SBI AS 
Laa Dg 2 214 Pd 3 ep AA pi ua 
MR Pera pe AA Kbs Gap Unas A IN 
a Aarti 1 Part a. 


Seorang lelaki berkata, “Aku benar-benar akan mengeluarkan 
sedekah malam ini.” Lalu ia keluar dengan membawa sedekah- 
nya, kemudian ia memberikannya kepada wanita tuna susila. 
Pada pagi harinya orang-orang ramai membicarakan bahwa dia 
lelah memberikan sedekahnya pada wanita tuna susila. Maka ia 
berkata, “Ya Allah, segala puji bagi-Mu atas wanita pezina. Aku 
benar-benar akan mengeluarkan sedekah lagi malam ini.” Maka 
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ia memberikan sedekahnya itu kepada orang yang kaya. Pada 
pagi harinya mereka ramai membicarakan bahwa dia tadi 
malam memberikan sedekahnya kepada orang kaya. Ia berkata, 
“Ya Allah, bagi-Mu segala puji atas orang yang kaya. Aku 
benar-benar akan mengeluarkan sedekahku lagi malam ini.” 
Lalu ia keluar dan memberikan sedekahnya kepada pencuri, 
maka pada pagi harinya mereka ramai membicarakan bahwa dia 
telah memberikan sedekahnya tadi malam kepada pencuri. Ia 
berkata, “Ya Allah, bagi-Mu segala puji atas wanita tuna susila, 
orang kaya, dan pencuri.” Kemudian ia didatangi (seseorang) 
dan dikatakan kepadanya, “Adapun mengenai sedekahmu, 
sesungguhnya telah diterima darimu. Mengenai wanita tuna 
susila, barangkali ia memelihara kehormatannya dengan 
sedekahmu itu dan tidak berzina lagi. Barangkali orang yang 
kaya itu sadar, lalu ia pun menginfakkan sebagian dari apa yang 
diberikan oleh Allah kepadanya. Dan barangkali si pencuri 
memelihara kehormatannya dengan sedekahmu itu dan tidak 
mencuri lagi.” 


Firman Allah Swt.: 
, 2 “PI PE TLs 
ALAN EAD al palanan al LA 


(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) 
di jalan Allah. (Al-Baqarah: 273) 


Yakni kaum Muhajirin yang menyibukkan diri mereka untuk mem- 
bela Allah dan Rasul-Nya serta tinggal di Madinah, sedangkan 
mereka tidak mempunyai usaha yang dijadikan pegangan untuk men- 
cukupi diri mereka sendiri. 


E e<? a Z P "| 
CL PRA GEN 


mereka tidak dapat berusaha di bumi. (Al-Bagarah: 273) 


Maksudnya, mereka tidak dapat bepergian untuk usaha mencari peng- 
hidupan. Istilah ad-darbu fil ardi adalah bepergian, seperti pengertian 
yang ada di dalam firman lainnya, yaitu: 


J 
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y Ea ETA 2 LIK . Lo 
POS ANGKA 
ALET 15 


Dan apabila kalian bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kalian menggasar salat (kalian). (An-Nisa: 101) 


& FANE a AN TKA “G3 TAI KENA 
Ay AR 2 
ja D YR Ga 


Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kalian orang-orang 
yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 
sebagian karunia Allah: dan orang-orang yang lain lagi yang 
berperang di jalan Allah. (Al-Muzzammil: 20), hingga akhir 
ayat. 


Adapun firman Allah Swt.: 


z P 
CC yyv: a ya se ANA 


orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena 
memelihara diri dari meminta-minta. (Al-Baqarah: 273) 


Artinya, orang yang tidak mengetahui perihal dan keadaan mereka 
pasti menduga bahwa mereka adalah orang-orang kaya karena mereka 
memelihara dirinya melalui pakaian, keadaan, dan ucapan mereka. 
Semakna dengan ayat ini sebuah hadis yang kesahihannya telah dise- 
pakati oleh Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah yang men- 
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


AAA IA N, PECAS 3 
SAS (rok i KS Ye, i an 3 
p RDA PA 


A ara ATA z 2 
ea SEA PREN 
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Orang yang miskin itu bukanlah orang yang suka berkeliling 
(meminta-minta) yang pergi setelah diberi sebiji atau dua biji 
buah kurma, sesuap atau dua suap makanan, dan sepiring atau 
dua piring makanan, tetapi orang miskin yang sesungguhnya 
ialah orang yang tidak mempunyai kecukupan yang mencukupi 
dirinya, dan keadaannya tidak diketahui sehingga mudah diberi 
sedekah, serta tidak pernah meminta sesuatu pun kepada orang 
lain. 


Imam Ahmad meriwayatkannya pula melalui hadis Ibnu Mas'ud r.a. 
Firman Allah Swt.: 
5 IN» IA < 


Cwis AJ a m 


Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya. (Al-Baqarah: 
273) 


Yakni melalui penampilan mereka bagi orang-orang yang memahami 
sifat-sifat mereka. Seperti pengertian yang terkandung di dalam ayat 
lainnya, yaitu firman-Nya: 


Ka YAAA 
cva La PETA RP AA 
tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. 
(Al-Fat-h: 29) 


Ica eh 


Tai Bg 7108 9 “ 
Cetak Aida p 
Ala P i Fi 
Dan kalian benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan- 


kiasan perkataan mereka. (Muhammad: 30) 


Di dalam sebuah hadis yang terdapat di dalam kitab-kitab sunnah 
disebutkan seperti berikut: 
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r2 wJ 
Takutlah kalian kepada firasat orang mukmin, karena 
sesungguhnya dia memandang dengan nur Allah. Kemudian 
beliau Saw. membacakan firman-Nya, “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 


Kami) bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda.” 
(Al-Hijr 75) 


Firman Allah Swt.: 


4 A a ?. 3r 
Cr: 2)! SE ENTER 


mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak. (Al- 
Bagarah: 273) 


Maksudnya, dalam meminta mereka tidak pernah mendesak dan tidak 
pemah membebankan kepada orang lain apa yang tidak mereka per- 
lukan. Karena sesungguhnya orang yang meminta kepada orang lain, 
sedangkan ia mempunyai kecukupan yang dapat menjaminnya untuk 
tidak meminta, berarti ia melakukan permintaan dengan cara men- 
desak. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Maryam, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syarik ibnu Abu Namir, 
bahwa Ata ibnu Yasar dan Abdur Rahman ibnu Abu Amrah Al-An- 
sari pernah menceritakan bahwa mereka pernah mendengar Abu 
Hurairah r.a. menceritakan hadis berikut, bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 


, a AWAN D pe ; NAS 
NA 1232 Sua a” Bel DA r, 2, GS 


At 


GA ISU 
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Orang miskin itu bukanlah orang yang pergi (setelah diberi) 
sebiji atau dua biji buah kurma, dan sesuap atau dua suap 
makanan, melainkan orang miskin yang sebenarnya ialah orang 
yang memelihara dirinya (dari meminta-minta). Bacalah oleh 
kalian jika kalian suka, yakni firman-Nya, “Mereka tidak memin- 
ta kepada orang secara mendesak? (Al-Baqarah: 273) 


Imam Muslim meriwayatkannya pula melalui hadis Ismail ibnu Ja'far 
Al-Madini, dari Syarik ibnu Abdullah ibnu Abu Namir, dari Ata ibnu 
Yasar sendiri, dari Abu Hurairah dengan lafaz yang sama. 

Abu Abdur Rahman An-Nasai mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ali ibnu Hujr, telah menceritakan kepada kami Ismail, 
telah menceritakan kepada kami Syarik (yakni Ibnu Abu Namir), dari 
Ata ibnu Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersab- 
da: 


Bai a F r - A a w 3 r P) 2 A 

LAGA Ba; 25 TER PAN da Fi 
s3 Su Ata 22 3 2P a . Io K oNN 

UE gua LEAN PARIT MS SANI | 


Orang yang miskin itu bukanlah orang yang pergi (setelah 
diberi) sebiji atau dua biji kurma, dan sesuap atau dua suap 
makanan: melainkan orang yang miskin adalah orang yang 
memelihara dirinya (dari meminta-minta). Bacalah oleh kalian 
jika kalian suka, yaitu firman-Nya, “Mereka tidak meminta 
kepada orang secara mendesak" (Al-Baqarah: 273). 


Imam Bukhari meriwayatkan melalui hadis Syu'bah, dari Muhammad 
ibnu Abu Ziyad, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. hal yang 
semisal. 

Ibnu Abu Hatim iena, telah menceritakan kepada kami 
Yunus ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, 
telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Zi-b, dari Abul Walid, dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


BELA K TE SA 
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See KER ARENA A 


Orang miskin itu bukanlah orang yang suka berkeliling “54 
ta-minta) kepada kalian, lalu kalian memberinya makan sesuap 
demi sesuap. Sesungguhnya orang yang miskin hanyalah orang 
yang memelihara dirinya dari meminta-minta kepada orang lain 
secara mendesak. 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Mu'tamir, dari 
Al-Hasan ibnu Malik, dari Saleh ibnu Suwaib, dari Abu Hurairah 
yang telah mengatakan: 


aiii AGS 


- 


ANE k o ai N 
AEK KUA : 


Orang miskin itu bukanlah orang yang suka berkeliling (memin- 
ta-minta), yang pergi setelah diberi sepiring atau dua piring 
makanan; tetapi orang miskin ialah orang yang memelihara 
dirinya, tinggal di dalam rumahnya, tidak pernah meminta 
kepada orang lain sesuatu hajat yang diperlukannya. Bacalah 
oleh kalian firman Allah Swt. jika kalian suka, yaitu: “Mereka 
tidak meminta kepada orang secara mendesak” (Al-Baqarah: 
273). 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Bakar Al-Hanafi, telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid ibnu 
Ja'far, dari ayahnya, dari seorang lelaki dari kalangan Bani 
Muzayyanah, bahwa ibu si lelaki tersebut pernah berkata kepadanya, 
“Mengapa kamu tidak berangkat untuk meminta-minta kepada 
Rasulullah Saw. sebagaimana orang-orang lain meminta kepadanya?” 
Maka aku (lelaki tersebut) berangkat untuk meminta-minta 
kepadanya, tetapi kujumpai beliau sedang berdiri berkhotbah seraya 
bersabda dalam khotbahnya itu: 
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yar AAN Ia u A y 


w RAN KA an NA Eis 
5 WE KA x r r\t 
se éna ai ah p 


Barang siapa yang memelihara dirinya (dari meminta-minta), 
maka Allah akan memelihara kehormatannya: dan barang siapa 
yang merasa berkecukupan, maka Allah membuatnya 
berkecukupan. Dan barang siapa yang meminta kepada orang 
lain, sedangkan ia mempunyai makanan sejumlah kurang lebih 
lima augiyah, berarti dia meminta kepada orang lain secara 
mendesak. 


Maka aku berkata kepada diriku sendiri bahwa seekor unta milikku 
jauh lebih baik daripada lima augiyah makanan, dan budakku 
memiliki unta lainnya yang jelas lebih baik daripada lima augiyah. 
Maka aku kembali, tidak jadi meminta. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Outaibah, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Abur 
Rijal, dari Imarah ibnu Arafah, dari Abdur Rahman ibnu Abu Sa'id, 
dari ayahnya yang menceritakan bahwa ibunya menyuruhnya datang 
kepada Rasulullah Saw. untuk meminta sesuatu kepada beliau Saw. 
Lalu ia datang menghadap kepada Rasulullah dan duduk. Rasulullah 
Saw. Ka lalu bersabda: 


D A GO 4 15 D SA 
Ky A Aya Al ia Tebang an y“ 
LERET a KEGA Cinni HES 


Barang siapa yang merasa berkecukupan, maka Allah akan 
membuatnya berkecukupan; dan barang siapa yang memelihara 
dirinya (dari meminta-minta), maka Allah memelihara kehor- 
matannya. Dan barang siapa yang menahan dirinya (dari 
meminta-minta), maka Allah memberinya kecukupan. Dan 
barang siapa yang meminta, sedangkan dia mempunyai makanan 
satu augiyah, berarti dia telah berbuat ilhaf (meminta dengan 
cara mendesak). 
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Perawi melanjutkan kisahnya, lalu aku berkata bahwa untaku yang 
bernama Yagutah lebih baik daripada satu augiyah makanan. Maka 
aku kembali, tidak jadi meminta-minta kepadanya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasai yang 
keduanya bersumber dari Outaibah. Imam Abu Daud menambahkan, 
juga dari Hisyam ibnu Ammar, keduanya dari Abdur Rahman ibnu 
Abur Rijal berikut sanadnya dengan lafaz yang semisal. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abul Jamahir, telah men- 
ceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Abur Rijal, dari Imarah 
ibnu Arafah, dari Abdur Rahman ibnu Abu Sa'id yang menceritakan 
bahwa Abu Sa'id Al-Khudri telah menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bersabda: 


Barang siapa yang meminta-minta, sedangkan dia mempunyai 
barang sebanyak satu augiyah, berarti dia orang yang mulhif 
(meminta dengan cara mendesak). 


Yang dimaksud dengan satu augiyah ialah sama harganya dengan 
empat puluh dirham. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Waki',. telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Zaid ibnu 
Aslam, dari Ata ibnu Yasar, dari seorang lelaki dari kalangan Bani 
Asad yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


8 rz PALANG 9 AKA Pd 
GEA Ae Ar AAA AP AA 
Barang siapa yang meminta-minta, sedangkan dia mempunyai 


barang sebanyak satu augiyah atau yang sebanding dengannya, 
berarti dia telah meminta dengan cara mendesak. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki’, 
telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Hakim ibnu Jubair, dari 
Muhammad ibnu Abdur Rahman ibnu Yazid, dari ayahnya, dari 
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Abdullah ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 


Sa aaa 1. PRA ra Na 27 
w Íi; ME an Ja Sp 4 Gene A 
pena Sa 3135 


Barang siapa yang meminta-minta, sedangkan dia mempunyai 
sesuatu yang mencukupinya, maka kelak perbuatan minta-min- 
tanya itu datang di hari kiamat dalam bentuk gurat-gurat atau 
luka-luka goresan pada wajahnya. Para sahabat bertanya, 
“Wahai Rasulullah, berapakah jumlah yang mencukupi itu?” 
Nabi Saw. menjawab, “Lima puluh dirham atau yang seharga 
dengannya dalam bentuk emas." 


Para pemilik kitab sunnah yang empat (Arba'ah) mengetengahkan 
hadis ini melalui Hakim ibnu Jubair Al-Asadi Al-Kufi, yang dinilai 
matruk (tak terpakai hadisnya) oleh Syu'bah ibnul Hajjaj dan dinilai 
daif bukan hanya oleh seorang Imam ahli hadis sebagai akibat dari 
hadis ini. 

Al-Hafiz Abul Qasim At-Tabrani mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah Al-Hadrami, telah 
menceritakan kepada kami Abu Husain Abdullah ibnu Ahmad ibnu 
Yunus, telah menceritakan kepadaku ayahku, telah menceritakan 
kepada kami Abu Bakar ibnu Iyasy, dari Hisyam ibnu Hassan, dari 
Muhammad ibnu Sirin yang mengatakan, “Telah sampai kepada Al- 
Hari$ —seorang lelaki yang tinggal di negeri Syam dari kalangan 
Ouraisy— bahwa Abu Zar r.a. dalam keadaan miskin. Maka Al-Haris 
mengirimkan kepadanya tiga ratus dinar. Lalu Abu Zar berkata, 
“Abdullah (hamba Allah) tidak akan menemukan seorang lelaki pun 
yang lebih memerlukannya selain dari diriku. Aku pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda, (yaitu): 


eg”, 


PI KETIK A 
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Barang siapa yang meminta-minta, sedangkan dia mempunyai 
empat puluh (dirham), berarti ia telah berbuat ilhaf (meminta 
secara mendesak). 


Saat itu keluarga Abu Zar mempunyai empat puluh dirham, empat 
puluh ekor kambing, dan dua orang pelayan (budak).” 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Jabbar, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Daud 
ibnu Sabur, dari Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Nabi Saw. yang telah bersabda: 


Gan 2332 II nh 2,3 
JALA E NERU NRAN A 


Barang siapa yang meminta-minta, sedangkan dia mempunyai 
empat puluh dirham, berarti dia orang yang mulhif dan perum- 
pamaannya sama dengan pasir. 


Imam Nasai meriwayatkan dari Ahmad ibnu Sulaiman, dari Ahmad 
ibnu Adam, dari Sufyan (yakni Ibnu Uyaynah) berikut sanadnya dc- 
ngan lafaz yang semisal. 

Firman Allah Swt.: 


£ g » r PAN FA z 2 7 A RA Laa 
CI , ade a oo aya E 
s r yy 5 
Dan apa saja harta yang baik yang kalian nafkahkan (di jalan 


Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui. (Al- 
Bagarah: 273) 


Yakni tiada sesuatu pun darinya yang samar bagi Allah. Karena itu, 
Dia akan memberikan balasan pahalanya dengan lengkap dan sem- 
purna di hari kiamat kelak, yaitu di saat orang yang bersangkutan 
sangat memerlukannya. 
Firman Allah Swt.: 
<% 


GIESE GN; 33 b ra gal 


ep 


Ka PIA > Ir t LLAI gg angan 
ena, - Í; PADA PP aa 
- 2 12 esa 5 
Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan siang 
- hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka 
mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran ter- 
hadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Al- 
Bagarah: 274) 


Hal ini merupakan pujian dari Allah Swt. kepada orang-orang yang 
menginfakkan hartanya di jalan Allah dan untuk mencari keridaan- 
Nya di segala waktu —baik siang maupun malam hari— dan'dengan 
berbagai cara —baik yang sembunyi-sembunyi ataupun yang terang- 
terangan— sehingga nafkah buat keluarga pun termasuk ke dalam 
pengertian ini pula. Seperti yang telah ditetapkan di dalam kitab 
Sahihain, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada Sa'd ibnu 
Abu Waggas, ketika beliau menjenguknya yang sedang sakit pada 
tahun kemenangan atas kota Mekah, menurut pendapat yang lain pada 
tahun haji wada’, yaitu: 
1 


EN MM Gr sus Gas 
Ginga Kap ag 


Dan sesungguhnya kamu tidak sekali-kali mengeluarkan suatu 
nafkah dengan mengharapkan rida Allah, melainkan engkau 
makin bertambah derajat dan ketinggianmu karenanya, sehingga 
berupa makanan yang kamu suapkan ke dalam mulut istrimu. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja'far dan Bahz, keduanya mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Syu'bah, dari Addi ibnu Sabit yang telah mcn- 
ceritakan bahwa ia pernah mendengar Abdullah ibnu Yazid Al-Ansari 
menceritakan hadis berikut dari Abu Mas'ud r.a., dari Nabi Saw. 
yang telah bersabda: 


Telak CREEA Z a EAREN FENS LA PANAI 


J 
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Sesungguhnya seorang muslim itu apabila mengeluarkan suatu 
nafkah kepada istrinya dengan mengharapkan pahala dari Allah, 
maka hal itu merupakan sedekah baginya. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan hadis ini melalui 
Syu'bah dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Abdur 
Rahman, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Syu'aib 
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Sa'id ibnu Yasar men- 
ceritakan hadis berikut dari Yazid ibnu Abdullah ibnu Uraib Al- 
Mulaiki, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Saw., bahwa firman- 
Nya: 


PIG r Lan AI SA 
TEE KAL BAG Ga 
Cr LO. KE YA 


Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang 
hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka 
mendapat pahala di sisi Tuhannya. (Al-Bagarah: 274) 


diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang memiliki kuda (untuk 
berjihad di jalan Allah). 

Habsy As-San'ani meriwayatkan dari Ibnu Syihab, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan ayat ini, bahwa mereka adalah orang- 
orang yang memelihara kuda untuk berjihad di jalan Allah. 

Asar yang sama diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Hatim, 
kemudian ia mengatakan bahwa hal yang sama diriwayatkan pula dari 
Abu Umamah, Sa'id ibnul Musayyab, dan Mak-hul. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
Yaman, dari Abdul Wahhab ibnu Mujahid, dari Ibnu Jubair, dari 
ayahnya yang mengatakan bahwa Ali r.a. mempunyai uang empat dir- 
ham, lalu ja menafkahkan satu dirham darinya di malam hari, satu 
dirham lainnya pada siang harinya, dan satu dirham lagi dengan sem- 
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bunyi-sembunyi, sedangkan dirham terakhir ia nafkahkan secara 
terang-terangan. Maka turunlah A 


Ar Z KATAK 29 25 
Oa Ega PPA SAN 
Cc w LI 
Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam hari dan di 
siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan. (Al- 
Bagarah: 274) 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui jalur Abdul 
Wahhab ibnu Mujahid, sedangkan dia orang yang daif. Akan tetapi, 
Ibnu Murdawaih meriwayatkannya pula melalui jalur yang lain dari 
Ibnu Abbas, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Ali r.a. 
ibnu Abu Talib. 

Firman Allah Swt.: 


Ig angan 


Crv i a AA BEKAS 


maka mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. (Al-Bagarah: 
274) 


Yakni di hari kiamat nanti sebagai balasan dari nafkah yang telah 
mereka keluarkan di jalan ketaatan. 


KI SAN! 


Ceta D UN LA One yA A 


Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. (Al-Bagarah: 274) 


Tafsir ayat ini telah diterangkan sebelumnya. 


Al-Bagarah, ayat 275 


- a o Lols Lt si, oni gi 


Tafsir Ibnu Kasir 137 


Big yan Te jan LHA z7, » & g Mega! 
alu KIK zba day oa Al Se ena 
ANA Zi Ada Aa 


Orang-orang yang makan Mean riba tidak dapat berdiri, 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 
karena (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu karena mereka berkata (berpendapat) bahwa sesungguhnya 
jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah meng- 
halalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
lelah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus ber- 
henti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diam- 
bilnya dahulu (sebelum datang larangan): dan urusannya (ter- 
serah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka: mereka kekal 
di dalamnya. 


Setelah Allah menuturkan perihal orang-orang yang bertakwa, yaitu 
orang-orang yang menafkahkan hartanya, mengeluarkan zakatnya, 
lagi suka berbuat kebajikan dan memberi sedekah kepada orang- 
orang yang membutuhkan bantuan, juga kepada kaum kerabatnya 
dalam semua waktu dan dengan berbagai cara, maka Allah Swt. 
menyebutkan perihal orang-orang yang memakan riba dan memakan 
harta orang lain dengan cara yang batil, serta melakukan berbagai 
macam usaha syubhat. Melalui ayat ini Allah Swt. memberitakan 
keadaan mereka kelak di saat mereka dibangkitkan dari kuburnya, 
lalu berdiri menuju tempat dihimpunnya semua makhluk. Untuk itu 
Allah Swt. berfirman: 


AKA CA PERKARA CI AN SAY KIRI 
Gro rg ND RAS Eaa 


Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri, 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 
karena (tekanan) penyakit gila. (Al-Baqarah: 275) 
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Dengan kata lain, tidak sekali-kali mereka bangkit dari kuburnya pada 
hari kiamat nanti, melainkan seperti orang gila yang terbangun pada 
saat mendapat tekanan penyakit dan setan merasukinya. Hal ini 
menunjukkan bahwa kondisi berdiri mereka pada saat itu sangat 
buruk. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa orang yang memakan riba 
(melakukan riba) dibangkitkan pada hari kiamat nanti dalam keadaan 
gila dan tercekik. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan pula hal yang semi- 
sal dari Auf ibnu Malik, Sa'id ibnu Jubair, As-Saddi, Ar-Rabi' ibnu 
Anas, Oatadah, dan Mugatil ibnu Hayyan. 

Telah diriwayatkan dari Abdullah ibnu Abbas, Ikfimah, Sa'id 
ibnu Jubair, Al-Hasan, Oatadah, dan Mugatil ibnu Hayyan, bahwa 
mereka telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


NERVAE AN ya S3 aa 
Own) a 


Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri, 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 
karena (tekanan) penyakit gila. (Al-Baqarah: 275) 


Yakni kelak pada hari kiamat. Hal yang sama dikatakan oleh Ibnu 
Abu Nujaih dari Mujahid, Ad-Dahhak, dan Ibnu Zaid. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan melalui hadis Abu Bakar ibnu 
Abu Maryam dari Damrah ibnu Hanif, dari Abu Abdullah ibnu 
Mas'ud, dari ayahnya, bahwa ia membaca ayat berikut dengan bacaan 
berikut tafsirnya, yaitu: 


A AW KEIR “33 PEN NG CG 


Asean Galang RAE a 


Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri, 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 
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karena (tekanan) penyakit gila, kelak di hari kiamat. (Al- 
Bagarah: 275) 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Musanna, 
telah menceritakan kepada kami Muslim ibnu Ibrahim, telah men- 
ceritakan kepada kami Rabi'ah ibnu Kalsum, telah menceritakan 
kepada kami ayahku, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa kelak di hari kiamat dikatakan kepada pemakan 
riba, “Ambillah senjatamu untuk perang,” lalu ia membacakan fir- 
man-Nya: 


TEE SIA DAN UC KPA LIR AN SA BT GA 
v0 : 5 idio DATA 


Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri, 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan selan 
karena (tekanan) penyakit gila. (Al-Baqarah: 275) 


Demikian itu terjadi ketika mereka bangkit dari kuburnya. 

Di dalam hadis Abu Sa'id Al-Khudri yang mengisahkan tentang 
hadis Isra, seperti yang disebutkan di dalam surat Al-Isra, dinyatakan 
bahwa Rasulullah Saw. di malam beliau melakukan Isra melewati 
suatu kaum yang mempunyai perut besar-besar seperti rumah. Maka 
beliau Saw. bertanya (kepada Jibril) tentang mereka, lalu dikatakan 
kepadanya bahwa mereka adalah orang-orang yang memakan riba. 
Diriwayatkan oleh Imam Baihagi dalam hadis yang panjang. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Bakar Ibnu Abu Syaibah,#telah menceritakan kepada kami Al- 
Hasan Ibnu Musa, dari Hammad ibnu Salamah, dari Ali ibnu Zaid, 
dari Abus Silt, dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


sa Kah Ta IA 


Sy 


AG) AR NU: NEES Gan Elias 
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Aku bersua di malam aku menjalani Isra dengan suatu kaum 
yang perut mereka sebesar-besar rumah, di dalam perut mereka 
terdapat ular-ular yang masuk dari luar perut mereka. Maka aku 
bertanya, “Siapakah mereka itu, hai Jibril?" Jibril menjawab, 
“Mereka adalah para pemakan riba.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Hasan dan Affan, 
keduanya dari Hammad ibnu Salamah dengan lafaz yang sama, tetapi 
di dalam sanadnya terkandung kelemahan. 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Samurah ibnu Jundub di dalam 
hadisul manam (mengenai mimpi) yang cukup panjang. Di dalamnya 
disebutkan bahwa kami menjumpai sebuah sungai, yang menurut 
dugaanku perawi mengatakan bahwa wama airnya merah seperti 
darah. Tiba-tiba di dalam sungai itu terdapat seorang lelaki yang 
sedang berenang, sedangkan di pinggir sungai terdapat lelaki lain 
yang telah mengumpulkan batu-batuan yang banyak di dekatnya. Lalu 
lelaki yang berenang itu menuju ke arah lelaki yang di dekatnya 
banyak batu. Ketika lelaki yang berenang itu mengangakan mulutnya, 
maka lelaki yang ada di pinggir sungai menyumbatnya dengan batu. 
Lalu perawi menuturkan dalam tafsir hadis ini bahwa lelaki yang 
berenang itu adalah pemakan riba. 


Firman Allah Swt.: 
PA P 2 PAN CT: e s 
MN NN EGA daa Kanak 
Crv zr: Tp) 


Keadaan mereka yang demikian itu disebabkan mereka berkata 
(berpendapat) sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. (Al-Bagarah: 275) 


Dengan kata lain, sesungguhnya mereka menghalalkan hal tersebut 
tiada lain karena mereka menentang hukum-hukum Allah dalam 
` syariat-Nya, dan hal ini bukanlah analogi mereka yang menyamakan 
riba dengan jual beli, karena orang-orang musyrik tidak mengakui 
kaidah jual beli yang disyariatkan oleh Allah di dalam Al-Qur'an. 
Sekiranya hal ini termasuk ke dalam pengertian kias (analogi), nis- 
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caya mereka engan “Sesungguhnya riba itu seperti jual beli,” 
tetapi ternyata mereka mengatakan: 
3 A Au PAY 
Crvoz BJ D Sel 
sesungguhnya jual beli sama dengan riba. (Al-Baqarah: 275) 


Dengan kata lain, jual beli itu sama dengan riba; mengapa yang ini 
diharamkan, sedangkan yang itu tidak? Hal ini jelas merupakan pem- 
bangkangan dari mereka terhadap hukum syara'. Yakni yang ini sama 
dengan yang itu, tetapi yang ini dihalalkan dan yang itu (riba) 
diharamkan. 

Firman Allah Swt.: 


P 
1 Pata Ta PAN 
yer PAAD a 3 5 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan Tn 
riba. (Al-Bagarah: 275) 


Makna ayat ini dapat ditafsirkan sebagai kelanjutan dari kalam 
sebelumnya untuk menyanggah protes yang mereka katakan, padahal 
mereka mengetahui bahwa Allah membedakan antara jual beli dan 
riba secara hukum. Dia Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana yang 
tiada akibat bagi keputusan hukum-Nya, tidak dimintai pertanggung- 
jawaban atas apa yang diperbuat-Nya, sedangkan mereka pasti dimin- 
tai pertanggungjawabannya. Dia Maha Mengetahui semua hakikat 
segala perkara dan kemaslahatannya: mana yang bermanfaat bagi 
hamba-hamba-Nya, hal itu dihalalkan-Nya bagi mereka, dan mana 
yang membahayakan mereka, maka Dia melarang mereka darinya. 
Dia lebih belas kasihan kepada mereka daripada belas kasih scorang 
ibu kepada bayinya. Karena itulah dalam firman selanjutnya Allah 
Swt. berfirman: 


Sds KA UNS FA É 2 aa 
CYD: - 15 


Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 
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baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan), dan urusannya terserah kepada Allah. (Al-Bagarah: 
215) 


Dengan kata lain, barang siapa yang telah sampai kepadanya larangan 
Allah terhadap riba, lalu ia berhenti dari melakukan riba setelah sam- 
pai berita itu kepadanya, maka masih diperbolehkan mengambil apa 
yang dahulu ia lakukan scbelum ada larangan. Dikatakan demikian 
karena firman-Nya: 


byr 1 r 
Co FSU o AWAN Üs 
Allah memaafkan apa yang telah lalu. (Al-Maidah: 95) 


Seperti apa yang dikatakan oleh Nabi Saw. pada hari kemenangan 
atas kota Mekah, yaitu: 


NA oeg LADIA one na A2, 
(Ia PER BEE KUA N 3, 83 


MIL 


TAU Ie « 
“ - 
Semua riba Jahiliah telah diletakkan di bawah kedua telapak 


kakiku ini (dihapuskan), mula-mula riba yang kuhapuskan adalah 
riba Al-Abbas. 


Nabi Saw. tidak memerintahkan kepada mereka untuk mengem- 
balikan bunga yang diambil mereka di masa Jahiliah, melainkan 
memaafkan apa yang telah lalu. Seperti juga yang disebutkan di 


dalam firman-Nya: i 
L a GIAA e Ta 
C yro P min) Ir kuah 


Pai 


maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. (Al- 
Baqarah: 275) 


Menurut Sa'id ibnu Jubair dan As-Saddi, baginya apa yang telah lalu 
dari perbuatan ribanya dan memakannya sebelum datang larangan 
dari Allah Swt. 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah membacakan kepadaku 
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Abdul Hakam, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Jarir ibnu 
Hazm, dari Abu Ishaq Al-Hamdani, dari Ummu Yunus (yakni istrinya 
yang bernama Aliyah binti Abqa’). Ia menceritakan bahwa Ummu 
Bahnah (ibu dari anak Zaid ibnu Arqam) pernah mengatakan kepada 
Siti Aisyah r.a., istri Nabi Saw., “Hai Ummul Mu-minin, kenalkah 
engkau dengan Zaid ibnu Arqam?” Siti Aisyah r.a. menjawab, “Ya.” 
Ia berkata, “Sesungguhnya aku menjual seorang budak kepadanya 
Seharga delapan ratus secara 'ata. Lalu ia memerlukan dana, maka 
aku kembali membeli budak itu dengan harga enam ratus sebelum 
tiba masa pelunasannya.” Siti Aisyah menjawab, “Seburuk-buruk jual 
beli adalah apa yang kamu lakukan, alangkah buruknya jual beli 
kamu. Sampaikanlah kepada Zaid, bahwa semua jihadnya bersama 
dengan Rasulullah Saw. akan dihapuskan, dan benar-benar akan 
dihapuskan (pahalanya) jika ia tidak mau bertobat.” 

Ummu Yunus melanjutkan kisahnya, bahwa ia berkata kepada 
Siti Aisyah r.a., “Bagaimanakah pendapatmu jika aku bebaskan yang 
dua ratusnya, lalu aku menerima enam ratusnya?” Siti Aisyah men- 
jawab, “Ya, boleh.” 


Fauna ATAN SA 
CYyYo :3 AD . al 8 “la aa Le IA SL 4 


‘Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 
baginya apa yang telah diambilnya (sebelum datang larangan). 
(Al-Baqarah: 275) 


ASar ini cukup terkenal, dan dijadikan dalil bagi orang yang meng- 
haramkan masalah riba 'aini, selain dalil-dalil lainnya berupa hadis- 
hadis yang disebutkan di dalam kitab mengenai hukum-hukum. 

Allah Swt. berfirman: 


r DLL 


Crv01 5 AJID e Kab) 
Orang yang kembali. (Al-Bagarah: 275) 
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Yakni kembali melakukan riba sesudah sampai kepadanya larangan 
Allah, berarti ia pasti terkena hukuman dan hujah mengenainya. 
Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


Cywair adio EY NG LAIN 


maka orang itu adalah Aa neraka; mereka kekal 
di dalamnya. (Al-Baqarah: 275) 


Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya 
Abu Daud, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Mu'in, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Raja Al-Makki, dari 
Abdullah ibnu Uman ibnu Khai$am, dari Abuz Zubair, dari Jabir 
yang menceritakan bahwa ketika ayat berikut diturunkan, yaitu fir- 
man-Nya: 


ASA A PAKA A SN KIRA 
Ce: aio e 


Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri, 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 
karena (tekanan) penyakit gila. (Al-Baqarah: 275) 


Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


PEP y DIEAS Aa 

AAA Gan SAS Ca aa 

Barang siapa yang tidak mau meninggalkan (berhenti dari) 

mukhabarah (bagi hasil), maka diserukan perang terhadapnya 
dari Allah dan Rasul-Nya. 


Hadis riwayat Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya melalui 
hadis Abu Khai$am, dan ia mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan 
syarat Muslim, tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak menge- 
tengahkannya. 


Tafsir Ibnu Kasir = an 145 


Mukhabarah, juga dikenal dengan istilah muzara'ah, ialah 
menyewa lahan dengan bayaran sebagian dari apa yang dihasilkan 
oleh lahan itu. Muzabanah ialah membeli buah kurma gemading yang 
ada di pohonnya dengan pembayaran berupa buah kurma yang telah 
dipetik (masak). Muhagalah yaitu membeli biji-bijian yang masih 
hijau dengan biji-bijian yang telah masak (ijon). Sesungguhnya 
semuanya dan yang semisal dengannya diharamkan tiada lain untuk 
menutup pintu riba, mengingat persamaan di antara kedua barang 
yang dipertukarkan tidak diketahui karena belum kering. Karena 
itulah para ahli figih mengatakan bahwa persamaan yang tidak 
diketahui sama halnya dengan mufadalah (ada kelebihan pada salah 
satu pihaknya). Berangkat dari pengertian inilah maka mereka meng- 
haramkan segala sesuatu yang menjurus ke arah riba dan memutuskan 
semua sarana yang membantunya, sesuai dengan pemahaman mereka. 
Perbedaan pendapat dan pandangan mereka dalam masalah ini ber- 
pangkal dari ilmu yang dianugerahkan oleh Allah Swt. kepada 
masing-masing dari mereka, karena Allah Swt. telah berfirman: 


g PA z. 13 ap 

anang Ml le APU 

Dan di atas setiap orang yang berilmu ada yang lebih berilmu. 
(Yusuf: 76) 


Bab “Riba” merupakan bab paling sulit menurut kebanyakan ahli 
ilmu agama. Amirul Mu-minin Umar ibnul Khattab r.a. pernah me- 
ngatakan, “Seandainya saja Rasulullah Saw. memberikan suatu 
keterangan yang memuaskan kepada kami tentang masalah jad 
(kakek) dan kalalah serta beberapa bab yang menyangkut masalah 
riba. Yang dimaksudnya ialah beberapa masalah yang di dalamnya 
terdapat campuran masalah riba.” Hukum syariat telah tegas-tegas 
menyatakan bahwa semua sarana yang menjurus ke arah hal yang 
diharamkan hukumnya sama haramnya; karena semua sarana yang 
membantu ke arah hal yang diharamkan hukumnya haram. 
Sebagaimana hal yang menjadi kesempurnaan bagi perkara yang 
wajib, hukumnya wajib pula. Di dalam hadis Sahihain, dari An- 
Nu'man ibnu Basyir, disebutkan bahwa ia pemah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 
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SEM PE aa AN 
PLAT CPU PP 2 4 MI 
AGS erin Ka | 
4 Tea aan did IEEE, ena 


Sesungguhnya perkara yang halal itu jelas dan perkara yang 
haram jelas (pula), sedangkan di antara keduanya terdapa! hal- 
hal yang syubhat. Maka barang siapa yang memelihara dirinya 
dari hal-hal yang syubhat, berarti dia telah membersihkan 
agama dan kehormatannya. Dan barang siapa yang terjerumus 
ke dalam hal-hal yang syubhat, berarti dia telah terjerumus ke 
dalam hal yang haram. Perihalnya sama dengan seorang 
penggembala yang menggembalakan ternaknya di sekitar tempat 
yang terlarang, maka sulit baginya menghindar dari tempat yang 
terlarang itu. 


Di dalam kitab-kitab sunnah disebutkan dari Al-Hasan ibnu Ali r.a., 
bahwa ia pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


GEN 


Tinggalkanlah hal yang meragukanmu untuk melakukan hal yang 
tidak kamu ragukan. 


Di dalam hadis lain disebutkan: 
Ce. r> PEA 0 2 tar 2 A0, » 
Ag In Se 433 GAN AK ai 
ADP Org 
Dosa ialah sesuatu yang mengganjal di hatimu) dan jiwa 


merasa ragu terhadapnya serta kamu tidak suka bila orang lain 
melihatnya. 


Di dalam riwayat yang lain disebutkan: 
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22 “24 PN 7 
DG MN ag AE ata 
Mintalah fatwa (tanyakanlah) kepada hatimu, sekalipun orang- 


orang meminta fatwa kepadamu dan mereka memberikan fat- 
wanya kepadamu. 


AS-Sauri meriwayatkan dari Asim, dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Abbas 
yang telah menceritakan: 


PA IWAN 

(Gps AS Aa AN ENEE 

Wahyu yang baling akhir diturunkan kepada Rasulullah Saw. 
adalah ayat mengenai riba. 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Bukhari melalui Oubaisah, 
dari Ibnu Abbas. 

Ahmad meriwayatkan dari Yahya, dari Sa'id ibnu Abu Arubah, 
dari Qatadah, dari Sa'id ibnul Musayyab, bahwa Umar r.a. pernah 
mengatakan bahwa ayat yang paling akhir diturunkan ialah ayat yang 
mengharamkan riba. Sesungguhnya Rasulullah Saw. keburu wafat 
sebelum beliau menafsirkannya kepada kami. Maka tinggalkanlah 
riba dan hal yang meragukan. 

Ahmad mengatakan bahwa aśar ini diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Majah dan Ibnu Murdawaih melalui jalur Hayyaj ibnu Bustam, dari 
Daud ibnu Abu Hind, dari Abu Nadrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri 
yang telah menceritakan bahwa Umar ibnul Khattab r.a. berkhotbah 
kepada kami, antara lain isinya mengatakan, “Barangkali aku akan 
melarang kalian beberapa hal yang baik buat kalian, dan akan 
memerintahkan kepada kalian beberapa hal yang tidak layak bagi 
kalian. Sesungguhnya ayat Al-Our'an yang diturunkan paling akhir 
adalah ayat riba, dan sesungguhnya Rasulullah Saw. wafat, sedangkan 
beliau belum menjelaskannya kepada kami. Maka tinggalkanlah hal- 
hal yang meragukan kalian untuk melakukan hal-hal yang tidak 
meragukan kalian.” 

Ibnu Abu Abdi mengatakan bahwa sanad hadis ini berpredikat 
mauguf, lalu ia mengetengahkan hadis ini. Hadis ini diketengahkan 
pula oleh Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya. 
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Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr 
ibnu Ali As-Sairafi, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Abdi, 
dari Syu'bah, dari Zubaid, dari Ibrahim, dari Masrug, dari Abdullah 
(yaitu Ibnu Mas'ud), dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


LAN 
Riba terdiri atas tujuh puluh tiga bab (macam). 


Imam Hakim meriwayatkan pula hal yang semisal di dalam kitab 
Mustadrak-nya melalui hadis Amr ibnu Ali Al-Fallas berikut sanad- 
nya. Ia menambahkan dalam riwayatnya hal berikut: 


SINI AN SAK 


Yang paling ringan ialah bila seorang lelaki mengawini ibunya. 
Dan sesungguhnya riba yang paling berat ialah kehormatan 
seorang lelaki muslim. 


Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat 
Syaikhain (Bukhari dan Muslim), tetapi keduanya tidak mengetengah- 
kan hadis ini. 

Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu 
Idris, dari Abu Ma”syar, dari Sa'id Al-Magbari, dari Abu Hurairah 
yang telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


LA AN ZA Ka Padan ye. fw 
Riba itu tujuh Suluh a. Yang A ringan ialah bila 
seorang laki-laki mengawini ibunya. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasyim, 
dari Ibad ibnu Rasyid, dari Said, dari Abu Khairah, telah men- 
ceritakan kepada kami Al-Hasan sejak dari sekitar empat puluh tahun 
atau lima puluh tahun, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 
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, ~ a EA ri a ” 2 Pj A Z, 
A no dzs: J3. ar Sorga 
. ~" 2e s ”? 
-o GS E AN ba NA Tara TA 


Kelak akan datang 2 manusia suatu zaman yang dalam 
zaman itu mereka memakan riba. Ketika ditanyakan kepadanya, 
bahwa apakah semua orang (melakukannya)? Maka beliau Saw. 
menjawab, “Barang siapa yang tidak memakannya dari kalang- 
an mereka, maka ia terkena oleh debu (getah)-Nya.” 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Abu Daud, Nasai, dan Ibnu Majah 
dari berbagai jalur melalui Sa'id ibnu Abu Khairah, dari Al-Hasan. 

Termasuk ke dalam bab ini pengharaman semua sarana yang 
menjurus ke hal-hal yang diharamkan, seperti hadis yang disebutkan 
oleh Imam Ahmad, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, 
telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Muslim ibnu Sabih, 
dari laa dari Siti Pia yang telah menceritakan: 


ai Ba Yeyen den AI “A 
aA D aan oran 

re aa pas alas ae Pap: ny 
Ketika diturunkan ayat-ayat Ta surat Al-Baqarah yang 
menyangkut masalah riba, maka Rasulullah Saw. keluar menuju 


masjid, lalu membacakan ayat-ayat tersebut, dan beliau meng- 
haramkan jual beli khamr. 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Jamaah selain Imam Turmuzi 
melalui berbagai jalur dari Al-A'masy dengan lafaz yang sama. 
Demikianlah menurut lafaz riwayat Imam Bukhari dalam tafsir ayat 
ini, yaitu: “Maka beliau mengharamkan jual beli khamr.” Menurut 
lafaz lain yang juga dari Imam Bukhari, bersumber dari Siti Aisyahr.a., 
pe — berikut: 


ANA (Eu NA agen aU Gi 


A 


PE Eb 


J 
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Setelah diturunkan ayat-ayat terakhir dari surat Al-Baqarah 
mengenai masalah riba, maka Rasulullah Saw. membacakannya 
kepada orang-orang, kemudian beliau Saw. mengharamkan jual 
beli khamr. 


Salah seorang Imam yang membicarakan hadis ini mengatakan, 
“Setelah riba dan semua sarananya diharamkan, maka diharamkan 
pula khamr dan semua sarana yang membantunya, seperti memper- 
jualbelikannya dan lain sebagainya.” Seperti yang dikatakan oleh 
Rasulullah Saw. dalam sebuah hadis yang muitafag 'alaih (disepakati 
kesahihannya oleh Bukhari dan Muslim), yaitu: 


BPPP Pa DA A Z dal YA 
(BISA SEL NA UNI 
| D 

Allah melaknat orang-orang Yahudi, diharamkan kepada mereka 


lemak, tetapi mereka memulasinya, kemudian mereka menjualnya 
. dan memakan hasilnya. 


Dalam pembahasan yang lalu disebutkan hadis Ali dan Ibnu Mas'ud 
serta selain keduanya pada masalah laknat Allah terhadap muhallil 
(penghapus talak), dalam tafsir firman-Nya: 


hingga dia kawin dengan suami yang lain. (Al-Baqarah: 230) 
Yaitu sabda Rasulullah Saw. yang mengatakan: 


PA RV 92 Ce KP LOL PI Ceri Ta TN Ah 
Mara GUS Val 
Allah melaknat pemakan riba, wakilnya, kedua saksinya, dan 
juru tulisnya. 


Mereka mengatakan bahwa tidak sekali-kali seseorang menyaksikan 
dan mencatat riba kecuali jika riba ditampakkan dalam bentuk trans- 
aksi yang diakui oleh syariat, tetapi pada hakikatnya transaksi itu sen- 
diri batal. Hal yang dijadikan pertimbangan adalah maknanya, bukan 


J 
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gambar lahiriahnya, mengingat semua amal perbuatan itu berdasarkan 
niat masing-masing. Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan: 


KE. MA AL OyE 


Sesungguhnya Allah tidak memandang kepada rupa kalian dan 
tidak pula kepada harta kalian, melainkan Dia memandang 
kepada hati dan amal perbuatan kalian. 


Abul Abbas ibnu Taimiyyah menulis sebuah kitab yang isinya mem- 
batalkan tentang tahlil, di dalamnya terkandung larangan 
menggunakan semua sarana yang menjurus kepada setiap perkara 
yang batil. Penyajian yang disuguhkannya itu cukup memuaskan, 
semoga Allah merahmati dan melimpahkan rida-Nya kepadanya. 


Al-Bagarah, ayat 276-277 


(AA. 
- 


SESI SIN 3 SEGAN MA 
o AAN KPA KAIN 
BELI AL GE Tan LAI 


Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah 
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan 
selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 
mengerjakan amal saleh, mendirikan salat, dan menunaikan 
zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada ke- 
khawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati. 


Allah memberitakan bahwa Dia menghapuskan riba dan melenyap- 
kannya. Hal ini terjadi dengan cara adakalanya Allah melenyapkan 
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riba secara keseluruhan dari tangan pelakunya, atau adakalanya Dia 
mencabut berkah hartanya, sehingga ia tidak dapat memanfaatkannya, 
melainkan menghilangkannya di dunia dan kelak di hari kiamat Dia 
akan menyiksanya, seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


Le SANA esa 


Katakanlah, “Tidak sama yang buruk dengan yang baik, mes- 
kipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu.” (Al-Maidah: 
100) 


Bgo > 


Cer IWD > KEB 


Dan Allah menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di 
atas sebagian yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya dan 
dimasukkan-Nya ke dalam neraka Jahannam. (Al-Anfal: 37) 


Dan firman Allah Swt.: 


craras dan AYO SENJA ain SR oai 


Dan sesuatu riba yang kalian berikan agar dia menambah sea 
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. 
(Ar-Rum: 39), hingga akhir ayat. 


Ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 


Ka 


Cari Dip) WI NS 
Allah memusnahkan riba. (Al-Bagarah: 276) 


Makna ayat ini sama dengan sebuah asar yang diriwayatkan dari 
Abdullah ibnu Mas'ud. Disebutkan bahwa ia pernah mengatakan, 
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“Riba itu sekalipun (hasilnya) banyak, pada akhirnya berakibat 
menyusut.” Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad di dalam 
kitab Musnad-nya. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Hajjaj, telah menceritakan kepada kami Syarik, dari Ar- 
Rakin ibnur Rabi', dari ayahnya, dari ibnu Mas'ud, dari Nabi Saw. 
yang telah bersabda: 


en > RI a JA w A 
Bea MORAL MHR 


Sesungguhnya riba itu, sekalipun (hasilnya) banyak, tetapi 
akibatnya menjadi menyusut. 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Al-Abbas ibnu Ja'far, dari Amr ibnu 
Aun, dari Yahya ibnu Abu Zaidah, dari Israil, dari Ar-Rakin ibnur 
Rabi' ibnu Amilah Al-Fazzari, dari ayahnya, dari Ibnu Mas'ud, dari 
Nabi Saw. yang tclah bersabda: 


JIKA KUE SU Iga IA 


Tidak sekali-kali seseorang memperbanyak melakukan riba, 
melainkan akibat urusannya itu akan menyusut. 


Hal ini termasuk ke dalam Bab “Muamalah” yang akibatnya berten- 
tangan dengan tujuan yang dimaksud, seperti apa yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada 
kami Abu Sa'id maula Bani Hasyim, telah menceritakan kepada kami 
Al-Hai$am ibnu Nafi’ Az-Zahiri, telah menceritakan kepadaku Abu 
Yahya (seorang lelaki dari kalangan penduduk Mekah), dari Farukh 
maula USman, bahwa sahabat Umar r.a. ketika menjabat sebagai 
Amirul Mu-minin keluar menuju masjid, lalu ia melihat makanan 
yang digelarkan. Maka ia bertanya, “Makanan apakah ini?” Mercka 
menjawab, “Makanan yang didatangkan buat kami.” Umar berkata, 
“Semoga Allah memberkati makanan ini, juga orang yang men- 
datangkannya.” 

Ketika dikatakan kepadanya bahwa sesungguhnya si pengirim 
makanan ini telah menimbun makanan kaum muslim, Umar ber- 
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tanya, “Siapakah pelakunya?” Mereka menjawab bahwa yang 
melakukannya adalah Farukh maula Usman dan si Fulan maula 
Umar. Maka Khalifah Umar memanggil keduanya, lalu Umar ber- 
tanya kepada keduanya, “Apakah yang mendorong kamu berdua 
menimbun makanan kaum muslim?” Keduanya menjawab, “Wahai 
Amirul Mu-minin, kami membelinya dengan harta kami dan menjual- 
nya.” Umar berkata bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. ber- 
sabda: 


13 %4 La TA RA 9 NS 


Barang siapa yang melakukan penimbunan terhadap makanan 
kaum muslim, niscaya Allah akan menghukumnya dengan 
kepailitan atau penyakit kusta. 


Maka Farukh berkata saat itu juga, “Aku berjanji kepada Allah, juga 
kepadamu, bahwa aku tidak akan mengulangi lagi menimbun 
makanan untuk selama-lamanya.” Adapun maula (bekas budak) 
Umar, ia berkata, “Sesungguhnya kami membeli dan menjual dengan 
harta kami sendiri.” 

Abu Yahya mengatakan, “Sesungguhnya aku melihat maula 
Umar terkena penyakit kusta.” 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah melalui Al-Haisam 
ibnu Rafi’ yang lafaznya menyebutkan seperti berikut: 


19,2 “2 Ar Liga? ehh 22 INA Ka 
SEN IIEN ANA ERA TA NE Ko 


Barang siapa yang melakukan penimbunan terhadap makanan 
kaum muslim, niscaya Allah akan menghukumnya dengan 
kepailitan dan penyakit kusta. 


Firman Allah Swt.: 


EA age 
C yira adod MESIN Ipa 


dan menyuburkan sedekah. (Al-Bagarah: 276) 
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Ayat ini dapat dibaca yurbi, berasal dari rabasy syai-a, yarbu, 
arbahu yurbihi artinya memperbanyak dan mengembangkan serta 
menumbuhkan. Dapat pula dibaca yurabbi, berasal dari tarbiyah. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Kasir, telah menceritakan kepada kami Kasir, ia per- 
nah mendengar dari Abun Nadr bahwa telah menceritakan kepada 
kami Abdur Rahman ibnu Abdullah ibnu Dinar, dari ayahnya, dari 
Abu Saleh, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersab- 
da: 


“ab 1 Må E e a dwé Iya 
y 


5 Irz Tak KT Tap Tae Pi Asah A 
S eg -e » AN SD Ans AA SI 
LAN Ph 34 72 

p AE 


7 


Barang siapa yang bersedekah sebiji buah kurma dari usaha 
yang baik (halal), dan Allah tidak akan menerima kecuali yang 
baik, maka sesungguhnya Allah menerimanya dengan tangan 
kanan-Nya (kekuasaan-Nya), kemudian mengembangkannya buat 
pelakunya, sebagaimana seseorang di antara kalian memelihara 
anak untanya, hingga besarnya nanti seperti bukit. 


Demikianlah menurut riwayat Imam Bukhari di dalam Kitab Zakat- 
nya. Dia meriwayatkannya pula di dalam Kitab Tauhid, bahwa Khalid 
ibnu Mukhallad ibnu Sulaiman ibnu Bilal telah meriwayatkan dari 
Abdullah ibnu Dinar, lalu ia menyebutkan hadis ini berikut sanadnya 
dengan lafaz yang semisal. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam Bab “Zakat”, 
dari Ahmad ibnu USman Ibnu Hakim. dari Khalid ibnu Mukhallad, 
lalu ia menuturkan hadis ini. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan pula 
oleh Muslim ibnu Abu Maryam, Zaid ibnu Aslam, dan Suhail, dari 
Abu Saleh, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. 

Menurut kami, adapun riwayat Muslim ibnu Abu Maryam, maka 
hadis ini hanya Imam Bukhari sendirilah yang menuturkannya. 
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Adapun hadis yang diriwayatkan melalui jalur Zaid ibnu Aslam, 
diriwayatkan pula oleh Imam Muslim di dalam kitab sahihnya dari 
Abut Tahir ibnus Sarh, dari Abu Wahb, dari Hisyam ibnu Sa'id, dari 
Zaid ibnu Aslam. Sedangkan hadis Suhail diriwayatkan pula olch 
Imam Muslim, dari Gutaibah, dari Ya'qub ibnu Abdur Rahman, dari 
Suhail dengan lafaz yang sama. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa Warga telah meriwayatkan 
dari Ibnu Dinar, dari Sa'id ibnu Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
Saw. Hadis ini disandarkan dari segi ini oleh Imam Baihagi kepada 
Imam Hakim dan lain-lainnya dari Al-Asam, dari Al-Abbas Al-Mar- 
wazi, dari Abuz Zanad, Hasyim ibnul Oasim, dari Warga. Dia adalah 
Ibnu Umar Al-Yasykuri, dari Abdullah ibnu Dinar, dari Sa'id ibnu 
Yasar, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Eoy Wa 
a a A 


Barang siapa yang bersedekah sebiji buah kurma dari usaha 
yang halal, dan tidak akan naik kepada Allah kecuali yang halal, 
maka sesungguhnya Allah menerimanya dengan tangan kanan 
(kekuasaan)-Nya, lalu memeliharanya untuk pelakunya 
sebagaimana seseorang di antara kalian memelihara anak un- 
tanya, hingga besarnya seperti Bukit Uhud. 


Demikian pula hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Tur- 
mużi, dan Imam Nasai, semuanya dari Outaibah, dari Al-Laiś ibnu 
Sa'd, dari Sa'id Al-Magbari. 

Imam Nasai meriwayatkannya melalui Malik, dari Yahya ibnu 
Sa'id Al-Ansari dan dari jalur Yahya Al-Gattan, dari Muhammad 
ibnu Ajlan; ketiganya meriwayatkan hadis ini dari Sa'id ibnu Yasar 
Abul Hubab Al-Madani, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw., lalu ia 
menuturkan hadis ini. 
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Telah diriwayatkan pula dari Abu Hurairah melalui jalur yang 
lain. Maka Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Amr ibnu Abdullah Al-Audi, telah menceritakan kepada kami 
Waki’, dari Abbad ibnu Mansur, telah menceritakan kepada kami Al- 
Qasim ibnu Muhammad yang mengatakan bahwa ia pernah mende- 
ngar Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pemah ber- 
sabda: 


f Maht Pa Ca, TI ANEH PPP ng 


den 


Kah Te II Sah 


Sesungguhnya Allah menerima sedekah dan mengambilnya de- 
ngan tangan kanan (kekuasaan)-Nya, lalu memeliharanya untuk 
seseorang di antara kalian sebagaimana seseorang di antara 
kalian memelihara anak kuda atau anak untanya, sehingga 
sesuap makanan benar-benar menjadi seperti Bukit Uhud (besar- 
nya). 


Hal yang membenarkan hadis ini di dalam Kitabullah adalah firman- 
Nya: 


cu gido NSP N Ga 


Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. (Al- 
Baqarah: 276) 


Hal yang sama telah diriwayatkan olch Imam Ahmad dari Waki, hal 
ini ada dalam tafsir Waki’. Imam Turmużi meriwayatkan dari Abu 
Kuraib, dari Waki’ dengan lafaz yang sama, lalu ia mengatakan 
bahwa hadis ini hasan sahih. Hal yang sama diriwayatkan pula oleh 
Imam Turmuzi, dari Abbad ibnu Mansur dengan lafaz yang sama. 

Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari Khalaf ibnul Walid, 
dari Ibnul Mubarak, dari Abdul Walid ibnu Damrah dan Abbad ibnu 
Mansur, keduanya dari Abu Nadrah, dari Al-Qasim dengan lafaz 
yang sama. 


| 
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Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Abdul Malik 
ibnu Ishag, dari Abdur Razzag, dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Al- 
Oasim ibnu Muhammad, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 


29 REAA Ga KA MER 3 5: o AR 
are ba ea 
IA .. -29k dn NI GA 
CAN K okzi KAA AI 
2 yA E AA Da H 
E EAEE Ya Ah 
ki eo 
(PN at 


Sesungguhnya seorang hamba itu apabila bersedekah dari hasil 
yang baik (halal), maka Allah menerima sedekah itu darinya dan 
mengambilnya dengan tangan kanan (kekuasaan)-Nya, lalu 
memeliharanya seperti seseorang di antara kalian memelihara 
anak kudanya atau anak untanya. Dan sesungguhnya seorang 
lelaki itu benar-benar menyedekahkan sesuap makanan, maka 
sedekahnya itu berkembang di tangan (kekuasaan) Allah —atau 
disebutkan— di telapak tangan (kekuasaan) Allah, hingga besar- 
nya seperti Bukit Uhud. Karena itu, bersedekahlah kalian. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Abdur 
Razzag. Jalur ini terbilang garib, tetapi sanadnya sahih, hanya lafaz- 
nya aneh, mengingat hal yang dihafal adalah seperti yang telah di- 
sebutkan di atas. 

Telah diriwayatkan dari Siti Aisyah Ummul Mu-minin, seperti 
yang dikatakan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan kepada kami 
Abdus Samad, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Sabit, 
dari Al-Gasim ibnu Muhammad, dari Siti Aisyah, bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bersabda: 


Z PI Ig A S 5 pa Par 
Bean TEN í HPE Sg Ao Ni 


PA NG a 
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Sesungguhnya Allah benar-benar memelihara bagi seseorang di 
antara kalian sebiji kurma dan sesuap makanan (yang di- 
sedekahkannya) seperti seseorang di antara kalian memelihara 
anak unta atau anak kudanya, hingga besarnya seperti Bukit 
Uhud. 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri dari jalur ini. 
Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnul Ma'la ibnu Mansur, telah menceritakan kepada kami Ismail, 
telah menceritakan kepada kami ayahku, dari Yahya ibnu Sa'id, dari 
Amrah, dari Siti Aisyah, dari Nabi Saw. Juga dari Dahhak ibnu 
Usman, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


Z y) 

Spa SENA ah KN SEN SEPT AAA 
a NN Ga aa PANGI 

Se Ae KOLA DINK Aaa I g NAM ALA ats 
SAS Ya. Sai GNI 
“ ” RA 

"400239 
Sesungguhnya seorang lelaki benar-benar mengeluarkan suatu 
sedekah dari hasil yang halal, dan Allah tidak akan menerima 
kecuali yang halal, maka Tuhan Yang Maha Pemurah menerima 
sedekah itu dengan tangan (kekuasaan)-Nya, lalu Dia 


memeliharanya seperti seseorang di antara kalian memelihara 
anak kuda atau anak untanya. 


Kemudian Al-Bazzar mengatakan bahwa kami tidak mengetahui 
seorang pun meriwayatkan hadis ini dari Yahya ibnu Sa'id dari 
Amrah kecuali Abu Uwais. 

Firman Allah Swt.: 


Sa Ta Agan 
CINA Bd Pe CAN 


Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam 
kekafiran, dan selalu berbuat dosa. (Al-Baqarah: 276) 


Artinya, Allah tidak menyukai orang yang hatinya banyak ingkar lagi 
ucapan dan perbuatannya banyak berdosa. Merupakan suatu 
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keharusan adanya hubungan antara pembahasan ini dengan ayat ini 
yang diakhiri dengan mengemukakan sifat tersebut. Sebagai pen- 
jelasannya dapat dikatakan bahwa orang yang melakukan riba itu 
pada hakikatnya tidak rela dengan rezeki halal yang dibagikan oleh 
Allah untuknya. Dia kurang puas dengan apa yang disyariatkan oleh 
Allah buatnya, yaitu usaha yang diperbolehkan. Untuk itu ia berusaha 
dengan cara memakan harta orang lain secara batil melalui berbagai 
usaha yang jahat. Dia adalah orang yang ingkar kepada nikmat yang 
diperolehnya, lagi suka aniaya dengan memakan harta orang lain 
secara batil. 

Kemudian Allah berfirman memuji orang-orang mukmin, yaitu 
mereka yang taat kepada perintah-Nya, bersyukur kepada-Nya, lagi 
berbuat baik kepada sesama makhluk-Nya. Allah memuji mereka 
karena mendirikan salat dan menunaikan zakat, selain itu Allah mem- 
beritakan pahala apa yang telah Dia sediakan buat mereka —yaitu 
pahala yang terhormat— dan bahwa mereka kelak di hari kiamat 
aman dari berbagai kesulitan. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


PA ae al GL AGAN S1 
Pd AN PET ae 2893997» 
anna ELANG AE SAS Kel 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal 
saleh, mendirikan salat, dan menunaikan zakat, mereka men- 
dapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Al-Bagarah: 277) 


Al-Bagarah, ayat 278-281 


IK 


LENGAN naa, sigi x 
$ DI AL gA “ 1 an?ia 24 
PA angan Ola dang aa an AN Kn 3G. AA 


nn BSN ae SI Gal yes ss EAKA 
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>z Z Ie Pa ra Ia LA Sa 21 P1, Z 
aK Laila Frame la Hana K 


# 


HIS Dep TAS 
E LAESA Pn LAG a 


Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jika kalian orang- 
orang yang beriman. Maka jika kalian tidak mengerjakan 
(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan 
Rasul-Nya akan memerangi kalian. Dan jika kalian bertobat 
(dari pengambilan riba), maka bagi kalian pokok harta kalian; 
kalian tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. Dan jika 
(orang yang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan 
(sebagian atau semua utang) itu lebih baik bagi kalian, jika 
kalian mengetahui. Dan peliharalah diri kalian dari (azab yang 
terjadi pada) hari yang pada waktu itu kalian semua dikem- 
balikan kepada Allah. Kemudian masing-masing diri diberi 
balasan yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, 
sedangkan mereka sedikit pun tidak dianiaya. 


Allah Swt. berfirman seraya memerintahkan kepada hamba-hamba- 
Nya yang mukmin agar bertakwa kepada-Nya,,dan melarang mereka 
melakukan hal-hal yang mendekatkan mereka kepada kemurkaan-Nya 
dan hal-hal yang menjauhkan diri mereka dari rida-Nya. Untuk itu 
Allah Swt. berfirman: 


LAELA AET. 

CA ip) NAS Naa KRU AL 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah. (Al- 
Bagarah: 278) 


Yakni takutlah kalian kepada-Nya dan ingatlah selalu bahwa kalian 
selalu berada di dalam pengawasan-Nya dalam semua perbuatan 
kalian. 
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p FEA 


consan Ne AB 


dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut). (Al-Bagarah: 
218) 


Maksudnya, tinggalkanlah harta kalian yang ada di tangan orang lain 
berupa lebihan dari pokoknya sesudah adanya peringatan sa 
7” A, 7 


CT RD Kon X3) KA 
Jika kalian orang-orang yang beriman. (Al-Baqarah: 278) , 


Yaitu jika kalian beriman kepada apa yang disyariatkan oleh Allah 
buat kalian, yaitu penghalalan jual beli dan pengharaman riba, serta 
lain-lainnya. 

Zaid ibnu Aslam dan Ibnu Juraij, Muqatil ibnu Hayyan, serta As- 
Saddi telah mengatakan bahwa konteks ini diturunkan berkenaan de- 
ngan Bani Amr ibnu Umair dari kalangan Bani Sagif, dan Banil 
Mugirah dari kalangan Bani Makhzum; di antara mereka terjadi trans- 
aksi riba di masa Jahiliah. Ketika Islam datang, lalu mereka 
memeluknya, maka Bani Sagif melakukan tagihannya kepada Bani 
Mugirah, yaitu meminta lebihan dari pokok harta mereka (bunganya). 
Maka orang-orang Bani Mugirah mengadakan musyawarah, akhirnya 
mereka memutuskan bahwa mereka tidak akan membayar riba 
(bunga) itu dalam Islam, sebab usaha mereka telah Islam. Lalu Attab 
ibnu Usaid yang menjadi Na-ib Mekah berkirim surat kepada 
Rasulullah Saw., menanyakan masalah tersebut, lalu turunlah ayat ini. 

Jawaban dari Rasulullah Saw. kepada Usaid berisikan firman- 
Nya: 


e IIIa aR Pa ala LA ú í BAY 
KES NS aa (GELANG AT 
DBI LA RA A Pak z . HALA 
Nanga ya pa aa Sema 

E Yvn BRAND 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kalian orang- 
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orang yang beriman. Maka jika kalian tidak mengerjakan 
(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan 
Rasul-Nya akan memerangi kalian. (Al-Baqarah: 278-279) 


Maka mereka mengatakan, “Kami bertobat kepada Allah dan kami 
tinggalkan semua sisa riba.” Lalu mereka meninggalkan perbuatan 
riba mereka. Ayat ini merupakan ancaman yang keras dan peringatan 
yang tegas terhadap orang-orang yang masih menetapi perbuatan riba 
sesudah adanya peringatan. 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa sahabat Ibnu Abbas pernah me- 
ngatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


or FA 


Cxya Pe DS, NHE 


maka hendaklah diketahui oleh mereka adanya perang. (Al- 
Baqarah: 279) 


Yakni hendaklah mereka mengetahui bahwa Allah dan Rasul-Nya 
memerangi mereka. Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan 
melalui riwayat Rabiah ibnu Ummu Kalsum, dari ayahnya, dari Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa dikatakan 
kepada orang yang memakan riba kelak di hari kiamat, “Ambillah 
senjatamu untuk berperang.” Kemudian Ibnu Abbas membacakan fir- 
man-Nya: 


DIAL 


wa: 2230. Hen Uk raya: KANAK 


Maka jika kalian tidak mengerjakan ngan riba), maka 
ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi kalian. 
(Al-Baqarah: 279) 


Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan de- 
ngan makna firman-Nya: 


Crva reid ANA JYP Di: 3G 
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Maka jika kalian tidak mengerjakan (meninggalkan riba), maka 
ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi kalian. 
(Al-Baqarah: 279) 


Bahwa barang siapa yang masih tetap menjalankan riba dan tidak 
mau menanggalkannya, maka sudah merupakan kewajiban bagi Imam 
kaum muslim untuk memerintahkan bertobat kepadanya. Jika ia mau 
bertobat, maka bebaslah ia; tetapi jika masih tetap, maka lehernya 
dipukul (yakni dipancung). 

Ibnu Abu Hatim (yaitu Ali ibnul Husain) meriwayatkan, telah men- 
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Basysyar, telah menceritakan 
kepada kami Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Hisyam 
ibnu Hasan, dari Al-Hasan dan Ibnu Sirin, bahwa keduanya pernah 
mengatakan, “Demi Allah, sesungguhnya bankir-bankir itu benar- 
benar orang-orang yang memakan riba. Sesungguhnya mereka telah 
mempermaklumatkan perang kepada Allah dan Rasul-Nya. Sean- 
dainya orang-orang dipimpin oleh seorang imam yang adil, niscaya 
imam diwajibkan memerintahkan mereka untuk bertobat. Jika mereka 
mau bertobat, maka bebaslah mereka, tetapi jika mereka tetap 
melakukan perbuatan riba, maka dipermaklumatkan perang terhadap 
mereka. 

Oatadah mengatakan bahwa Allah mengancam mereka untuk 
berperang seperti yang telah mereka dengar, dan Allah menjadikan 
mereka boleh diperangi di mana pun mereka berada. Maka jangan 
sekali-kali melakukan transaksi riba ini, karena sesungguhnya Allah 
telah meluaskan usaha yang halal dan menilainya baik. Karena itu, 
janganlah sekali-kali kalian menyimpang dan berbuat durhaka kepada 
Allah Swt. karena takut jatuh miskin. Demikianlah menurut apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa Allah mengancam orang 
yang memakan riba dengan perang. Demikianlah menurut riwayat 
Ibnu Jarir. 

As-Suhaili mengatakan, “Oleh karena itulah Siti Aisyah me- 
ngatakan kepada Ummu Mahbah —budak perempuan Zaid ibnu 
Argam yang telah dimerdekakan (oleh anaknya)— dalam masalah 
riba ainiyyah, “Sampaikanlah kepadanya bahwa jihadnya bersama 
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, ” 


Rasulullah Saw. telah dihapus (pahalanya) kecuali jika ia bertobat. 
Penyebutan jihad dalam a$ar ini merupakan suatu prioritas, mengingat 
ja adalah lawan kata dari makna yang terkandung di dalam firman- 
Nya: 


Cewe Eh TA NY, PRA 


Maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi 
kalian. (Al-Bagarah: 279) 


Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa pengertian ini banyak 
dikatakan oleh kalangan ulama. Ia mengatakan pula bahwa tetapi 
sanad aSar ini sampai kepada Siti Aisyah berpredikat daif. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 


133 TERG Pa Aar Er EAF an 2 
SAN SIA KA knob 
ata 


Dan jika kalian bertobat (dari pengambilan riba), maka bagi 
kalian pokok harta kalian, kalian tidak menganiaya dan tidak 
(pula) dianiaya. (Al-Bagarah: 279) 


Maksudnya, kalian tidak menganiaya orang lain karena mengambil 
bunga darinya, dan 'tidak pula dianiaya karena harta pokok kalian 
dikembalikan tanpa ada tambahan atau pengurangan, melainkan 
sesuai dengan apa adanya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnul Husain ibnu Asykab, telah menceritakan kepada 
kami Ubaidillah ibnu Musa, dari Syaiban, dari Syabib ibnu Gargadah 
Al-Mubarigi, dari Sulaiman ibnu Amr ibnul Ahwas, dari ayahnya 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. dalam khotbah haji wada'- 
nya mengatakan: 


33 2 32 as 4 AS 
KATA RN ANA SAN 
s yr 3 sp AC 3 G II IL A 
EIER IA AEGA KA 


3 
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3.3 z7 K? o 
NE ai AE 


Ingatlah, sesungguhnya semua riba Jahiliah dihapus dari kalian. 
Kalian hanyalah pokok dari harta kalian, kalian tidak menganiaya 
dan tidak pula dianiaya, dan pertama riba yang dihapus ialah riba 
Al-Abbas ibnu Abdul Muttalib, dihapus seluruhnya. 


Demikianlah menurut apa yang ditemukan oleh Sulaiman ibnul 
Ahwas. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Asy-Syafii, telah menceritakan kepada kami Mu'az ibnul Musanna, 
telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan 
kepada kami Abul Ahwas, telah menceritakan kepada kami Syabib 
ibnu Gargadah, dari Sulaiman ibnu Amr, dari ayahnya yang men- 
ceritakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


A 3 8I AA KANAN IK 
NAS: 1 In Kb eat saat ai 

Ga A 

Ingatlah, sesungguhnya semua riba Jahiliah dihapus. Maka na 


kalian hanyalah pokok dari harta kalian, kalian tidak meng- 
aniaya dan tidak pula dianiaya. 


Hal yang sama diriwayatkan melalui hadis Hammad ibnu Salamah, 
dari Ali ibnu Zaid, dari Abu Hamzah Ar-Raggasyi, dari Amr (yakni 
Ibnu Kharijah), lalu ia menuturkan hadis ini. 

Firman Allah Swt.: 


KAI AAA >? Tera ea A AWA 
34 FALLONI SA d y TR N 


IPA 
Anna Lada” 


Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
masa tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan 
(sebagian atau semua utang) itu lebih baik bagi kalian, jika 
kalian mengetahui. (Al-Bagarah: 280) 
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Allah Swt. memerintahkan untuk bersabar dalam menghadapi orang 
yang berutang yang dalam kesulitan tidak mempunyai apa yang akan 
dibayarkannya buat menutupi utangnya. Untuk itu Allah Swt. berfir- 
man: 


Ear EAR A 

Cta S A JD Sa TAER 9 

Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. (Al-Baqarah: 280) 


Tidak seperti apa yang dilakukan di masa Jahiliah, seseorang di an- 
tara mereka berkata kepada orang yang berutang kepadanya, “Jika 
masa pelunasan utangmu telah tiba, maka adakalanya kamu 
melunasinya atau kamu menambahkan bunganya.” 

Kemudian Allah menganjurkan untuk menghapuskan sebagian 
dari utang itu, dan menilainya sebagai perbuatan yang baik dan ber- 
pahala berlimpah. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


ZIKRI A 2 4 EP, Pn GUA 
oran GBLA Kean 


Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu lebih baik 
bagi kalian, jika kalian mengetahui. (Al-Baqarah: 280) 


Artinya, jika kalian menghapuskan semua pokoknya dari tanggungan 
si pengutang, maka hal itu lebih baik bagi kalian. Banyak hadis yang 
menerangkan keutamaan menghapus utang ini yang diriwayatkan 
melalui berbagai jalur dari Nabi Saw. 

Hadis pertama diriwayatkan dari Abu Umamah, yaitu As'ad ibnu 
Zurarah. Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Muhammad ibnu Syu'aib Al-Murjani, telah men- 
ceritakan kepada kami Yahya ibnu Hakim Al-Muqawwim, telah men- 
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Bakr Al-Bursani, telah men- 
ceritakan kepada kami Abdullah ibnu Abu Ziyad, telah menceritakan 
kepadaku Asim ibnu Ubaidillah, dari Abu Umamah (yaitu As'ad ibnu 
Zurarah), bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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aa 2 Ana PA Gia SEAL NA PAGI 


Barang siapa yang ingin mendapat naungan dari Allah pada 
hari tiada naungan kecuali hanya naungan-Nya, maka hendaklah 
ia memberikan kemudahan kepada orang yang dalam kesulitan 
atau memaafkan utangnya. 


Hadis lain diriwayatkan dari Buraidah. Imam Ahmad mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Waris, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Juhadah, dari Sulaiman ibnu Buraidah, dari ayahnya, bahwa ia pernah 
mendengar Nabi Saw. bersabda: 


KA Fika AAN end 
KEL ATA LAU daa ya 


Barang siapa yang memberikan masa tangguh La orang 
yang kesulitan, maka baginya untuk setiap harinya pahala 
sedekah yang semisal dengan piutangnya. 


Kemudian Buraidah menceritakan pula bahwa ia pernah mendengar 
Nabi Saw. bersabda: 


SA DNA NAN EA saka 
5s a aai ERNA 


sasa 


AA "3 .. Z> E 
EA SE NP AE AERA y aa 
4 LX Para TEA Png x 
ea KA | ois 
A STAN Pa 2 a 
“Barang siapa yang memberikan masa aa kepada orang 


yang sedang kesulitan, maka baginya pahala sedekah yang semi- 
sal dengan piutangnya untuk setiap harinya.” Aku berkata, 
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“Wahai Rasulullah, aku telah mendengarmu mengatakan, 
‘Barang siapa yang memberikan masa tangguh kepada orang 
yang kesulitan, maka baginya pahala sedekah yang semisal de- 
ngan piutangnya untuk setiap harinya.” Kemudian aku pernah 
mendengarmu bersabda, ’ Barang siapa yang memberikan masa 
tangguh kepada orang yang dalam kesulitan, maka baginya 
pahala dua kali lipat sedekah piutangnya untuk setiap harinya’.” 
Beliau Saw. bersabda, “Baginya pahala sedekah sebesar 
piutangnya untuk setiap harinya sebelum tiba masa pelunasan- 
nya. Dan apabila masa pelunasannya tiba, lalu ia menangguh- 
kannya, maka baginya untuk setiap hari pahala dua kali lipat 
sedekah piutangnya.” 


Hadis lain diriwayatkan dari Abu Qatadah, yaitu Al-Hari$ ibnu Rab'i 
Al-Ansari. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Hammad ibnu Salamah, telah menceritakan kepada kami Abu 
Ja'far Al-Khatmi, dari Muhammad ibnu Ka'b Al-Ourazi, bahwa Abu 
Qatadah mempunyai piutang pada seorang lelaki, dan setiap kali ia 
datang untuk menagih kepada lelaki itu, maka lelaki itu bersembunyi 
menghindar darinya. 

Maka pada suatu hari ia datang untuk menagih, lalu dari rumah 
lelaki itu keluar seorang anak kecil. Abu Oatadah menanyakan 
kepada anak itu tentang lelaki tersebut. Si anak menjawab, “Ya, dia 
berada di dalam rumah sedang makan ubi (makanan orang miskin).” 
Lalu Abu Qatadah menyerunya, “Hai Fulan, keluarlah, sesungguhnya 
aku telah tahu bahwa kamu berada di dalam rumah.” Maka lelaki itu 
keluar, dan Abu Qatadah bertanya, “Mengapa engkau selalu menghin- 
dar dariku?” Lelaki itu menjawab, “Sesungguhnya aku dalam 
kesulitan dan aku tidak memiliki sesuatu pun (untuk melunasi 
utangmu).” Abu Oatadah berkata, “Beranikah kamu bersumpah de- 
ngan nama Allah bahwa kamu benar-benar dalam kesukaran?” Ia 
menjawab, “Ya.” Maka Abu Qatadah menangis, kemudian berkata 
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


JA 3 NE CA AIA AAA Ja KE 


Chens $ daa) 
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Barang siapa yang memberikan kelapangan kepada orang yang 
berutang kepadanya atau menghapuskannya, maka dia berada di 
bawah naungan Arasy kelak pada hari kiamat. (Riwayat Imam 
Muslim di dalam kitab sahihnya) 


Hadis lain diriwayatkan dari Huzaifah Ibnul Yaman. Al-Hafiz Abu 
Ya'la Al-Mausuli mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Akhnas (yaitu Ahmad ibnu Imran), telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Fudail, telah menceritakan kepada kami Abu Malik 
Al-Asyja'i, dari Rab'i ibnu Hirasy, dari Huzaifah, bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 


PEATA gg 2 7, sy A 
Gaga CN na Pagar Aa Fpi E 
” Pe Z 

2 


AM 
L 3 "3 

Ao» PA GKI a r 3 LA KERL 

PE a ng 

DAR NUR IKA AN 

au Aga: ITA GA TA Pas A IDE 


CL... ” KT PN CAR 
Bea An tun 


Dihadapkan kepada Allah seorang hamba di antara hamba- 
hamba-Nya di hari kiamat, lalu Allah bertanya, “Apakah yang 
telah engkau amalkan untuk-Ku ketika di dunia?” Ia menjawab, 
“Aku tidak pernah beramal barang seberat zarrah pun untuk- 
Mu, wahai Tuhanku, ketika aku di dunia. Maka kumohon Engkau 
memaafkannya.” Hal ini dikatakan oleh si hamba sebanyak tiga 
kali. Dan pada kalimat terakhirnya si hamba mengatakan, 
“Wahai Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan 
kepadaku harta yang berlimpah, dan aku adalah seorang lelaki 
yang biasa bermuamalah dengan orang banyak. Dan termasuk 
kebiasaanku ialah memaafkan; aku biasa memaafkan orang yang 
dalam kesukaran, dan biasa memberi masa tangguh terhadap 
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” 


orang yang dalam kesulitan.” Perawi melanjutkan kisahnya, 
bahwa Allah Swt. berfirman, “Aku lebih berhak untuk mem- 
berikan kemudahan, sekarang masuklah engkau ke surga.” 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, dan 
Imam Ibnu Majah melalui berbagai jalur dari Rab'i ibnu Hirasy, dari 
Huzaifah. Sedangkan Imam Muslim menambahkan, dan dari Uqbah 
ibnu Amir serta Abu Mas'ud Al-Badri, dari Nabi Saw. dengan lafaz 
yang semisal. 

Menurut lafaz yang ada pada Imam Bukhari, disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, telah men- 
ceritakan kepada kami Yahya ibnu Hamzah, telah menceritakan 
kepada kami Az-Zuhri, dari Abdullah ibnu Abdullah, bahwa ia per- 
nah mendengar Abu Hurairah r.a. menceritakan hadis berikut dari 
Nabi Saw. yang telah bersabda: 


PER SGG Pada AS AN LAHA 


KAN, MEERE n ah 443z 


AN 


Ada seorang pedagang yang biasa memberikan utang kepada 
orang-orang. Apabila ia melihat pengutang yang dalam 
kesulitan, maka ia berkata kepada pesuruh-pesuruhnya, “Maaf'- 
kanlah dia, mudah-mudahan Allah memaafkan kita.” Maka Allah 
membalas memaafkannya. 


Hadis lain diriwayatkan dari Sahl ibnu Hanif. Imam Hakim me- 
ngatakan di dalam kitab Mustadrak-nya, telah menceritakan kepada 
kami Abu Abdullah (yaitu Muhammad ibnu Ya'gub), telah men- 
ceritakan kepada kami Yahya ibnu Muhammad ibnu Yahya, telah 
menceritakan kepada kami Abul Walid (yaitu Hisyam ibnu Abdul 
Malik), telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Sabit, telah men- 
ceritakan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad ibnu Ugail, dari 
Abdullah ibnu Sahl ibnu Hanif, Sahl pernah menceritakan hadis 
kepadanya bahwa Rasulullah Saw. Ba bersabda: 


Ka ARA A 


p r . 
gry sa 
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Lan A ” Iy IE Ananya 

ABS Min asa ala ka anaa? 

AE NG y yoe FA 
Barang siapa yang membantu orang yang berjihad di jalan 
Allah, atau orang yang berperang, atau orang yang berutang 
dalam kesulitannya, atau budak mukatab yang masih dalam 


ikatan perbudakannya, niscaya Allah akan menaunginya pada 
hari tiada naungan kecuali hanya naungan-Nya. 


Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih, 
tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Hadis lain diriwayatkan dari Abdullah Ibnu Umar. Imam. Ahmad 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Ubaid, dari Yusuf ibnu Suhaib, dari Zaid Al-Ama, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 


DAIL 2 ia ot 1. Int 33 071 Prana DIII AN 

ya ASAP TAK GA AA SU GA 
Barang siapa yang ingin diperkenankan doanya dan dilenyapkan 
kesusahannya, maka hendaklah ia membebaskan orang yang 
dalam kesulitan. 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 

Hadis lain diriwayatkan dari Abu Mas'ud, yaitu Uqbah ibnu 
Amr. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yazid ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Abu Malik, dari 
Rab'i ibnu Hirasy, dari Huzaifah, bahwa seorang lelaki dihadapkan 
kepada Allah Swt., lalu Allah berfirman, “Apakah yang telah engkau 
amalkan di dunia?” Lelaki itu menjawab, “Aku tidak pernah beramal 
kebaikan barang seberat žarrah pun.” Kalimat ini diucapkannya 
sebanyak tiga kali, setelah ketiga kalinya, si lelaki itu berkata, 
“Sesungguhnya aku telah diberi anugerah harta yang berlimpah oleh- 
Mu ketika di dunia, dan aku biasa melakukan jual beli dengan orang 
banyak. Aku selalu memberikan kemudahan kepada orang yang 
mampu dan biasa memberikan masa tangguh kepada orang yang 
kesulitan.” Maka Allah Swt. berfirman: 
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IA pepe au Aga 


Kami lebih berhak untuk melakukan hal itu daripada kamu, 
maafkanlah hamba-Ku ini oleh kalian. Maka diberikan ampunan 
baginya. 


Abu Mas'ud mengatakan, “Demikianlah yang aku dengar dari Nabi 
Saw.” Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui hadis 
Abu Malik, yaitu Sa'd ibnu Tarig, dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imran ibnu Husain. Imam Ahmad 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Aswad ibnu Amir, telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar, dari Al-A'masy, dari Abu 
Daud, dari Imran ibnu Husain yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


ERA SENA Sa SA 


Barang siapa yang mempunyai suatu hak atas seorang lelaki, 


lalu ia menangguhkannya, maka baginya pahala sedekah untuk 
setiap hari (penangguhan)nya. 


Bila ditinjau dari jalur ini, hadis ini berpredikat garib. Dalam pem- 
bahasan yang lalu disebutkan hal yang semisal dari Buraidah. 

Hadis lain diriwayatkan dari Abul Yusr, yaitu Ka'b ibnu Amr. 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Mu'awiyah ibnu Amr, telah menceritakan kepada kami Zaidah, dari 
Abdul Malik ibnu Umair, dari Rab'i yang mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abul Yusr, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


LEIE 
ASI SI 


Barang siapa yang memberikan masa tangguh kepada orang 
yang kesulitan atau memaafkan (utang)nya, kelak Allah Swt. 
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akan menaunginya di bawah naungan-Nya pada hari tiada 
naungan kecuali hanya naungan-Nya. 


Imam Muslim mengetengahkannya melalui jalur yang lain, dari hadis 
Abbad ibnul Walid ibnu Ubadah ibnus Samit yang menceritakan, 
“Aku dan ayahku berangkat keluar untuk menuntut ilmu di kalangan 
kaum Ansar sebelum mereka tiada. Maka orang yang mula-mula 
kami jumpai adalah Abul Yusr, sahabat Rasulullah Saw. Ia ditemani 
oleh seorang pelayannya yang membawa seikat lontar catatan. Abul 
Yusr saat itu memakai baju burdah mu'afiri, dan pelayannya 
memakai pakaian yang sama. 

Lalu ayahku berkata kepada Abul Yusr, “Wahai pamanku, 
sesungguhnya aku melihat roman wajahmu terdapat tanda-tanda 
kemarahan.' Ia menjawab, “Memang benar, aku mempunyai sejumlah 
piutang pada si Fulan bin Fulan yang dikenal sebagai ahli memanah. 
Lalu aku datang kepada keluarganya dan aku bertanya, apakah dia 
ada di tempat. Keluarganya menjawab bahwa ia tidak ada. 

Lalu keluar dari rumahnya seorang anaknya yang masih kecil, 
maka kutanyakan kepadanya, “Di manakah ayahmu?' Ia menjawab, 
“Ia mendengar suaramu, lalu ia memasuki kamar ibuku.” Maka aku 
berkata, “Keluarlah kamu untuk menemuiku, sekarang aku telah me- 
ngetahui di mana kamu berada.' Maka ia keluar, dan aku bertanya 
kepadanya, “Mengapa engkau selalu menghindar dariku dan bersem- 
bunyi? 

Ia menjawab, “Demi Allah, aku akan berbicara kepadamu dan 
tidak akan berdusta. Aku takut, demi Allah, berbicara kepadamu, lalu 
aku berdusta atau aku menjanjikan kepadamu, lalu aku meng- 
ingkarinya, sedangkan aku adalah seorang sahabat Rasulullah Saw. 
Demi Allah, sekarang aku sedang dalam kesusahan.” 

Aku berkata, “Maukah engkau bersumpah kepada Allah?’ Ia 
menjawab, “Demi Allah.” 

Kemudian ia mengambil lontarnya, dan menghapusnya dengan 
tangannya, lalu ia berkata, “Jika engkau telah punya, maka bayarlah 
kepadaku, dan jika kamu masih juga tidak punya, maka engkau ku- 
bebaskan dari utangmu.’ 

Abul Yusr melakukan demikian karena ia pernah menyaksikan 
dan melihat dengan kedua matanya —seraya mengisyaratkan kedua 
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telunjuknya kepada kedua matanya sendiri— dan ia pernah mende- 
ngar dengan kedua telinganya, serta hatinya telah menghafalnya de- 
ngan baik —seraya mengisyaratkan ke arah ulu hatinya— bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


pa IK Oh 
MENTAL ena 


Barang siapa yang memberikan masa tangguh kepada orang 
yang kesusahan atau memaafkan (utang)nya, niscaya Allah akan 
menaunginya di bawah naungan-Nya. 


Lalu Abul Yusr menuturkan hadis ini hingga selesai.” 

Hadis lain diriwayatkan dari Amirul Mu-minin Usman ibnu 
Affan. Abdullah ibnu Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepadaku Abu Yahya Al-Bazzar (yaitu Muhammad ibnu Abdur 
Rahman), telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Usaid ibnu 
Salim Al-Kufi, telah menceritakan kepada kami Al-Abbas ibnul Fadl 
Al-Ansari, dari Hisyam ibnu Ziyad Al-Ourasyi, dari ayahnya, dari 
Mihjan maula Usman, dari Usman r:a. yang menceritakan bahwa ia 
pemah A aaa Saw. bersabda: 


Ae LAN AM AAA 
MUA 


Allah memberikan naungan kepada seseorang di bawah naung- 
an-Nya pada hari tiada naungan kecuali hanya naungan-Nya, 
yaitu orang yang memberikan masa tangguh kepada orang yang 
kesusahan atau memaafkan orang yang berutang (kepadanya). 


Hadis lain diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Imam Ahmad mengata- 
kan, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Yazid, telah 
menceritakan kepada kami Nuh ibnu Ja'unah As-Sulami Al-Khur- 
rasani, dari Mugatil ibnu Hayyan, dari Ata, dari Ibnu Abbas yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. keluar menuju masjid seraya 
bersabda dan mengisyaratkan tangannya seperti ini —lalu Abu Abdur 
Rahman mengisahkan hadis ini seraya mengisyaratkan tangannya ke 
tanah: 
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LH Ka A) Iin Koe OA 3 AK o2 
KERAS Ear ra jl ya 
ar. Ini an PERAK BET dai Tea 
SERBA GI IE 353 
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nar aS vr 2 paros o re AR opral 213, 1 
LA AN IA LE pam iya Cagi UI 


A 

P al a 1G, PI) ka Ps D sf 

AS ASAM ANA AI 
pa . P1 . ` g~ 

Barang siapa yang memberikan masa tangguh kepada orang 
yang kesusahan atau memaafkan (utang)nya, maka Allah- akan 
memeliharanya dari panas neraka Jahannam. Ingatlah, 
sesungguhnya amal surgawi itu (bagaikan mendaki) bukit yang 
terjal lagi tajam, diulangnya tiga kali; ingatlah, sesungguhnya 
amal neraka itu (bagaikan menempuh) dataran di atas batu 
besar. Orang yang berbahagia ialah orang yang dihindarkan 
dari berbagai fitnah; tiada suatu tegukan pun yang lebih disukai 
oleh Allah selain dari mereguk kemarahan yang dilakukan oleh 
seorang hamba. Tidak sekali-kali seorang hamba Allah menahan 
kemarahannya, melainkan Allah memenuhi rongganya dengan 
iman. 


Hadis ini termasuk yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 

Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Tabrani. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Muhammad Al-Baurani 
Kadi Hudaibiyyah, tempat Bani Rabi'ah, telah menceritakan kepada 
kami Al-Hasan ibnu Ali As-Sada-i, telah menceritakan kepada kami 
Al-Hakam Ibnul Jarud, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abul 
Muttaidkhal ibnu Uyaynah, dari ayahnya, dari Ata, dari Ibnu Abbas 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Kara ar IY IAR 22 sIn 
JANIN N aTa raha JL naa ji Ya 


Barang siapa yang memberikan masa tangguh kepada orang 
yang kesulitan sampai masa kelapangannya, niscaya Allah akan 
menangguhkan dosa-dosanya sampai ia bertobat. 
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Kemudian Allah memberikan wejangan kepada hamba-hamba-Nya 
dan mengingatkan mereka akan lenyapnya dunia ini dan semua yang 
ada padanya berupa harta benda dan lain-lainnya pasti lenyap. 
Sesudah itu mereka datang ke alam ukhrawi dan kembali kepada- 
Nya, lalu Allah melakukan perhitungan hisab kepada semua makhluk- 
Nya atas semua amal perbuatan yang telah mereka lakukan selama di 
dunia, kemudian Allah memberikan balasan-Nya kepada mereka 
sesuai dengan amal baik dan amal buruk mereka. Allah mempecringat- 
kan mereka akan siksaan-Nya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


HI PS ENYA 
Sena ip Sang NA 


Dan peliharalah diri kalian dari (azab yang terjadi pada) hari 
yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang sempurna ter- 
hadap apa yang telah dikerjakan, sedangkan mereka sedikit pun 
tidak dianiaya. (Al-Bagarah: 281) 


Telah diriwayatkan bahwa ayat ini merupakan ayat Al-Our'an yang 
paling akhir diturunkan. Ibnu Luhaiah mengatakan, telah men- 
ceritakan kepadaku Ata ibnu Dinar, dari Sa'id ibnu Jubair, bahwa 
ayat Al-Our'an yang paling akhir diturunkan di antara semuanya ialah 
firman Allah Swt.: 


9-1 5 2449 yg 4 i > 2 = G 
EKG p a adosi a 


a # 1 


"NA Nan 
ce nas aU 


Dan peliharalah diri kalian dari (azab yang terjadi pada) hari 
yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang sempurna ter- 
hadap apa yang telah dikerjakannya, sedangkan mereka sedikit 
pun tidak dianiaya. (Al-Bagarah: 281) 
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Nabi Saw. hidup selama sembilan malam sesudah ayat ini diturunkan, 
kemudian beliau wafat pada hari Senin, tanggal dua, bulan Rabi'ul 
Awwal. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Hatim. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula melalui hadis Al-Mas'udi, 
dari Habib ibnu Abu Sabit, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan bahwa akhir ayat Al-Our'an dalam penurunannya 
ialah firman Allah Swt.: 


BLA s Pen BAS ALAKA 
CIMB Ldn ldla agl | 
Dan peliharalah diri kalian dari (azab yang terjadi pada) hari 
yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
(Al-Bagarah: 281) 


Imam Nasai meriwayatkan melalui hadis Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, 
dari Abdullah ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ayat Al-Qur'an yang 
paling akhir turunnya ialah firman Allah Swt.: 


al 7. GRO 


aa OI | A Pa AA 
EI ay E adl Sr aa, 


t 7> KT CELES 

CR 4 YAN 

Dan peliharalah diri kalian dari (azab yang terjadi pada) hari 
yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang sempurna ter- 


hadap apa yang telah dikerjakan, sedangkan mereka sedikit pun 
tidak dianiaya. (Al-Bagarah: 281) 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Ad-Dahhak dan Al-Aufi, dari Ibnu 
Abbas. 

A8-Sauri meriwayatkan dari Al-Kalbi, dari Abu Saleh, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa ayat Al-Our'an yang paling akhir 
turunnya ialah firman Allah Swt.: 


299 “03 ES LANT 


il, Ti ae A 
Cyn SAN) Ana Open 


Tafsir Ibnu Kasir m= an 179 


Dan peliharalah diri kalian dari (azab yang terjadi pada) hari 
yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
(Al-Baqarah: 281) 


Tersebutlah bahwa antara turunnya ayat ini dan wafat Nabi Saw. ter- 
hadap tenggang masa selama tiga puluh satu hari. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ayat yang 
paling akhir diturunkan ialah firman-Nya: 


Cyr 135o .. SN SG Cat 


Dan peliharalah diri kalian dari (azab yang terjadi pada) hari 
yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
(Al-Bagarah: 281), hingga akhir ayat. 


Ibnu Juraij mengatakan bahwa mereka (para sahabat) mengatakan, 
“Sesungguhnya usia Nabi Saw. sesudah ayat ini diturunkan tinggal 
sembilan hari lagi; ayat diturunkan pada hari Sabtu, dan beliau Saw. 
wafat pada hari Senin.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Atiyyah meriwayatkan dari Abu Sa'id, bahwa 
ayat yang paling akhir diturunkan adalah firman-Nya: 


HE IS E zë PEI) Ipah st, 
aa ab NT 


Dan peliharalah diri kalian dari (azab yang terjadi pada) hari 
yang pada waktu itu kalian semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang sempurna ter- 
hadap apa yang telah dikerjakannya, sedangkan mereka sedikit 
pun tidak dianiaya. (Al-Bagarah: 281) 


Al-Bagarah, ayat 282 
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KAK ai 3 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian bermuamalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kalian menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara 
kalian menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan- 
nya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berutang itu mengimlakan (apa yang akan ditulis itu), dan hen- 
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daklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 
mengurangi sedikit pun dari utangnya. Jika yang berutang 
ilu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia 
sendiri tidak mampu mengimlakan, maka hendaklah walinya 
mengimlakan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi dari orang-orang lelaki (di antara kalian). Jika tak 
ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kalian ridai, supaya jika 
seorang lupa, maka yang seorang lagi mengingatkannya. 
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 
mereka dipanggil: dan janganlah kalian jemu menulis utang itu, 
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 
Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat me- 
nguatkan kesaksian dan lebih dekat kepada tidak (menim- 
bulkan) keraguan kalian. (Tulislah muamalah kalian itu), kecuali 
jika muamalah itu perdagangan tunai yang kalian jalankan di 
antara kalian: maka tak ada dosa bagi kalian, (jika) kalian tidak 
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kalian berjual-beli: dan 
Janganlah penulis dan saksi saling menyulitkan. Jika kalian 
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah 
suatu kefasikan pada diri kalian. Dan bertakwalah kepada Allah; 
Allah mengajar kalian: dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 


Ayat yang mulia ini merupakan ayat yang terpanjang di dalam Al- 
Our'an. Imam Abu Jafar ibnu jarir mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Yunus, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, 
telah menceritakan kepadaku Yunus, dari Ibnu Syihab yang men- 
ceritakan bahwa telah menceritakan kepadaku Sa'id ibnul Musayyab, 
telah sampai kepadanya bahwa ayat Al-Our'an yang menceritakan 
peristiwa yang terjadi di Arasy adalah ayat dain (utang piutang). 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Affan, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari 
Ali ibnu Zaid, dari Yusuf ibnu Mahran, dari Ibnu Abbas yang men- 
ceritakan bahwa tatkala ayat mengenai utang piutang diturunkan, 
Rasulullah Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya orang yang mula-mula berbuat ingkar adalah 
Adam a.s. Bahwa setelah Allah menciptakan Adam, lalu Allah 
mengusap punggung Adam, dan dikeluarkan dari punggungnya 
itu semua keturunannya hingga hari kiamat, semua keturunannya 
ditampilkan kepadanya. Lalu Adam melihat di antara mereka 
seorang lelaki yang kelihatan cemerlang. Maka Adam bertanya, 
“Wahai Tuhanku, siapakah orang ini?” Allah menjawab, “Dia 
adalah anakmu Daud.” Adam berkata, “Wahai Tuhanku, 
berapakah umurnya?” Allah menjawab, “Enam puluh tahun.” 
Adam berkata, “Wahai Tuhanku, tambahlah usianya.” Allah 
berfirman, “Tidak dapat, kecuali jika Aku menambahkannya dari 
usiamu.” Dan tersebutlah bahwa usia Adam (ditakdirkan) selama 
seribu tahun. Maka Allah menambahkan kepada Daud empat 
puluh tahun (diambil dari usia Adam). Lalu Allah mencatatkan 
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hal tersebut ke dalam suatu catatan dan dipersaksikan oleh para 
malaikat. Ketika Adam menjelang wafat dan para malaikat 
datang kepadanya, maka Adam berkata, “Sesungguhnya masih 
tersisa usiaku selama empat puluh tahun.” Lalu dikatakan ke- 
padanya, “Sesungguhnya kamu telah memberikannya kepada 
anakmu Daud.” Adam menyangkal, “Aku tidak pernah melaku- 
kannya.” Maka Allah menampakkan kepadanya catatan itu 
dan para malaikat mempersaksikannya. 


Telah menceritakan kepada kami Aswad ibnu Amir ibnu Hammad 
ibnu Salamah, lalu ia menyebutkan hadis ini, tetapi di dalamnya 
ditambahkan seperti berikut: 


“ Ne LUNA A , NATA 
KE YSS IA SU 


Maka Allah menggenapkan usia Daud menjadi seratus tahun, 
dan menggenapkan bagi Adam usia seribu tahun. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari Yusuf ibnu 
Abu Habib, dari Abu Daud At-Tayalisi, dari Hammad ibnu Salamah. 
Hadis ini garib sekali. Ali ibnu Zaid ibnu Jad'an hadis-hadisnya 
berpredikat munkar (tidak dapat diterima). 

Tetapi hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Hakim di dalam 
kitab Mustadrak-nya dengan lafaz yang semisal dari hadis Al-Haris 
ibnu Abdur Rahman ibnu Abu WiSab, dari Sa'id Al-Magbari, dari 
Abu Hurairah. Juga dari riwayat Abu Daud ibnu Abu Hind, dari Asy- 
Sya'bi, dari Abu Hurairah, serta dari jalur Muhammad ibnu Amr, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, juga dari hadis Tammam ibnu 
Sa'd, dari Zaid ibnu Aslam, dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Saw. Lalu Imam Hakim menuturkan hadis yang semisal. 

Firman Allah Swt.: 


i E Mg 41 BA PPA A a Ng 
2331 ed w w b e*t EE E n Z7. 2 
AN KN adlg aala GEE 
C YAY: GAS 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian bermuamalah 


tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kalian menuliskannya. (Al-Bagarah: 282) 
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Hal ini merupakan petunjuk dari Allah Swt. buat hamba-hamba-Nya 
yang mukmin apabila mereka mengadakan muamalah secara tidak 
tunai, yaitu hendaklah mereka mencatatkannya: karena catatan itu 
lebih memelihara jumlah barang dan masa pembayarannya serta lebih 
tegas bagi orang yang menyaksikannya. Hikmah ini disebutkan de- 
ngan jelas ae akhir ayat, yaitu Menu firman-Nya: 


WEI AG AN TELITI 


Cent E RD 

Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat me- 
nguatkan kesaksian dan lebih dekat kepada tidak: (menim- 
bulkan) keraguan kalian. (Al-Bagarah: 282) 


Sufyan A$-Sauri meriwayatkan dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas Dana dengan firman-Nya: 


5 A AN P INAP NN Aah Pg 
BE KAA pa ATAS NE 
CYAY SAID 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian bermuamalah 


tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kalian menuliskannya. (Al-Bagarah: 282) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
transaksi salam yang dibatasi dengan waktu tertentu. 

Qatadah meriwayatkan dari Abu Hassan Al-Atraj, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan, “Aku bersaksi bahwa utang yang dalam 
tanggungan sampai dengan batas waktu yang tertentu merupakan hal 
yang dihalalkan dan diizinkan oleh Allah pemberlakuannya.” 
Kemudian Ibnu Abbas membacakan firman-Nya: 


asi sy v AORA (2: 
s PPA pan yaa KIGE 
Sa 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian bermuamalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan. (Al-Bagarah: 
282) 
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Demikianlah menurut riwayat Imam Bukhari. Telah ditetapkan di 
dalam kitab Sahihain melalui riwayat Sufyan ibnu Uyaynah, dari Ibnu 
Abu Nujaih, dari Abdullah ibnu Kasir, dari Abul Minhal, dari Ibnu 
Abbas yang menceritakan bahwa ketika Nabi Saw. tiba di Madinah, 
para penduduknya telah terbiasa saling mengutangkan buah-buahan 
untuk masa satu tahun, dua tahun, sampai tiga tahun. Maka 
Rasulullah Saw. bersabda: 


n os “4 aS oy o6 o yog? A d 

y as PANN A aR or 
pan Tk (alas Ja Ona HA a 
Barang siapa yang berutang, maka hendaklah ia berutang dalam 


takaran yang telah dimaklumi dan dalam timbangan yang telah 
dimaklumi untuk waktu yang ditentukan. 


Firman Allah Swt.: 
ë 
III KE 
Cowra idio AG 
hendaklah kalian menuliskannya. (Al-Bagarah: 282) 


Melalui ayat ini Allah memerintahkan adanya catatan untuk 
memperkuat dan memelihara. Apabila timbul suatu pertanyaan bahwa 
telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain dari Abdullah ibnu Umar 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


3 3 1 
Kpn 33, 7 27. LAN 
et si Í ZK AI TAI 
Sesungguhnya kami adalah umat yang ummi (buta huruf), kami 
tidak dapat menulis dan tidak pula menghitung. 


Maka bagaimanakah menggabungkan pengertian antara hadis ini dan 
perintah mengadakan tulisan (catatan)? 

Sebagai jawabannya dapat dikatakan bahwa utang piutang itu 
bila dipandang dari segi hakikatnya memang tidak memerlukan 
catatan pada asalnya. Dikatakan demikian karena Kitabullah telah 
dimudahkan oleh Allah untuk dihafal manusia, demikian pula sunnah- 
sunnah, semuanya dihafal dari Rasulullah Saw. Hal yang diperintah- 
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kan oleh Allah untuk dicatat hanyalah masalah-masalah rinci yang 
biasa terjadi di antara manusia. Maka mereka diperintahkan untuk 
melakukan hal tersebut dengan perintah yang mengandung arti petun- 
juk, bukan perintah yang berarti wajib seperti yang dikatakan oleh 
sebagian ulama. 

Ibnu Juraij mengatakan, “Barang siapa yang melakukan transaksi 
utang piutang, hendaklah ia mencatatnya, dan barang siapa yang 
melakukan jual beli, hendaklah ia mengadakan persaksian.” 

Oatadah mengatakan, disebutkan kepada kami bahwa Abu 
Sulaiman Al-Mur'isyi (salah scorang yang berguru kepada Ka'b) 
mengatakan kepada teman-teman (murid-murid nya, “Tahukah kalian 
tentang scorang yang teraniaya yang berdoa kepada Tuhannya, tetapi 
doanya tidak dikabulkan?” Mereka menjawab, “Mengapa bisa 
demikian?” Abu Sulaiman berkata, “Dia adalah scorang lelaki yang 
menjual suatu barang untuk waktu tertentu, tetapi ia tidak memakai 
saksi dan tidak pula mencatatnya. Ketika tiba masa pembayarannya, 
ternyata si pembeli mengingkarinya. Lalu ia berdoa kepada Tuhan- 
nya, tetapi doanya tidak dikabulkan. Demikian itu karena dia telah 
berbuat durhaka kepada Tuhannya (tidak menuruti perintah-Nya yang 
menganjurkannya untuk mencatat atau mempersaksikan hal itu).” 

Abu Sa'id, Asy-Sya'bi, Ar-Rabi' ibnu Anas, Al-Hasan, Ibnu 
Juraij, dan Ibnu Zaid serta lain-lainnya mengatakan bahwa pada 
mulanya hal ini (menulis utang piutang dan jual beli) hukumnya 
wajib, kemudian di-mansukh oleh firman-Nya: 


ata Tetap A 9 aLI ui ge 2. 
Omar KE sa IA as Kane 96 


Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(utangnya). (Al-Bagarah: 283) 


Dalil lain yang memperkuat hal ini ialah sebuah hadis yang men- 
ceritakan tentang Syariat umat sebelum kita, tetapi diakui oleh syariat 
kita serta tidak diingkari, yang isinya menceritakan tiada kewajiban 
untuk menulis dan mengadakan persaksian. Imam Ahmad mce- 
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Muhammad, 
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telah menceritakan kepada kami LaiS, dari Ja'far ibnu Rabi'ah, dari 
Abdur Rahman ibnu Hurmuz, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 
Saw. yang mengisahkan dalam sabdanya: 
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Bahwa (dahulu) ada seorang lelaki dari kalangan Bani Israil 
meminta kepada seseorang yang juga dari kalangan Bani Israil 
agar meminjaminya uang sebanyak seribu dinar. Maka pemilik 
uang berkata kepadanya, “Datangkanlah kepadaku para saksi 
agar transaksiku ini dipersaksikan oleh mereka.” Ia menjawab, 
“Cukuplah Allah sebagai saksi.” Pemilik uang berkata, 
“Datangkanlah kepadaku seorang yang menjaminmu.” Ia men- 
jawab, “Cukuplah Allah sebagai penjamin.” Pemilik uang 
berkata, “Engkau benar.” Lalu pemilik uang memberikan utang 
itu kepadanya untuk waktu yang ditentukan. Lalu ia berangkat 
memakai jalan laut (naik perahu). Setelah keperluannya selesai, 
lalu ia mencari perahu yang akan mengantarkannya ke tempat 
pemilik uang karena saat pelunasan utangnya hampir tiba. Akan 
tetapi, ia tidak menjumpai sebuah perahu pun. Akhirnya ia 
mengambil sebatang kayu, lalu melubangi tengahnya, kemudian 
uang seribu dinar itu dimasukkan ke dalam kayu itu berikut 
sepucuk surat buat alamat yang dituju. Lalu lubang itu ia sumbat 
rapat, kemudian ia datang ke tepi laut dan kayu itu ia lemparkan 
ke dalamnya seraya berkata, “Ya Allah, sesungguhnya Engkau 
lelah mengetahui bahwa aku pernah berutang kepada si Fulan 
sebanyak seribu dinar. Ketika ia meminta kepadaku seorang pen- 
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Jamin, maka kukatakan, “Cukuplah Allah sebagai penjaminku, 
dan ternyata ia rela dengan hal tersebut. Ia meminta saksi 
kepadaku, lalu kukatakan, “Cukuplah Allah sebagai saksi,” dan 
ternyata ia rela dengan hal tersebut. Sesungguhnya aku telah 
berusaha keras untuk menemukan kendaraan (perahu) untuk 
mengirimkan ini kepada orang yang telah memberiku utang, 
tetapi aku tidak menemukan sebuah perahu pun. Sesungguhnya 
sekarang aku titipkan ini kepada Engkau.” Lalu ia melemparkan 
kayu itu ke laut hingga tenggelam ke dalamnya. Sesudah itu ia 
berangkat dan tetap mencari kendaraan perahu untuk menuju ke 
negeri pemilik piutang. Lalu lelaki yang memberinya utang 
keluar dan melihat-lihat barangkali ada perahu yang tiba mem- 
bawa uangnya. Ternyata yang ia jumpai adalah sebatang kayu 
tadi yang di dalamnya terdapat uang. Maka ia memungut kayu 
itu untuk keluarganya sebagai kayu bakar. Ketika ia membelah 
kayu itu, ternyata ia menemukan sejumlah harta dan sepucuk 
surat itu. Kemudian lelaki yang berutang kepadanya tiba, dan 
datang kepadanya dengan membawa uang sejumlah seribu dinar, 
lalu berkata, “Demi Allah, aku terus berusaha keras mencari 
perahu untuk sampai kepadamu dengan membawa vuangmu, 
letapi ternyata aku tidak dapat menemukan sebuah perahu pun 
sebelum aku tiba dengan perahu ini.” Ia bertanya, “Apakah 
engkau pernah mengirimkan sesuatu kepadaku?” Lelaki yang 
berutang balik bertanya, “Bukankah aku telah katakan 
kepadamu bahwa aku tidak menemukan sebuah perahu pun 
sebelum perahu yang datang .membawaku sekarang?” Ia 
berkata, “Sesungguhnya Allah telah membayarkan utangmu 
melalui apa yang engkau kirimkan di dalam kayu tersebut. Maka 
kembalilah kamu dengan seribu dinarmu itu dengan sadar.” 


Sanad hadis ini sahih, dan Imam Bukhari meriwayatkannya dalam 
tujuh tempat (dari kitabnya) melalui berbagai jalur yang sahih sccara 
muallag dan memakai sigat jazm (ungkapan yang tegas). Untuk itu ia 
mengatakan bahwa Lais ibnu Sa'id pernah meriwayatkan, lalu ia 
menuturkan hadis ini. 
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Menurut suatu pendapat, Imam Bukhari meriwayatkan sebagian 
dari hadis ini melalui Abdullah ibnu Saleh, juru tulis Al-Lais$, dari Al- 
Lais. 

Firman Allah Swt.: 


= Kain Pe ea PL 
Pu Jaa EK: ` x 
CN NA mp NO) DT Aa Ka A 


Dan hendaklah seorang penulis di antara kalian menuliskannya 
dengan benar. (Al-Baqarah: 282) 


Yakni secara adil dan benar. Dengan kata lain, tidak berat sebelah 
dalam tulisannya; tidak pula menuliskan, melainkan hanya apa yang 
telah disepakati oleh kedua belah pihak, tanpa menambah atau me- 
nguranginya. 

Firman Allah Swt.: 


san KB NT EN KAN, 
ro” . a 


Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana 
Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis. (Al- 
Baqarah: 282) 


Janganlah seorang yang pandai menulis menolak bila diminta untuk 
mencatatnya buat orang lain; tiada suatu hambatan pun baginya untuk 
melakukan hal ini. Sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya 
apa yang belum ia ketahui sebelumnya, maka hendaklah ia ber- 
sedekah kepada orang lain yang tidak pandai menulis, melalui tulisan- 
nya. Hendaklah ia menunaikan tugasnya itu dalam menulis, sesuai 
dengan apa yang disebutkan oleh sebuah hadis: 


Zr% A £ 03 EA A 
BEE PEE AAN 


Sesungguhnya termasuk sedekah ialah bila kamu memberikan 
bantuan dalam bentuk jasa atau membantu orang yang bisu. 


Dalam hadis yang lain disebutkan: 


PA Lan en Hees 
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Barang siapa yang menyembunyikan suatu pengetahuan yang 
dikuasainya, maka kelak di hari kiamat akan dicocok hidungnya 
dengan kendali berupa api neraka. 


Mujahid dan Ata mengatakan, orang yang pandai menulis diwajibkan 
mengamalkan ilmunya. 
Firman Allah Swt.: 


Sah GA í o {í sfo 
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dan hendaklah orang yang berutang itu mengimlakan (apa yang 
akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya. (Al-Bagarah: 282) 


Dengan kata lain, hendaklah orang yang berutang mengimlakan 
kepada si penulis tanggungan utang yang ada padanya, dan hendaklah 
ia bertakwa kepada Allah dalam hal ini. 
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dan janganlah ia mengurangi sedikit pun dari utangnya. (Al- 
Bagarah: 282) 


Artinya, jangan sekali-kali ia menyembunyikan sesuatu dari utangnya. 
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Jika yang berutang itu orang yang lemah akalnya. (Al-Baqarah: 
282) 


Yang dimaksud dengan istilah safih ialah orang yang dilarang ber- 
tasarruf karena dikhawatirkan akan berbuat sia-sia atau lain 


sebagainya. 
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atau lemah keadaannya. (Al-Baqarah: 282) 
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Yakni karena masih kecil atau berpenyakit gila. 


EE AEA ANA 
CBR SAN 


atau dia sendiri tidak mampu mengimlakan. (Al-Baqarah: 282) 


Umpamanya karena bicaranya sulit atau ia tidak mengetahui mana 
yang seharusnya ia lakukan dan mana yang seharusnya tidak ia 
lakukan (tidak mengetahui mana yang benar dan mana yang salah). 
Dalam keadaan seperti ini disebutkan oleh firman-Nya: 


č AE EE PENES ATA 
CIA ÈD SAI G 
— u” a - 


maka hendaklah walinya mengimlakan dengan jujur. (Al- 
Bagarah: 282) 


Adapun firman Allah Swt.: 


tg pa 7 Kai KE 73 2 2i 
Cyw ï EA RE SATA AAN AR 


Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 
lelaki (di antara kalian). (Al-Bagarah: 282) 


Ayat ini memerintahkan mengadakan persaksian di samping tulisan 
untuk lebih memperkuat kepercayaan. 


TN, AJI NA sa A 
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Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan 
dua orang perempuan. (Al-Bagarah: 282) 


Hal ini berlaku hanya dalam masalah harta dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengannya. Sesungguhnya persaksian wanita diharuskan 
dua orang untuk menduduki tempat seorang lelaki, hanyalah karena 
akal wanita itu kurang. Seperti yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
di dalam kitab sahihnya, telah menceritakan kepada kami Outaibah, 
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telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ja'far, dari Amr ibnu 
Abu Amr, dari Al-Magbari, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 
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Hai semua kaum wanita, bersedekahlah dan banyaklah beristig- 
Jar, karena sesungguhnya aku melihat kalian adalah mayoritas 
penghuni neraka. Lalu ada salah seorang wanita dari mereka 
yang kritis bertanya, “Wahai Rasulullah, mengapa kami adalah 
kebanyakan penghuni neraka?” Nabi Saw. menjawab, “Kalian 
banyak melaknat dan ingkar kepada suami. Aku belum pernah 
melihat orang (wanita) yang lemah akal dan agamanya dapat 
mengalahkan orang (lelaki) yang berakal selain dari kalian.” 
Wanita itu bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, apakah yang 
dimaksud dengan lemah akal dan agamanya itu?” Nabi Saw. 
bersabda, “Adapun kelemahan akalnya ialah kesaksian dua 
orang wanita mengimbangi kesaksian seorang lelaki, inilah segi 
kelemahan akalnya. Dan ia diam selama beberapa malam tanpa 
salat serta berbuka dalam bulan Ramadan (karena haid), maka 
segi inilah kelemahan agamanya.” 
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Firman Allah Swt.: 


TA aa 
| LAUT, AW 
C vay ID Prota! Kadar 
dari saksi-saksi yang kalian ridai. (Al-Bagarah: 282) 


Di dalam ayat ini terkandung makna yang menunjukkan adanya per- 
syaratan adil bagi saksi. Makna ayat ini bersifat mugayyad (mengikat) 
yang dijadikan pegangan hukum oleh Imam Syafii dalam menangani 
semua kemutlakan di dalam Al-Qur'an yang menyangkut perintah 
mengadakan persaksian tanpa syarat. Ayat ini dijadikan dalil oleh 
orang yang menolak kesaksian seseorang yang tidak dikenal. Untuk 
itu ia mempersyaratkan, hendaknya seorang saksi itu harus adil lagi 
disetujui. 
Firman Allah Swt.: 


aa pon 


CYN: PAN IS 


supaya jika seorang lupa. (Al-Bagarah: 282) 


Yakni jika salah seorang dari kedua wanita itu lupa terhadap kesak- 
siannya, 


EAUS N KG 
CAN ZD AE Cam 
maka yang seorang lagi mengingatkannya. (Al-Bagarah: 282) 


Maksudnya, orang yang lupa akan diingatkan oleh temannya terhadap 
kesaksian yang telah dikemukakannya. Berdasarkan pengertian inilah 
sejumlah ulama ada yang membacanya fatuzakkira dengan memakai 
lasydid. Sedangkan orang yang berpendapat bahwa kesaksian 
seorang wanita yang dibarengi dengan seorang wanita lainnya, mem- 
buat kesaksiannya sama dengan kesaksian seorang laki-laki: 
sesungguhnya pendapat ini jauh dari kebenaran. Pendapat yang benar 
adalah yang pertama. 
Firman Allah Swt.: 
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Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 
dipanggil. (Al-Baqarah: 282) 


Makna ayat ini menurut suatu pendapat yaitu “apabila para saksi itu 

dipanggil untuk mengemukakan kesaksiannya, maka mercka harus 

mengemukakannya'. Pendapat ini dikatakan oleh Qatadah dan Ar- 
Rabi' ibnu Anas. Hal ini sama dengan makna firman-Nya: 

eng 31 3A PS UP AEA AK 

wing - a a - . PA P 2 

Cun CI aan E< Ke an 

Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana 


Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis. 
(Al-Bagarah: 282) 


Berdasarkan pengertian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa me- 
ngemukakan kesaksian itu hukumnya fardu kifayah. Menurut pen- 
dapat yang lain, makna ini merupakan pendapat jumhur ulama, dan 
yang dimaksud dengan firman-Nya: 


8, - DA Eng 
can EG GEN LSG 


Dan janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila dipanggil. (Al-Bagarah: 282) 


menunjukkan pengertian pemberian keterangan secara hakiki. 
Sedangkan firman-Nya, “Asy-syuhada,” yang dimaksud dengannya 
ialah orang yang menanggung persaksian. Untuk itu apabila ia 
dipanggil untuk memberikan keterangan, maka ia harus menunaikan- 
nya bila telah ditentukan. Tetapi jika ia tidak ditentukan, maka 
hukumnya adalah fardu kifayah. 

Mujahid dan Abu Mijlaz serta lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang mengatakan, “Apabila kamu dipanggil menjadi saksi, maka 
kamu boleh memilih antara mau dan tidak. Tetapi jika kamu telah 
bersaksi, kemudian dipanggil untuk memberikan keterangan, maka 
kamu harus menunaikannya.” Di dalam kitab Sahih Muslim telah 
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ditetapkan —demikian pula di dalam kitab-kitab sunnah lainnya— 
melalui jalur Malik, dari Abdullah ibnu Abu Bakar ibnu Muhammad 
ibnu Amr ibnu Hazm, dari ayahnya (yaitu Abdullah ibnu Amr ibnu 
Usman), dari Abdur Rahman ibnu Abu Amrah, dari Zaid ibnu Khalid, 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Maukah aku ceritakan kepada kalian sebaik-baik para saksi? 
Yaitu orang yang memberikan keterangan (kesaksian)nya 
sebelum diminta untuk mengemukakannya. 


Hadis lain dalam kitab Sahihain menyebutkan: 


2 2775 PA a DA F 
AER KENA, za NAN Papar KET 


Maukah aku ceritakan kepada kalian para saksi yang buruk? 
Yaitu orang-orang yang mengemukakan kesaksiannya sebelum 
diminta melakukannya. 


Demikian pula sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 


P KIIN AL Zo ayat KAA 2 
A AEE EEATT 


Kemudian datanglah suatu kaum yang kesaksian mereka men- 
dahului sumpah, dan sumpah mereka mendahului kesaksiannya. 


Menurut riwayat yang lain disebutkan: 


robro Tgk P a 
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Kemudian datanglah suatu kaum yang selalu mengemukakan 
kesaksian mereka, padahal mereka tidak diminta untuk me- 
ngemukakan (kesaksiannya. 


Mereka adalah saksi-saksi palsu. 
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Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Al-Hasan Al-Basri 
bahwa makna ayat ini mencakup kedua keadaan itu, yakni 
menanggung dan mengemukakan persaksian. 


Firman Allah Swt.: 


Aa Cae RAK aa aa 
san SEN pa AISI, 
dan janganlah kalian jemu menulis utang itu, baik kecil maupun 
besar sampai batas waktu membayarnya. (Al-Bagarah: 282) 


Hal ini merupakan kesempurnaan dari petunjuk, yaitu perintah untuk 
mencatat hak, baik yang kecil maupun yang besar. Karena disebutkan 
pada permulaannya Ia tas-amu, artinya janganlah kalian merasa 
enggan mencatat hak dalam jumlah seberapa pun, baik sedikit 
ataupun banyak, sampai batas waktu pembayarannya. 

Firman Allah n 
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Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat me- 
nguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menim- 
bulkan) keraguan kalian. (Al-Bagarah: 282) 


Maksudnya, hal yang Kami perintahkan kepada kalian —yaitu men- 
catat hak bilamana transaksi dilakukan secara tidak tunai— 
merupakan hal yang lebih adil di sisi Allah. Juga lebih menguatkan 
persaksian, yakni lebih kukuh kesaksian si saksi bila ia membubuh- 
kan tanda tangannya, karena manakala ia melihatnya, ia pasti ingat 
akan persaksiannya. Mengingat bisa saja scandainya ia tidak mem- 
bubuhkan tanda tangannya, ia lupa pada persaksiannya, seperti yang 
kebanyakan terjadi. 


See PEIG 


dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguan kalian. 
(Al-Baqarah: 282) 
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Yakni lebih menghapus keraguan, bahkan apabila kalian berselisih 
pendapat, maka catatan yang telah kalian tulis di antara kalian dapat 
dijadikan sebagai rujukan, sehingga perselisihan di antara kalian dapat 
diselesaikan dan hilanglah rasa keraguan. 

Firman Allah Swt.: 


& Te Ja GS CAK AG me EA A KKA 
wA 
ISA ag 
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kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kalian 
jalankan di antara kalian, maka tak ada dosa bagi kalian, (jika) 
kalian tidak menulisnya. (Al-Bagarah: 282) 


T 
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Dengan kata lain, apabila transaksi jual beli dilakukan secara kontan 
dan serah terima barang dan pembayarannya, tidak mengapa jika 
tidak dilakukan penulisan, mengingat tidak ada larangan bila tidak 
memakainya. 

Adapun mengenai masalah persaksian atas jual beli, hal ini di- 
sebutkan oleh firman-Nya: 


Cara BAND SECER aa 


Dan persaksikanlah apabila kalian berjual beli. (Al-Baqarah: 
282) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Zar'ah, telah menceritakan kepadaku Yahya ibnu Abdullah ibnu Bakr, 
telah menceritakan kepadaku Ibnu Luhai'ah, telah menceritakan 
kepadaku Ata ibnu Dinar, dari Sa'id ibnu Jubair sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


lg 9 PA 5S Ar 
Cyw ad 9 Kela 


Dan persaksikanlah apabila kalian berjual beli. (Al-Baqarah: 
282) 
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Yaitu buatlah persaksian atas hak kalian jika memakai tempo waktu, 
atau tidak memakai tempo waktu. Dengan kata lain, buatlah persak- 
sian atas hak kalian dalam keadaan apa pun. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Jabir ibnu 
Zaid, Mujahid, Ata, dan Ad-Dahhak hal yang semisal. 

Asy-Sya'bi dan Al-Hasan mengatakan bahwa perintah yang ada 
dalam ayat ini di-mansukh oleh firman-Nya: 


AA a KA PADA A66 


Akan tetapi jika sebagian kalian mempercayai sebagian yang 
lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanat- 
nya (utangnya). (Al-Bagarah: 283) 


Tetapi menurut jumhur ulama, perintah yang terkandung di dalam 
ayat ini ditafsirkan sebagai petunjuk dan anjuran, namun bukan perin- 
tah wajib. Sebagai dalilnya ialah hadis Khuzaimah ibnu Sabit Al-An- 
sari yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abul Yaman, telah menceritakan kepada 
kami Syu'aib, dari Az-Zuhri, telah menceritakan kepadaku Imarah 
ibnu Khuzaimah Al-Ansari, bahwa pamannya yang merupakan salah 
seorang sahabat Nabi Saw. pernah menceritakan kepadanya hadis 
berikut: Nabi Saw. pernah membeli seekor kuda dari seorang Arab 
Badui.. Setelah harganya disetujui, maka Nabi Saw. mencari lelaki 
Badui itu untuk membayar harga kuda tersebut. Nabi Saw. mengam- 
bil keputusan yang cepat, sedangkan lelaki Badui itu terlambat. 
Akhirnya di tengah jalan lelaki Badui itu dikerumuni oleh banyak 
orang lelaki, mereka menawar harga kuda itu, sedangkan mereka 
tidak mengetahui bahwa Nabi Saw. telah membelinya. Hingga salah 
seorang dari mereka ada yang mau membelinya dengan harga yang 
lebih tinggi dari apa yang pernah ditawar oleh Nabi Saw. 

Lalu lelaki Badui itu berseru kepada Nabi Saw., “Jika engkau 
ingin membeli kuda ini, maka belilah, dan jika engkau tidak mau 
membelinya, aku akan menjualnya (kepada orang lain).” Maka Nabi 
Saw. berdiri dan bangkit ketika mendengar seruan itu, lalu beliau ber- 
sabda, “Bukankah aku telah membelinya darimu?” Lelaki Badui itu 
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menjawab, “Tidak, demi Allah, aku belum menjualnya kepadamu.” 
Nabi Saw. bersabda, “Tidak, bahkan aku telah membelinya darimu.” 

Maka orang-orang mengerumuni Nabi Saw. dan lelaki Badui 
yang sedang berbantahan itu. Orang Badui itu berkata, “Datangkanlah 
seseorang yang mempersaksikan bahwa aku telah menjual kuda ini 
kepadamu.” Lalu setiap orang yang datang dari kaum muslim me- 
ngatakan kepada lelaki Badui itu, “Celakalah kamu ini, sesungguhnya 
Nabi Saw. tidak pernah berbicara tidak benar melainkan hanya benar 
belaka.” 

Hingga datanglah Khuzaimah, lalu ia mendengarkan pengakuan 
Nabi Saw. dan sanggahan lelaki Badui yang mengatakan, “Datangkan- 
lah seorang saksi yang mempersaksikan bahwa aku telah men- 
jual(nya) kepadamu.” Lalu Khuzaimah berkata, “Aku bersaksi bahwa 
engkau (Nabi Saw.) telah membeli kuda itu darinya.” Lalu Nabi Saw. 
berpaling ke arah Khuzaimah dan bersabda, “Dengan alasan apakah 
kamu bersaksi?” Khuzaimah menjawab, “Dengan percaya kepadamu, 
wahai Rasulullah.” Maka Rasulullah Saw. menjadikan persaksian 
Khuzaimah sama kedudukannya dengan persaksian dua orang lelaki. 

Hal yang semisal diriwayatkan pula oleh Imam Abu Daud 
melalui hadis Syu'aib dan An-Nasai melalui riwayat Muhammad 
ibnul Walid Az-Zubaidi, keduanya meriwayatkan hadis ini dari Az- 
Zuhri dengan lafaz yang semisal. 

Akan tetapi, untuk lebih hati-hati sebagai tindakan preventif ialah 
pendapat yang mengatakan sebagai petunjuk dan sunnah, karena ber- 
dasarkan apa yang telah diriwayatkan oleh kedua Imam, yaitu Al- 
Hafiz Abu Bakar Ibnu Murdawaih dan Imam Hakim di dalam kitab 
Mustadrak-nya melalui riwayat Mu'az ibnu Mu'az Al-Anbari, dari 
Syu'bah, dari Firas, dari Asy-Sya'bi, dari Abu Burdah, dari Abu 
Musa, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


4 x 2 KEPAN 28a g af 
Jaa p 4 Ma SELEN 
i & (Gs AA J3 Da” Ga Ar, ar [IRK 
IE Jóg% Canon yana a 
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Ada tiga macam orang yang berdoa kepada Allah, tetapi tidak 
diperkenankan bagi mereka, yaitu seorang lelaki yang mem- 
punyai istri yang berakhlak buruk, tetapi ia tidak menceraikan- 
nya. Seorang lelaki yang menyerahkan harta anak yatim kepada 
anak yatim yang bersangkutan sebelum usianya balig, dan 
seorang lelaki yang memberikan sejumlah utang kepada lelaki 
lain tanpa memakai saksi. 


Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih 
dengan syarat Syaikhain. Imam Hakim mengatakan, tetapi keduanya 
tidak mengetengahkannya, mengingat murid-murid Syu'bah me-mau- 
guf-kan hadis ini hanya pada Abu Musa (yakni kata-kata Abu Musa). 
Sesungguhnya yang mereka sepakati sanad hadis Syu'bah hanyalah 
hadis yang mengatakan: 


ILGA IA Ank AI? A rd 

ma MI BEI 

Ada tiga macam orang yang diberikan pahalanya kepada mereka 
dua kali lipat ... 


Firman Allah Swt.: 


CYN iË ip, ARE K TN; 


. dan janganlah penulis serta saksi saling sulit-menyulitkan. (Al- 
Baqarah: 282) 


Menurut suatu pendapat, makna ayat ini ialah janganlah penulis dan 
saksi berbuat menyeleweng, misalnya dia menulis hal yang berbeda 
dari apa yang diimlakan kepadanya, sedangkan si saksi memberikan 
keterangan yang berbeda dengan apa yang didengarnya, atau ia 
menyembunyikan kesaksiannya secara keseluruhan. Pendapat ini 
dikatakan oleh Al-Hasan dan Qatadah serta selain keduanya. Menurut 
pendapat yang lain, makna yang dimaksud ialah tidak boleh memper- 
sulit keduanya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Usaid ibnu Asim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain (yakni 
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Ibnu Hafs), telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Yazid ibnu 
Abu Ziad, dari Migsam, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman- 
Nya: 


CNP > Ig aa SAVANA 


dan janganlah penulis serta saksi saling sulit-menyulitkan. (Al- 
Bagarah: 282) 


Bahwa seorang lelaki datang, lalu memanggil keduanya (juru tulis 
dan saksi) supaya mencatat dan mempersaksikan, lalu keduanya me- 
ngatakan, “Kami sedang dalam keperluan.” Kemudian ia berkata, 
“Sesungguhnya kamu berdua telah diperintahkan melakukannya.” 
Maka tidak boleh baginya mempersulit keduanya. Kemudian Ibnu 
Abu Hatim mengatakan bahwa hal yang semisal telah diriwayatkan 
dari Ikrimah, Mujahid, Tawus, Sa'id ibnu Jubair, Ad-Dahhak, 
Atiyyah, Mugatil ibnu Hayyan, dan Ar-Rabi' ibnu Anas serta As- 
Saddi. 
Firman Allah Swt.: 


KA 


MAN ola 
CYNY a5 idio en 


Jika kalian lakukan (yang demikian itu), maka sesungguhnya hal 
itu adalah suatu kefasikan pada diri kalian. (Al-Bagarah: 282) 


Yakni jika kalian menyimpang dari apa yang diperintahkan kepada 
kalian atau kalian melakukan hal yang dilarang kalian melakukannya, 
maka hal ini merupakan perbuatan kefasikan yang kalian lakukan. 
Kalian dicap sebagai orang yang fasik, tidak dapat dielakkan lagi, dan 
kalian tidak terlepas dari julukan ini. 

Firman Allah Swt.: 


Cewe, KAN a 
Dan bertakwalah kepada Allah. (Al-Baqarah: 282) 
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Yaitu takutlah kalian kepada-Nya, tanamkanlah rasa raqabah (peng- 
awasan Allah) dalam diri kalian, kerjakanlah apa yang diperintah- 
kan oleh-Nya, dan tinggalkanlah apa yang dilarang oleh-Nya. 


8 
PM Z 5 PE 
Craw: Bi) SR 


Allah mengajari kalian. (Al-Baqarah: 282) 


sama pengertiannya dengan firman Allah Swt.: 
AAS GILA KERA AS AA 
CEK EM PA AN G 
cya a JD 
Hai orang-orang yang beriman, jika kalian bertakwa kepada 


Allah, niscaya Dia akan memberikan kepada kalian Furqan. (Al- 
Anfal: 29) 


Sama pula dengan makna firman-Nya: 
Dan AA 3 A N\A Epa AA AT 
. - pe . ne A A vi 
HIS Tiban pa AN BANGGA 
TA EA 22 ata Kabid 4? 
cyni yatia Ao Ugal) SEN 


Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
'berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rah- 
mat-Nya kepada kalian dua bagian, dan menjadikan untuk kalian 
cahaya, dengan cahaya itu kalian dapat berjalan. (Al-Hadid: 28) 


Adapun firman Allah Swt.: 


Po 4 3o Iy te 
Cyna idia em EALA 
Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (Al-Baqarah: 282) 


Yakni Dia mengetahui semua hakikat, semua urusan, kemaslahatan- 
kemaslahatannya, dan akibat-akibatnya; tiada sesuatu pun yang samar 
bagi Dia, melainkan pengetahuan-Nya meliputi semua makhluk. 
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Al-Baqarah, ayat 283 


r A1 (LG KAA? HF LAN 217 
NS ob Kap A oa PEN ENYA 


TA ana aa A5 Kama 
> Faz Irr Z 7, 
KA LELE SE ST, 
F, ca) A 
aa 


Jika kalian dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara 
tunai), sedangkan kalian tidak memperoleh seorang penulis, 
maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh 
yang berpiutang). Akan tetapi, jika sebagian kalian mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah kalian (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang menyem- 
bunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 
hatinya: dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan. 


Firman Allah Swt.: 


LN ana 2 r 
Cyn: sano yan ESON 
Jika kalian dalam perjalanan. (Al-Baqarah: 283) 


Yakni sedang musafir, lalu kalian mengadakan transaksi secara tidak 
tunai sampai batas waktu yang ditentukan. 


ao hr 


P4 
C YA! S Iin) Ci f 


Sedangkan kalian tidak memperoleh seorang Del gm 
Baqarah: 283) 


205 


Tafsir Ibnu Kasir 


yang menuliskannya buat kalian. Atau —menurut Ibnu Abbas— 
mereka memperoleh penulis, tetapi tidak menemukan kertas atau tinta 
atau pena. 


FA 77I a 


Com FEDD e dog AA 


maka hendaklah ada barang tanggungan (jaminan) yang 
dipegang. (Al-Bagarah: 283) 


Maksudnya, kalian boleh memegang jaminan sebagai ganti dari 
catatan, jaminan tersebut dipegang oleh pemilik hak. Dapat disim- 
pulkan dari makna firman-Nya: 


bas 


ENEE 5 “Lagian Da 


maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. (Al- 
Bagarah: 283) 


bahwa transaksi gadai masih belum jadi kecuali bila barang jaminan 
telah dipegang, seperti yang dikatakan oleh mazhab Syafii dan jum- 
hur ulama. 


Sedangkan ulama yang lainnya, dari ayat ini mengambil kesim- 
pulan dalil “diharuskan bagi terealisasinya gadai, barang yang 
digadaikan diterima oleh tangan orang yang memberikan pinjaman’. 
Pendapat ini merupakan suatu riwayat dari Imam Ahmad dan dianut 
oleh segolongan ulama. 

Sejumlah ulama Salaf mengambil kesimpulan dalil dari ayat ini 
bahwa gadai tidak disyariatkan melainkan dalam perjalanan. 
Demikianlah menurut Mujahid dan lain-lainnya. 

“Telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain dari Anas r.a.: 


CA r HA tari Asih M A osr 
PA bg CAS » Zia oah y Aa 
EE EENS Esa G3 


2 


206 aa Ta Juz 3 — Al-Baqarah 


Bahwa Rasulullah Saw. wafat, sedangkan baju besinya 
digadaikan kepada seorang Yahudi dengan pinjaman tiga puluh 
wasag jewawut. Nabi Saw. menggadaikannya untuk makan 
keluarganya. 


Di dalam riwayat lain disebutkan bahwa barang (baju besi) itu 

digadaikannya pada seorang Yahudi Madinah. Menurut riwayat Imam 

Syafii, baju besi itu beliau gadaikan pada Abusy Syahm, seorang 

Yahudi. Rincian masalah gadai ini diketengahkan secara rinci di 

dalam kitab hukum-hukum yang membahas masalah hukum figih. 
Firman Allah Swt.: 


s1 aa 21 Mg AAA Ang 
Ce BE) aw si YA OA AA SANG 
Akan tetapi, jika sebagian kalian mempercayai sebagian yang 


lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanat- 
nya (utangnya). (Al-Baqarah: 283) 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dengan sanad jayyid dari Abu Sa'id 
Al-Khudri yang mengatakan bahwa ayat ini me-nasakh ayat sebelum- 
nya. 

Asy-Sya'ibi mengatakan, “Apabila sebagian dari kalian percaya 
kepada sebagian yang lain, maka tidak mengapa jika kalian tidak 
melakukan catagan atau tidak mengadakan persaksian.” 

Firman Allah Swt.: 


EPPA AI A f 


Cr DL “day aJ 


dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya. (Al- 
Bagarah: 283) 


Yakni hendaklah orang yang dipercaya (untuk memegang jaminan) 
bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Seperti yang disebutkan di dalam 
sebuah hadis, yaitu diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para pemilik 
kitab sunnah melalui riwayat Qatadah, dari Al-Hasan, dari Samurah, 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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PIA - 2z 
š uyy a TE 
Penerima bertanggung jawab atas apa yang diambilnya hingga 


ia mengembalikannya. 


Firman Allah Swt.: 


á- AR gla 

CN E EAD SISA, 

dan janganlah kalian (para saksi) menyembunyikan persaksian. 
(Al-Bagarah: 283) 


Maksudnya, janganlah kalian menyembunyikannya, dan tidak 
melebih-lebihkannya, dan tidak mengutarakannya. 

Ibnu Abbas dan lain-lainnya mengatakan bahwa persaksian palsu 
adalah salah satu dosa besar, demikian pula menyembunyikannya. 
Karena itu, disebutkan di dalam firman-Nya: 


Ka IRA 


cab KAN JASA had AS 
Dan barang siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguh- 
nya ia adalah orang yang berdosa hatinya. (Al-Baqarah: 283) 


Menurut As-Saddi, makna yang dimaksud ialah durhaka hatinya. 
Makna ayat ini sama dengan yang terkandung di dalam firman-Nya: 


Kamus ANGEL NEK, 


dan tidak (pula) kami menyembunyikan persaksian Allah, 
sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk orang- 
orang yang berdosa. (Al-Maidah: 106) 


Allah Swt. telah berfirman: 


ai aa ben BER 
Hart AAA KAA 
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Av AN 2I alan z al Ganga 
ANA ya SI GA a 
C were D KEKS 


Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biar- 
pun terhadap diri kalian sendiri atau ibu bapak atau kaum 
kerabat kalian. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih 
tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kalian mengikuti hawa 
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kalian 
memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang 
kalian kerjakan. (An-Nisa: 135) 


Sedangkan dalam surat ini Allah Swt. berfirman: 


ai LAI aan SAS, P 


od - J5 
CYAY 2: 7 - Tana jga ea 

dan janganlah kalian (para saksi) menyembunyikan persaksian. 

Dan barang siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguh- 


nya ia adalah orang yang berdosa hatinya: dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kalian kerjakan. (Al-Bagarah: 283) 


Al-Bagarah, ayat 284 


sa a ena ana 


AAN RAZA NI!) ga aa PC 3 
NIN PART LEAN EA 7 AI 3 
TEIE 

Jai 
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Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi. 
Dan jika kalian melahirkan apa yang ada di dalam hati kalian 
atau kalian menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kalian tentang perbuatan itu. Maka Allah 
mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa 
yang dikehendaki-Nya; dan Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 


Allah Swt. memberitakan bahwa kepunyaan-Nyalah kerajaan langit 
dan bumi serta apa yang ada padanya yang ada di antara keduanya. 
Dia mengetahui semua yang ada di dalamnya, tiada yang samar bagi- 
Nya semua hal yang tampak dan yang tersembunyi serta yang tersim- 
pan di dalam hati, sekalipun sangat kecil dan sangat samar. 

Allah Swt. memberitahukan pula bahwa Dia kelak akan 
melakukan hisab (perhitungan) terhadap hamba-hamba-Nya atas 
semua yang telah mereka lakukan dan mereka sembunyikan di dalam 
hati mereka. Seperti yang diungkapkan oleh firman-Nya dalam ayat 
yang lain, yaitu: 


C AAAY r (2757 2.77. A 


a Maa 33 
Ert aan. Ist SANATA AN NYA (IT 


Katakanlah, “Jika kalian menyembunyikan apa yang ada dalam 
hati kalian atau kalian melahirkannya, pasti Allah mengetahui.” 
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (Ali Imran: 29) 


a Tae 
evada Plan 
Dia mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi. (Taha: 7) 


Ayat-ayat mengenai hal ini sangat banyak, dan dalam ayat ini di- 
sebutkan keterangan yang lebih, yaitu Allah Swt. akan melakukan 
perhitungan terhadap hal tersebut. 
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Karena itulah ketika ayat ini diturunkan, para sahabat merasa 
keberatan dan takut terhadap apa yang disebutkan oleh ayat ini serta 
takut terhadap hisab Allah yang akan dilakukan atas diri mereka 
menyangkut semua amal perbuatan mereka yang besar dan yang 
sekecil-kecilnya. Perasaan ini timbul dalam hati mereka karena iman 
dan keyakinan mereka sangat kuat. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Affan, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Ibrahim, 
telah menceritakan kepadaku Abu Abdur Rahman (yakni Al-Ala), 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa ketika 
diturunkan kepada Rasulullah Saw. ayat berikut, yaitu firman-Nya: 


Jana 3 


anakan agan 
Penanganan ska 


Cin GS Hasi 


Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi. 
Dan jika kalian melahirkan apa yang ada di dalam hati kalian 
atau kalian menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kalian tentang perbuatan kalian itu. Maka 
Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa 
siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (Al-Bagarah: 284) 


Maka hal ini terasa berat oleh sahabat-sahabat Rasul Saw. Lalu 
mereka datang menghadap Rasulullah Saw. dan bersideku di atas 
lutut mercka seraya berkata, “Wahai Rasulullah, kami telah dibebani 
amal-amal yang sudah memberatkan kami, yaitu salat, puasa, jihad, 
dan sedekah (zakat), sedangkan telah diturunkan kepadamu ayat ini 
dan kami tidak kuat menyanggahnya.” Maka Rasulullah Saw. bersab- 
da: 
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2 KANGEN EK IP Ig GS 


Apakah kalian hendak mengatakan seperti apa yang pernah 
dikatakan oleh kaum ahli kitab sebelum kalian, yaitu: “Kami 
mendengarkan dan kami durhaka? "Tidak, melainkan kalian 
harus mengatakan, ” Kami mendengar dan kami taat, kami meng- 
harapkan ampunan-Mu, wahai Tuhan kami, dan hanya kepada- 
Mulah (kami) dikembalikan." 


Setelah kaum merasa tenang dengan ayat ini dan tidak mengajukan 
protes lagi, maka Allah menurunkan ayat berikut sesudahnya, yaitu 
firman-Nya: 


BA GE aa NIAGA 


Bh Aa “ MEI E PUT CA c PA 
ae JA) ya A 


Ca: aa AN sang AE Be 


Rasul telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka me- 
ngatakan), “Kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya,” dan mereka me- 
ngatakan, ” Kami dengar dan kami taat.” (Mereka berdoa), “Am- 
punilah kami, ya Tuhan kami, dan kepada Engkaulah tempat 
kembali.” (Al-Bagarah: 285) 


Ketika mereka melakukan hal tersebut, lalu Allah me-nasakh-nya 
dengan firman-Nya: 


CERAS PRAE NU 
pa bad 
ALe 


CM 1a... Kena Sbs BY e7 
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah.” (Al- 
Bagarah: 286), hingga akhir ayat. 


Imam Muslim meriwayatkannya sendirian melalui hadis Yazid ibnu 
Zurai”, dari Rauh ibnul Qasim, dari Al-Ala, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, lalu ia menyebutkan hadis yang semisal. Lafaznya adalah 
seperti berikut, bahwa setelah mereka melakukan hukum tersebut, 
maka Allah me-nasakh-nya dan menurunkan firman-Nya: 


8 7 Aa PRS £ LAN 

o AANA A A ar KVA GA PI ENE AA NAG 

LE SU AAEE 
LEL I hak 


D ga? Lj rAr 
eara sole, 


Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah.” (Al- 
Bagarah: 286) 


Maka Allah berfirman, “Ya.” 
an Tana PIT be e Ca CAN AA 
BEN LAN JAN 
CM zida 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 


yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
sebelum kami. (Al-Bagarah: 286) 


Allah berfirman, “Ya.” 


CA SAJID Ba Ol TV 3 AM 


is - 
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Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tak sanggup kami memikulnya. (Al-Bagarah: 286) 


Allah berfirman, “Ya.” 
AIA E 2 8, . e > 
BELA EN ni Eee 
Ce SJ) o 


Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum 
yang kafir. (Al-Baqarah: 286) 


Allah Swt. berfirman, “Ya.” 

Hadis Ibnu Abbas mengenai masalah ini diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad. Ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki’, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan, dari Adam ibnu Sulaiman, bahwa 
ia pernah mendengar Sa'id ibnu Jubair menceritakan hadis berikut 
dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ketika ayat berikut 
diturunkan, yaitu firman-Nya: 


8 
AN LG II RIA PEN AAA 2 r 
E ya ae 2 C 
BIN song oya Ka Ga js 
Cant BR » 


Dan jika kalian melahirkan apa yang ada di dalam hati kalian 
atau kalian menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kalian tentang perbuatan kalian itu. (Al- 
Bagarah: 284) 


Maka timbullah di dalam hati mereka sesuatu hal yang belum pernah 
mereka rasakan sebelumnya. Lalu Rasulullah Saw. bersabda: 


Ka SAP “2 4 oh 
Jen ab ag la a5 


Katakanlah oleh kalian, “Kami dengar, kami taat, dan kami ber- 
serah diri.” 
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Kemudian Allah memasukkan iman ke dalam kalbu mereka, dan 
menurunkan firman-Nya: 
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A 
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Rasul telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mercka mce- 
ngatakan), “Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya,” dan mereka me- 
ngatakan, “Kami dengar dan kami taat.” (Mereka berdoa), “Am- 
punilah kami, ya Tuhan kami, dan kepada Engkaulah tempat 
kembali.” (Al-Baqarah: 285) 


sampai dengan firman-Nya: 


Cr GAJI D AAN PANE A 


maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir. (Al-Baqarah: 
286) 


Demikian pula menurut apa yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 

dari Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, Abu Kuraib, Ishaq ibnu Ibrahim; 

ketiga-tiganya meriwayatkan hadis ini dari Waki'. Hanya di dalam 

riwayatnya ditambahkan seperti berikut: 

EEZ s Aoa Ga TRR AKII 

CYA: E EOD Kal ae Sie C5 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
atau kami tersalah. (Al-Baqarah: 286) 


Maka Allah berfirman, “Telah Aku lakukan.” 
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KI LIYA 4r “ 
BEN KE ET ETS 
C yM ,k id 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
yang sebelum kami. (Al-Bagarah: 286) 


Allah Swt. berfirman, “Telah Aku lakukan.” 


CYM r Ë EdD 4 SL KE 


Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tak sanggup kami memikulnya. (Al-Bagarah: 286) 


Allah Swt. berfirman, “Telah Kami lakukan.” 


CA AA oten 
Emas Nu a. 


Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 
Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum 
yang kafir. (Al-Baqarah: 286) 


Allah Swt. berfirman, “Telah Aku lakukan.” 

Jalur lain dari Ibnu Abbas juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 
Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, 
elah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Humaid Al-A'raj, dari 
Mujahid yang mengatakan bahwa ia pernah masuk menemui Ibnu 
Abbas, lalu ia berkata, “Wahai Abu Abbas, ketika aku berada di 
rumah Ibnu Umar, ia membacakan ayat ini, lalu ia menangis.” Ibnu 
Abbas bertanya, “Ayat apakah itu?” Ia menjawab bahwa yang dimak- 
sud adalah firman-Nya: 


Sa 2 zar j 
PIN A TAA 


EREN ma kaga Oh 
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Dan jika kalian melahirkan apa yang ada di dalam hati kalian 
atau kalian menyembunyikannya. (Al-Bagarah: 284) 


Maka Ibnu Abbas mengatakan bahwa ketika ayat ini diturunkan, 
semua sahabat Rasulullah Saw. tertimpa kesusahan yang sangat, dan 
hati mereka sangat gundah gulana, lalu mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami pasti binasa jika kami dihukum karena hal-hal yang 
kami ucapkan dan yang kami kerjakan. Hal itu sudah wajar, tetapi 
hati kami tidak dapat menguasainya.” Maka Rasulullah Saw. bersab- 


da: 
“916. fa 7 Å ofa 
Katakanlah oleh kalian, “Kami dengar dan kami taat.” 


Maka mercka mengatakan, “Kami dengar dan kami taat.” Ibnu Abbas 
melanjutkan kisahnya, bahwa ayat terscbut di-mansukh oleh ayat 
berikut, sg Kara 


PAKE FTA sean) Sk NANGA 


2 ah. 


Rasul telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, (Al-Bagarah: 285) 


sampai dengan firman-Nya: 


SDA Aan KV Ato 27 INAI EAV N 
PEVAS EM SEN 
C rat r5 ih 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 


diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Al-Bagarah: 286) 


Maka dimaafkan dari mereka apa yang tersimpan di dalam hati 
mereka, dan mereka hanya mendapat balasan dari amal perbuatan 
mereka saja. 
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Jalur lain dari Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Disebut- 
kan bahwa telah menceritakan kepadaku Yunus, tclah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Yunus ibnu 
Zaid, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id ibnu Murjanah, bahwa Ibnu Syihab 
pemah mendengar Sa'id ibnu Murjanah menceritakan hadis berikut, 
ketika dia sedang duduk bersama Abdullah ibnu Umar, maka Ibnu 
Umar membacakan firman-Nya: 


te AAN An PS A alatas 
al Kai | EA HERI E 3k San 
hai 8 
Sa Al Klan TA 
CAGE mn AI | RAS AN Aa A A 


Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi. 
Dan jika kalian melahirkan apa yang ada di dalam hati kalian 
atau kalian menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kalian tentang perbuatan itu. Maka Allah 
mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya. (Al-Baqarah: 284), 
hingga akhir ayat. 


Lalu ia mengatakan, “Demi Allah, sekiranya kita dihukum oleh Allah 
disebabkan hal ini, niscaya kita akan binasa,” kemudian ia menangis 
sehingga terdengar isakannya. 

Ibnu Murjanah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia bangkit dan 
pergi menuju tempat Ibnu Abbas; ia menceritakan apa yang dikatakan 
oleh Ibnu Umar kepadanya setelah membaca ayat tersebut. Maka 
Ibnu Abbas menjawab, “Semoga Allah mengampuni Abu Abdur 
Rahman. Demi umurku, sesungguhnya kaum muslim pun merasakan 
hal yang sama seperti apa yang dirasakan oleh Ibnu Umar ketika ayat 
tersebut diturunkan.” Sesudah itu Allah menurunkan firman-Nya: 


& 
LAI CN SANA AK 
Crm: FE Na GOPI OMA | 
A 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. (Al-Baqarah: 286), hingga akhir surat. 


Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa bisikan tersebut merupakan 
hal yang tidak kuat disanggah oleh kaum muslim, dan pada akhirnya 
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Allah memutuskan bahwa masing-masing diri memperoleh pahala 
dari kebajikan yang diusahakannya dan ia mendapat siksa dari 
kejahatan yang dikerjakannya, baik berupa ucapan ataupun perbuatan. 

Jalur lain diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepadaku Al-Musanna, telah menceritakan kepada kami 
Ishag, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Harun, dari 
Sufyan ibnu Husain, dari Az-Zuhri, “dari Salim, bahwa ayah Salim 
pernah Men firman-Nya: 


2 Pa > (Fata 2337 2 
»X Pera Ki WEA eon 
Para 
Cat ppi 
Dan jika kalian melahirkan apa yang ada di dalam hati kalian 
atau kalian menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kalian tentang perbuatan kalian itu. (Al- 
Bagarah: 284) 


Maka berlinanganlah air matanya, lalu perbuatannya itu disampaikan 
kepada Ibnu Abbas. Lalu Ibnu Abbas mengatakan, “Semoga Allah 
merahmati Abu Abdur Rahman. Sesungguhnya dia telah melakukan 
seperti apa yang telah dilakukan oleh sahabat-sahabat Rasulullah 
Saw. ketika ayat ini diturunkan. Kemudian ayat ini di-mansukh oleh 
ayat sesudahnya, yaitu firman-Nya: 


CM BANI Ivana KAI 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya' (Al-Bagarah: 286).” 


Jalur sanad ini berpredikat sahih dari Ibnu Abbas, dan telah ditetap- 
kan pula yang bersumber dari Ibnu Umar sama dengan apa yang 
ditetapkan dari Ibnu Abbas. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ishag, telah menceritakan kepada kami Rauh, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah, dari Khalid Al-Hazza, dari Marwan Al-Asgar, 
dari seorang lelaki sahabat Nabi Saw. yang menurut dugaanku Imam 
Bukhari) adalah Ibnu Umar, sehubungan dengan firman-Nya: 


1 
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Dan jika kalian melahirkan apa yang ada di dalam hati kalian 
atau kalian menyembunyikannya. (Al-Baqarah: 284) 


Ia mengatakan bahwa ayat ini di-mansukh olch ayat sesudahnya. Hal 
yang sama telah diriwayatkan pula dari Ali, Ibnu Mas'ud, Ka'b Al- 
Ahbar, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi, 
Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, dan Qatadah, disebutkan bahwa ayat ini 
di-mansukh oleh ayat sesudahnya. 

Telah ditetapkan di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 
jamaah di dalam kitab-kitab mereka yang enam melalui jalur 
Oatadah, dari Zurarah ibnu Abu Aufa, dari Abu Hurairah yang men- 
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Pa KG At 23 ta La 3535 EK) 


Sesungguhnya Allah telah AN TA aku buat umatku semua 
hal yang dibisikkan oleh hati mereka selagi hal itu tidak 
dikatakan atau dikerjakan. 


Di dalam hadis Sahihain melalui Sufyan ibnu Uyaynah, dari Abuz 
Zanad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, disebutkan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Ld r y - 
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Allah berfirman, “Apabila hamba-Ku berniat untuk melakukan 
suatu perbuatan yang buruk, maka janganlah kalian (para 
malaikat) mencatatkan hal itu terhadapnya, dan jika dia menger: 
jakannya, maka catatkanlah hal itu sebagai satu keburukan. 
Apabila dia berniat hendak mengerjakan suatu kebaikan dan ia 


GA 


J 
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tidak mengerjakannya, maka catatkanlah hal itu sebagai satu 
kebaikan; dan jika dia mengerjakannya, maka catatkanlah hal itu 
pahala sepuluh kebaikan. 


Lafaz hadis ini menurut Imam Muslim. Dan dia meriwayatkannya 
sendiri melalui jalur Ismail ibnu Jafar, dari Al-Ala, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw., yaitu: 
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Allah berfirman, “Apabila hamba-Ku berniat untuk melakukan 
suatu kebaikan dan ia tidak mengerjakannya, maka Aku catatkan 
hal itu untuknya sebagai satu kebaikan: dan jika dia menger- 
Jakannya, maka aku catatkan untuknya pahala sepuluh kebaikan, 
sampai tujuh ratus kali lipat. Dan jika dia berniat hendak 
mengerjakan suatu keburukan, dan ternyata dia tidak menger- 
Jakannya, maka Aku tidak mencatatkan apa pun terhadapnya. 
Dan jika dia mengerjakan, maka Aku catatkan sebagai suatu 
keburukan.” 


AN 


Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, 
dari Hammam ibnu Munabbih yang mengatakan bahwa Abu Hurairah 
r.a. pernah menceritakan kepada kami hadis berikut dari Muhammad 
Rasulullah Saw., yaitu: 


er Aman AMAN TA MAYA ANITA 
i, ET CEANA 2 ag SBS, ja, 
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Allah berfirman, “Apabila hamba-Ku berniat hendak menger- 
jakan suatu kebaikan, maka Aku mencatatkan baginya suatu 
kebaikan selama dia belum mengerjakannya; dan jika dia 
mengerjakannya, maka Aku catatkan baginya sepuluh pahala 
yang semisal dengan amal baiknya. Dan apabila dia berniat hen- 
dak mengerjakan suatu keburukan, maka Aku mengampuni hal 
itu baginya selagi dia tidak mengerjakannya. Dan jika dia me- 
ngerjakannya, maka Aku mencatatkan hal itu baginya hal yang 
semisal (dengan) keburukannya.” 


Rasulullah Saw. telah bersabda: 


LAP K A49 
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Para malaikat berkata, “Wahai Tuhan, hamba-Mu itu hendak 
melakukan suatu amal keburukan?” Sedangkan Dia lebih 
melihat tentangnya. Maka Dia berfirman, “Awasilah dia, jika dia 
mengerjakan keburukan itu, maka catatkanlah baginya hal yang 
semisal dengan keburukannya. Dan jika dia meninggalkannya, 
maka catatkanlah baginya pahala satu kebaikan, karena 
sesungguhnya dia meninggalkan keburukan itu (tidak menger- 
jakannya) karena demi Aku.” 


an Saw. telah bersabda: 


Saga D penganan Th 2g 


r 
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Apabila seseorang berbuat baik Islamnya, maka 
sesungguhnya setiap amal kebaikan yang dikerjakannya dicatat- 
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kan baginya pahala sepuluh kebaikan yang serupa hingga tujuh 
ratus kali lipat, sedangkan setiap keburukan dicatatkan hal yang 
semisal dengan keburukannya, hingga ia bersua dengan Allah 
Swt. (di hari kiamat). 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Muhammad 
ibnu Rafi', dari Abdur Razzag dengan konteks dan lafaz yang sama, 
tetapi sebagian darinya terdapat pula di dalam Sahih Bukhari. 

Imam Muslim mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami Khalid Al-Ahmar, dari 
Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: ' 
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Barang siapa yang berniat melakukan suatu kebaikan, lalu ia 
tidak melakukannya, maka dicatatkan baginya pahala satu 
kebaikan. Dan barang siapa yang berniat melakukan suatu 
kebaikan, lalu ia mengerjakannya, maka dicatatkan baginya 
pahala sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus (kali lipat). Dan 
barang siapa yang berniat akan melakukan suatu kejahatan, lalu 
ia tidak mengerjakannya, maka tidak dicatatkan (apa pun) ter- 
hadapnya, tetapi jika dia mengerjakannya, maka kejahatan itu 
dicatatkan terhadapnya. 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim sendiri di antara 
para pemilik kitab sunnah, sedangkan yang lainnya tidak. 

Imam Muslim mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban ibnu Farukh, telah menceritakan kepada kami Abdul Waris, 
dari Al-Ja'd Abu Usman, telah menceritakan kepada kami Abu Raja 
Al-Utaridi, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah Saw. dalam sabdanya 
yang menceritakan dari Tuhannya hal berikut, yaitu: 
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Sesungguhnya Allah mencatat semua amal baik dan amal buruk, 
kemudian Dia menjelaskan hal tersebut, bahwa barang siapa 
yang berniat akan melakukan suatu amal baik, lalu ia tidak 
mengerjakannya, maka Allah mencatatkan di sisi-Nya pahala 
suatu kebaikan penuh. Dan jika ia berniat akan mengerjakannya, 
lalu ia mengerjakannya, maka Allah mencatatkan di sisi-Nya 
(pahala) sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat sampai 
penggandaan yang banyak (buat pelakunya). Dan jika dia ber- 
niat akan mengerjakan suatu keburukan, lalu dia tidak menger- 
Jakannya, maka Allah mencatatkan hal itu di sisi-Nya pahala 
satu kebaikan. Dan jika dia berniat akan melakukannya, lalu ia 
mengerjakannya, maka Allah mencatatkan hal itu di sisi-Nya 
` satu amal keburukan. 


Imam Muslim meriwayatkan pula dari Yahya ibnu Yahya, dari Ja'far 
ibnu Sulaiman, dari Al-Ja'd (yaitu Abu Usman) dalam sanad ini, yang 
isinya semakna dengan hadis Abdur Razzag, hanya di dalam riwayat 
ini ditambahkan: 


DIMAKAN 


Lalu Allah menghapuskan catatan amal buruk itu, dan tiada 
yang dibinasakan oleh Allah kecuali orang yang ditakdirkan 
binasa. 
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Di dalam hadis Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah disebutkan 
seperti berikut: 


4 
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Sejumlah orang dari kalangan sahabat-sahabat Rasulullah Saw. 
datang, lalu mereka bertanya kepadanya, untuk itu mereka 
berkata, “Sesungguhnya kami merasakan di dalam hati kami 
sesuatu yang sangat berat dikatakan oleh seseorang dari kami,” 
Nabi Saw. bersabda, “Apakah kalian benar-benar telah 
merasakannya?” Mereka menjawab, “Ya.” Nabi Saw. bersabda, 
“Itulah tandanya iman yang jelas.” 


$ 


Lafaz hadis ini menurut Imam Muslim. Menurut Imam Muslim pula 
melalui jalur Al-A'masy, dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah Saw. disebutkan hal yang sama. 

Imam Muslim meriwayatkan pula melalui hadis Mugirah, dari 
Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai waswas. Maka beliau 
bersabda: 


AA Ip: IJE Gs 
Hal itu merupakan pertanda iman yang jelas. 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung- 
an dengan firman-Nya: 
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Dan jika kalian melahirkan apa yang ada di dalam hati kalian 
atau kalian menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat 
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perhitungan dengan kalian tentang perbuatan itu. (Al-Baqarah: 
284) 


Sesungguhnya ayat ini tidak di-mansukh Tetapi bila Allah menghim- 
pun semua makhluk di hari kiamat, maka Dia berfirman, “Sesungguh- 
nya Aku akan memberitahukan kepada kalian apa yang kalian sem- 
bunyikan di dalam hati kalian hingga para malaikat-Ku tidak me- 
ngetahuinya.” Adapun terhadap orang-orang mukmin, maka Allah 
memberitahukan kepada para malaikat apa yang dibisikkan di dalam 
hati mereka, tetapi Allah memberikan ampunan-Nya bagi mereka. Hal 
ini disebutkan di dalam firman-Nya: 


ë 
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niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kalian tentang 
perbuatan kalian itu. (Al-Baqarah: 284) 


Adapun terhadap orang-orang yang bimbang dan ragu, maka Allah 
memberitahukan kepada para malaikat apa yang disembunyikan oleh 
mereka di dalam hatinya, yaitu berupa kedustaan. Hal ini diungkap- 
kan oleh firman-Nya: 


ONAE: 3. Pe 
CN EF KD AKA 


Maka Allah mengampuni siapa yang aa dan 
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. (Al-Bagarah: 284) 


Juga disebutkan oleh firman-Nya: 


8 RU yak 
Cyyo irs idd ApS: A 

tetapi Allah menghukum kalian disebabkan (sumpah kalian) yang 

disengaja (untuk bersumpah) di dalam hati kalian. (Al-Baqarah: 

225) 
Yakni berupa keraguan dan kemunafikan. Al-Aufi dan Ad-Dahhak 
meriwayatkan pula hal yang hampir semakna dengan aŝar ini. Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari Mujahid dan Ad-Dahhak hal yang semisal. 
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Disebutkan dari Al-Hasan Al-Basri, bahwa ia pernah mengatakan 
ayat ini muhkam (masih berlaku hukumnya) dan tidak di-mansukh. 
Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Ibnu Jarir dalam alasannya yang mengatakan bahwa adanya hisab 
bukan berarti pasti adanya hukuman, dan Allah Swt. adakalanya 
melakukan hisab, kemudian memberikan ampunan: dan adakalanya 
melakukan hisab, lalu mengazab, berdasarkan kepada hadis yang 
diriwayatkannya dalam tafsir ayat ini, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ubay, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Abdi, dari Sa'id ibnu 
Hisyam. Telah menceritakan kepadaku (kata Ibnu Jarir) Ya'gub ibnu 
Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, telah men- 
ceritakan kepada kami Ibnu Hisyam. Keduanya mengatakan dalam 
hadisnya masing-masing bahwa mereka meriwayatkannya dari 
Qatadah, dari Safwan ibnu Muharriz yang menceritakan bahwa ketika 
kami sedang melakukan tawaf di Baitullah bersama Abdullah ibnu 
Umar yang juga sedang melakukan tawaf, tiba-tiba muncullah 
seorang lelaki menghadangnya, lalu bertanya, “Hai Ibnu Umar, 
apakah yang telah engkau dengar dari Rasulullah Saw. mengenai 
masalah najwa (bisikan)?” Maka ia menjawab, bahwa ia pernah men- 
dengar Rasulullah Saw. bersabda: 


aa DA MA AL PETAI d AT 
P aie perah Kejang E Jagad 


Pena SA SAN K 333 az Ya AA FE JA 
Tas: Je, KERK AEG AN 
JG NIA ESA 
TAN Ea 10 KE IS 3 
ea Sao KA Ka TASE 
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Orang mukmin mendekat kepada Tuhannya, lalu Allah Swt. 
meletakkan hijab-Nya pada dia, kemudian membuatnya meng- 
akui semua dosa-dosanya. Untuk itu Allah Swt. berfirman 
kepadanya, “Tahukah kamu dosa anu?” Ia menjawab, “Wahai 
Tuhanku, aku mengakuinya” (sebanyak dua kali), hingga sam- 
pailah pertanyaan Allah kepadanya ke tahap apa yang dikehen- 
daki-Nya. Setelah itu Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya Aku 
sekarang telah menutupi (mengampuni)nya darimu ketika di 
dunia, dan sesungguhnya pada hari ini pun Aku mengampuninya 
bagimu.” Rasulullah Saw. bersabda, “Maka Allah memberikan 
lembaran atau catatan amal-amal baiknya dengan tangan kanan 
(kekuasaan)-Nya. Adapun orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik, maka diserukan kepada mereka di hadapan para saksi 
(semua makhluk), ‘Orang-orang inilah yang telah berdusta ter- 
hadap Tuhan mereka.’ Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas 
orang-orang yang zalim” (Hud: 18). 


Hadis ini diketengahkan di dalam kitab Şahihain dan selain keduanya, 
melalui berbagai jalur dari Abu Qatadah dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Harb, telah 
menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari Ali ibnu 
Zaid, dari ayahnya yang menceritakan bahwa ia pernah bertanya 
kepada Siti pa r.a. tentang ayat PRY yaitu firman- ps 


393, 7f > (£ AH Are 2 
“la mona ya Le IK Be ola 
C YA: sah 
Dan jika kalian melahirkan apa yang ada di dalam hati kalian 
atau kalian menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat 


perhitungan dengan kalian tentang perbuatan kalian itu. (Al- 
Baqarah: 284) 


Maka Siti Aisyah menjawab, “Tidak ada seorang pun yang 
menanyakannya semenjak aku telah menanyakannya kepada Rasulul- 
lah Saw.” Lalu Siti Aisyah mengatakan bahwa hal ini merupakan 
mubaya'ah (tawar-menawar) antara Allah dengan hamba-Nya, 
sedangkan si hamba terkena demam dan penyakit; dan ternyata si 
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hamba kehilangan barang dagangannya, padahal ia meletakkannya 
pada kantong baju jubahnya. Kemudian si hamba menemukan kem- 
bali barang dagangannya berada di kantongnya. Sesungguhnya orang 
mukmin itu benar-benar keluar dari dosanya sebagaimana emas yang 
merah dikeluarkan. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dan Ibnu Jarir 
melalui jalur Hammad ibnu Salamah dengan lafaz yang sama. Imam 
Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini garib, kami tidak mengenalnya 
kecuali melalui hadis Hammad ibnu Salamah. 

Menurut kami, guru Hammad ibnu Salamah adalah Ali ibnu Zaid 
ibnu Jad'an, orangnya daif dan garib dalam periwayatannya. Dia 
meriwayatkan hadis ini dari ibu tirinya yang bemama Ummu 
Muhammad (yaitu Umayyah binti Abdullah), dari Siti Aisyah. Di 
dalam kitab-kitab hadis tidak terdapat hadis lainnya dari Umayyah 
binti Abdullah dari Siti Aisyah r.a. kecuali hanya hadis ini. 


siak EA PN 285- 286 

AN KT A Kau KIA REIRA 
aa 23 £ 
AIE AR 
s p AEREE CE 
KEIC Eat 
KISAR Ia Aan One 
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Rasul telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka me- 
ngatakan), “Kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya,” dan mereka me- 
ngatakan, “Kami dengar dan kami taat.” (Mereka berdoa), “Am- 
punilah kami, ya Tuhan kami, dan kepada Engkaulah tempat 
kembali.” Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebaikan) 
yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 
kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri 
maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah 
Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang 
kafir.” 


Hadis-hadis yang menerangkan tentang keutamaan surat Al- 
Bagarah ayat 285 dan 286 

Hadis pertama diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Kasir, telah men- 
ceritakan kepada kami Syu'bah, dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari 
Abdur Rahman, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi Saw. yang telah bersab- 
da: 


PEN E A Ia 
YEN 
Barang siapa yang membaca dua ayat ini ... 
Telah menceritakan kepada kami Abu Na'im, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan, dari Mansur, dari Ibrahim, dari Abdur Rahman 


ibnu Yazid, dari Ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 
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NA sl Zisi alar ~ PPPS (ta 3 
i a BIAN ga ja - Jp 
Barang siapa yang membaca dua ayat ini dari akhir surat Al- 


Bagarah di suatu malam, maka kedua ayat ini dapat men- 
cukupinya. 


Diketengahkan pula oleh jamaah lainnya melalui jalur Sulaiman ibnu 
Mihran Al-A'masy berikut sanadnya dengan lafaz yang semisal. 
Kalau menurut Sahihain diriwayatkan melalui jalur A$-Sauri, dari 
Mansur, dari Ibrahim, dari Abdur Rahman, dari Ibnu Mas'ud dengan 
lafaz yang sama. Di dalam kitab Sahihain pula dari Abdur Rahman, 
dari Algamah, dari Ibnu Mas'ud, Abdur Rahman mengatakan, 
“Kemudian aku bersua dengan Abu Mas'ud, lalu ia menceritakan 
hadis ini kepadaku.” 

Demikian pula menurut apa yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad ibnu Hambal, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
Adam, telah menceritakan kepada kami Syarik, dari Asim, dari Al- 
Musayyab ibnu Rafi', dari Algamah, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 


KAPS G3 TA AT ANA Ne Ss 3 


Barang siapa yang membaca kedua ayat dari akhir surat Al- 
Bagarah di malam harinya, maka kedua ayat itu mencukupinya. 


Hadis kedua diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Husain, telah menceritakan kepada 
kami Syaiban, dari Mansur, dari Rab'i, dari Kharsyah ibnul Hur, dari 
Ma'rur ibnu Suwaid, dari Abu Zar yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


SAN LN EK an AN 1 SAS LA 


J 
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Aku dianugerahi ayat-ayat penutup surat Al-Bagarah dari per- 
bendaharaan di bawah Arasy yang belum pernah diberikan 
kepada seorang nabi pun sebelumku. 


Ibnu Murdawaih meriwayatkan hadis ini melalui hadis Al-Asyja'i, 
dari A$-Sauri, dari Mansur, dari Rib'i, dari Zaid ibnu Zabyan, dari 
Abu Zar yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


z A “a F 2 
z CERE A WMA MAA 


Aku dianugerahi ayat-ayat penutup surat Al-Bagarah dari per- 
bendaharaan di bawah Arasy. 


Hadis ketiga diriwayatkan oleh Imam Muslim. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah, telah menceritakan kepada 
kami Malik ibnu Magul. Telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Numair serta Zuhair ibnu Harb, semuanya dari Abdullah ibnu 
Numair, lafaz-lafaz mereka hampir sama. Ibnu Numair mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada 
kami Malik ibnu Magul, dari Az-Zubair ibnu Addi, dari Talhah, dari 
Murrah, dari Abdullah yang menceritakan bahwa ketika Rasulullah 
Saw. menjalani Isra, beliau sampai ke Sidratul Muntaha yang terletak 
di langit ketujuh. Hanya sampai batas Sidratul Muntaha, berhenti 
segala sesuatu yang naik dari bumi, lalu dihentikan sampai padanya. 
Hanya sampai kepadanya segala sesuatu turun dari atasnya, lalu 
dihentikan sampai padanya. 

Abdullah (Ibnu Mas'ud) mengatakan sehubungan dengan firman- 
Nya: 


y IN zr EA LI A 
Cara. SA) Gas ga 
(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh 
sesuatu yang meliputinya. (An-Najm: 16) 


Yang dimaksud dengan “sesuatu yang meliputinya' adalah kupu-kupu 
emas. Abdullah Ibnu Mas'ud mengatakan pula bahwa Rasulullah 
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Saw. dianugerahi tiga perkara, yaitu beliau dianugerahi salat lima 
waktu, dan dianugerahi ayat-ayat yang mengakhiri surat Al-Bagarah, 
serta diampuni bagi orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu pun dari kalangan umatnya, dengan ampunan yang 
menyeluruh. 

Hadis keempat. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ishag ibnu Ibrahim Ar-Razi, telah menceritakan kepada 
kami Salamah ibnul Fadl, telah menceritakan kepadaku Muhammad 
ibnu Ishaq, dari Yazid ibnu Abu Habib, dari Marad ibnu Abdullah 
Al-Yazni, dari Ugbah ibnu Amir Al-Juhanni yang mencantikan 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


n bá re 2 134% ban 2 pa 
Bacalah dua ayat dari akhir surat Al-Baqarah, karena 
sesungguhnya Aku memberikan keduanya dari perbendaharaan 


di bawah Arasy (untuk kamu). 


Sanad hadis ini hasan, tetapi mereka tidak mengetengahkannya di 
dalam kitab mereka (Jamaah). 

Hadis kelima. Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ahmad ibnu Kamil, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim ibnu Ishaq Al-Harbi, telah menceritakan kepada kami Mar- 
wan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Awwanah, dari Abu 
Malik, dari Rab'i, dari Huzaifah yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


““2 2 Te AK y ASA “? 
Paw pa AA edm LG y E aa 


I 
12 GP anta KI oh RE Z ang 
» aa ” 2/9 a 
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Kami diberi keutamaan di atas semua orang karena tiga 
perkara, yaitu: Aku diberi ayai-ayat yang mengakhiri surat Al- 
Baqarah dari rumah perbendaharaan di bawah Arasy yang tidak 
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pernah diberikan kepada seorang pun sebelumku dan tidak pula 
diberikan kepada seorang pun sesudahku. 


Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkannya pula melalui hadis 
Na'im ibnu Abu Hindun, dari Rab'i, dari Hużaifah dengan lafaz yang 
semisal. 

Hadis keenam. Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abdul Baqi ibnu Nafi’, telah menceritakan kepadaku 
Ismail ibnul Fadl, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Hatim ibnu Bazi’, telah menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Aun, 
dari Malik ibnu Magul, dari Abi Ishaq, dari Al-Hari$, dari Ali yang 
mengatakan, “Aku tidak pernah melihat seseorang memahami Islam 
bilamana ia tidur melainkan ia membaca ayat Kursi dan ayat-ayat 
yang mengakhiri surat Al-Bagarah. Karena sesungguhnya ayat-ayat 
tersebut berasal dari perbendaharaan yang terletak di bawah Arasy 
yang diberikan kepada Nabi kalian.” 

Waki' meriwayatkannya di dalam kitab tafsirnya, dari Israil, dari 
Abu Ishag, dari Umair ibnu Amr Al-Mukharigi, dari Ali yang me- 
ngatakan, “Aku belum pernah melihat seseorang yang sampai 
kepadanya Islam kecuali sebelum tidur ia membaca ayat Kursi dan 
ayat-ayat terakhir dari surat Al-Bagarah. Karena sesungguhnya ayat- 
ayat tersebut dari perbendaharaan di bawah Arasy.” 

Hadis ketujuh. Abu Isa At-Turmuzi mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Bandar, telah menceritakan kepada kami 
Abdur Rahman ibnu Mahdi, telah menceritakan kepada kami 
Hammad ibnu Salamah, dari Asy'a$ ibnu Abdur Rahman Al-Harami, 
dari Abu Qilabah, dari Abul Asy'a$ As-San'ani, dari An-Nu'man 
ibnu Basyir, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


y 


ALA SPAN PAC Ba 
PER AE AU A 
2S gás ye 
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Sesungguhnya Allah telah menulis Kitab-Nya sebelum mencip- 
takan langit dan bumi dalam jangka dua ribu tahun. Dia 
menurunkan dua ayat darinya untuk mengakhiri surat Al- 
Bagarah dengan keduanya. Tidaklah ayat-ayat itu dibaca di 
dalam sebuah rumah selama tiga malam, melainkan setan tidak 
ada yang berani mendekatinya. 


Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini garib. Hal 
yang sama diriwayatkan pula oleh Imam Hakim di dalam kitab Mus- 
fadrak-nya melalui hadis Hammad ibnu Salamah dengan lafaz yang 
sama. Ia mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat Muslim, 
tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Hadis kedelapan. Ibnu Murdawaih mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Muhammad ibnu 
Madyan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnul Jahm, telah 
menceritakan kepada kami Ismail ibnu Amr, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Maryam, telah menceritakan kepadaku Yusuf ibnu 
Abul Hajjaj, dari Sa'id, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. apabila membaca ayat terakhir dari surat Al-Bagarah 
dan ayat Kursi, maka beliau tersenyum, lalu bersabda: 


NE TE KN E 


Sesungguhnya kedua ayat ini berasal dari perbendaharaan 
Tuhan Yang Maha Pemurah di bawah Arasy. 


Apabila beliau Saw. membacakan firman-Nya: 


DI aa 
Cwv AAA VEETAV: 


Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatannya itu. (An-Nisa: 123) 


SA be yg Peta PL Ba 
4: ZR Ga po daily » WA o 
Cti- ra Men NIA 
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Dan bahwa seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya. Dan bahwa usahanya itu kelak akan diper- 
lihatkan (kepadanya). Kemudian akan diberi balasan kepadanya 
dengan balasan yang paling sempurna. (An-Najm: 39-41) 


Maka beliau membaca istirja' dan diam (tenang). 

Hadis kesembilan. Ibnu Murdawaih mengatakan, telah men 
ceritakan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad ibnu Kufi, telah 
menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Yahya ibnu Hamzah, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Bakar, telah men- 
ceritakan kepada kami Makki ibnu Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Abu Humaid, dari Abu Malih, dari 
Ma'gal ibnu Yasar yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


3. Tr Brama Z ” Ta 


gia yg 


Aku diberi Fatihatul Kitab dan ayat-ayat terakhir surat Al- 
Baqarah dari bawah Arasy, sedangkan Al-Mufassal adalah 
nafilah (tambahannya). 


Hadis kesepuluh, dalam pembahasan terdahulu mengenai keutamaan 
surat Al-Fatihah telah disebutkan sebuah hadis melalui riwayat 
Abdullah ibnu Isa ibnu Abdur Rahman ibnu Abu Laila, dari Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa ketika 
Rasulullah Saw. sedang menghadapi Malaikat Jibril, tiba-tiba beliau 
mendengar suara gemerincing di atasnya. Maka Malaikat Jibril meng- 
arahkan pandangannya ke langit, lalu berkata, “Ini adalah sebuah 
pintu langit dibuka, yang sebelumnya tidak pernah dibuka sama 
sekali.” Kemudian turunlah darinya seorang malaikat, dan malaikat 
itu mendatangi Nabi Saw., lalu berkata kepadanya: 


4 B 133 a 


ME KEKE Ga KAN 
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Pe SUEIRAS GeT FARA A 


aa kamu dengan dua cahaya yang telah diberikan 
kepadamu yang tidak pernah diberikan kepada seorang nabi pun 
sebelummu, yaitu Fatihatul Kitab dan ayat-ayat terakhir surat 
Al-Bagarah. Tidak sekali-kali kamu membaca satu huruf dari 
keduanya melainkan engkau diberinya. 


Hadis riwayat Imam Muslim dan Imam Nasai. Hadis ini menurut 
lafaznya. 
Firman Allah Swt.: 


CA ND PR <Í IIG, dey 


Rasul telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya. (Al-Baqarah: 285) 


Ayat ini memberitakan perihal Nabi Saw. dalam hal tersebut. Ibnu 
Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Bisyr, telah men- 
ceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami Sa'id, 
dari Oatadah yang menceritakan, “Telah diceritakan kepada kami 
bahwa tatkala diturunkan kepada Rasulullah Saw. ayat ini (Al- 
Bagarah: 285), maka Rasulullah Saw. bersabda: 


“Dan sudah seharusnya baginya beriman’ .” 


Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya, telah 
menceritakan kepada kami Abun Nadr Al-Fagih, telah menceritakan 
kepada kami Mu'az ibnu Najdah Al-Ourasyi, telah menceritakan 
kepada kami Khallad ibnu Yahya, telah menceritakan kepada kami 
Abu Ugail, dari Yahya ibnu Abu Kasir, dari Anas ibnu Malik yang 
mengatakan bahwa setelah diturunkan kepada Nabi Saw. firman-Nya: 


Co Ida “433 Sea Sala PRIRA 
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Rasul telah beriman kepada Al-Our'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya. (Al-Bagarah: 285) 


Maka Nabi Saw. bersabda: 


£ 033 Tana 
HRO’ UI 


Sudah merupakan keharusan baginya beriman. 


Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih sanadnya, 
tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 
Firman Allah Swt.: 


Ca Ba D KEAV 


demikian pula orang-orang yang beriman. (Al-Baqarah: 285) 


di-ataf-kan kepada lafaz Ar-Rasūl, kemudian Allah Swt. mem- 


beritakan perihal semuanya (Rasul dan orang-orang mukmin). Untuk 
itu Allah Swt. berfirman: 


ata 3, sG Saus ci - J Pa 
ed Da3 Ng TEKAN 
E y2 
CAN dh) 

r 


Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan), “Kami 
tidak membeda-bedakan antara seorang pun (dengan yang lain) 
dari rasul-rasul-Nya.” (Al-Baqarah: 285) 


Orang-orang mukmin beriman bahwa Allah adalah Satu lagi Maha 
Esa, dan Tunggal lagi bergantung kepada-Nya segala sesuatu; tidak 
ada Tuhan selain Dia, tidak ada Rabb selain Dia. Mereka percaya 
kepada semua nabi dan semua rasul, serta scmua kitab yang 
diturunkan dari langit kepada hamba-hamba Allah yang menjadi 
utusan dan nabi. Mereka tidak membeda-bedakan seseorang pun di 
antara mereka dari yang lainnya. Mereka tidak beriman kepada 
sebagian dari mereka, lalu kafir (ingkar) kepada sebagian yang lain. 
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Bahkan semuanya menurut mereka adalah orang-orang yang sadig 
(jujur), berbakti, berakal, mendapat petunjuk, dan menunjukkan ke 
jalan kebaikan, sekalipun sebagian dari mereka me-nasakh syariat 
sebagian yang lain dengan scizin Allah, hingga semuanya di-mansukh 
oleh syariat Nabi Muhammad Saw. yang merupakan pemungkas para 
nabi dan para rasul, hari kiamat terjadi dalam masa syariatnya, dan 
masih terus-menerus ada segolongan dari umatnya yang membela 
perkara yang hak hingga hari kiamat tiba. 


Firman Allah Swt.: 
PP NI PEN 
CHE EGE MRT 


Dan mereka mengatakan, “Kami dengar dan kami taat.” (Al- 
Baqarah: 285) 


Yakni kami mendengar firman-Mu, ya Tuhan kami, dan kami 
memahaminya, dan kami menegakkan serta mengerjakan amal sesuai 
dengannya. 


PODPRITE 
Croot o Zio M3 Gas 
Ampunilah kami, ya Tuhan kami. (Al-Bagarah: 285) 


Ayat ini mengandung makna permohonan ampun dan rahmat serta 
belas kasihan. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnu Harb Al-Mausuli, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Fadl, dari Ata ibnus Sa-ib, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan firman-Nya: 


MM 257 7 (Ar ” 1 
Crnoj LAD KA r 455 SE KA 


Rasul telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. (Al-Baqarah: 285) 


sampai dengan firman-Nya: 
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Crab t AAD, las 


(Mereka berdoa), “Ampunilah kami, ya Tuhan kami.” (Al- 
Bagarah: 285) 


Maka Allah Swt. berfirman, “Aku telah mengampuni bagi kalian.” 


Zir 
(EELEE Ia > Kal 


dan kepada Engkaulah tempat kembali. (Al-Baqarah: 285) 


Yang dimaksud dengan al-masir ialah tempat kembali dan merujuk 
kelak di hari perhitungan. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Humaid, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Sinan, dari 
Hakim, dari Jabir yang menceritakan bahwa ketika diturunkan kepada 
Rasulullah Saw. ayat ini, yaitu firman-Nya: 


Ag D DI Ga 
NA TAN AGEN AX A a E; 


gia 


dg 
Sa 
Crog E a PAARA 


Rasul telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka me- 
ngatakan), “Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya,” dan mereka me- 
ngatakan, “Kami dengar dan kami taat.” (Mereka berdoa), “Am- 
punilah kami, ya Tuhan kami, dan kepada Engkaulah tempat 
kembali.” (Al-Baqarah: 285) 


Lalu Malaikat Jibril berkata: 


Juz 3 — Al-Bagarah 


y 
BALA ora AGAK 1 Ge KN 
KESAN IN YAA SG 
Sesungguhnya Allah telah memujimu ran baik dan juga 
kepada umatmu. Maka mintalah, niscaya kamu akan diberi apa 
yang kamu minta. 


Maka Nabi Saw. meminta, seperti yang disebutkan di dalam firman- 


Nya: 
& 1 IAS, 
dg AA Pa VK 
CYA: PD. Ng a 3 


Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. (Al-Bagarah: 286), hingga akhir ayat. 


Firman Allah Swt.: 


8 
AI E PAN EA 
Ca BLS Km NC 2 Mg 


Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. (Al-Bagarah: 286) 


Dengan kata lain, seseorang tidak dibebani melainkan sebatas 
kesanggupannya. Hal ini merupakan salah satu dari lemah-lembut 
Allah Swt. kepada makhluk-Nya dan kasih sayang-Nya kepada 
mereka, serta kebaikan-Nya kepada mereka. 

Ayat inilah yang me-nasakh dan merevisi apa yang sangat di- 
khawatirkan oleh para sahabat dalam firman-Nya: 


8 
3 PA KEE) 21 pe 
AN gg Kemen EN KUA 


Cati F LAI D 

Dan jika kalian melahirkan apa yang ada di dalam hati kalian 
atau kalian menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kalian tentang perbuatan itu. (Al-Bagarah: 
284) 


Yakni sesungguhnya Allah Swt. sekalipun melakukan perhitungan 
hisab dan menanyai, tetapi Dia tidak menyiksa kecuali terhadap hal- 
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hal yang orang yang bersangkutan mempunyai kemampuan untuk 
menolaknya. Adapun terhadap hal-hal orang yang bersangkutan tidak 
mempunyai kemampuan untuk menolaknya, seperti bisikan hati, 
maka manusia tidak dibebaninya, dan benci terhadap bisikan yang 


jahat termasuk iman. 
2 PAPPE 
Cr HL AA 


Firman Allah Swt.: 


Ia mendapat pahala dari apa yang diusahakannya. (Al-Baqarah: 
286) 


Yakni dari kebaikan yang diusahakannya. 


Š z 
D 9AL Ayr Ar y 
ENET D, SERU 
. - 


dan ia mendapat siksa dari apa yang dikerjakannya. (Al- 
Bagarah: 286) 


Yaitu dari kejahatan yang dikerjakannya. Yang demikian itu berlaku 
atas semua amal perbuatan yang termasuk ke dalam taklif. 

Kemudian Allah Swt. memberikan petunjuk kepada hamba- 
hamba-Nya, bagaimana cara memohon kepada-Nya dan Dia men- 
jamin akan memperkenankannya, seperti yang diajarkan kepada 
mereka melalui firman-Nya: 


— 


CYM’ aD CE 5 E 


Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
atau tersalah. (Al-Baqarah: 286) 


Maksudnya, jika kami meninggalkan suatu hal yang difardukan 
karena lupa, atau kami mengerjakan sesuatu yang haram karena lupa, 
atau kami keliru dari hal yang dibenarkan dalam beramal, karena 
kami tidak mengetahui cara yang dianjurkan oleh syariat. Dalam 
hadis sahih Muslim yang lalu telah disebutkan melalui hadis Abu 
Hurairah hal seperti berikut: 
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Allah berfirman, “Ya.” 


Demikian pula dalam hadis Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
Allah Swt. berfirman: 


Aku telah melakukantnya). 


Ibnu Majah meriwayatkan di dalam kitab sunnahnya dan Ibnu Hibban 
di dalam kitab sahihnya melalui hadis Umar dan Al-Auza'i, dari Ata, 
menurut Ibnu Majah di dalam riwayatnya menyebutkan dari Ibnu 
Abbas, dan Imam Tabrani serta Ibnu Hibban mengatakan dari Ata, 
dari Ubaid ibnu Umair, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


ALn La “5 x or AA 
ade 4 m $ 1g A eT A AAA S 


Sesungguhnya pa memaafkan dari umatku keliru, lupa, dan 
apa yang dipaksakan kepada mereka untuk melakukannya. 


Hadis ini diriwayatkan pula melalui jalur yang lain. Imam Ahmad 
Ibnu Abu Hatim menilai hadis ini ada celanya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Muslim ibnu Ibrahim, telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar Al-Huzali, dari Syahr, dari 
Ummu Darda, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


A 
Kea Fe ES Eny 


Sesungguhnya Allah memaafkan umatku terhadap tiga perkara, 
yaitu keliru, lupa, dan dipaksa. 


Abu Bakar mengatakan bahwa lalu ia menuturkan hadis ini kepada 
Al-Hasan. Maka Al-Hasan menjawab, “Memang benar, apakah 
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engkau tidak membaca hal tersebut di dalam Al-Our'an?”, yaitu fir- 
man-Nya: 


LET o LA PI EKI 
Cm: FAND CE Eka K3 Obi G 


Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
atau kami tersalah. (Al-Bagarah: 286) 


Adapun firman Allah Swt.: 


ar GI KEK CE: PN EK JENIS, NO 


CYM: am > 


Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
yang sebelum kami. (Al-Baqarah: 286) 


Artinya, janganlah Engkau membebani kami dengan amal-amal yang 
berat, sekalipun kami sanggup mengerjakannya; seperti yang telah 
Engkau syariatkan kepada umat-umat terdahulu sebelum kami, berupa 
belenggu-belenggu dan beban-beban yang dipikulkan di pundak 
mereka. Engkau telah mengutus Nabi-Mu —yaitu Nabi Muhammad 
Saw.— sebagai nabi pembawa rahmat yang di dalam syariatnya 
Engkau telah memerintahkannya untuk menghapus semua beban ter- 
sebut, sebagai agama yang hanif, mudah, lagi penuh dengan toleransi. 

Telah disebutkan di dalam hadis sahih Muslim, dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda bahwa setelah 
ayat itu diturunkan, Allah berfirman, “Ya.” 

Disebutkan dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah Saw. yang telah ber- 
sabda, “Setelah ayat ini diturunkan, Allah berfirman, “Aku telah 
melakukannya.” 

Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan melalui berbagai jalur 
disebutkan dari Rasulullah Saw., bahwa beliau Saw. pernah bersabda: 


ISI, Lia 2 


Aku diutus dengan membawa agama yang hanif (cenderung 
kepada perkara yang hak) lagi samhah (penuh dengan toleran- 
si/keringanan). 


Firman Allah Swt.: 


Ona AAU G AKA 
CIMB EA . 4C SL YA 
x 12 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 


yang tak sanggup kami memikulnya. (Al-Baqarah: 286) 


Yakni dari beban, musibah, dan cobaan; atau janganlah Engkau 
menguji (mencoba) kami dengan cobaan yang tidak kuat kami hadapi. 
Mak-hul telah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 


č EEA Tn PA eh 

Cva ERAD aC] BUY AE, 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tak sanggup kami memikulnya. (Al-Bagarah: 286) 


Yaitu hidup melajang dan memperturutkan hawa nafsu, riwayat Ibnu 
Abu Hatim. Allah menjawab, “Ya.” 
Di dalam hadis lain Allah menjawab, “Aku telah melakukan- 


(nya).” 
bay AT 
CUMI Ka 


Beri maaflah kami. (Al-Baqarah: 286) 
Artinya, maafkanlah semua kelalaian dan kekeliruan kami menurut 


pengetahuan-Mu menyangkut semua hal yang terjadi antara kami dan 
Engkau. 


Br PAN ta 
CYM iho Apar, 


1 


ampunilah kami. (Al-Baqarah: 286) 
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Yaitu atas semua kelalaian dan kekeliruan antara kami dan hamba- 
hamba-Mu, maka janganlah Engkau menampakkan kepada mereka 
keburukan-keburukan kami dan amal perbuatan kami yang tidak baik. 


8 
CM REI D (OA 
dan rahmatilah kami. (Al-Bagarah: 286) 


Yakni untuk masa datang kami. Karena itu, janganlah Engkau 
jerumuskan kami ke dalam dosa yang lain berkat taufik dan bimbing- 
an-Mu. 

Berangkat dari pengertian inilah maka mereka mengatakan 
bahwa sesungguhnya orang yang berdosa itu memerlukan tiga 
perkara, yaitu pemaafan dari Allah atas dosanya yang terjadi antara 
dia dengan Allah, dosanya ditutupi oleh Allah dari mata hamba- 
hamba-Nya hingga ia tidak dipermalukan di antara mereka, dan 
dipelihara oleh Allah hingga tidak lagi terjerumus ke dalam dosa 
yang serupa. 

Dalam hadis yang lalu telah disebutkan bahwa Allah Swt. berfir- 
man, “Ya,” dan dalam hadis yang lainnya disebutkan bahwa Allah 
berfirman, “Telah Aku lakukan,” sesudah ayat ini diturunkan. 


Firman Allah Swt.: 
ar Ez í 
CYM? OI Ce 


Engkaulah Penolong kami. (Al-Baqarah: 286) 


Artinya, Engkau adalah Pelindung dan Penolong kami; hanya kepada 
Engkaulah kami bertawakal, dan Engkaulah yang dimintai pertolong- 
an, dan hanya kepada Engkaulah berserah diri; tiada daya dan tiada 
kekuatan bagi kami kecuali dengan pertolongan-Mu. 


in ORA AN E Gas as 


maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir. (Al-Bagarah: 
286) 
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Yakni orang-orang yang ingkar kepada agama-Mu, ingkar kepada 
keesaan-Mu dan risalah Nabi-Mu, dan mereka menyembah selain-Mu 
serta mempersekutukan Engkau dengan seseorang di antara hamba- 
hamba-Mu. Tolonglah kami terhadap mereka, dan jadikanlah akibat 
yang terpuji bagi kami atas mereka di dunia dan akhirat. Lalu Allah 
Swt. berfirman, “Ya.” Menurut hadis yang diriwayatkan olch Imam 
Muslim melalui Ibnu Abbas, Allah Swt. berfirman, “Telah Aku 
lakukan.” 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muśanna 
Ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Abu Na'im, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan, dari Abu Ishaq, bahwa Mu'az r.a. 
apabila selesai dari bacaan surat ini yang diakhiri dengan firman-Nya: 


Cemal f PKU Ta 
CMS ANI Kama an 


Maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir. (Al-Baqarah: 
286) 


maka ia selalu mengucapkan, “Amin.” 

ASar ini diriwayatkan pula oleh Waki', dari Sufyan, dari Abu 
Ishaq, dari seorang lelaki, dari Mu’aż ibnu Jabal. Disebutkan bahwa 
sahabat Mu’aż ibnu Jabal apabila mengkhatamkan surat Al-Baqarah 
selalu mengucapkan, “Amin.” 
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SURAT ALI IMRAN 
(Keluarga Imran) 


Madaniyyah, 200 ayat, 
turun sesudah surat Al-Anfal 


Permulaan surat ini sampai dengan ayat yang kedelapan puluh tiga 
diturunkan berkenaan dengan delegasi dari Najran, kedatangan 
mereka pada tahun sembilan Hijriah; seperti yang akan diterangkan 
nanti dalam tafsir ayat Mubahalah, merupakan bagian darinya. Kami 
mengetengahkan semua hadis dan a$ar yang menyangkut keutamaan 
surat ini bersama surat Al-Baqarah, yaitu dalam permulaan surat Al- 
Baqarah. 


Ali Imran, ayat 1 - 4 
BA UK K3 K 
PE y A "a, 17 
3 D PARA a 
EE EA 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 


RA 


Alif Lam Mim. Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup 
kekal lagi senantiasa berdiri sendiri. Dia menurunkan Al-Kitab 
(Al-Qur'an) kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan kitab 
yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat 
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serta Injil sebelum (Al-Our'an), menjadi petunjuk bagi manusia, 
dan Dia menurunkan Al-Furgin. Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang 
berat, dan Allah Mahaperkasa lagi mempunyai balasan (siksa). 


Kami menyebutkan sebuah hadis yang menerangkan bahwa asma 
Allah yang teragung ada di dalam kedua ayat berikut, yaitu firman- 
Nya: 


bawa | Aa SANA 


Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya). (Al-Baqarah: 255) 


Dan firman-Nya: 


CA an . BAAK 


Alif Lam Mim. Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup 
kekal lagi senantiasa berdiri sendiri. (Ali Imran: 1-2) 


Yaitu dalam tafsir ayat Kursi. Dalam pembahasan yang lalu —yaitu 
dalam permulaan surat Al-Bagarah— telah disebutkan tafsir Alif Lam 
Mim. Jadi, hal ini tidak perlu diulangi. Dalam tafsir ayat Kursi telah 
kami sebutkan pula pembahasan mengenai PE 


Co: sg a KANAN 


Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya). (Al-Baqarah: 255) 


Adapun firman Allah Swt.: 


ra ” 1 og Era 1 
Cree MD Sana 


Dia menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an) kepadamu dengan 
sebenarnya. (Ali Imran: 3) 
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Maksudnya, Dialah yang menurunkan Al-Our'an kepadamu, hai 
Muhammad, dengan sebenarnya. Yakni tidak ada kebimbangan dan 
tidak ada keraguan padanya, melainkan ia benar-benar diturunkan 
dari sisi Allah. Dia menurunkannya dengan sepengetahuan-Nya, 
sedangkan para malaikat menyaksikannya, dan cukuplah Allah 
sebagai saksi. 

Firman Allah Swt.: 


` eka {JGS “3 
Crrolee ND oo Ayas 


membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya. (Ali 
Imran: 3) 


Yakni kitab-kitab sebelum Al-Qur'an yang diturunkan dari langit buat 

hamba-hamba Allah dan para nabi. Kitab-kitab tersebut membenarkan 

Al-Qur'an melalui apa yang diberitakannya dan apa yang disiarkan- 

nya sejak zaman dahulu kala. Begitu pula sebaliknya, Al-Our'an 

membenarkan kitab-kitab tersebut, karena Al-Our'an sesuai dengan 

apa yang diberitakan oleh kitab-kitab tersebut yang isinya antara lain 

membawa berita gembira yang sangat besar, yaitu janji Allah yang 

akan mengutus Nabi Muhammad Saw. dan menurunkan Al-Qur'an 
yang agung kepadanya. 
Firman Allah Swt.: 

A yg A1 

Cree DID “day vi | Bi | 


dan menurunkan Taurat. (Ali Imran: 3) 
Yakni kepada Musa ibnu Imran. 
CY ALIS . NA 
dan kitab Injil. (Ali Imran: 3) 
Yaitu kepada Isa ibnu Maryam a.s. 
a N2? 
C tahe T> i Aye 
sebelumnya. (Ali Imran: 4) 
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Yakni sebelum Al-Qur'an. 


Gt FS 
ct rae uh 
menjadi petunjuk bagi manusia. (Ali Imran: 4) 


Maksudnya, sebagai petunjuk buat mercka di zamannya masing- 
masing. 


KAN 
Citrus ID KHAN 
dan Dia menurunkan Al-Furgan. (Ali Imran: 4) 


Yaitu yang membedakan antara hidayah dan kesesatan, antara yang 
hak dengan yang batil, jalan yang menyimpang dan jalan yang lurus, 
melalui apa yang disebutkan oleh Allah Swt. berupa hujah-hujah, 
keterangan-keterangan, dan dalil-dalil yang jelas serta bukti-bukti 
yang akurat. Allah Swt. menerangkannya, menjelaskannya, menaf- 
sirkannya, menetapkannya, dan memberi petunjuk kepadanya serta 
mengingatkannya. 

Oatadah dan Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan, yang dimaksud 
dengan Al-Furqan dalam ayat ini ialah Al-Qur'an. Ibnu Jarir memilih 
pendapat yang mengatakan bahwa Al-Furgan dalam ayat ini adalah 
bentuk masdar dari Al-Qur'an, mengingat sebelumnya disebutkan Al- 
Our'an, yaitu di dalam firman-Nya: 


va |) P3 Era 1 
CY olee gD Š, EAE 


Dia menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an) kepadamu dengan 
sebenarnya. (Ali Imran: 3) 


Yang dimaksud dengan Al-Kitab adalah Al-Qur'an. 

Adapun mengenai apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, 
dari Abu Saleh, bahwa yang dimaksud dengan Al-Furgan dalam ayat 
ini ialah kitab Taurat merupakan pendapat yang lemah pula, meng- 
ingat sebelumnya telah disebutkan Taurat. 
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Firman Allah Swt.: 


a 
Ciroleedd, Me AW 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah. 
(Ali Imran: 4) 


Yakni ingkar dan ragu terhadapnya serta menentangnya dengan 
kebatilan. 


2? 
cerie KENA 2 
Bagi mereka akan memperoleh siksa yang berat. (Ali Imran: 4) 
Yaitu kelak di hari kiamat. 


ESA 
EET T KLN 


dan Allah Mahaperkasa. (Ali Imran: 4) 
Yakni Zat Yang Mahaperkasa lagi Mahabesar kekuasaan-Nya. 


& LI 
Cer Dara 
lagi mempunyai balasan. (Ali Imran: 4) 


Yakni terhadap orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya, 
menentang rasul-rasul-Nya dan nabi-nabi-Nya. 


Ali Imran, ayat 5-6 


i 
252 Pa aa 


Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satu pun yang tersembunyi di 
bumi dan tidak (pula) di langit. Dialah yang membentuk kalian 
dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. Tak ada Tuhan 
melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 


Allah Swt. memberitakan bahwa Dia mengetahui semua yang gaib di 
langit dan di bumi, tiada sesuatu pun darinya yang tersembunyi dari 
pengetahuan-Nya. 


am, , . yk RAN 
aroma LEGEN ah 


Dialah yang membentuk kalian dalam rahim sebagaimana 
dikehendaki-Nya. (Ali Imran: 6) 


Yakni menciptakan kalian di dalam rahim menurut yang dikehendaki- 
Nya, apakah laki-laki atau perempuan, apakah tampan atau buruk 
rupanya, dan apakah celaka atau bahagia. 


dg a A K 
gaa GAYA 


Tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (Ali Imran: 6) 


Artinya, Dialah Yang Maha Pencipta, dan Dialah semata yang berhak 
disembah, tidak ada sekutu bagi-Nya; dan milik-Nya-lah semua 
keagungan yang tak terbatas, hikmah, dan semua keputusan hukum. 

Di dalam ayat ini terkandung sindiran —dan bahkan cukup 
jelas— bahwa Isa ibnu Maryam adalah seorang hamba lagi makhluk, 
seperti manusia lainnya yang diciptakan oleh Allah: karena Allah 
telah membentuknya di dalam rahim dan menciptakannya 
sebagaimana dikehendaki-Nya, maka mana mungkin ia dianggap 
sebagai tuhan seperti yang diduga oleh orang-orang Nasrani. 
Sesungguhnya dia tumbuh di dalam rahim dan berubah-ubah dari satu 
keadaan kepada keadaan yang lainnya, seperti yang disebutkan di 
dalam firman-Nya: 
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yg aa aha OR ALAN pra LA 

ANN HENNA RA 3 - 

Dia menjadikan kalian dalam perut ibu kalian kejadian demi 
kejadian dalam tiga kegelapan. (Az-Zumar: 6) 


Ali Imran, ayat 7-9 


g 


E e Mese AMAN 


2. 


s» EULALI A 2G ara 
Te RETE yg aa gaib 
A 


PP Ad 7 


"eta 


5 Ba 2 


o Nana Pala 


Dialah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an) kepada kamu. Di 
antara isinya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok 
isi Al-Qur'an; dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun 
orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, 
maka mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat darinya 
untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, 
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. 
Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, “Kami 
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari 
sisi Tuhan Kami.” Dan tidak dapat mengambil pelajaran 
(darinya) melainkan orang-orang yang berakal. (Mereka berdoa), 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong 
kepada kesesatan sesudah Engkau memberi petunjuk kepada 


kami, dan karuniakaniah kepada kami rahmat dari sisi Engkau, 
karena sesungguhnya Engkaulah Maha Pemberi (karunia). Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia 
untuk (menerima pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan 
padanya.” Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. 


Allah Swt. memberitakan bahwa di dalam Al-Qur'an terdapat ayat- 
ayat muhkam, yang semuanya merupakan Ummul Kitab, yakni terang 
dan jelas pengertiannya, tiada seorang pun yang mempunyai 
pemahaman yang keliru tentangnya. Bagian yang lain dari kandungan 
Al-Qur'an adalah ayat-ayat mutasyabih (yang samar) pengertiannya 
bagi kebanyakan orang atau sebagian dari mereka. Barang siapa yang 
mengembalikan hal yang mutasyabih kepada dalil yang jelas dari Al- 
Our'an, serta memutuskan dengan ayat yang muhkam atas ayat yang 
mutasyabih, maka sesungguhnya dia mendapat petunjuk. Barang 
siapa yang terbalik, yakni memutuskan yang mutasyabih atas yang 
muhkam, maka terbaliklah dia. Karena itulah Allah Swt. berfirman: 


Cv tolas sD sia 


itulah pokok-pokok isi Al-Qur'an. (Ali Imran: 7) 


Yaitu pokok dari isi Al-Qur'an yang dijadikan rujukan di saat men- 
jumpai yang mutasyabih. 


Dam 


Iz Ac 
Cg id Lp AG 


dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. (Ali Imran: 7) 


Yakni ayat-ayat yang pengertiannya terkadang mirip dengan ayat-ayat 
yang muhkam dan terkadang mirip dengan pengertian lainnya bila 
ditinjau dari segi lafaz dan susunannya, tetapi tidak dari segi makna 
yang dimaksud. Mereka berselisih pendapat mengenai muhkam dan 
mutasyabih, berbagai pendapat banyak diriwayatkan dari kalangan 
ulama Salaf. Untuk itu, Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas r.a. bahwa ayat-ayat yang muhkam adalah ayat-ayat yang me- 
nasakh (merevisi), ayat-ayat yang menerangkan tentang halal dan 


haram, batasan-batasan “ala Allah, serta semua hal 


yang berpengaruh dan diamalkan. 
Disebutkan pula dari Ibnu Abbas bahwa ayat-ayat muhkam (an- 
tara lain) ialah firman Allah Swt.: 


Pa KOLGA Ah NA (Ar KA 
Pem GAINER 
Tun 5119 


Katakanlah, “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas 
kalian oleh Tuhan kalian, yaitu janganlah kalian memper- 
sekutukan sesuatu dengan DiaMAl-An' am: 151) 


Dan ayat-ayat lain yang sesudahnya, juga firman Allah Swt.: 


NASA sean NA 
CI SAY S3 oa 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kalian jangan 
menyembah selain Dia. (Al-Isra: 23) 


Serta ketiga ayat sesudahnya. Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya 
pula, dia meriwayatkannya dari Said ibnu Jubair dengan lafaz yang 
sama. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Harb, telah 
menceritakan kepada kami Hammad ibnu Zaid, dari Ishag ibnu 
Suwaid, bahwa Yahya ibnu Ya'mur dan Abu Fakhitah melakukan 
perdebatan sehubungan dengan makna ayat ini, yaitu firman-Nya: 


Nagan 


1 


Ba 
p 


A KIRA 
Cy 03 ea > Mia 


itulah pokok-pokok isi Al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) 
mutasyabihat. (Ali Imran: 7) 


Maka Abu Fakhitah berkata, “Yang dimaksud dengan ayat-ayat 
mutasyabihat ialah pembukaan tiap-tiap surat (yang terdiri atas 
rangkaian huruf-huruf hija-iyah).” 
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Sedangkan menurut Yahya ibnu Ya'mur, makna yang dimaksud 
dengan Ummul Kitab ialah yang menyangkut fardu-fardu, perintah, 
dan larangan, serta halal dan haram. 

Ibnu Luhai'ah meriwayatkan dari Ata ibnu Dinar, dari Sa'id ibnu 


Jubair sehubungan dengan firman-Nya: 
| afez 
Cviglesi e Nila 


itulah pokok-pokok isi Al-Qur'an. (Ali Imran: 7) 


Dinamakan Ummul Kitab karena ayat-ayat tersebut tertulis di, dalam 
semua kitab. 

Mugatil ibnu Hayyan mengatakan bahwa dikatakan demikian 
karena tiada seorang pemeluk agama pun melainkan ia rida dengan- 
nya. Menurut pendapat yang lain sehubungan dengan ayat-ayat 
mutasyabihat, yang dimaksud adalah ayat yang di-mansukh, hal yang 
didahulukan dan hal yang diakhirkan, semua misal (perumpamaan) 
yang terdapat di dalam Al-Our'an, semua gasam (sumpah) dan hal- 
hal yang hanya diimani tetapi tidak diamalkan. Demikianlah menurut 
apa yang diriwayatkan oleh Ali ibnu Abu Talhah dari Ibnu Abbas. 

Menurut pendapat yang lain, ayat-ayat mutasyabihat ialah huruf- 
huruf hija-iyah yang ada pada permulaan tiap-tiap surat. Demikian 
menurut Mugatil ibnu Hayyan. 

Telah diriwayatkan dari Mujahid, bahwa ayat-ayat mutasyabihat 
sebagian darinya membenarkan sebagian yang lain. Hal ini hanyalah 


menyangkut tafsir firman-Nya: 
PN APA 
AE adal da 
an BA J 


yaitu sebuah kitab (Al-Qur'an) yang serupa lagi berulang-ulang. 
(Az-Zumar: 23) 


Dalam tafsir ayat ini mereka menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan mutasyabih ialah suatu kalam yang berada dalam konteks 
yang sama; sedangkan yang dimaksud dengan masani ialah kalam 
yang menggambarkan dua hal yang berlawanan, seperti gambaran 
surga dan gambaran neraka, dan keadaan orang-orang yang bertakwa 
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dengan keadaan orang-orang yang durhaka, begitulah seterusnya. 

Yang dimaksud dengan istilah mutasyabih dalam ayat ini (Ali 
Imran: 7) ialah lawan kata dari muhkam. Pendapat yang paling baik 
sehubungan dengan masalah ini ialah apa yang telah kami sebut 
di atas, yaitu yang dinaskan oleh Muhammad ibnu Ishag ibnu Yasar 
ketika ia mengatakan sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 


CA RAN 


CRG 


Cyro jld a 
Di antara (isi)nya ada ayat-ayat muhkamat. (Ali Imran: 7) 


Ayat-ayat yang muhkam merupakan hujah Tuhan, dan pemeliharaan 
bagi hamba-hamba Allah, serta untuk mematahkan hujah lawan yang 
batil. Ayat-ayat ini tidak dapat dibelokkan pengertiannya dan tidak 
dapat ditakwilkan dengan pengertian yang menyimpang dari apa 
adanya. 

Muhammad ibnu Ishag ibnu Yasar mengatakan bahwa 
mutasyabihat dalam hal kebenarannya tidak memerlukan adanya 
pengertian lain dan takwil yang terkandung di balik makna lahiriah- 
nya, Allah menguji hamba-hamba-Nya dengan ayat-ayat mutasyabihat 
ini, sebagaimana Dia menguji mereka dengan masalah halal dan haram. 
Pada garis besarnya ayat-ayat mutasyabihat tidak boleh dibelokkan 
kepada pengertian yang batil dan tidak boleh diselewengkan dari perkara 
yang hak. 

Karena itulah Allah Swt. berfirman: 


Pon Pilar LK 
CY: oledd Pa Serasa 
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada 


kesesatan. (Ali Imran: 7) 


Yakni kesesatan dan menyimpang dari perkara yang hak, menyukai 
perkara yang batil. 


93 et On AO ya 
Urai Kana 


Maka mereka men 
(Ali Imran: 7) 


yang mutasyabihat darinya. 


Yaitu sesungguhnya mereka hanya mau mengambil yang mutasyabih- 
nya saja, karena dengan yang mutasyabih itu memungkinkan bagi 
mereka untuk membelokkannya sesuai dengan tujuan-tujuan mereka 
yang rusak, lalu mereka mengartikannya dengan pengertian tersebut, 
mengingat lafaznya mirip dengan pengertian mereka yang menyim- 
pang. Terhadap yang muhkam, maka tidak ada jalan bagi mereka 
untuk melakukan penyimpangan-penyimpangan padanya, karena yang 
muhkam merupakan hujah yang mematahkan alasan mereka dan 
dapat membungkam mereka. Karena itulah Allah Swt. berfirman: 


ara ara 
CY las KG 
untuk menimbulkan fitnah. (Ali Imran: 7) 


Yaitu untuk menyesatkan para pengikut mereka dengan cara memakai 
Al-Qur'an sebagai hujah mereka untuk mengelabui para pengikutnya 
terhadap bid'ah yang mereka lakukan. Padahal kenyataannya hal ter- 
sebut merupakan hujah yang menghantam mereka dan sama sekali 
bukan hujah yang mereka peralat. Perihalnya sama dengan masaiah 
seandainya orang-orang Nasrani mengemukakan hujahnya “Al-Qur'an 
telah menyebutkan bahwa Isa adalah roh (ciptaan) Allah dan kalimat 
(perintah)-Nya yang Dia sampaikan kepada Maryam dan roh dari 
Allah’, tetapi mereka mengesampingkan firman-Nya yang me- 


ngatakan: 
24, 2 
AL ETETE VAII) PAE f; OAN 


Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan 
kepadanya nikmat (kenabian). (Az-Zukhruf: 59) 


pai 
Coa tye JI 1 


TAISI IDUNU Nasi 


Sesungguhnya misal di sisi Allah adalah seperti 
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Allah berfirman kepadanya, “Jadilah” (seorang 
manusia), maka jadilah dia. (Ali Imran: 59) 


Dan ayat-ayat lainnya yang muhkam lagi jelas menunjukkan bahwa 
Isa adalah salah seorang dari makhluk Allah, dan merupakan seorang 
hamba serta seorang rasul di antara rasul-rasul Allah. 

Firman Allah Swt.: 


dan untuk mencari-cari takwilnya. (Ali Imran: 7) 


Yakni penyimpangannya menurut apa yang mercka kehendaki. 
Mugatil ibnu Hayyan dan As-Saddi mengatakan bahwa mereka ingin 
mencari tahu apa yang bakal terjadi dan bagaimana akibat dari ber- 
bagai hal melalui Al-Qur'an. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ismail, telah menceritakan kepada kami Ya'qub, dari Abdullah ibnu 
Abu Mulaikah, dari Siti Aisyah r.a. yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


A- Kia Si Pls z di AAL Ta SI 
PA MH be Hai CAN Gd tm | . ' RIEP 

Fo Ih Hn SNN SA ANA 

Ly 

Cy rnleed! 2 pita 

Dialah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an) kepada kamu. Di 

antara (isi)nya ada ayat-ayat muhkamat, itulah pokok-pokok isi 


Al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. (Ali Imran: 7) 


CY tgn. AN 


orang-orang yang berakal. (Ali Imran: 7) 


sampai dengan firman-Nya: 


Lalu beliau Saw. bersabda: 
A 


eta z3 Pan PE . “3 Pe. Kat 
PO NN EN NG 


ya, 
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Apabila kalian melihat orang-orang yang berbantah-bantahan 
mengenainya (mutasyabih), maka merekalah orang-orang yang 
dimaksudkan oleh Allah. Karena itu, hati-hatilah kalian terhadap 
mereka. 


Demikianlah bunyi hadis ini menurut apa yang terdapat di dalam 
Musnad Imam Ahmad melalui riwayat Ibnu Abu Mulaikah, dari Siti 
Aisyah r.a. tanpa ada scorang perawi pun di antara keduanya (antara 
Ibnu Abu Mulaikah dengan Siti Aisyah). 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Majah melalui jalur 
Ismail ibnu Ulayyah dan Abdul Wahhab A8-Sagafi, keduanya dari 
Ayyub dengan lafaz yang sama. Muhammad ibnu Yahya Al-Abdi 
meriwayatkan pula di dalam kitab musnadnya melalui Abdul Wahhab 
A$-Sagafi dengan lafaz yang sama. Hal yang sama diriwayatkan pula 
oleh Abdur Razzag, dari Ma'mar, dari Ayyub. Hal yang sama 
diriwayatkan pula oleh bukan hanya seorang, dari Ayyub. Ibnu 
Hibban meriwayatkan pula di dalam kitab sahihnya melalui hadis 
Ayyub dengan lafaz yang sama. 

Abu Bakar ibnul Munzir meriwayatkannya di dalam kitab tafsir- 
nya melalui dua jalur, yaitu dari Abun Nu'man, Muhammad ibnul 
Fadl As-Sudusi yang lagab-nya (julukannya) adalah Arim, telah men- 
ceritakan kepada kami Hammad ibnu Zaid, telah menceritakan 
kepada kami Ayyub, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Siti Aisyah de- 
ngan lafaz yang sama. Ayyub (yaitu Abu Amir Al-Kharraz) dan lain- 
lainnya mengikutinya, dari Ibnu Abu Mulaikah, lalu Imam Turmuzi 
meriwayatkannya dari Bandar, dari Abu Daud At-Tayalisi, dari Abu 
Amir Al-Kharraz, kemudian ia menuturkan hadis ini. 

Sa'id ibnu Mansur meriwayatkannya pula di dalam kitab sunnah- 
nya, dari Hammad ibnu Yahya, dari Abdullah ibnu Abu Mulaikah, 
dari Aisyah. Ibnu Jarir meriwayatkannya pula melalui hadis Rauh 
ibnul Qasim dan Nafi” ibnu Umar Al-Jumahi, keduanya dari Ibnu 
Abu Mulaikah, dari Aisyah. 

Nafi’ mengatakan dalam riwayatnya dari Ibnu Abu Mulaikah, 
bahwa Siti Aisyah pernah menceritakan kepadaku, lalu ia (Ibnu Abu 
Mulaikah) menuturkan hadis ini. 

Imam Bukhari meriwayatkan pula hadis ini dalam tafsir ayat ini, 
sedangkan Imam Muslim meriwayatkannya di dalam Kitabul Qadar 
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dari kitab sahihnya, dan Abu Daud di dalam kitab sunnahnya, 
ketiganya meriwayatkan hadis ini dari Al-Agnabi, dari Yazid ibnu 
Ibrahim At-Tusturi dari Ibnu Abu Mulaikah dari Al-Gasim ibnu 
Muhammad dari Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. membaca ayat berikut, yaitu firman-Nya: 


CY olme D ERA Vaia aT; Tesla 


Dialah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Our'an) kepada kamu. Di 
antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat. (Ali Imran: 7) 


sampai dengan firman-Nya: 


AA I Par 4 4 Ly 

cela AYI SK 

Dan tidak dapat mengambil pelajaran (darinya) melainkan 
orang-orang yang berakal. (Ali Imran: 7) 


Siti Aisyah r.a. melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Rasulullah 
Saw. bersabda: 

“43, KETUA Gr x 

AN Par r $ a rE £ Aa fas Lap . 

ala Keng, SG CERNE EAE 

33K A 

Á MESE 

‘Apabila kalian melihat orang-orang yang mengikuti hal-hal yang 

mutasyabih darinya, maka mereka itulah orang-orang yang di- 
sebutkan oleh Allah: maka hati-hatilah kalian terhadap mereka. 


Demikianlah menurut lafaz Imam Bukhari. Hal yang sama diriwayat- 
kan oleh Imam Turmuzi melalui Bandar, dari Abu Daud At-Tayalisi, 
dari Yazid ibnu Ibrahim dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. Imam Turmuzi menuturkan 
bahwa Yazid ibnu Ibrahim At-Tusturi sendirilah yang menyebut Al- 
Oasim dalam sanad ini, sedangkan menurut yang lainnya yang bukan 
hanya seorang meriwayatkannya dari Ibnu Abu Mulaikah langsung 
dari Siti Aisyah, tanpa menyebut Al-Gasim. Demikian komentar 
Imam Turmuzi. 
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Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abul Walid At-Tayalisi, 
telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Ibrahim At-Tusturi dan 
Hammad ibnu Abu Mulaikah, dari Al-Gasim ibnu Muhammad, dari 
Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
ditanya mengenai makna firman-Nya: 


82 22 STA (ha s6 ` KAN 

ey Poles! 9 Yaya ga Mag 379 A AG 
Adapun orang-orang yang di dalam hatinya condong kepada 
kesesatan, maka mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat 
darinya. (Ali Imran: 7) 


Maka Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 
POA Sa AN Gta (23 LA tan IJ Gn, PEIRA 
PÉI PETA TN PA MATA PLAN 


Apabila kalian melihat orang-orang yang mengikuti hal-hal yang 
mutasyabih dari Al-Our'an, maka mereka itulah orang-orang 
yang disebutkan oleh Allah (dalam ayat ini): maka hati-hatilah 
(waspadalah) kalian terhadap mereka. 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu 
Sahl, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Muslim, dari 
Hammad ibnu Salamah, dari Abdur Rahman ibnul Oasim, dari ayah- 
nya, dari Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah ditanya mengenai ayat ini, yaitu firman-Nya: 


1? E 372 Te rai Zas hrg 

Cy rae KENA Bj nyaa. 

maka mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat darinya 
untuk menimbulkan fitnah. (Ali Imran: 7) 


Kemudian beliau Saw. bersabda: 


DoI, 2 OS INTI IL 24 
NA ITN NA YA AR 


- 
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Allah telah memperingatkan kalian. Maka apabila kalian melihat 
mereka, waspadalah kalian terhadap mereka. 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Murdawaih melalui jalur yang 
lain, dari Al-Gasim, dari Siti Aisyah dengan lafaz yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kamil, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Abu Galib 
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abu Umamah men- 
ceritakan hadis berikut dari Nabi Saw. sehubungan dengan firman- 
Nya: 

23 LA BIS Lan KA 920, 
SK 1 


errora ERA AA Ge 


Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada 
kesesatan, maka mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat 
darinya. (Ali Imran: 7) 


bahwa mereka adalah golongan Khawarij. 
Juga firman-Nya: 


Eg 57 bee RI Assad dl 
CA yhes ARAK 


Pada hari yang di waktu itu ada muka yang menjadi putih ber- 
seri, dan ada pula muka yang menjadi hitam muram. (Ali Imran: 


106) 


Mereka (yang mukanya menjadi hitam muram) adalah golongan 
Khawarij. Ibnu Murdawaih meriwayatkannya pula melalui jalur yang 
lain, dari Abu Galib, dari Abu Umamah, lalu ia menuturkan hadis ini. 

Minimal hadis ini berpredikat mauguf karena dikategorikan 
sebagai perkataan seorang sahabat, tetapi makna yang dikandungnya 
sahih (benar). 

Karena sesungguhnya mula-mula bid'ah yang terjadi dalam per- 
mulaan masa Islam ialah fitnah Khawarij. Pada mulanya mereka 
muncul disebabkan masalah duniawi, yaitu ketika Nabi Saw. mem- 
bagi-bagi hasil ganimah Perang Hunain. Dalam akal mereka yang 
tidak sehat seakan-akan mereka melihat bahwa Nabi Saw. tidak ber- 
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laku adil dalam pembagian ganimah. Lalu mereka mengejutkan Nabi 
Saw. dengan suatu ucapan yang tidak pantas. Maka sescorang dari 
mereka (Khawarij) yang dikenal dengan julukan “Zul Khuwaisirah” 
(si pinggang kecil, semoga Allah merobek pinggangnya) berkata, 
“Berlaku adillah engkau, karena sesungguhnya engkau tidak adil.” 
Lalu Rasulullah Saw. menjawab: 


Kaya Nari KAK TS HA 


Sesungguhnya kecewa dan merugilah aku jika aku tidak adit. 
Allah mempercayakan aku untuk penduduk bumi, maka mengapa 
engkau tidak percaya kepadaku? 


Ketika lelaki itu pergi, Umar ibnul Khattab —menurut riwayat yang 
lain Khalid ibnul Walid— meminta izin kepada Nabi Saw. untuk 
membunuh lelaki yang mengatakan demikian itu. Tetapi Nabi Saw. 
bersabda: 


s 2 24 TN a “$$ 7 
KG GI Aan : mn Aa ena CS 1) FP 
2” ada 5 Pan HA Oak A 
Sea KA Naat 25 
g 3 jes 2 2 III an Te alar AS 1A, 
Pa KY ALAN G3 Ka AG 
ER y “33 E 


Biarkanlah dia, sesungguhnya Pan akan muncul dari Sa 
lelaki ini suatu kaum yang seseorang di antara kalian meman- 
dang kecil salatnya bila dibandingkan dengan salat mereka, dan 
bacaannya dengan bacaan mereka. Mereka menembus agama 
sebagaimana anak panah menembus sasarannya. Maka di mana 
pun kalian jumpai mereka, perangilah mereka, karena 
sesungguhnya bagi orang yang membunuh mereka akan men- 
dapat pahala. 


En `q . 


Mereka baru muncul dalam masa Khalifah Ali ibnu Abu Talib r.a.. 
dan ia memerangi mereka di Nahrawan. Kemudian bercabanglah dari 
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mereka berbagai kabilah dan puak serta berbagai aliran dan sekte 
yang cukup banyak. Lalu muncullah aliran Qadariyah, Mu'tazilah, 
Jahmiyah, dan aliran-aliran bid'ah lainnya yang jauh sebelum itu 
telah diberitakan oleh Nabi Saw. dalam salah satu sabdanya: 


Ken Langen ME fi, 


3 


CA ea A 1G ita 
DEA z 


Umat ini kelak akan terpecah menjadi tujuh uni tiga golongan, 
semuanya masuk neraka kecuali satu golongan. Mereka (para 
sahabat) bertanya, “Siapakah mereka yang satu golongan itu, ya 


Rasulullah?” Rasulullah Saw. menjawab, “Orang-orang yang 
berpegang kepada tuntunanku dan tuntunan para sahabatku.” 


Hadis diketengahkan oleh Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak- 
nya dengan tambahan ini. 

Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abu Musa, telah menceritakan kepada kami Amr Ibnu Asim, 
telah menceritakan kepada kami Al-Mu'tamir, dari ayahnya, dari 
Oatadah, dari Al-Hasan ibnu Jundub ibnu Abdullah: telah disam- 
paikan kepadanya scbuah hadis dari Huzaifah atau dia mendengarnya 
langsung dari Huzaifah, dari Rasulullah Saw. Disebutkan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah menuturkan hal berikut: 


2 P3 Pi AT MN É ELUM ~A 22 o8 1; A " A 
JA A SAA AGÉ 
Aas 
Sesungguhnya di dalam umatku terdapat suatu kaum, mereka 
membaca Al-Qur'an dengan bacaan yang sangat lancar seperti 
menebar anak panah, mereka menakwilkannya bukan dengan 
takwil yang sebenarnya. 


Firman Allah Swt.: 
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Cv oles LD KAT NYA EA, 


padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. 
(Ali Imran: 7) 


Para ahli gurra berselisih pendapat mengenai bacaan wagaf dalam 
ayat ini. Menurut suatu pendapat, waqaf dilakukan pada lafzul 
Jalalah, seperti apa yang telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., 
bahwa ia pernah mengatakan, “Tafsir itu ada empat macam, yaitu taf- 
sir yang tidak sulit bagi seseorang untuk memahaminya, tafsir yang 
diketahui oleh orang-orang Arab melalui bahasanya, tafsir yang hanya 
diketahui oleh orang-orang yang berilmu mendalam, dan tafsir yang 
tiada yang mengetahuinya selain Allah.” 

Pendapat yang sama diriwayatkan pula dari Siti Aisyah, Urwah, 
Abusy Sya'$a, Abu Nuhaik, dan lain-lain. 

Al-Hafiz Abul Qasim di dalam kitab Mu'jamul Kabir-nya me- 
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Hasyim ibnu Marsad, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ismail ibnu Iyasy, telah 
menceritakan kepadaku ayahku, telah menceritakan kepadaku Dam- 
dam ibnu Zur'ah, dari Syuraih ibnu Ubaid, dari Abu Malik Al- 
Asy'ari, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


P Ar AI SIS KA - PPP 3 - 
ELIA Ir IE EN EEEE 
ed 


- Ca 
7 2 
Ts fe Ara LI AAIR ad anta 
Ag A03 SIA Ole SESI PP 


Sg 


SA GANTI “33 PEM CA m 
CARA . eng PSA ne 


A 
. r 2, a 
Kenang gi A 


Aku tidak mengkhawatirkan umatku kecuali terhadap tiga 
perkara, yaitu bila harta bertambah banyak bagi mereka, lalu 
mereka saling mendengki, dan akhirnya mereka saling ber- 
perang: dan bila dibukakan bagi mereka (pemahaman) Al- 
Our'an, lalu orang mukmin mengambilnya dengan tujuan men- 
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cari-cari takwilnya, “Padahal tidak ada yang mengetahui takwil- 
nya melainkan Allah dan orang-orang yang mendalam ilmunya 
berkata, "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat' 
(Ali Imran: 7), hingga akhir ayat.” Dan bilamana ilmu mereka 
makin bertambah, yang pada akhirnya mereka menyia-nyiakan- 
nya dan mereka tidak menanyakannya. 


Hadis ini garib sekali. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Amr, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Hatim, dari ayahnya, dari 
Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari Ibnul As, dari Rasulullah Saw. 
yang telah bersabda: 


BE PAKAR 


- ... ng 


Sesungguhnya Al-Qur'an itu sebagian darinya tidaklah 
diturunkan untuk mendustakan sebagian yang lainnya. Maka apa 
saja darinya yang kalian ketahui, amalkanlah; dan apa saja 
darinya yang mutasyabih, maka berimanlah kalian kepadanya. 


Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, 
dari Tawus, dari ayahnya yang menceritakan bahwa Ibnu Abbas 
membaca ayat ini dengan bacaan seperti berikut: 


At Sah os IY ED AIA AA 
. “s 
Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya, melainkan Allah. 


Sedangkan orang-orang yang mendalam ilmunya (banya) me- 
ngatakan, “Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat. ” 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Umar ibnu Abdul 
Aziz dan Malik ibnu Anas, bahwa mereka (orang-orang yang men- 
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dalam ilmunya) hanya beriman kepadanya, sedangkan mereka tidak 
mengetahui takwilnya. 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa di dalam giraat Abdullah ibnu 
Mas'ud disebutkan takwil ayat-ayat mutasyabihat hanya ada pada 
Allah, sedangkan orang-orang yang mendalam ilmunya hanya me- 
ngatakan, “Kami beriman kepada apa yang disebutkan oleh ayat-ayat 
mutasyabihat.” 

Hal yang sama diriwayatkan dari Ubay ibnu Ka'b, dan pendapat 
ini dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Di antara mereka ada yang melakukan wagaf pada firman-Nya: 


NA tu 
Me Ale 


Dan orang-orang yang mendalam ilmunya. (Ali Imran: 7) 


Pendapat ini diikuti oleh banyak ahli tafsir dan ahli Usul, dan mereka 
mengatakan bahwa khitab dengan memakai ungkapan yang tidak 
dimengerti merupakan hal yang mustahil. 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, 
bahwa ia pernah mengatakan, “Aku termasuk orang-orang yang men- 
dalam ilmunya, yaitu mereka yang mengetahui takwilnya.” 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan pula dari Mujahid, bahwa orang- 
orang yang mendalam ilmunya mengetahui takwilnya dan mereka 
mengatakan, “Kami beriman kepadanya.” Hal yang sama dikatakan 
oleh Ar-Rabi' ibnu Anas. 

Muhammad ibnu Ishag meriwayatkan dari Muhammad ibnu 
Ja'far ibnuz Zubair, bahwa makna yang dimaksud ialah tidak ada 
seorang pun yang mengetahui makna yang dimaksud kecuali hanya 
Allah. Orang-orang yang mendalam ilmunya mengatakan, “Kami 
beriman kepada mutasyabih.” 

Kemudian mereka yang mendalam ilmunya dalam menakwilkan 
ayat-ayat yang mutasyabihat merujuk kepada apa yang telah mereka 
ketahui dari takwil ayat-ayat muhkamat yang semua orang mem- 
punyai takwil yang sama mengenainya. Dengan demikian, maka 
semua isi Al-Our'an serasi berkat pendapat mereka, sebagian di an- 
taranya membenarkan sebagian yang lain, sehingga hujah pun 
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menembus sasarannya dan tiada suatu alasan pun untuk mengelak 
darinya, serta semua kebatilan tersisihkan dan semua kekufuran ter- 
tolak berkat Al-Our'an. Di dalam sebuah hadis disebutkan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah mendoakan sahabat Ibnu Abbas dengan doa 
berikut: 


Ke EYOF IE 33 NG TK 


2 


Ya Allah, berilah dia pemahaman dalam agama dan ajarkanlah 
kepadanya takwil (Al-Qur'an). 


Di antara ulama ada yang merincikan masalah ini, dia mengatakan 
bahwa takwil Al-Our'an dimaksudkan mempunyai dua pengertian. 
Salah satunya ialah takwil dengan pengertian hakikat sesuatu dan 
merupakan kesimpulan darinya. Termasuk ke dalam pengertian ini 
ialah firman-Nya: 


Isa 


Ce MPI Ks MAI AN 


Dan berkata Yusuf, “Wahai ayahku, inilah tabir mimpiku yang 
dahulu itu.” (Yusuf: 100) 


Dan firman-Nya: 


Ag ab Garda 
Kenalan “An BAND BB 


Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya 
kebenaran) Al-Qur'an itu. Pada hari datangnya kebenaran pein- 
beritaan Al-Qur'an itu. (Al-A'raf: 53) 


Yakni hakikat dari apa yang diberitakan kepada mercka menyangkut 
perkara akhirat, apabila yang dimaksud dengan takwil seperti di atas 
berarti wagaf-nya pada lafzul Jalalah. Karena hakikat dan kenyataan 
segala sesuatu itu tidak ada seorang pun yang mengetahuinya dengan 
jelas kecuali hanya Allah Swt. Dengan demikian, berarti firman-Nya: 
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Eye Ser 


Dan orang-orang yang mendalam ilmunya. (Ali Imran: 7) 
berkedudukan sebagai mubtada. Sedangkan firman-Nya: 


"3 
LN, 


PA) 
a 
ONETO E AL | ) gi 


mengatakan, “Kami beriman kepadanya.” (Ali Imran: 7) 


berkedudukan sebagai khabar-nya. 

Adapun jika yang dimaksud dengan takwil ialah pengertian yang 
lain, yaitu seperti tafsir, penjelasan, dan keterangan mengenai sesuatu, 
seperti makna yang terdapat di dalam firman-Nya: 


2 
CV 3 aw D AA 
tea . 
= | pena > - 


Berikanlah kepada kami takbirnya. (Yusuf: 36) 


Yakni tafsir dari mimpinya itu. Jika yang dimaksud adalah seperti ini, 
berarti wagafnya pada firman-Nya: 


| IN A 
Cv rules Sasa 


dan orang-orang yang mendalam ilmunya. (Ali Imran: 7) 


Karena mereka mengetahui dan memahami apa yang di-khitab-kan 
oleh Al-Qur'an dengan ungkapannya itu, sekalipun pengetahuan 
mereka tidak meliputi hakikat segala sesuatu seperti apa adanya. Ber- 
dasarkan analisis ini, berarti firman-Nya: 


Cr ulas - Pa 


mengatakan, “Kami beriman kepadanya.” (Ali Imran: 1) 


BAr 


berkedudukan sebagai hal yang menggambarkan keadaan mereka. 
Hal ini memang diperbolehkan, dan ia merupakan bagian dari ma' tuf, 
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bukan ma'tuf 'alaih, seperti pengertian yang terkandung di dalam fir- 
man-Nya: 


anna ana pi GG AAN 


(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung 
halaman dan harta benda mereka. (Al-Hasyr: 8) 


sampai dengan firman-Nya: 


Ac AK 
e 
Cis rh es.. E NI at 


mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami.” (Al-Hasyr: 10), hingga akhir ayat. 


Dan seperti firman Allah Swt.: 


Ceri PD ESEK EA, 


Dan datanglah Tuhanmu, dan (datang pula) malaikat Pan 
berbaris-baris. (Al-Fajr: 22) 


Firman Allah Swt. yang memberitakan perihal mereka yang men- 
dalam ilmunya, bahwa mereka mengatakan, “Kami beriman 
kepadanya,” yakni kepada ayat-ayat mutasyabihat itu. Semuanya 
— yakni yang muhkam dan yang mutasyabih— berasal dari sisi Tuhan 
kami dengan sebenarnya. Masing-masing dari keduanya mem- 
benarkan yang lainnya dan mempersaksikannya, karena semuanya 
berasal dari sisi Allah, tiada sesuatu pun dari sisi Allah yang berbeda 
dan tidak pula berlawanan, seperti yang Cie bukan oleh firman-Nya: 


|) 


CL Deni EN GIE 


aa 29, 
C aY reli D CS 
to 


Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Our'an? Kalau 
sekiranya Al-Our'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. (An-Nisa: 82) 
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Karena itulah Allah Swt. berfirman: 
ra 3 214 & 
cake NIIN 


Dan tidak dapat mengambil pelajaran (darinya) melainkan 
orang-orang yang berakal. (Ali Imran: 7) 


Dengan kata lain, sesungguhnya orang yang mengerti dan dapat 
memahaminya dengan pemahaman yang sebenarnya hanyalah orang- 
orang yang berakal sehat dan berpemahaman yang lurus. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Auf Ahimsi, telah menceritakan kepada kami 
Nu'aim ibnu Hammad, telah menceritakan kepada kami Fayyad Ar- 
Riggi, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnu Yazid 
(seseorang yang pernah bersua dengan sahabat-sahabat Nabi Saw., 
yaitu Anas, Abu Umamah, dan Abu Darda), bahwa Rasulullah Saw. 
pernah ditanya mengenai pengertian orang-orang yang mendalam il- 
munya. Maka beliau Saw. bersabda: 

Kare As, r 290 


LA. JA 
LE BE BAE ANGKA ER 
2 . . w z .. aa 
SA Fasa NS LI 
Orang yang menunaikan sumpahnya, jujur lisannya dan hatinya 
lurus, serta orang yang memelihara kehormatan perut dan far- 


Jinya. Maka yang bersifat demikian itu termasuk orang-orang 
yang mendalam ilmunya. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, dari Amr ibnu Syu'abi, dari ayahnya, dari kakeknya 
yang pernah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mendengar suatu 
kaum yang sedang berbantah-bantahan. Maka beliau Saw. bersabda: 


4 A BACA E Ki. Áh 2 AERA PAN 
Ing? KG Pe 2 ai ra a 
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Sesungguhnya telah binasa orang-orang sebelum kalian karena 
hal ini; mereka mengadukan sebagian dari Kitabullah dengan 
sebagian yang lain. Dan sesungguhnya Kitabullah itu diturunkan 
hanyalah untuk membenarkan sebagian darinya dengan sebagian 
yang lain. Karena itu, janganlah kalian mendustakan sebagian 
darinya dengan sebagian yang lain. Hal-hal yang kalian ketahui 
darinya, maka katakanlah ia: dan hal-hal yang kalian tidak me- 
ngetahuinya, maka serahkanlah hal itu kepada yang me- 
ngetahuinya. 


Dalam pembahasan terdahulu hadis ini telah disebut oleh riwayat 
Ibnu Murdawaih melalui jalur Hisyam ibnu Ammar, dari Abu Hazim, 
dari Amr ibnu Syu'aib dengan lafaz yang sama. 

Abu Ya'la Al-Mausuli mengatakan di dalam kitab musnadnya, 
telah menceritakan kepada kami Zuhair ibnu Harb, telah men- 
ceritakan kepada kami Anas ibnu Iyad, dari Abu Hazim, dari Abu 
Salamah yang mengatakan bahwa ia tidak mengetahui hadis ini 
melainkan dari Abu Hurairah yang isinya menyebutkan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


s rre Gn JP, Ais 2 f7 AA 
PAN AN 3 TEA 
Baen Air kea 


Al-Qur'an diturunkan dengan memakai tujuh dialek, berdebat 
dalam masalah Al-Our'an merupakan kekufuran —sebanyak tiga 
kali—. Apa saja yang kalian ketahui darinya, maka amalkanlah 
hal itu; dan apa saja yang kalian tidak ketahui darinya, maka 
kembalikanlah hal itu kepada Yang Maha Mengetahuinya. 


Sanad hadis ini sahih, tetapi di dalamnya terdapat illat (cela) disebab- 
kan ucapan perawi yang mengatakan, “Aku tidak mengetahuinya 
kecuali dari Abu Hurairah.” 
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Ibnul Munżir di dalam kitab tafsirnya mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Abdul 
Hakam, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah men- 
ceritakan kepadaku Nafi? ibnu Yazid yang mengatakan bahwa 
menurut suatu pendapat, orang-orang yang mendalam ilmunya ialah 
orang-orang yang fawadu' kepada Allah, lagi rendah diri kepada 
Allah demi memperoleh rida-Nya. Mereka tidak berbesar diri ter- 
hadap orang yang berada di atas mereka, dan tidak menghina orang 
yang berada di bawah mereka. 

Kemudian Allah Swt. memberitakan perihal mereka, bahwa 
mereka selalu berdoa kepada Tuhan mereka seraya mengucapkan: 


Carrols > ESG éE I 


Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong 
kepada kesesatan sesudah Engkau memberi petunjuk kepada 
kami. (Ali Imran: 8) 


Yakni janganlah Engkau menjadikannya menyimpang dari petunjuk 
sesudah Engkau meluruskannya pada jalan hidayah. Dan janganlah 
Engkau jadikan kami seperti orang-orang yang di dalam hati mereka 
terdapat kesesatan, yaitu mereka mengikuti ayat-ayat Al-Qur'an yang 
mutasyabih, tetapi tetapkanlah (teguhkanlah) kami pada jalan-Mu 
yang lurus dan agama-Mu yang lurus. 


2357 Gorr 


CA rojas jd KATA AAN 


dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau. (Ali 
Imran: 8) 


Agar hati kami menjadi teguh, dan kesatuan kami terhimpun, serta 
iman dan keyakinan kami bertambah karenanya. 


AA 


C Ar jee Jd AA 


Tafsir Ibnu Kasir =e a 275 


karena sesungguhnya Engkaulah Maha Pemberi (karunia). (Ali 
Imran: 8) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr 
ibnu Abdullah Al-Audi, dan Ibnu Jarir mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Abu Kuraib. Keduanya mengatakan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Waki’, dari Abdul Hamid ibnu Bah- 
ram, dari Syar ibnu Hausyab, dari Ummu Salamah, bahwa Nabi Saw. 
mengucapkan doa berikut: 


Pai v 
A a A ma y pi .. - 


Ya Tuhan Yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku pada 
agama-Mu. 


Kemudian membaca ayat berikut: 
YG pA APIE ALA pena, 7, srir A2 AKN 
EARO NNN IG, EAS 
Pad 
Charge Sa 


Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong 
kepada kesesatan sesudah Engkau memberi petunjuk kepada 
kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; 
karena sesungguhnya Engkaulah Maha Pemberi (karunia). (Ali 
Imran: 8) 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Murdawaih dari jalur Muhammad 

ibnu Bakkar, dari Abdul Hamid ibnu Bahram, dari Syahr ibnu Hausyab, 

dari Ummu Salamah, dari Asma binti Yazid ibnus Sakan; aku pernah 

mendengar Asma binti Yazid ibnus Sakan menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. acapkali mengucapkan doa berikut : 

” w y 

Aa... MS 20 Ab Oei 
enak ai — SEA | 
Ya Tuhan Yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku pada 
agama-Mu. 
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Ummu Salamah melanjutkan kisahnya, bahwa ia bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah hati itu benar-benar berbolak-balik?” Rasul Saw. 
menjawab: 


th ar 3 Ark Aa A TA, G3 Z 
: PENA KAA MET TA. f 
ERANT 


Ya, tidak sekali-kali Allah menciptakan seorang manusia 
melainkan hati manusia itu berada di antara dua jari 
(kekuasaan) Allah Swt. Jika Dia menghendaki untuk meluruskan- 
nya, maka Dia menjadikannya lurus. Dan jika Dia menghendaki 
untuk menyesatkannya, maka Dia menjadikannya sesal. 


Kami memohon kepada Allah, Tuhan kami, semoga Dia tidak men- 
jadikan hati kami sesat sesudah Dia memberinya petunjuk. Dan kami 
memohon kepada-Nya semoga Dia menganugerahkan kepada kami 
rahmat dari sisi-Nya, karena sesungguhnya Dia Maha Pemberi 
karunia. 

Begitu pula menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
melalui hadis Asad ibnu Musa, dari Abdul Hamid ibnu Bahram, di- 
sebutkan hal yang semisal. Ibnu Jarir meriwayatkannya pula dari Al- 
Musanna, dari Al-Hajjaj ibnu Minhal, dari Abdul Hamid ibnu 
Bahram dengan lafaz yang semisal. Tetapi di dalam riwayat ini 
ditambahkan seperti berikut: 


AN NIA Ap PARA 
“23 PPPZ TA 
OER I EATS ARN 
EAE PARAT 


Aku (Ummu Salamah) berkata, “Wahai Rasulullah, maukah 
engkau mengajarkan kepadaku suatu doa yang aku panjatkan 
buat diriku sendiri?” Rasulullah Saw. menjawab, “Baiklah. 


1 
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Ucapkanlah, “Ya Allah, Tuhan Muhammad yang menjadi nabi, 
berilah daku ampun atas dosa-dosaku, lenyapkanlah luapan 
hatiku, dan lindungilah aku dari fitnah-finah yang menyesal- 


pn 


kan'. 


Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Harun ibnu Bakkar Ad-Dimasyqi, telah menceritakan kepada 
kami Al-Abbas ibnul Walid Al-Khallal, telah menceritakan kepada 
kami Yazid ibnu Yahya ibnu Ubaidillah, telah menceritakan kepada 
kami Sa'id ibnu Basyir, dari Qatadah, dari Hassan Al-A'raj, dari 
Aisyah r.a. yang mengatakan bahwa doa yang scring dibaca oleh 
Rasulullah Saw. adalah seperti berikut: 


Dug LH AN 
A . 
Aa Ar San ara 


Ya Tuhan Yang membolak-balikkan hati, Gatal hatiku Kan 
agama-Mu. 


Siti Aisyah melanjutkan kisahnya, lalu ia bertanya, “Wahai 
Rasulullah, engkau sering sekali membaca doa ini.” Maka beliau 
Saw. menjawab: 


2 124% 7 2472 rS “4 I 
si yk APA Co Ibs ta 
Ga BA Pang kasi) 


SE KOP UMP SAT, PI 3 


Tidak ada suatu hati pun melainkan ia berada di antara kedua 
Jari (kekuasaan) Tuhan Yang Maha Pemurah. Jika Dia menghen- 
daki meluruskannya, niscaya Dia membuatnya lurus: dan jika 
Dia menghendaki menyesatkannya, niscaya Dia membuatnya 
sesat. Tidakkah engkau pernah mendengar firman-Nya, “Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong 
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kepada kesesatan sesudah Engkau memberi petunjuk kepada 
kami: dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau, 
karena sesungguhnya Engkaulah Maha Pemberi (rahmat)” (Ali 
Imran: 8). 


Hadis ini garib bila ditinjau dari lafaz ini, tetapi asalnya ada di dalam 
kitab Sahihain dan kitab-kitab hadis lainnya yang diriwayatkan 
melalui berbagai jalur yang cukup banyak tanpa tambahan ayat ini. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud, Nasai, dan Ibnu 
Murdawaih melalui riwayat Abu Abdur Rahman Al-Magbari. Imam 
Nasai, Ibnu Hibban, dan Abdullah ibnu Wahb menambahkan bahwa 
keduanya meriwayatkan hadis ini dari Sa'id ibnu Abu Ayyub, telah 
menceritakan kepadaku Abdullah ibnul Walid At-Tajibi, dari Sa'id 
ibnul Musayyab, dari Siti Aisyah r.a., bahwa Rasulullah Saw. apabila 
terbangun di malam hari mengucapkan doa berikut: 


ta AAN Sts? PNY Za Ta “Sa y 
SA 
7 arr a Pr PARA EN 2 5 
Ke Kores ACETAS: Tien 
AN Ta 


SAK 


Tidak ada Tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau, aku 
memohon ampun kepada-Mu atas dosa-dosaku, dan aku 
memohon rahmat kepada-Mu. Ya Allah, tambahkanlah ilmu 
kepadaku dan janganlah Engkau sesatkan hatiku sesudah 
Engkau memberinya petunjuk, dan karuniakanlah kepadaku rah- 
mat dari sisi-Mu, karena sesungguhnya Engkau Maha Pemberi 
karunia. 


Lafaz hadis ini berdasarkan apa yang ada pada Ibnu Murdawaih. 
Abdur Razzag meriwayatkan dari Malik, dari Abu Ubaid maula 
Sulaiman ibnu Abdul Malik, dari Ubadah ibnu Nissi yang men- 
ceritakan kepadanya bahwa ia pernah mendengar Oais ibnul Haris 
mengatakan bahwa Abu Abdullah As-Sanabiji menceritakan 
kepadanya bahwa ia pernah salat bermakmum di belakang sahabat 
Abu Bakar As-Siddig r.a. dalam salat Magrib. Lalu sahabat Abu 


1 
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Bakar dalam dua rakaat pertamanya membaca Ummul Qur'an dan 
dua surat mufassal yang pendek. Dalam rakaat yang ketiganya ia 
membaca Al-Qur'an pula. 

Abu Abdullah As-Sanabiji melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia 
mendekatkan dirinya kepada Abu Bakar, sehingga bajunya hampir 
saja bersentuhan dengan baju Abu Bakar. Maka ia mendengarnya 
membaca Ummul Our'an (surat Al-Fatihah) dan ayat berikut, yaitu 
firman-Nya: 


CRIL AR Pat La .. Va 
€ KASN e KERNA MEN 


Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong 
kepada kesesatan sesudah Engkau memberi petunjuk kepada 
kami. (Ali Imran: 8), hingga akhir ayat. 


Abu Ubaid mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ubadah ibnu 
Nissi, bahwa ia pernah berada di sisi Umar ibnu Abdul Aziz dalam 
masa kekhalifahannya. Lalu Umar berkata kepada Qais, “Apakah 
yang engkau sampaikan kepadaku dari Abu Abdullah?” Umar berkata 
pula, “Sejak aku mendengar ayat ini darinya, maka aku tidak pernah 
meninggalkannya, sekalipun sebelum itu aku tidak membaca 
demikian.” 


Kemudian ada seorang lelaki bertanya, “Wahai Amirul Mu- 
minin, apakah yang engkau baca sebelum itu (sebelum mendengar 
asar tersebut)?” Umar ibnu Abdul Aziz menjawab bahwa ia sebelum- 
nya selalu membaca: 

tg... 3 ? A 

Ci pA Yo ALN 53 

Katakanlah, “Dialah Allah Yang Maha Esa.” (Al-Ikhlas: 1), 
hingga akhir surat. 


ASar ini diriwayatkan pula oleh Al-Walid ibnu Muslim, dari Malik 

dan Al-Auza'i, keduanya dari Abu Ubaid dengan kisah yang sama. 
ASar ini diriwayatkan pula oleh Al-Walid, dari Ibnu Jabir, dari 

Yahya ibnu Yahya Al-Gassani, dari Mahmud ibnu Labid, dari As- 
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Sanabiji, bahwa ia salat di belakang Abu Bakar dalam salat Magrib- 
nya. Maka Abu Bakar membaca surat Al-Fatihah dan sebuah surat 
yang pendek dengan bacaan yang keras dalam dua rakaat pertamanya. 
Ketika ia bangkit dalam rakaat yang ketiganya dan memulai mem- 
baca Al-Our'an, maka aku mendekat kepadanya hingga bajuku benar- 
benar menyentuh bajunya, dan ternyata dia membaca ayat ini, yaitu 


firman-Nya: 
LAI IKA 
CA le D Mu S 
A 


Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong 
kepada kesesatan, (Ali Imran: 8), hingga akhir ayat. 


Firman Allah Swt.: 
a? ATEA Na 
CA ulasgi KN Ld ol AE, 


Ara 
Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusit 
untuk (menerima pembatasan pada) hari yang tak ada keraguar 
padanya. (Ali Imran: 9) 


Mereka mengatakan pula dalam doanya, bahwa sesungguhny: 
Engkau, ya Tuhan kami, akan menghimpun semua makhluk-Mu d 
hari kiamat nanti, dan kelak Engkau akan memutuskan peradilan d 
antara mereka serta memutuskan perihal yang mereka persclisihkan d 
antara mereka, lalu Engkau membalas tiap-tiap orang sesuai denga 
amal perbuatannya dan kebaikan serta keburukan yang dikerjakanny 
selama di dunia. 


Ali Imran, ayat 10-11 


BEN AN KATA GBU AGAN 
Pas Dasi 


J 
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P RR AN ( AG 
Pa a aaa Calya 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak- 
anak mereka sedikit pun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari 
mereka. Dan mereka itu adalah bahan bakar api neraka, (keadaan 
mereka) adalah sebagai keadaan kaum Fir'aun dan orang-orang 
yang sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat Kami; karena 
itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. Dan Allah 
sangat keras siksa-Nya. 


Allah Swt. memberitakan perihal orang-orang kafir, bahwa kelak 
mereka akan menjadi bahan bakar api neraka. Hal ini disebutkan 
melalui Kanaan dalam ayat yang lain: 


IGS 71 he? MG SA SA TA pr 
Car tape gt D 
(yaitu) hari yang tidak berguna bagi orang-orang zalim permin- 
taan maafnya dan bagi merekalah laknat dan bagi merekalah 
lempat tinggal yang buruk. (Al-Mu-min: 52) 


A 


Semua yang diberikan kepada mereka ketika di dunia —yaitu berupa 
harta benda dan anak-anak— tidak ada manfaatnya bagi mereka di 
sisi Allah, juga tidak dapat menyelamatkan mereka dari siksa Allah 
yang amat pedih. Seperti yang diungkapkan oleh ayat lainnya, yaitu 
firman-Nya: 


AA NAA PN En al OES Sg 
promo GEA Pa a. 


Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik 
hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) 
harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam 
kehidupan dunia dan kelak akan melayang nyawa mereka, 
sedangkan mereka dalam keadaan kafir. (At-Taubah: 55) 
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Firman Allah Swt. yang mengatakan: 


aa BEA NG ES 


2 
Gr 
ciw- at: yeei D e H YA 


Jangan sekali-kali kamu teperdaya oleh kebebasan orang-orang 
kafir bergerak di dalam negeri. Itu hanyalah kesenangan semen: 
lara, kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahannam; dar 
Jahannam itu adalah tempat yang seburuk-buruknya. (Ali Imran 
196-197) 


Sedangkan dalam ayat ini Allah Swt. berfirman: 


sa AANG UU | 
čr Lolacg -la RAIN 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir. (Ali Imran: 10) 


Yakni orang-orang yang ingkar kepada ayat-ayat Allah, mendustakar 
rasul-rasul-Nya, menentang Kitab-Nya, dan tidak mengambil manfaa 
dari wahyu-Nya yang diturunkan kepada nabi-nabi-Nya. 


3 3 22A AAN 
Kah ip CM I KAPAN 
Cr rojaeyid Tas 


harta benda dan anak-anak mereka sedikit pun tidak dapc 
menolak (siksa) Allah dari mereka. Dan mereka itu adala 
bahan bakar api neraka. (Ali Imran: 10) 


Yaitu kayu bakarnya yang digunakan untuk memperbesar api nerak: 
Perihalnya sama dengan makna yang disebutkan dalam ayat yan 
lain, yaitu firman-Nya: 


Sc 9 AA 


la as A 
an anton AE AN Yan AL 
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Sesungguhnya kalian dan apa yang kalian sembah selain Allah 
adalah kayu bakar Jahannam. (Al-Anbiya: 98), hingga akhir 
ayat. 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam, telah men- 
ceritakan kepada kami ibnu Luhai'ah, telah menceritakan kepadaku 
Ibnul Had, dari Hindun bintil Haris, dari Ummul Fadl (yaitu Ummu 
Abdullah ibnu Abbas) yang menceritakan: 

A 


) gina Ga kenang sah Peran KEK (12 


5 


2 Ia Sisa Skin ag 
ANIS NG 2 BA One tang 
Pan A peran iy bar 
TA Ga Bisa, Teka, 
aa 2 , PA 2 SU Ka aa Eis 


art 


KATA 5, SI ea BE KAT 
Aro’ P3 2 r 
Ge Kin AI 


Ketika kami berada di Mekah, maka di suatu malam Rasulullah 
Saw. bangkit, lalu berseru, “Apakah aku telah menyampaikan, ya 
Allah, apakah aku telah menyampaikan," sebanyak tiga kali. 
Maka Umar ibnul Khattab r.a. bangkit, lalu menjawab, “Ya.” 
Kemudian pada pagi harinya Rasulullah Saw. bersabda, “Islam 
benar-benar akan menang hingga kekufuran dikembalikan ke 
lempat asalnya, dan sesungguhnya banyak lelaki yang menempuh 
laut berkat Islam. Dan benar-benar akan datang suatu masa atas 
manusia, mereka mempelajari Al-Our'an dan membacanya, 
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kemudian mereka mengatakan, ‘Kami telah membaca dan 
mengetahuilnya). Maka siapakah orang-orang yang lebih baik 
daripada kami ini, apakah di antara mereka terdapat 
kebaikan?” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah 
mereka itu?” Rasulullah Saw. menjawab,” Mereka dari kalangan 
kalian, tetapi mereka adalah bahan bakar neraka.” 


Ibnu Murdawaih meriwayatkan hadis ini melalui Yazid ibnu Abdullah 
ibnul Had, dari Hindun bintil Haris (istri Abdullah ibnu Syaddad), 
dari Ummul Fadl yang telah menceritakan: 


SMER KA SA Ae BAN sang 
PZA BAK 2 


ep AEEA NETA 
AE Rab: Ead E RAET 
Ie adi Pe Pa an Ann Aa KRS Th 
Ag Ta A SENA a dua ga 


AA KAA ea 


a KAA Iha -o ws 2 
OA Nag PN SA 1438, 
a 


KI IE DIK nga Ta 
<£ EPA 


Bahwa Rasulullah Saw. bangkit di suatu malam di Mekah, lalu 
bersabda, “Apakah aku telah menyampaikan,” beliau mengucap- 
kannya sebanyak tiga kali. Maka bangkitlah Umar ibnul Khattab, 
dia orangnya sangat perasa, lalu ia menjawab, “Ya Allah, benar, 
engkau telah berusaha dan telah berupaya dengan sekuat tenaga 
serta telah memberi nasihat, maka bersabarlah.” Maka Nabi 


3 a y 
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Saw. bersabda, “Iman benar-benar akan menang hingga 
kekufuran dikembalikan ke tempat asalnya, dan banyak kaum 
lelaki yang menempuh laut berkat Islam. Dan sungguh akan 
datang atas manusia suatu zaman, yang di zaman itu mereka 
mempelajari Al-Our'an, maka mereka membacanya dan meng- 
ajarkannya. Mereka mengatakan, “Kami telah pandai membaca 
Al-Qur'an dan kami telah berpengetahuan. Siapakah orang yang 
lebih baik dari kita ini?" Tetapi di kalangan mereka tidak ada 
suatu kebaikan pun.” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, 
siapakah mereka itu?” Nabi Saw. menjawab, “Mereka dari 
kalangan kalian, mereka adalah bahan bakar neraka.” 


Ibnu Murdawaih meriwayatkannya pula melalui jalur Musa ibnu 
Ubaidah, dari Muhammad ibnu Ibrahim, dari Bintil Had, dari Al- 
Abbas ibnu Abdul Muttalib dengan lafaz yang semisal. 

Firman Allah Swt.: 


PETET “4G 
CN ul MD BII 
sebagai keadaan kaum Fir'aun. (Ali Imran: 11) 


Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna yang 
dimaksud ialah seperti perbuatan kaum Fir'aun. Hal yang sama telah 
diriwayatkan pula dari Ikrimah, Mujahid, Abu Malik, dan Ad-Dahhak 
serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang. Di antara mereka ada 
yang mengatakan seperti sepak terjang kaum Fir'aun, seperti per- 
buatan kaum Fir'aun, serupa dengan kaum Fir'aun, tetapi pada garis 
besarnya ungkapan mereka berdekatan. 

Ad-da-bu atau ad-da-abu sama wazan-nya dengan lafaz nahrun 
dan naharun, artinya perbuatan, keadaan, perkara, dan kebiasaan. 
Seperti dikatakan dalam bahasa Arab: 


3 el 
a i AN 
Hal ini masih tetap menjadi kebiasaanku dan kebiasaanmu. 


Umru-ul Qais, salah seorang penyair mereka, mengatakan: 
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z L s Pa s1 
Peg 2 Ha sat ta 3, w r) ng Pat 2 a J 

JL ai y a Perbakin LG, 

7 P PRA 9 — 

PA MI A ye 27 

SNN e Kang: AKN SS 
Yang mengajak teman-temanku berhenti di atas kendaraan 
mereka masing-masing karena dia. Mereka mengatakan, “Ja- 
nganlah engkau merusak dirimu dengan rasa putus asa, tetapi 
kuatkanlah hatimu. Seperti kebiasaanmu dengan Ummul 


Huwairis sebelum dia dan tetangga wanitanya, yaitu Ummur 
Rabbab di Ma-sal. 


Makna da-bika dalam syair di atas ialah seperti kebiasaanmu dengan 
Ummul Huwairi$, ketika engkau merusak dirimu sendiri karena men- 
cintainya, lalu kamu menangisi rumah dan bekas-bekas yang 
ditinggalkannya. 

Makna ayat, orang-orang kafir itu tidak bermanfaat buat diri 
mereka harta benda dan anak-anak mereka, bahkan mereka binasa 
dan disiksa seperti yang pernah terjadi pada kaum Fir'aun dan orang- 
orang sebelumnya dari kalangan orang-orang yang mendustakan ayat: 
ayat Allah dan hujah-hujah-Nya yang dibawa oleh para rasul. 


15 
en ojee? SE KENA 


Dan Allah sangat keras siksa-Nya. (Ali Imran: 11) 


Yakni pembalasan Allah sangat keras lagi siksa-Nya sangat pedih, 
tidak ada seorang pun yang dapat menolaknya dan tiada sesuatu pun 
yang luput dari-Nya. Bahkan Dia Maha Melakukan apa yang Dia 
kehendaki, Dia Mahamenang atas segala sesuatu. Tidak ada Tuhan 
yang wajib disembah selain Dia, dan tidak ada Tuhan yang berkuasa 
selain Dia. 


Ali Imran, ayat 12-13 


Aa Ia IA Asa Ca 2, NN 
SI MAA 9 PEP Ugalan HER 


J 
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“A 3 


. LP, ati 4 
Pauk seh SN SEa 


1 1 w?” P . . a s > 2 
rae € aA N Ee Hoal Jac 
fa .. 2 AA Pa 
Aa Ia 


- ' 


N 


Katakanlah kepada orang-orang yang kafir, “Kalian pasti akan 
dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke dalam neraka 
Jahannam. Dan itulah tempat yang seburuk-buruknya." 
Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian pada dua golongan 
yang telah bertemu (bertempur). Segolongan berperang di jalan 
Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala 
melihat (seakan-akan) orang-orang muslim dua kali jumlah 
mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata hati. 


Allah berfirman: 
4 
C w: osen . P 
Katakanlah. (Ali Imran: 12) 
Yakni kepada orang-orang kafir itu, hai Muhammad. 
377 2. 
Ciri Or D o wrs 
kalian pasti akan dikalahkan. (Ali Imran: 12) 
Yaitu di dunia ini. 
Pd 27 K 7 A. r 


ER D, S IS 
dan akan digiring. (Ali Imran: 12) 
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Maksudnya, kalian kelak akan digiring pada hari kiamat. 


CW MEN Khana AY “d Zi 


ke dalam neraka Jahannam. Dan itulah tempat yang seburuk- 
buruknya. (Ali Imran: 12) 


Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar meriwayatkan dari Asim ibnu 
Amr ibnu Qatadah, bahwa Rasulullah Saw. setelah memperoleh 
kemenangan dalam Perang Badar dengan kemenangan yang 
gemilang, lalu beliau kembali ke Madinah. Maka orang-orang Yahudi 
melakukan perkumpulan di pasar Bani Oainuga”, lalu Rasulullah Saw. 
bersabda: 


A BIA KA 2a Pi KP 2 1 2S San LEAN 


Hai orang-orang Yahudi, masuk isiamlah sebelum Allah menim- 
pakan atas kalian apa yang telah menimpa orang-orang Quraisy. 


Mereka menjawab, “Hai Muhammad, janganlah engkau berbangga 
diri karena engkau telah mengalahkan segolongan kaum Quraisy; 
mereka adalah orang-orang yang tolol, tidak mengerti berperang. 
Sesungguhnya kamu, demi Allah, sekiranya kamu memerangi kami, 
niscaya kamu akan mengetahui bahwa kami adalah orang-orang yang 
ahli dalam berperang, dan kamu pasti belum pernah menjumpai lawan 
seperti kami.” 

Maka sehubungan dengan ucapan mereka itu Allah Swt. 
menurunkan firman-Nya: 


Ga AA ora KA Tp SS Z Ks sii $ 
Ar r 
Cy 0S ID A| T 
Katakanlah kepada orang-orang kafir, “Kalian pasti akan 


dikalahkan dan akan digiring ke dalam neraka Jahannam. 
Dan itulah tempat yang seburuk-buruknya. ” (Ali Imran: 12) 
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sampai dengan firman-Nya: 


Or ISA DI JGN INI 


terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata 
hati. (Ali Imran: 13) 


Muhammad ibnu Ishag meriwayatkannya pula melalui Muhammad 
ibnu Abu Muhammad, dari Sa'id dan Ikrimah, dari Ibnu Abbas de- 
ngan lafaz yang semisal. Karena itulah disebutkan di dalam firman- 
Nya: 


Z) TAX 
Grage DD SIS 
Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian. (Ali Imran: 13) 


Yakni telah ada bagi kalian, hai orang-orang Yahudi yang berkata 
demikian, suatu tanda yang menunjukkan bahwa Allah pasti akan 
memenangkan agama-Nya, menolong Rasul-Nya, dan menonjolkan 
kalimat-Nya serta meninggikan perintah-Nya. 


LANA DAR 24, fz. ES 4 
SEP Jaa AM IFAR 


CIE 
ciw 0 
pada dua golongan yang telah bertemu (berperang). Segolongan 
berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir. (Ali 
Imran: 13) 


Mereka adalah kaum musyrik Ouraisy dalam Perang Badar. 
Firman Allah Swt.: 


Pai = w? AZ IAA 
CJ o Rag KASEI 


dengan mata kepala melihat (seakan- Pi orang-orang muslim 
dua kali jumlah mereka. (Ali Imran: 13) 


Salah seorang ulama mengatakan berdasarkan kepada apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, bahwa orang-orang musyrik dalam 
Perang Badar melihat pasukan kaum muslim berjumlah dua kali lipat 
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pasukan mereka menurut pandangan mata mereka. Dengan kata lain, 
Allah-lah yang menjadikan demikian, sehingga tampak di mata 
mereka jumlah pasukan kaum muslim dua kali lipat jumlah pasukan 
kaum musyrik. Hal inilah yang menjadi penyebab bagi kemenangan 
pasukan kaum muslim atas mereka. 

Hal ini tidaklah aneh bila dipandang dari segi kenyataan. Kaum 
musyrik sebclum terjadi perang mengirimkan Umar ibnu Sa'id untuk 
memata-matai pasukan kaum muslim. Lalu Umar ibnu Sa'id kembali 
kepada mereka membawa berita bahwa jumlah pasukan kaum muslim 
terdiri atas kurang lebih tiga ratus orang, dan memang demikianlah 
kenyataannya, mereka berjumlah tiga ratus lebih belasan orang. 
Kemudian ketika perang terjadi, Allah membantu kaum muslim de- 
ngan seribu malaikat yang terdiri atas para penghulu dan pemimpin 
malaikat. 

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa makna yang terkandung 
di dalam firman-Nya: 


— (eat aiw? Ikr 
Cw rules Dd , HIS pena EEA 


yang dengan mata kepala jelka (seakan- dan P kaum 
musyrik dua kali jumlah mereka. (Ali Imran: 13) 


Yakni pasukan kaum muslim melihat jumlah pasukan kaum musyrik 
dua kali lipat jumlah mereka. Tetapi sekalipun demikian, Allah 
memenangkan pasukan kaum muslim atas pasukan kaum musyrik 
yang jumlahnya dua kali lipat itu. 

Pengertian ini pun tidak aneh bila dipandang dari apa yang telah 
diriwayatkan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, bahwa kaum mukmin 
dalam Perang Badar berjumlah tiga ratus tiga belas orang, sedangkan 
pasukan kaum musyrik terdiri atas enam ratus dua puluh enam orang. 
Seakan-akan pendapat ini disimpulkan dari makna lahiriah ayat. 
Tetapi pendapat ini bertentangan dengan pendapat yang terkenal di 
kalangan ahli tarikh dan ahli sejarah, serta bertentangan dengan pen- 
dapat yang dikenal di kalangan jumhur ulama yang mengatakan 
bahwa kaum musyrik terdiri atas antara sembilan ratus sampai seribu 
orang, seperti yang diriwayatkan oleh Muhammad ibnu Ishaq 
dari Yazid ibnu Rauman, dari Urwah ibnuz Zubair. 
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| z 2 pa 
KA o & 2553 ag Ea 
3 JIN?” AM n 
BIS aan Sian 


Bahwa Rasulullah Saw. ketika menanyakan kepada seorang 
budak hitam milik Banil Hajaj tentang bilangan pasukan 
Quraisy, maka budak itu menjawab bahwa jumlah mereka 
banyak. Nabi Saw. bertanya, “Berapa ekor untakah yang mereka 
sembelih setiap harinya?” Budak itu menjawab, “Terkadang 
sembilan dan terkadang sepuluh ekor tiap harinya.” Nabi Saw. 
bersabda, “(Kalau demikian jumlah) kaum antara sembilan ratus 
sampai seribu orang personel.” 


Abu Ishaq As-Subai'i meriwayatkan dari scorang budak wanita, dari 
Ali r.a. yang mengatakan bahwa jumlah mereka seribu orang. Hal 
yang sama dikatakan oleh Ibnu Mas'ud. 

Menurut pendapat yang terkenal, jumlah pasukan kaum Quraisy 
adalah antara sembilan ratus sampai seribu orang. Pada garis besarnya 
jumlah pasukan kaum Ouraisy tiga kali lipat jumlah pasukan kaum 
muslim. Atas dasar ini, maka pendapat mengenai masalah ini cukup 
sulit untuk dicerna. Akan tetapi, Ibnu Jarir menguatkan pendapat ini 
(yang mengatakan seribu orang) dan menganggapnya sebagai pen- 
dapat yang sahih. Alasannya ialah seperti dikatakan, “Aku mem- 
punyai seribu dinar dan aku memerlukan dua kali lipat.” Dengan 
demikian, berarti ia memerlukan tiga ribu dinar. Demikianlah 
menurut alasan yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir; dan berdasarkan 
pengertian ini, maka mengenai masalah ini tidak ada kesulitan lagi. 

Akan tetapi, masih ada satu pertanyaan lagi yang jawabannya ada 
dua pendapat. Yaitu bagaimanakah cara menggabungkan pengertian 
yang terkandung di dalam ayat ini dengan firman Allah Swt. 
sehubungan dengan Perang Badar, yaitu: 
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Pa aa 5 z3 p qa 
AE AA KE AN a 
» A W sar 
Cit INI. a 2 ra Ana 


Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kalian, ketika 
kalian berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada 
penglihatan mata kalian dan kalian ditampakkan-Nya berjumlah 
sedikit pada penglihatan mata mereka, karena Allah hendak 
melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan. (Al-Anfal: 
44), hingga akhir ayat. 


Sebagai jawabannya dapat dikatakan bahwa hal yang disebutkan 
dalam ayat ini mengisahkan suatu keadaan, sedangkan yang ada di 
dalam ayat di atas menceritakan keadaan yang lain. Seperti apa yang 
dikatakan oleh As-Saddi, dari At-Tayyib, dari Ibnu Mas'ud sehubung- 
an dengan firman-Nya: 


Bo era AN LA 
cw toles Ss saji . A SA AN HC 
Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian pada dua golongan 


yang telah bertemu (bertempur). (Ali Imran: 13), hingga akhir 
ayat. 


Ini adalah dalam Perang Badar. 

Abdullah ibnu Mas'ud mengatakan, “Kami pandang pasukan 
kaum musyrik dan ternyata kami lihat jumlah mereka berkali-kali 
lipat jumlah pasukan kami. Kemudian dalam kesempatan yang lain 
kami pandang mereka, maka ternyata kami melihat mereka tidak 
lebih banyak dari pasukan kami, sekalipun hanya seorang.” Yang 
demikian itulah yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


P a 3 P 
AN ANA SA 
Meat as 


Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kalian, ketika 
kalian berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada 
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penglihatan mata kalian dan kalian ditampakkan-Nya berjumlah 
sedikit pada penglihatan mereka. (Al-Anfal: 44), hingga akhir 
ayat. 


Abu Ishaq meriwayatkan dari Abu Abdah, dari Abdullah ibnu Mas'ud 
yang mengatakan, “Sesungguhnya mereka ditampakkan di mata kami 
berjumlah sedikit, sehingga aku berkata kepada seorang lelaki yang 
ada di sebelahku, ‘Kamu lihat jumlah mereka ada tujuh puluh orang 
bukan?’ Ia menjawab, ‘Menurutku jumlah mereka ada seratus 
orang'.” 

Ibnu Mas'ud melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia menawan 
seseorang dari mereka, ketika ia menanyakan kepadanya, “Berapakah 
jumlah kalian?” Orang yang ditawan itu menjawabnya, “Seribu 
orang.” 

Ketika masing-masing pihak berhadap-hadapan, maka pasukan 
kaum muslim melihat jumlah pasukan kaum musyrik dua kali lipat 
jumlah mereka. Dijadikan demikian oleh Allah agar kaum muslim 
bertawakal, berserah diri, dan meminta pertolongan kepada Tuhan- 
nya. Sedangkan pasukan kaum musyrik melihat pasukan kaum mus- 
lim demikian pula, agar timbul rasa takut dan hati yang kecut di 
kalangan mereka, dan mental mereka beserta semangat tempurnya 
jatuh. 

Setelah kedua pasukan terlibat di dalam pertempuran, maka Allah 
membuat pasukan kaum muslim memandang sedikit jumlah pasukan 
kaum musyrik. Begitu pula sebaliknya, pasukan kaum musyrik 
memandang sedikit jumlah pasukan kaum muslim, agar masing- 
masing pihak maju dengan penuh semangat untuk menghancurkan 
pihak lainnya. Seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


SA Ya: ma A Tas ea 


karena Allah hendak melakukan suatu urusan yang mesti dilak- 
sanakan. (Al-Anfal: 44) 


Yakni untuk membedakan antara yang hak dan yang batil, lalu 
menanglah kalimat iman atas kalimat kekufuran dan kezaliman. Allah 
memenangkan pasukan kaum muslim dan mengalahkan pasukan 


kaum kafir, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. di dalam firman- 


Nya: 
» w 2 arz 
Curiga e TG f KATIE Kain 


Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar, 
padahal kalian adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. (Ali 
Imran: 123) 


Sedangkan dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan melalui firman- 
Nya: 


INN z; yio PRA 
CW "Ol MD SEN 


Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki- 
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai mata hati. (Ali Imran: 13) 


Yakni sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terkandung 
pelajaran bagi orang yang mempunyai mata hati dan pemahaman, lalu 
hal ini ia jadikan sebagai petunjuk yang memperlihatkan kepadanya 
akan ketetapan Allah dan perbuatan-perbuatan-Nya serta takdir-Nya 
yang berlangsung ketika Dia menolong hamba-hamba-Nya yang 
beriman dalam kehidupan di dunia ini, juga pada hari di saat itu 
semua saksi bangkit mempersaksikan. 


Ali Imran, ayat 14-15 


FN Ar gan ES En 


rg 


ema aaa 


Pa 
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TP AAN 3 P3 Ah 
Kep ena A 


- 
9, 1-2 AP K 
. 


PESTA PAR Pa 


ya 


AN Au > r ama 
NA Op KAN ee Sala 2 ANE 
/ A 
E AANT 


ab rapat 


Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa-apa yang diingini, yailu wanita-wanita, anak-anak, harta 
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang- 
binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 
dunia; dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 
Katakanlah, “Inginkah aku kabarkan kepada kalian apa yang 
lebih baik dari yang demikian itu?” Untuk orang-orang yang 
bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai: mereka kekal di 
dalamnya. Dan (ada pula) istri-istri yang disucikan serta 
keridaan Allah. Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba- 
Nya. 


Allah Swt. memberitakan tentang semua yang dijadikan perhiasan 
bagi manusia dalam kehidupan di dunia ini, berupa berbagai kese- 
nangan yang antara lain ialah wanita dan anak-anak. Dalam ayat ini 
dimulai dengan sebutan wanita, karena fitnah yang ditimbulkan oleh 
mereka sangat kuat. Seperti apa yang disebutkan di dalam sebuah 
hadis sahih, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


SEGI Ko An ingus Sg 


Tiada suatu fitnah pun sesudahku yang lebih berbahaya bagi 
kaum laki-laki selain dari wanita. 


Lain halnya jika orang yang bersangkutan bertujuan dengan wanita 
untuk memelihara kehormatannya dan memperbanyak keturunan, 
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maka hal ini merupakan suatu hal yang dianjurkan dan disunatkan, 
seperti yang disebutkan oleh banyak hadis yang menganjurkan untuk 
nikah dan memperbanyak nikah. Sebaik-baik orang dari kalangan 
umat ini ialah yang paling banyak mempunyai istri (dalam batas yang 
diperbolehkan). Sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 


erangan a SN A TEA 
Ji: das EE A 


Dunia adalah kesenangan, dan sebaik-baik kesenangannya ialah 
istri yang saleh; jika suami memandangnya, maka ia membuat 
gembira suaminya; jika suami menyuruhnya, maka ia menaati 
suaminya; dan jika suami pergi, tidak ada di tempat, maka ia 
memelihara kehormatan dirinya dan harta benda suaminya. 


Sabda Nabi Saw. dalam hadis yang lain, yaitu: 


TIA ala a 


Aku dibuat senang kepada wanita dan wewangian, dan kesejukan 
hatiku dijadikan di dalam salatku. 


Siti Aisyah menceritakan bahwa tiada sesuatu pun yang lebih disukai 
oleh Rasulullah Saw. selain wanita kecuali kuda. Menurut riwayat 
yang lain disebutkan “selain kuda kecuali wanita”. 

Senang kepada anak adakalanya karena dorongan mem- 
banggakan diri dan sebagai perhiasan yang juga termasuk ke dalam 
pengertian membanggakan diri. Adakalanya karena dorongan ingin 
memperbanyak keturunan dan memperbanyak umat Muhammad Saw. 
yang menyembah hanya kepada Allah semata, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Maka hal ini baik lagi terpuji, seperti yang disebutkan di dalam 
sebuah hadis, yaitu: 


TAG BERA LSN Ai 
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Nikahilah oleh kalian wanita-wanita yang keibuan lagi subur 
peranakannya, karena sesungguhnya aku memperbanyak umatku 
karena kalian kelak di hari kiamat. 


Cinta kepada harta adakalanya karena terdorong olch faktor menyom- 
bongkan diri dan berbangga-banggaan, takabur terhadap orang-orang 
lemah, dan sombong terhadap orang-orang miskin. Hal ini sangat 
dicela. Tetapi adakalanya karena terdorong oleh faktor membelan- 
jakannya di jalan-jalan yang mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan 
silaturahmi, serta amal-amal kebajikan dan ketaatan, hal ini sangat 
terpuji menurut syariat. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang kadar gintar yang dise- 
but oleh ayat ini, yang kesimpulannya menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan ginfar adalah harta yang banyak dan berlimpah, 
seperti yang dikatakan oleh Ad-Dahhak dan lain-lainnya. 

Menurut pendapat yang lain sejumlah seribu dinar, pendapat lain- 
nya mengatakan seribu dua ratus dinar, pendapat yang lainnya 
mengatakan sejumlah dua belas ribu dinar, pendapat lain mengatakan 
empat puluh ribu dinar, pendapat yang lainnya lagi mengatakan enam 
puluh ribu dinar, dan ada yang mengatakan tujuh puluh ribu dinar, 
ada pula yang mengatakan delapan puluh ribu dinar, dan lain 
sebagainya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdus Samad, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Asim, 
dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Z “ig (Ser Kenal dai At 3 T2. 
Pemain 


Satu qintar adalah dua belas ribu auqiyah, tiap-tiap auqiyah 
lebih baik daripada apa yang ada di antara langit dan bumi. 


Ibnu Majah meriwayatkan pula hadis ini dari Abu Bakar ibnu Abu 
Syaibah, dari Abdus Samad ibnu Abdul Waris, dari Hammad ibnu 
Salamah dengan lafaz yang sama. Ibnu Jarir meriwayatkannya dari 
Bandar, dari Ibnu Mahdi, dari Hammad ibnu Salamah, dari Asim 
ibnu Bahdalah, dari Zakwan Abu Saleh, dari Abu Hurairah sccara 
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mauguf (hanya sampai pada Abu Hurairah). Seperti yang terdapat 
pada riwayat Waki' di dalam kitab tafsirnya, disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari Asim ibnu 
Bahdalah, dari Zakwan Abu Saleh, dari Abu Hurairah yang mc- 
ngatakan: 


4 Az p Pa 2 
BEIA 5 DA hr orar 3 AE LAN MAC O ak 
EGA ena a N TA AN SESALI 
Satu gintar adalah dua belas ribu augiyah, satu augiyah lebih 
baik daripada semua yang ada di antara langit dan bumi. 


Sanad riwayat ini lebih sahih. Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir, dari Mu'az ibnu Jabal dan Ibnu Umar. Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkannya melalui Abu Hurairah dan Abu Darda, bahwa 
mereka (para sahabat) mengatakan, “Satu gintar adalah seribu dua 
ratus augiyah.” 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Zakaria ibnu Yahya Ad-Darir (tuna netra), telah menceritakan 
kepada kami Syababah, telah menceritakan kepada kami Mukhallad 
ibnu Abdul Wahid, dari Ali ibnu Zaid, dari Ata dari Ibnu Abu 
Maimunah, dari Zurr ibnu Hubaisy, dari Ubay ibnu Ka'b yang me- 
ngatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


A 2s AA Pd S 2: » 
“Za E) e aas A, Abis 
a 3 EN i a | 
Satu gintar adalah seribu dua ratus augiyah. 


Hadis ini berpredikat munkar, lebih dekat kepada kebenaran ialah 
yang mengatakan bahwa hadis ini berpredikat mauguf hanya sampai 
pada Ubay ibnu Kab (tidak sampai kepada Nabi Saw.), sama halnya 
dengan yang lainnya dari kalangan sahabat. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Musa ibnu Ubaidah 
Ar-Rabzi, dari Muhammad ibnu Ibrahim, dari Musa, dari Ummu 
Darda, dari Abu Darda yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 


x ae R ALa A , .2 pe A Te 
VE GI KITA ja 


< - ge 


| 
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PA II? Ba g PN ` 3 sim F, 2g It A Lo PA 
Jin tg, g LA Aira 
Pa Fd 

: salt 


Barang siapa yang membaca seratus ayat, maka ia tidak dicatat 
sebagai orang-orang yang lalai: dan barang siapa yang mem- 
baca seratus ayat hingga seribu ayat, maka ia akan memiliki 
satu gintar pahala di sisi Allah. Satu gintar pahala sama 
banyaknya dengan sebuah bukit yang besar. 


Waki' meriwayatkan hal yang semakna dari Musa ibnu Ubaidah. 
Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abul Abbas Muhammad ibnu Ya'qub, 
telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Isa ibnu Zaid Al- 
Lakhami, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Amr 
ibnu Abu Salamah, telah menceritakan kepada kami Zuhair ibnu 
Muhammad, telah menceritakan kepada kami Humaid At-Tawil dan 
seorang lelaki lainnya, dari Anas ibnu Malik yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai makna firman-Nya: 


Fors? P 
R A| o 2 e" 
Cit Os 91» AAA Ul 


harta yang berlimpah. (Ali Imran: 14) 
Maka Nabi Saw. bersabda: 


satu gintar adalah dua ribu augiyah. 


Hadis ini sahih dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak me- 
ngetengahkannya. Demikianlah menurut apa yang telah diriwayatkan 
oleh Imam Hakim. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dengan lafaz yang lain. Untuk 
itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Abdur Rahman Ar-Riggi, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu 
Abu Salamah, telah menceritakan kepada kami Zuhair (yakni Ibnu 
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Muhammad), telah menceritakan kepada kami Humaid At-Tawil dan 
seorang lelaki yang disebutnya bernama Yazid Ar-Raggasyi, dari 
Anas, dari Rasulullah Saw. dalam sabdanya yang mengatakan bahwa 
satu gintar adalah seribu dinar. Hal yang sama diriwayatkan oleh 
Imam Tabrani, dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Abu Maryam, 
dari Amr ibnu Abu Salamah, lalu ia menceritakan riwayat ini dengan 
sanad yang semisal. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri, dari Anas ibnu 
Malik secara mursal atau mauguf hanya sampai kepadanya yang 
isinya menyatakan bahwa satu gintar adalah seribu dua ratus dinar. 
Hal ini merupakan suatu riwayat yang dikemukakan oleh Al-Aufi dari 
Ibnu Abbas. 

Ad-Dahhak mengatakan bahwa sebagian orang Arab ada yang 
mengatakan satu gintar adalah seribu dua ratus dinar. Ada pula yang 
mengatakan dua belas ribu (dinar). 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Arim, dari Hammad, dari 
Sa'id Al-Harasi, dari Abu Nadrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri yang 
mengatakan bahwa satu gintar adalah sepenuh kulit banteng berisikan 
emas. 


Abu Muhammad mengatakan bahwa hal ini diriwayatkan oleh 
Muhammad ibnu Musa Al-Harasi, dari Hammad ibnu Zaid secara 
marfu', tetapi yang mauguf lebih sahih. 

Senang kuda ada tiga macam, adakalanya para pemiliknya 
memeliharanya untuk persiapan berjihad di jalan Allah: di saat 
mereka perlukan, maka mereka tinggal memakainya: mereka men- 
dapat pahala dari usahanya itu. Adakalanya orang yang bersangkutan 
memelihara kuda untuk membanggakan diri dan melawan kaum mus- 
lim, maka pelakunya mendapat dosa dari perbuatannya. Adakalanya 
pula kuda dipelihara untuk diternakkan tanpa melupakan hak Allah 
yang ada padanya, maka bagi pemiliknya beroleh ampunan dari Allah 
Swt. Seperti yang akan dijelaskan nanti dalam tafsir firman-Nya: 


er sis DGN ET Ap 


J 
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Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 
yang kalian sanggupi dari kuda-kuda yang ditambatkan untuk 
berperang. (Al-Anfal: 60), hingga akhir ayat. 


Yang dimaksud dengan al-musawwamah menurut Ibnu Abbas r.a. 
ialah kuda-kuda pilihan yang dipelihara dengan baik. Hal yang sama 
dikatakan pula menurut riwayat yang bersumber dari Mujahid, 
Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Abdur Rahman ibnu Abdullah ibnu Abza, 
As-Saddi, Ar-Rabi’ ibnu Anas, Abu Sinan, dan lain-lainnya. 

Menurut Mak-hul, al-musawwamah ialah kuda yang memiliki 
belang putih. Menurut pendapat yang lainnya lagi dikatakan selain 
Itu. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yahya ibnu Sa'id, dari Abdul Hamid ibnu Ja'far, dari Yazid ibnu Abu 
Habib, dari Suwaid ibnu Oais, dari Mu'awiyah ibnu Khadij, dari Abu 
Zar r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


II 91090 IIe ok” Sapa! 133 “1 
ER A E EEE 


CEE nE slaa FLEIS 5 1 
! 2 LN, AI aa aa 


, Tiada seekor kuda Arab pun melainkan diperintahkan kepadanya 
melakukan dua buah doa pada tiap fajar, yaitu: “Ya Allah, 
sesungguhnya Engkau telah menundukkan aku kepada seseorang 
dari Bani Adam hingga aku tunduk kepadanya, maka jadikanlah 
aku termasuk harta dan keluarga yang paling dicintainya, atau 
keluarga dan harta benda yang paling dicintainya. 


Firman Allah Swt.: 


KIRI 
Cit: yer TT Y 
dan binatang ternak. (Ali Imran: 14) 


Yang dimaksud ialah unta, sapi, dan kambing. 
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Š, A (7 
Cie: yo ID OM 
dan sawah ladang. (Ali Imran: 14) 


Yakni lahan yang dijadikan untuk ditanami (seperti ladang, sawah, 
serta perkebunan). 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Rauh ibnu Ubadah, telah menceritakan kepada kami Abu Na'amah 
Al-Adawi, dari Muslim ibnu Badil, dari Iyas ibnu Zuhair, dari Suwaid 
ibnu Hubairah, dari Nabi Saw. yang bersabda: 


3. 797 7) 4 a 
AA RAE eA SAE 


Sebaik-baik harta seseorang ialah ternak kuda yang berkembang 
biak dengan pesat, atau kebun kurma yang subur. 


Al-ma-burah, yang banyak keturunannya. As-sikkah, pohon kurma 
yang berbaris (banyak). Ma-buran artinya yang dicangkok (yakni 
subur). 

Firman Allah Swt.: 


Cit: OS ND Gan dea 


A 


Itulah kesenangan hidup di dunia. (Ali Imran: 14) 


Artinya, itulah yang meramaikan kehidupan di dunia dan sebagai per- 
hiasannya yang kelak akan fana. 


| > 

1 1 AG A) 
Cit: Ulee DD SI , aula 
dun di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik. (Ali Imran: da 


Yakni tempat kembali yang baik dan berpahala, yaitu surga. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Humaid, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Ata, dari Abu 
Bakar ibnu Hafs ibnu Umar ibnu Sa'd yang menceritakan bahwa 
ketika diturunkan ayat berikut, yaitu firman-Nya: 
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523 Guze? 
- yen w “il 
Ge: blesto Su 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa-apa yang diingini. (Ali Imran: 14) 


Maka Umar ibnul Khattab berkata, “Sekaranglah, ya Tuhanku, karena 
Engkau telah menjadikannya sebagai perhiasan bagi kami.” Maka 
turunlah firman-Nya: 


KEK . woe ZAAT A 
Ceri... ERNEA t JRS 
Katakanlah, He aku kabarkan kepada kalian apa yang 
lebih baik daripada yang demikian itu?” Untuk orang-orang 
yang bertakwa. (Ali Imran: 15), hingga akhir ayat. 


Karena itulah Allah Swt. berfirman: 
i 


Lao PN EK 


Katakanlah, “Inginkah aku kabarkan kepada kalian apa yang 
lebih baik daripada yang demikian itu?” (Ali Imran: 15) 


Yakni katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang, “Aku akan 
memberitahukan kepada kalian hal yang lebih baik daripada apa yang 
dihiaskan kepada manusia dalam kehidupan di dunia ini berupa 
kesenangan dan kegemerlapannya yang semuanya itu pasti akan 
lenyap.” Sesudah itu Allah Swt. La melalui AA 


2253 L- MAY 
A 
Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi 


Tuhan mereka ada surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai. (Ali Imran: 15) 


Yaitu yang menembus di antara sisi-sisinya dan bagian-bagiannya 
sungai-sungai dari berbagai macam rasa, ada sungai madu, sungai 
khamr, sungai susu, dan lain sebagainya yang belum pernah dilihat 
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oleh mata manusia, belum pernah didengar oleh telinganya, dan 
belum pernah terdetik di dalam hatinya. 


gua LA 


c io r lAs 


mereka kekal di dalamnya. (Ali Imran: 15) 


belut A 


Yakni tinggal di dalamnya untuk selama-lamanya, dan mereka tidak 
mau pindah darinya. 


AEA EA AATA 
Cio: ol DH 5 ah 
dan istri-istri yang disucikan. (Ali Imran: 15) 


Maksudnya, disucikan dari kotoran, najis, penyakit, haid, nifas, dan 
lain sebagainya yang biasa dialami oleh kaum wanita di dunia. 


Be PI 
cio: ojesi sg 

serta keridaan Allah. (Ali Imran: 15) 
Yakni mereka dinaungi oleh rida Allah, maka Allah tidak akan murka 


lagi terhadap mereka sesudahnya untuk selama-lamanya. Karena 
itulah Allah Swt. berfirman di dalam surat At-Taubah: 


5 PPa AA 
E vY t kog $ \ aea oigas 

Dan keridaan Allah adalah lebih besar. (At-Taubah: 72) 
Artinya, lebih besar daripada semua nikmat kekal yang diberikan 


kepada mereka di dalam surga. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


BL efa, II 

Co rojes o CA ana 

Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. (Ali Imran: 
15) 


Yakni Dia pasti memberikan anugerah sesuai dengan apa yang berhak 
diterima oleh masing-masing hamba. 
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Ali Imran, ayat 16-17 


“ 


San Pe ea aa 


. 


5 EN e a igh E 


A 


P A BAN 
pe Te | 


Ag 


L3 


(Yaitu) orang-orang yang berdoa, “Ya Tuhan kami, sesungguh- 
nya kami telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan 
peliharalah kami dari siksa neraka,” (yaitu) orang-orang yang 
sabar, yang benar, yang tetap taat, yang menafkahkan hartanya 
(di jalan Allah), dan yang memohon ampun di waktu sahur. 


Allah Swt. menggambarkan sifat-sifat hamba-hamba-Nya yang ber- 
takwa, yaitu orang-orang yang telah dijanjikan beroleh pahala yang 
berlimpah. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


Nya DO» AISIA KARANI 


(Yaitu) orang-orang yang berdoa, “Ya Tuhan kami, sesungguh- 
. nya kami telah beriman.” (Ali Imran: 16) 


Yakni beriman kepada-Mu dan kitab-kitab-Mu serta rasul-rasul-Mu. 


A RA 
Cit: ye D ARP 
maka ampunilah segala dosa kami. (Ali Imran: 16) 


Yaitu karena iman kami kepada Engkau, juga kepada apa yang telah 
Engkau syariatkan buat kami, maka kami memohon semoga Engkau 
mengampuni kami atas dosa-dosa dan kelalaian kami dalam urusan 
kami berkat anugerah dan rahmat-Mu. 


Gu 
CU: SIG 


. 


KA 
NA 
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dan peliharalah kami dari siksa neraka. (Ali Imran: 16) 
Kemudian dalam ayat berikutnya Allah Swt. berfirman: 


APRA 
Ey AS DID CY 
“Ar 


” 


(yaitu) orang-orang yang sabar. (Ali Imran: 17) 
Maksudnya, sabar dalam menjalankan ketaatan dan meninggalkan 
semua hal yang diharamkan. 
"3 rh y r 
CN 0 ID e aa f 
orang-orang yang benar. (Ali Imran: 17) 


Yakni percaya kepada apa yang diberitakan kepada mereka berkat 
iman mereka, yang hal ini direalisasikan oleh mereka dalam sikap 
berteguh hati dalam mengerjakan amal-amal yang berat. 


LERE At 
CY desp a A : f 
AA 


Orang-orang yang tetap taat. (Ali Imran: 17) 


Al-gunut artinya taat dan patuh, yakni orang-orang yang tetap dalam 


ketaatannya. 
r 7g? 
Cr MD. CA 2 2 A | r 
Daer 


orang-orang yang menafkahkan hartanya. (Ali Imran: 17) 


Yaitu menafkahkan sebagian dari harta mereka di jalan-jalan ketaatan 
yang diperintahkan kepada mereka, silaturahmi, amal taqarrub, mem- 
berikan santunan, dan menolong orang-orang yang membutuhkannya. 


KI PE DAS Ar UPa 

EEE e E 

2 JO Aana) 19 

dan orang-orang yang memohon ampun di waktu sahur. (Ali 
Imran: 17) 


Ayat ini menunjukkan keutamaan beristigfar di waktu sahur. 
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Menurut suatu pendapat, sesungguhnya Nabi Ya'qub a.s. ketika 
berkata kepada anak-anaknya, yang perkataannya disitir oleh firman- 
Nya: 
' Sa KA aL 
CM pw D KE Apa In 
Aku akan memohonkan ampun bagi kalian kepada Tuhanku. 
(Yusuf: 98) 


Maka Nabi Ya'qub menangguhkan doanya itu sampai waktu sahur. 
Telah disebutkan di dalam kitab Sahihain dan kitab-kitab sunnah serta 
kitab-kitab musnad yang lain diriwayatkan melalui berbagai jalur dari 
sejumlah sahabat Rasulullah Saw., bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


MI AN Ah a a LL AAN KI A 
Fe EN aa IE Nia 
” a » Aa 2 KG 7 
BI bed Lb ya Aa di au 

A pa 


sad SUA SAN KE SAN 
j SAS Oya JAS 

(Rahmat) Allah Swt. turun pada tiap malam ke langit dunia, 
yaitu di saat malam hari tinggal sepertiganya lagi, lalu Dia ber- 
Jirman, “Apakah ada orang yang meminta, maka Aku akan mem- 
berinya? Apakah ada orang yang berdoa, maka Aku 
memperkenankannya? Dan apakah ada orang yang meminta 
ampun, maka Aku memberikan ampunan kepadanya,” hingga 
akhir hadis. 


Al-Hafiz Abul Hasan Ad-Darugutni mengkhususkan bab ini dalam 
sebuah juz tersendiri. Ia meriwayatkan hadis ini melalui berbagai 
jalur. 

Di dalam kitab Sahihain dari Siti Aisyah r.a. disebutkan bahwa 
setiap malam Rasulullah Saw. selalu melakukan salat witir, mulai dari 
awal, pertengahan, dan akhir malam: dan akhir dari semua witir ialah 
di waktu sahur. 
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Disebutkan bahwa sahabat Abdullah ibnu Umar melakukan salat 
(sunat di malam hari), kemudian bertanya, “Hai Nafi’, apakah waktu 
sahur telah masuk?” Apabila dijawab, “Ya,” maka ia mulai berdoa 
dan memohon ampun hingga waktu subuh. Demikianlah menurut apa 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami ibnu 
Waki’, telah menceritakan kepada kami ayahku, dari Hurayyis ibnu 
Abu Matar, dari Ibrahim ibnu Hatib, dari ayahnya yang menceritakan 
bahwa ia pernah mendengar seorang lelaki yang berada di salah satu 
bagian dalam masjid mengucapkan doa berikut: 


Suri enak yaa 


Ya Tuhanku, Engkau telah memerintahkan kepadaku, maka aku 
taati perintah-Mu; dan inilah waktu sahur, maka berikanlah am- 
punan bagiku. 


Ketika ia melihat lelaki itu, ternyata dia adalah sahabat Ibnu Mas'ud 
r.a. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari Anas ibnu Malik yang mc- 
ngatakan bahwa kami (para sahabat) bila melakukan salat (sunat) di 
malam hari diperintahkan untuk melakukan istigfar di waktu sahur 
sebanyak tujuh puluh kali. 


Ali Imran, ayat 18-20 
BSE AA TAS 
D 


N 
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GA Si Gal AN ma 


nan 


Sa 


Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang 
menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang 
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tidak ada Tuhan 
melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah Islam. 
Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali 
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian 
(yang ada) di antara mereka. Barang siapa yang kafir terhadap 
ayat-ayat Allah, maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab- 
Nya. Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran 
Islam), maka katakanlah, “Aku menyerahkan diriku kepada Allah 
dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku.” Dan 
katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al-Kitab dan 
kepada orang-orang yang ummi, “Apakah kalian (mau) masuk 
Islam?” Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah 
mendapat petunjuk; dan jika mereka berpaling, maka kewajiban 
kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah 
Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. 


. 


Allah memberikan pernyataan-Nya, dan cukuplah Allah sebagai saksi. 
Dia adalah saksi Yang Mahabenar lagi Mahaadil, dan Mahabenar fir- 
man-Nya. 

A 


Can tu 315 A$ EAI | I 


bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia. (Ali Imran: 18) 


Artinya, hanya Dialah Tuhan semua makhluk, dan bahwa semua 
makhluk adalah hamba-hamba-Nya dan merupakan ciptaan-Nya; 
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semua makhluk berhajat kepada-Nya, sedangkan Dia Mahakaya ter- 
hadap semuanya selain Dia sendiri. Perihalnya sama dengan yang 
diungkapkan oleh Allah Swt. dalam firman Jia yaitu: 


cin zr ek e DA a KAN AIEA 


tetapi Allah mengakui Al-Qur'an yang diturunkan-Nya 
kepadamu. (An-Nisa: 166), hingga akhir ayat. 


Kemudian Allah mengiringi pernyataan-Nya itu dengan kesaksian 
para malaikat dan orang-orang yang berilmu, yang disertakan dengan 
kesaksian (pernyataan)-Nya. Untuk itu Allah dai berfirman: 


enam ANEUK 


Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Dia Ban 
pula) para malaikat dan orang-orang yang berilmu. (Ali Imran: 
18) 


Hal ini merupakan suatu keistimewaan yang besar bagi para ulama 


dalam kedudukan tersebut. 
& 7 — 
2 Í a 
CM? Gir BID Se Keke 
pn “Y i 


Yang menegakkan keadilan. (Ali Imran: 18) 


Lafaz ga-iman di-nasab-kan sebagai hal. Dengan kata lain, Allah 
Swt. senantiasa menegakkan keadilan dalam semua keadaan. 


3 Z Yam 
CIA? Ode MID AN IY 
Tidak ada Tuhan melainkan Dia. (Ali Imran: 18) 


Kalimat ayat ini berkedudukan sebagai taukid atau yang mengukuh- 


kan kalimat sebelumnya. 
kana CAI AA 
C'A: VE D o mN pA 
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Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (Ali Imran: 18) 


Al-Aziz Yang Mahaperkasa, Yang keagungan dan kebesaran-Nya 
tidak dapat dibatasi, lagi Mahabijaksana dalam semua ucapan, per- 
buatan, syariat, dan takdir-Nya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yazid ibnu Abdu Rabbih, telah menceritakan kepada kami Bagiyyah 
ibnul Walid, telah menceritakan kepadaku Jubair ibnu Amr Al- 
Ourasyi, telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id Al-Ansari, dari 
Abu Yahya maula keluarga Az-Zubair ibnul Awwam, dari Az-Zubair 
ibnul Awwam yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar Nabi 
Saw. di Arafah membaca ayat berikut, yaitu firman-Nya: 


ä 7T 1 — 3 P 31 pa s T er 
L ACEA NII WAY SAS 
Cm: olas D KN POA Ká WS NS 


Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang 
menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang 
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan 
melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (Ali 
Imran: 18) 


En 


Sesudah itu beliau Saw. mengucapkan: 


Ka y 4 
PEAH SAN 


Dan aku termasuk salah seorang yang mempersaksikan hal ter- 
sebut, ya Tuhanku. 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan melalui jalur lain. Untuk itu ia me- 
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Husain, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnul Mutawakkil Al- 
Asqalani, telah menceritakan kepada kami Umar ibnu Hafs ibnu Sabit 
Abu Sa'id Al-Ansari, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik 
ibnu Yahya ibnu Abbad ibnu Abdullah ibnuz Zubair, dari ayahnya, 
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dari kakeknya, dari Az-Zubair yang menceritakan bahwa ia pernah 
mendengar Rasulullah Saw. ketika membacakan ayat ini: 


Curules DD Ab a a NILE 


Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Dia, pegit 
pula para malaikat. (Ali Imran: 18) 


Lalu beliau mengucapkan: 


Dan aku ikut bersaksi, ya Tuhanku. 


Al-Hafiz Abul Qasim At-Tabrani mengatakan di dalam kitab 
Mu' jamul Kabir, telah menceritakan kepada kami Abdan ibnu Ahmad 
dan Ali ibnu Sa'id; keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ammar ibnu Umar Al-Mukhtar, telah menceritakan kepada 
kami ayahku, telah menceritakan kepadaku Galib Al-Gattan, bahwa ia 
datang ke Kufah dalam salah satu misi dagangnya, Jalu tinggal di 
dekat rumah Al-A'masy. Pada suatu malam ketika aku hendak turun, 
AI-A'masy melakukan salat tahajud di malam hari, lalu bacaannya 
ai pada ayat berikut, yaitu firman-Nya: 


BAHAR ATASAN MAN 
SEN TEA Feat Kesan Aa 


Ciga M a? Oya 12 

Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang 
menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang 
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan 
melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah Islam. 
(Ali Imran: 18-19) 


AK! 


> r 


10 


Kemudian Al-A'masy mengatakan, “Dan aku pun mempersaksikan 
apa yang telah dinyatakan oleh Allah, dan aku titipkan kepada Allah 
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persaksianku ini, yang mana hal ini merupakan titipan bagiku di sisi 
Allah.” 


IMEI ES 

Cit: Ola ID JIN La ASIN UL 

Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah Islam. 
(Ali Imran: 19) 


Kalimat dan ayat ini diucapkannya berkali-kali oleh Al-A'masy. 

Galib Al-Qattan melanjutkan kisahnya, bahwa lalu aku berkata 
kepada diriku sendiri, “Sesungguhnya dia (Al-A'masy) telah mende- 
ngar suatu hadis mengenai masalah ini.” Maka aku pada pagi harinya 
menuju kepadanya untuk berpamitan, kemudian aku berkata, “Hai 
Abu Muhammad, sesungguhnya aku telah mendengarmu mengulang- 
ulang bacaan ayat ini.” Al-A'masy berkata, “Tidakkah telah sampai 
kepadamu suatu hadis mengenainya?” Aku menjawab, “Aku berada 
di dekatmu selama satu bulan, tetapi engkau belum menceritakannya 
kepadaku.” Al-A'masy mengatakan, “Demi Allah, aku tidak akan 
menceritakannya kepadamu sebelum satu tahun.” Maka aku tinggal 
selama satu tahun dan tinggal di depan pintunya. Setelah lewat masa 
satu tahun, aku berkata, “Hai Abu Muhammad, sekarang telah berlalu 
masa satu tahun.” Al-A'masy menjawab bahwa telah menceritakan 
kepadaku Abu Wa-il, dari Abdullah yang menceritakan bahwa 
Rasilullah Saw. pernah bersabda: 


Us: PN a KAS 
AA PAW MEA MA ana, Fa 


Kelak di hari kiamat pelakunya akan didatangkan, lalu Allah 
Swt. berfirman, “Hamba-Ku telah berjanji kepada-Ku, dan Aku 
adalah Tuhan Maha memenuhi janji-Nya, maka masukkanlah 
oleh kalian (para malaikat) hamba-Ku ini ke dalam surga.” 


Firman Allah Swt.: 


Ci hess ERAI 
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Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah Islam. 
(Ali Imran: 19) 


Sebagai berita dari Allah Swt. yang menyatakan bahwa tidak ada 
agama yang diterima dari seseorang di sisi-Nya sclain Islam, yaitu 
mengikuti para rasul yang diutus oleh Allah Swt. di setiap masa, 
hingga diakhiri dengan Nabi Muhammad Saw. yang membawa agama 
yang menutup semua jalan lain kecuali hanya jalan yang telah ditem- 
puhnya. Karena itu, barang siapa yang menghadap kepada Allah 
—sesudah Nabi Muhammad Saw. diutus— dengan membawa agama 
yang bukan syariatnya, maka hal itu tidak diterima oleh Allah. Seperti 
yang disebutkan di dalam firman lainnya, yaitu: | 


(3 > 
77 ata Pai CA 2, GNIR Kan 
coraje nia “Ala Yi ya Ca WY EESO 


Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali- 
kali tidaklah akan diterima (agama itu) darinya. (Ali Imran: 85), 
hingga akhir ayat. 


Dalam ayat ini Allah memberitakan terbatasnya agama yang diterima 
oleh Allah hanya pada agama Islam, yaitu: 


É PA A | “9 g 
3 2 ki . Tau “ 
arulae ND SINI Ale GA 
Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah Islam. 
(Ali Imran: 19) 


Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas membaca firman-Nya: 
& 

* 1 ss“. 7 AAA BRA Kes 

EA NN SA MIE aE 

Ati hi Lon Ir Aa MU EN NG 

SIN GNI KN AMAN 
CA dar 

Allah menyatakan sesungguhnya tiada Tuhan selain Dia, Yang 

menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang 


berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan 
melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Bah- 
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wasanya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah Islam. (Ali 
Imran: 18-19) 


Dengan innahu yang di-kasrah-kan dan anna yang di-fat-hah-kan, ar- 
tinya “Allah telah menyatakan — begitu pula para malaikat dan orang- 
orang yang berilmu— bahwa agama yang diridai di sisi Allah adalah 
Islam'. Sedangkan menurut jumhur ulama, mereka membacanya kas- 
rah'innad dina' sebagai kalimat berita. Bacaan tersebut kedua-duanya 
benar, tetapi menurut bacaan jumhur ulama lebih kuat. 

Kemudian Allah Swt. memberitakan bahwa orangxorang yang 
telah diberikan Al-Kitab kepada mereka di masa-masa yang lalu, 
mereka berselisih pendapat hanya setelah hujah ditegakkan atas 
mereka, yakni sesudah para rasul diutus kepada mereka dan kitab- 
kitab samawi diturunkan buat mereka. Untuk itu Allah Swt. berfir- 
man: 

3 II Ae Ar 22?” RA r LAs 71773 P 
AI ANN EEG 
29727 2. 


CA oke ID» aa ra 


Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali 
setelah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian 
(yang ada) di antara mereka. (Ali Imran: 19) 


Yakni karena sebagian dari mereka merasa dengki terhadap sebagian 
yang lainnya, lalu mereka berselisih pendapat dalam perkara 
kebenaran. Hal tersebut terjadi karena terdorong oleh rasa dengki, 
benci, dan saling menjatuhkan, hingga sebagian dari mereka berusaha 
menjatuhkan sebagian yang lain dengan menentangnya dalam semua 
ucapan dan perbuatannya, sekalipun benar. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 
4 - R Ae eat 
Cargo sil ah “rig 
Barang siapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah. (Ali Imran: 
19) 


J 
316 mon aan Juz 3 — Ali Imran 


Yakni barang siapa yang ingkar kepada apa yang diturunkan olch 
Allah di dalam kitab-Nya. 


J2 PSA < 
Cia r glest wa UA KH 


maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. (Ali Imran: 
19) 


Artinya, sesungguhnya Allah akan membalas perbuatannya dan 
melakukan perhitungan terhadapnya atas kedustaannya itu, dan akan 
menghukumnya akibat ia menentang Kitab-Nya. 


Kemudian Allah Swt. berfirman: 
WAT Ia 
Cr rojes Ig 


Kemudian jika mereka mendebat kamu. (Ali Imran: 20) 


Yaitu mendebatmu tentang masalah tauhid. 


Erry”. aya Ga San -3 


maka katakanlah, “Aku menyerahkan diriku padi Allah dan 
(demikian pula) orang-orang yang mengikutiku.” (Ali Imran: 20) 


Yakni katakanlah bahwa aku memurnikan ibadahku hanya kepada 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada tandingan bagi- 
Nya, tidak beranak, dan tidak beristri. 

Yang dimaksud dengan “orang-orang yang mengikutiku' ialah 
orang-orang yang berada dalam agamaku akan mengatakan hal yang 
sama dengan ucapanku ini. Seperti yang disebutkan di dalam ayat 
lainnya, yaitu firman-Nya: 


ci ega SANA AFA NANI Sedap N 


Katakanlah, “Inilah "7. Pan aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kalian) kepada Allah dengan hujah yang 
nyata.” (Yusuf: 108), hingga akhir ayat. 
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Kemudian Allah Swt. memerintahkan kepada hamba dan rasul-Nya 
(yaitu Nabi Muhammad Saw.) untuk menyeru orang-orang Ahli Kitab 
dari kalangan dua agama (Yahudi dan Nasrani) serta orang-orang 
ummi (buta huruf) dari kalangan kaum musyrik, agar mereka meng- 
ikuti jalannya, memasuki agamanya, serta mengamalkan syariatnya 
dan apa yang diturunkan oleh Allah kepadanya. Untuk itu Allah Swt. 
berfirman: 


SELIL ami a 
cr NAA per 


Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al-Kitab 
dan kepada orang-orang yang ummi, “Apakah kalian (mau) 
masuk Islam?” Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka 
lelah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka 
kewajiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-avat Allah). (Ali 
Imran: 20) 


Yakni Allah-lah yang menghisab mereka karena hanya kepada- 
Nyalah mereka kembali. Dia memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
hanya milik-Nyalah hikmah yang tepat dan hujah yang benar. Karena 
itu, dalam akhir ayat ini Allah Swt. berfirman: 


> <3) 
CTL D. Deni Pori 


Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. (Ali Imran: 
20) 


Yaitu Allah Maha Mengetahui siapa yang berhak mendapat hidayah 
dan siapa yang berhak mendapat kesesatan. Dia berhak untuk 
melakukan itu, seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


ce BANK 


318 


Juz 3 — Ali Imran 


Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan 
merekalah yang akan ditanyai. (Al-Anbiya: 23) 


Hal tersebut tiada lain karena hikmah dan rahmat-Nya. Ayat ini dan 
yang semisal dengannya merupakan dalil yang paling jelas yang 
menunjukkan keumuman risalah Nabi Muhammad Saw. kepada 
semua makhluk, seperti yang telah dimaklumi dari pokok-pokok 
agamanya, dan seperti apa yang telah ditunjukkan oleh dalil Al- 
Our'an dan sunnah dalam banyak ayat dan hadis. Antara lain ialah 
firman-Nya: 


Cg RN WALET 


Katakanlah, “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepada kalian semua.” (Al-A'raf: 158) 


Firman Allah Swt.: 


Pun Ne SAN ena Aa, GA Fs NES 


MS 


Mahasuci Allah yang telah menurunkan Al-Furgin (Al-Qur'an) 
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan 
kepada seluruh alam. (Al-Furgan: 1) 


Di dalam hadis Sahihain dan lain-lainnya disebutkan melalui hadis 
yang mutawatir dalam berbagai peristiwa, bahwa Nabi Saw. mengi- 
rimkan surat-suratnya kepada semua raja dan pemimpin kabilah, baik 
yang Arab maupun yang 'ajam, baik mereka yang mengerti baca dan 
tulis maupun yang ummi, sebagai pengamalan dari perintah Allah 
Swt. Beliau Saw. dalam surat-suratnya itu mengajak mereka untuk 
menyembah kepada Allah Swt. 

Abdur Razzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Hammam, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang bersabda: 
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4 Ja 9 A D 2 EE 
Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman 
kekuasaan-Nya, tiada seorang pun yang telah mendengarku dari 
kalangan umat ini, baik yang Yahudi ataupun yang Nasrani, lalu 
ia mati dalam keadaan tidak beriman kepada risalah yang aku 
bawa, melainkan ia termasuk ahli neraka. (Riwayat Imam Mus- 
lim) 


Nabi Saw. telah bersabda: 


3 ag a s Kia 


Aku diutus untuk kulit merah dan kulit hitam. 


Dan Nabi Saw. telah bersabda pula: 


Je á 233 
TE NN BIKE 


Dahulu seorang nabi diutus khusus untuk umatnya, sedangkan 
aku diutus untuk umat manusia seluruhnya. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muammal, telah menceritakan kepada kami Hammad, telah men- 
ceritakan kepada kami Sabit, dari Anas r.a. yang mengatakan bahwa 
ada seorang anak Yahudi yang biasa menyuguhkan air wudu buat 
Nabi Saw. dan mempersiapkan sepasang terompahnya. Lalu anak itu 
sakit keras, dan Nabi Saw. datang kepadanya, lalu masuk 
menemuinya, sedangkan kedua orang tua si anak berada di dekat 
kepalanya. Maka Nabi Saw. bersabda kepadanya: 


| x 33 313 
So w AN Cad . La 
a SAI B6 
Hai Fulan, katakanlah, “Tidak ada Tuhan selain Allah!” 


Lalu anak itu memandang kepada ayahnya, dan si ayah diam. Lalu 
Nabi Saw. mengulangi perintahnya itu, dan si anak kembali meman- 
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dang kepada ayahnya. Akhirnya si ayah berkata, “Turutilah kemauan 
Abul Oasim!” Maka si anak berkata: 


Ata Ek ATP NITA 


Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan engkau 
adalah utusan Allah. 
Maka Nabi Saw. keluar seraya bersabda: 
a 


aa 134 y DA 
ak A ala 


P 


Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkannya dari neraka 
melalui aku. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab sahihnya. 
Masih banyak ayat serta hadis yang menunjukkan bahwa Rasulullah 
Saw. diutus untuk segenap umat manusia. 


Ali Imran, ayat 21-22 


KES K IEKA r Aa E 


1. 


T Ta A “tg y 1 9 24. 
Rd > 3 ng" 5 A 
Š 2 1 fa, 
Fs Ag AG Sa 3 adi Al 
se en a 
Mena 
Sand G3 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah 
dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar dan mem- 
bunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil, maka 


gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang 
pedih. Mereka itu adalah orang-orang yang lenyap (pahala) 
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amal-amalnya di dunia dan akhirat, dan mereka sekali-kali tidak 
memperoleh penolong. 


Allah mencela kaum ahli kitab karena mereka telah melakukan dosa- 
dosa dan hal-hal yang diharamkan disebabkan mereka mendustakan 
ayat-ayat Allah di masa lampau dan juga di masa sekarang, yaitu 
ayat-ayat Allah yang disampaikan kepada mereka oleh rasul-rasul- 
Nya. Mereka melakukan demikian karena keangkuhan mereka ter- 
hadap para rasul, keingkaran mereka terhadap para rasul, serta 
meremehkan perkara yang hak dan menolak untuk mengikuti para 
rasul. Selain itu yang lebih parah lagi mereka berani membunuh 
sebagian dari para nabi ketika menyampaikan syariat dari Allah buat 
mereka, tanpa sebab dan kesalahan yang dibuat oleh para nabi ter- 
hadap mereka, hanya karena para nabi itu menyeru mereka kepada 


perkara yang hak. 
1271 kas NYA va: esa 


dan mereka membunuh orang-orang yang menyuruh manusia 
berbuat adil. (Ali Imran: 21) 


LM Pn ai 


Perbuatan seperti itu merupakan perbuatan yang sangat takabur (som- 
bong). Seperti yang diungkapkan oleh Nabi Saw. dalam sabdanya, 


yaitu: 
í A LAUS g Sy A 
g Ai] ^ v j 2 2 
Takabur (sombong) ialah menentang perkara hak dan meremeh- 
kan orang lain. 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abuz 
Zubair Al-Hasan ibnu Ali ibnu Muslim An-Naisaburi yang tinggal di 
Mekah, telah menceritakan kepadaku Abu Hafs Umar ibnu Hafs, 
yakni Ibnu Sabit dan Zurarah Al- Ansari, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Hamzah, telah menceritakan kepada kami 
Abul Hasan maula Bani Asad, dari Mak-hul, dari Abu Gubaisah ibnu 
Zi-b Al-Khuza'i, dari Abu Ubaidah ibnul Jarrah r.a. yang men- 
ceritakan: 
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Ig Ah as WAA AE 5 Ai Zis 
en Je aan sa Aa 


| KA, P EME MERANA KAN a 


Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah orangnya yang 
paling keras mendapat azab di hari kiamat nanti?” Nabi Saw. 
menjawab, “Seorang lelaki yang membunuh seorang nabi atau 
orang yang memerintahkan kepada kebajikan dan melarang 
kemungkaran.” 


Kemudian Nabi Saw. membacakan jaan Lu 


M 7 KEFE Zw KAE 53 ` eifa 133, sae | 
Ea AO) Lag Ul 


pe 
IL i 


“5, Da PORE, AA IA Ka 
Cri MD adl 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah 
dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar dan mem- 
bunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil, maka 
gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang 
pedih. (Ali Imran: 21) 


Setelah p Rasulullah Saw. bersabda: 


DA 


Ja 2 4 2 ea PPU: 
Kana a PAIE EE 


P PEP ARA RT Pa 
ar Na as Heh Lani 


1 Ki NG ais Eor la s7 AAE 
Trin PART 


Hai Aa ae orang-orang Bani Israil telah membunuh 
empat puluh tiga orang nabi dalam satu saat dari permulaan 
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siang hari, maka bangkitlah seratus tujuh puluh orang lelaki dari 
kalangan Bani Israil, lalu mereka melakukan amar ma'ruf dan 
nahi munkar terhadap orang-orang yang telah membunuh para 
nabi, maka kaum Bani Israil membunuh semua orang yang 
melakukan amar ma'ruf dan nahi munkar itu di penghujung 
siang hari itu juga: mereka adalah orang-orang yang disebutkan 
oleh Allah Swt. (dalam ayat ini). 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Abu Ubaid Al- 
Wassabi yaitu Muhammad ibnu Hafs, dari Ibnu Humair, dari Abul 
Hasan maula Bani Asad, dari Mak-hul dengan lafaz yang sama. 

Dari sahabat Ibnu Mas'ud, disebutkan bahwa orang-orang Bani 
Israil pernah membunuh tiga ratus orang nabi pada permulaan siang 
hari, lalu mereka mendirikan pasar sayur-mayur mereka pada peng- 
hujung siang harinya. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abu Hatim. 

Karena itulah ketika mereka (Bani Israil) menentang perkara 
yang hak dan bersikap angkuh terhadap manusia, maka Allah mem- 
balikkan mereka menjadi hina dan nista dalam kehidupan di dunia ini, 
dan kelak mereka akan mendapat siksa yang menghinakan di hari 
akhirat. Maka Allah Swt. berfirman: 


AAA 
CI ne MI 2 ba day Berat 


maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima 
siksa yang pedih. (Ali Imran: 21) 


Yakni siksa asi pedih Ki Bab Jaga 


. 2, sr s s., 
E a a, A 
1 
CYY OSN KA 
Mereka itu adalah orang-orang yang lenyap (pahala) amal-amal- 


nya di dunia dan akhirat, dan mereka sekali-kali tidak 
memperoleh penolong. (Ali Imran: 22) 
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Ali Imran, ayat 23-25 


Fe ma Far AS Sh (3 Kg SIG 


mata na 2 A33 2032 LAZA 2301 


Ka TE AROE 


ngan TEA SA , TAI “97 akn 

AR SI he en) DP Aa KA 
SEA A JE z7 
. Coad 


Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah diberi 
bagian, yaitu Al-Kitab (Taurat), mereka diseru kepada kitab 
Allah supaya kitab itu menetapkan hukum di antara mereka; 
kemudian sebagian dari mereka berpaling, dan mereka selalu 
membelakangi (kebenaran). Hal itu adalah karena mereka meng- 
aku, “Kami tidak akan disentuh oleh api neraka selain beberapa 
hari yang dapat dihitung.” Mereka diperdayakan dalam agama 
mereka oleh apa yang selalu mereka ada-adakan. Bagaimanakah 
nanti apabila mereka Kami kumpulkan di hari (kiamat) yang 
tidak ada keraguan tentang adanya. Dan disempurnakan kepada 
tiap-tiap diri balasan apa yang diusahakannya, sedangkan 
mereka tidak dianiaya. 


ilah Swt. menyangkal sikap orang-orang Yahudi dan Nasrani yang 
berpegang kepada apa yang mereka dugakan di dalam kedua kitab 
mereka, yaitu Taurat dan Injil. Apabila mereka diseru untuk mengam- 
bil ketetapan dari apa yang terkandung di dalam kedua kitab mereka, 
yaitu taat kepada Allah dalam semua perintah-Nya yang ditujukan 
kepada mereka, yang intinya berisikan agar mereka mengikuti Nabi 
Muhammad Saw., maka mereka berpaling seraya membelakangi 
kebenaran yang terkandung di dalam kedua kitabnya. Hal ini 
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merupakan celaan yang sangat pedas dan menj :dikan mereka sebagai 
figur dari orang-orang yang menentang dan sangat ingkar. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


CE gas E BEA (KE (De KN 


Hal itu adalah karena mereka mengakui, “Kami tidak akan di- 
sentuh oleh api neraka selain beberapa hari yang dapat 
dihitung.” (Ali Imran: 24) 


Yakni sesungguhnya yang mendorong dan membuat mereka berani 
menentang perkara yang hak (kebenaran) ialah karena ulah buat- 
buatan mereka sendiri, yaitu kebohongan-kebohongan mereka ter- 
hadap Allah yang mereka dakwakan untuk diri mereka sendiri, yaitu 
bahwa mereka hanya disiksa di dalam neraka selama tujuh hari, 
setiap seribu tahun dunia hanya satu hari. Tafsir hal ini dikemukakan 
di dalan, surat Al-Baqarah. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


sn 


rt 01EL DI EENI SOSY sa 


Mereka diperdayakan dalam agama mereka oleh apa yang selalu 
mereka ada-adakan. (Ali Imran: 24) 


Yakni mengukuhkan mereka untuk berpegang kepada agama mereka 
yang batil, hal-hal yang memperdayakan diri mereka sendiri, yaitu 
dugaan mereka yang menyatakan bahwa api neraka tidak akan 
menyentuh mereka karena dosa-dosa mereka kecuali hanya beberapa 
hari yang dapat dihitung. Padahal mereka sendirilah yang membuat- 
buat kedustaan ini terhadap diri mereka, sedangkan Allah tidak per- 
nah menurunkan suatu bukti pun yang mengukuhkan dugaan mereka 
itu. 
Allah Swt. berfirman mengancam dan memperingatkan mereka: 


(ETENE MD BY RK ya NG 
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Bagaimanakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan di hari 
(kiamat) yang tidak ada keraguan tentang adanya. (Ali Imran: 
25) 


Yaitu bagaimanakah keadaan mereka nanti, sedangkan mereka telah 
berbuat kedustaan terhadap Allah, mendustakan rasul-rasul-Nya, dan 
membunuh nabi-nabi-Nya serta para ulama kaumnya yang ber-amar 
ma'ruf dan nahi munkar. Allah Swt. akan meminta per- 
tanggungjawaban dari mereka atas semuanya itu, dan Dia pasti akan 
menghukum dan memberikan balasannya kepada mercka. Karena 
itulah Allah Swt. dalam ayat ini berfirman: 


Cro r ID Fe: UA ' KS 


Bagaimanakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan di hari 
(kiamat) yang tidak ada keraguan tentang adanya. (Ali Imran: 
25) 


Maksudnya, kejadian hari kiamat tidak diragukan lagi dan pasti akan 
terjadi. 


“79 BI ng Ie ZI Na Len 
Cory DA Tag 


Dan disempurnakan kepada tiap-tiap diri balasan apa yang 
diusahakannya, sedangkan mereka tidak dianiaya. (Ali Imran: 
25) 


All Imran, ayat 26-27 


dar 

IS Lana Pan KA 

+ ae EAEE Ya Aw J 
a LAN 


CR AA Pls TA 1 Era Ad 
IEEE adas ads yaaa 


Ai Pee AA 
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| g E EEA 176 af 
Mangan na EA NS Lal 


Katakanlah, “Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau 
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki, dan 
Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. 
Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki, dan Engkau 
hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah 
segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Engkau masukkan malam ke dalam siang, dan Engkau 
masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup 
dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang 
hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki 
tanpa perhitungan.” 


Allah Swt. berfirman: 


KA 
Cr1r ulet D. AC 
Katakanlah! (Ali Imran: 26) 


hai Muhammad dengan mengagungkan Tuhanmu, bersyukur kepada- 
Nya, berserah diri kepada-Nya, dan bertawakal kepada-Nya. 


|) 
H 3 Pa 1 C3 ? 
ui PA as a s 5 RAN 
rr EL da. 
Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan. (Ali Imran: 26) 


Yakni semua kerajaan adalah milik-Mu. 


LL, Py 27 Ea Aas: 73 

za? Fs Ka Fd 3 e. “1 
KI KO, SANA on! KATA aa tx Era 
CY: Gara 12 PE RA 
Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki, 
dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. 
Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki, dan Engkau 

hinakan orang yang Engkau kehendaki. (Ali Imran: 26) 


Artinya, Engkaulah Yang memberi dan Engkaulah Yang mencegah. 
Semua apa yang Engkau kehendaki pasti terjadi, dan semua yang 
tidak Engkau kehendaki pasti tidak akan terjadi. 

Di dalam ayat ini terkandung isyarat dan bimbingan yang 
menganjurkan untuk mensyukuri nikmat Allah Swt., ditujukan kepada 
Rasul-Nya dan umatnya. Karena Allah Swt. mengalihkan kenabian 
dari kaum Bani Israil kepada nabi dari kalangan bangsa Arab, yaitu 
dari keturunan kabilah Quraisy yang ummi dari Mekah sebagai 
penutup semua nabi, serta sebagai utusan Allah kepada segenap 
manusia dan jin. Allah Swt. telah menghimpun di dalam dirinya 
semua kebaikan yang ada pada sebelumnya, dan menganugerahkan 
kepadanya beberapa khususiyat yang belum pernah Allah berikan 
kepada seorang pun dari kalangan para nabi dan para rasul sebelum- 
nya. Yang dimaksud ialah dalam hal pengetahuannya mengenai Allah 
dan syariat yang diturunkan kepadanya, pengetahuannya tentang hal- 
hal yang gaib di masa lampau dan masa mendatang. Allah telah 
memperlihatkan kepadanya banyak hakikat akhirat, umatnya 
menyebar ke segenap pelosok dunia dari timur sampai ke barat, dan 
agama serta syariatnya ditampakkan di atas semua agama dan syariat 
yang lain. Maka semoga Allah melimpahkan salawat dan salam 
kepadanya untuk selama-lamanya sampai hari pembalasan, selama 
malam dan siang hari masih silih berganti. Karena itulah Allah Swt. 
mengatakan dalam firman-Nya: 


y 


Cyr ojesi: AORAR 


Katakanlah, “Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan.” (Ali 
Imran: 26), hingga akhir ayat. 


Yakni Engkaulah Yang mengatur makhluk-Mu, Yang Maha 
Melakukan semua apa yang Engkau kehendaki. Sebagaimana Allah 
menyanggah orang-orang yang mengakui dirinya dapat mengatur 
urusan Allah, seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


PEG UKT 


CMP 


Dan mereka berkata, “Mengapa Al-Our'an ini tidak diturunkan 
kepada seorang besar dari salah satu dua negeri (Mekah dan 
Ta-if) ini? (Az-Zukhruf: 31) 
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Allah berfirman, menyanggah ucapan mereka itu, melalui ayat 
berikut: 


3 RIKS | 


GET Doyan mb 


Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? (Az- 
Zukhruf: 32), hingga akhir ayat. 


Cwyr: BAND. 


Dengan kata lain, Kamilah yang ber-tasarruf dalam semua ciptaan 
Kami menurut apa yang Kami kehendaki, tanpa ada scorang pun 
yang mencegah atau menolak Kami, dan bagi Kamilah hikmah yang 
sempurna serta hujah yang benar dalam hal tersebut. Demikianlah 
Allah menganugerahkan kenabian kepada siapa yang dikchendaki- 
Nya, seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


a < Arar BO 3421 Ju 
cwt? tew e ticki as 


Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas 
kerasulan. (Al-An'am: 124) 


Allah Swt. telah berfirman: 


Beg EEA PEAH 
Ce D Mean bs 


Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka 
atas sebagian (yang lain). (Al-Isra: 21), hingga akhir ayat. 


Al-Hafiz ibnu Asakir meriwayatkan di dalam riwayat hidup Ishag 
ibnu Ahmad bagian dari kitab tarikh tentang Khalifah Al-Ma-mun, 
bahwa ia pernah melihat pada salah satu istana di negeri Rumawi 
suatu tulisan memakai bahasa Himyariyah. Ketika diterjemahkan ke 
dalam bahasa Arab, ternyata artinya seperti berikut: “Dengan nama 
Allah, tidak sekali-kali malam dan siang silih berganti, dan tidak pula 
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bintang-bintang beredar pada garis edarnya, melainkan karena berpin- 
dahnya nikmat (karunia) dari suatu kerajaan yang telah sirna 
kekuasaannya ke kerajaan yang lain. Sedangkan kerajaan Tuhan yang 
memiliki Arasy tetap abadi, tidak akan hilang dan tidak ada yang 
menyekutuinya.” 

Firman Allah Swt.: 


Cara JAÉN an 


Engkau memasukkan malam ke dalam siang, dan Engkau 
memasukkan siang ke dalam malam. (Ali Imran: 27) | 


Yakni salah satunya mengambil kelebihan waktu dari yang lainnya. 
Maka yang lainnya berkurang hingga keduanya sama panjangnya, 
lalu yang lain mengambil dari kelebihan yang ini, hingga keduanya 
berbeda panjang masanya, tetapi lama-kelamaan panjang masa 
keduanya menjadi sama kembali. Demikianlah terjadi dalam musim- 
musim sepanjang tahunnya, yaitu musim semi, musim panas, musim 
gugur, dan musim dingin. 
Fikman Allah Swt.: 


ae CANECA CEEE pa 


Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup. (Ali Imran: 27) 


Maksudnya, Engkau mengeluarkan tumbuh-tumbuhan dari bebijian, 
dan mengeluarkan bebijian dari tumbuh-tumbuhan, buah kurma dari 
biji kurma, dan biji kurma dari buah kurma. Orang mukmin dari 
orang kafir, dan orang kafir dari orang mukmin. Ayam dari telur, dan 
telur dari ayam, dan segala sesuatu mengalami proses scperti ini. 


Al Car EAT 


CY OS w aja 


Dan Engkau beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa per- 
hitungan. (Ali Imran: 27) 
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Yakni Engkau memberi orang yang Engkau kehendaki harta benda 
yang tidak terhitung banyaknya dan sulit untuk ditakar, sedangkan 
kepada orang lainnya tidak Engkau berikan hal itu. Hal ini Engkau 
lakukan berdasarkan kebijaksanaan, kehendak, dan kemauan-Mu 
semata. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Zakaria Al- Ala-i, telah menceritakan kepada kami 
Ja'far ibnu Hasan ibnu Fargad, telah menceritakan kepada kami ayah- 
ku, dari Umar ibnu Malik, dari Abul Jauza, dari Ibnu Abbas r.a., dari 
Nabi Saw. yang telah bersabda: 


Asma Allah yang teragung (Ismul A'zam) bila diucapkan dalam 
doa, niscaya diperkenankan, berada dalam ayat ini bagian dari 
surat Ali Imran, yaitu firman-Nya: “Katakanlah, “Wahai Tuhan 
Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada 
orang yang Engkau kehendaki, dan Engkau cabut kerajaan dari 
orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang 
Engkau kehendaki, dan Engkau hinakan orang yang Engkau 
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya 
engkau Mahakuasa atas segala sesuatu' (Ali Imran: 26).” 


Ali Imran, ayat 28 


Ia KN AG PNG 
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Ans E EN Sad BI 


Naba 
Ia 7 1 1 3 Pan 
ET JA 


Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir 
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. 
Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari per- 
tolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari 
sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan 
kalian terhadap diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah kem- 
bali (kalian). 


Allah Swt. melarang hamba-hamba-Nya yang mukmin berpihak 
kepada orang-orang kafir dan menjadikan mereka teman yang sctia 
dengan menyampaikan kepada mereka berita-berita rahasia karena 
kasih sayang kepada mereka dengan meninggalkan orang-orang muk- 
min. Kemudian Allah Swt. mengancam perbuatan tersebut melalui 
firman-Nya: 


ez 3 KA MEI IA Ko Ka 
Serigar AS . (Eu as Soya 


Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari per- 
tolongan Allah. (Ali Imran: 28) 


Dengan kata lain, barang siapa yang melakukan hal tersebut yang 
dilarang oleh Allah, maka sesungguhnya ia telah melepaskan ikatan 
dirinya dengan Allah. Seperti yang disebutkan di dalam firman lain- 
nya, yaitu: 


Ia fyi > Iaik RAAHE IE MT 


AS 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil 
musuh-Ku dan musuh kalian menjadi teman-teman setia yang 
kalian sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad) 
karena rasa kasih sayang. (Al-Mumtahanah: 1) 
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sampai dengan firman-Nya: 


wP P 3 EEK SIOZ rA 
Ci: Aati SA Tas SE A 


Dan barang siapa di antara kalian yang melakukannya, maka 
sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus. (Al-Mum- 
tahanah: 1) 


Demikian pula dalam firman Allah Swt. yang mengatakan: 


23 DAN 3 Tina Aa ET 
SARAAN KF NE pak IG 

z i sa JA za 
Cieto elah aE Mc : eka Ol Pl 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil 
orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang- 
orang mukmin. Inginkah kalian mengadakan alasan yang nyata 
bagi Allah (untuk menyiksa kalian)? (An-Nisa: 144) 


E ga 0 jan NIA LT 
ERA N GA ENG SAN 
sg” be ” SAE 

Ce AGIS Dene pa 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil 
orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi wali (kalian), sebagian 
dari mereka adalah wali bagi sebagian yang lain. Barang siapa 
di antara kalian mengambil mereka menjadi wali, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. (Al-Maidah: 
51), hingga akhir ayat. 


Dan Allah Swt. berfirman sesudah menyebutkan masalah kasih 
sayang dan hubungan yang intim di antara orang-orang mukmin dari 
kalangan kaum Muhajirin, kaum Ansar, dan orang-orang Arab, yaitu: 
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sg 33 EN ó Kag > Ode) AN 
E PAN Gan E is 
DO 
A T A A 
ay 


Adapun orang-orang kafir, sebagian dari mereka menjadi pelin- 
dung bagi sebagian yang lain. Jika kalian (hai kaum muslim) 
tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, nis- 
caya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang 
besar. (Al-Anfal: 73) 


Adapun firman Allah Swt.: 


8, (EA 779 KEK 
CA In Sa raja 3 


kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang 
ditakuti dari mereka. (Ali Imran: 28) 


Dengan kata lain, kecuali bagi orang mukmin penduduk salah satu 
negeri atau berada di dalam waktu tertentu yang merasa khawatir 
akan kejahatan mereka (orang-orang kafir), Maka diperbolehkan 
baginya bersiasat untuk melindungi dirinya hanya dengan lahiriahnya 
saja, tidak dengan batin dan niat. Seperti apa yang telah diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dari Abu Darda - mengatakan: 


KE an Fin GH 


Sesungguhnya kami benar-benar tersenyum di hadapan banyak 
kaum (di masa lalu), sedangkan hati kami (para sahabat) 
melaknat mereka (orang-orang musyrik). 


A$-Sauri mengatakan bahwa sahabat Ibnu Abbas pernah mengatakan 
tagiyyah (sikap diplomasi) bukan dengan amal perbuatan, melainkan 
hanya dengan lisan saja. Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Aufi, 
dari Ibnu Abbas, yaitu bahwa sesungguhnya tagiyyah itu hanya 
dilakukan dengan lisan. Hal yang sama dikatakan oleh Abul Aliyah, 
Abusy Sya'sa, Ad-Dahhak, dan Ar-Rabi' ibnu Anas. Pendapat 
mereka dikuatkan oleh firman Allah Swt. yang mengatakan: 
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Y paeas Ma ali 2 y 
am bai yan (Da 
Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan Allah): kecuali orang yang dipaksa kafir, 
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa). 
(An-Nahl: 106), hingga akhir ayat. 


Imam Bukhari mengatakan, Al-Hasan pernah berkata bahwa tagiyyah 
(terus berlangsung) sampai hari kiamat. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


PEMESANAN Tan 
CYA ASI KAN 


Dan Allah memperingatkan kalian terhadap diri ada (Ali 
Imran: 28) 


Yakni Allah memperingatkan kalian terhadap pembalasan-Nya bila 
Dia ditentang dalam perintah-Nya, dan siksa serta azab Allah akan 
menimpa orang yang memihak kepada musuh-Nya dan memusuhi 


kekasih-kekasih-Nya. 
39 ba fi 
en tuda D5 KALIS 


Firman Allah Swt.: 
Dan hanya kepada Allah kembali (kalian). (Ali Imran: 28) 


Maksudnya, hanya kepada-Nyalah kalian dikembalikan, karena Dia 
akan membalas tiap-tiap diri sesuai dengan amal perbuatan yang telah 
dilakukannya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Suwaid ibnu Sa'id, telah 
menceritakan kepada kami Sa'id, telah menceritakan kepada kami 
Muslim ibnu Khalid, dari Ibnu Abu Husain, dari Abdur Rahman ibnu 
Sabit, dari Maimun ibnu Mihran yang menceritakan, “Sahabat Mu'az 
pemah berdiri di antara kami, lalu ia mengatakan, “Hai Bani Aud, 
sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah kepada kalian. Kalian 
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mengetahui bahwa tempat kembali hanyalah kepada Allah, yaitu ke 
surga atau ke neraka’.” 


Ali Imran, ayat 29-30 


Aoa EPSE II? sy. 5 
AA ANU TAN. a jó 
J A yu, Pag ZEPEP A E 
E AAEN IS ON 
4 An, Ki 5 uh "AA E 7 Ayr 
Ke ol pan pelat Pena - 


P AS y y 77 AN $) 
Ae PPM NYA PRA A 


Katakanlah, “Jika kalian menyembunyikan apa yang ada dalam 
hati kalian atau kalian melahirkannya, pasti Allah mengetahui.” 
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Pada hari 
ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan yang 
dilakukan(nya) dihadapkan (ke hadapannya), begitu (juga) 
kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya an- 
tara ia dengan hari itu ada masa yang jauh; dan Allah 
memperingatkan kalian terhadap diri (siksa)-Nya. Dan Allah 
sangat Penyayang kepada hamba-hamba-Nya. 


Allah Swt. memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya bahwa Dia 
mengetahui semua yang tersembunyi dan semua yang tampak, dan 
bahwa tiada yang samar bagi Allah suatu hal pun dari mereka, 
melainkan Dia mengetahuinya dan meliputi mereka dalam semua 
keadaan, zaman, hari-hari, jam dan detik-detik mereka, serta me- 
ngetahui semua yang ada di bumi dan di langit. Tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi bagi-Nya walau seberat Zarrah, dan bahkan 
yang lebih kecil lagi dari itu di semua kawasan bumi, laut, dan bukit- 
bukit. 
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Pr LAMA 7 
CA 0S DID (JA kasa 
Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (Ali Imran: 29) 


Yakni kekuasaan-Nya langsung dan benar-benar nyata atas semuanya. 
Di balik kalimat ini terkandung makna yang memperingatkan kepada 
hamba-hamba-Nya agar takut kepada-Nya dan selalu khawatir akan 
siksaan-Nya, supaya mereka tidak berani mengerjakan apa-apa yang 
dilarang dan tidak disukai oleh-Nya. Karena sesungguhnya Allah 
mengetahui semua perkara mereka, dan Dia Mahakuasa untuk 
menyegerakan siksaan-Nya terhadap mereka. Jika Dia memberikan 
masa tangguh kepada seseorang di antara mereka, maka sesungguh- 
nya Dia sengaja menangguhkan siksaan-Nya, kemudian pada saatnya 
Dia akan menimpakan siksaan kepadanya dengan siksaan dari Tuhan 
Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Untuk itulah maka disebutkan 
dalam firman selanjutnya: 


MA AAA 
Crop ea yua Dang 


Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan yang 
dilakukannya) dihadapkan (ke hadapannya). (Ali Imran: 30) 


Yakni pada hari kiamat nanti dihadapkan kepada setiap hamba semua 
amal perbuatannya, yang baik dan yang buruknya. Scperti yang di- 
sebutkan di dalam ayat yang lain, yaitu firman-Nya: 


Bgn TN AN ALAA 

Ca Zi) AG hap JLN pa 

Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah diker- 
jakannya dan apa yang dilalaikannya. (Al-Giyamah: 13) 


Maka apa yang ia lihat dari amal perbuatannya yang baik, hal itu sa- 
ngat menggembirakannya, dan apa yang ia lihat dari amal perbuatan- 
nya yang buruk, hal itu membuatnya sedih dan kecewa, dan berharap 
sekiranya dia dapat berlepas diri dari dosa-dosanya itu, sekiranya an- 
tara dia dan dosa-dosanya itu jauh sekali jaraknya. Seperti yang ia 
katakan kepada setan yang selalu menemaninya ketika di dunia, 
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karena setanlah yang membuatnya berani melakukan perbuatan yang 
berdosa: 


ERAN TE EDP PT KAN 
Errr air) Sa nga 


Aduhai, semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti ha antara 
timur dan barat. Maka setan itu adalah sejahat-jahat teman 
(yang menyertai manusia). (Az-Zukhruf: 38) 


Kemudian Allah Swt. mengukuhkan hal tersebut dengan nada 
peringatan dan ancaman melalui firman selanjutnya, yaitu: 


ž TA ja “ri f 
Cyr: gjet CE Pe 
dan Allah memperingatkan kalian terhadap diri (siksa)-Nya. (Ali 
Imran: 30) 


Artinya, Allah memperingatkan kalian terhadap siksa-Nya. Selanjut- 
nya Allah Swt. menganjurkan kepada hamba-hamba-Nya untuk tidak 
berputus asa terhadap rahmat-Nya dan tidak berputus harapan dari 
belas kasihan-Nya. 


2823) 
CAS D BS 


Dan Allah sangat Penyayang kepada hamba-hamba-Nya. (Ali 
Imran: 30) 


Al-Hasan Al-Basri mengatakan, termasuk belas kasihan Allah kepada 
hamba-hamba-Nya ialah Dia memperingatkan mereka terhadap siksa- 
Nya. Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud ialah Allah 
Maha Penyayang kepada makhluk-Nya, dan menyukai mereka bila 
mereka beristigamah pada jalan-Nya yang lurus dan agama-Nya yang 
benar serta mengikuti Rasul-Nya yang mulia. 


All Imran, ayat 31-32 


sL ÈRS, PEN RZE HAN (Ga Ia KPH 5 1 
ON KAA PA KS gag IEN 
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Katakanlah, “Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosa 
kalian,” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Katakanlah, “Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kalian berpa- 
ling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
kafir.” 


Ayat yang mulia ini menilai setiap orang yang mengakui dirinya cinta 
kepada Allah, sedangkan sepak terjangnya bukan pada jalan yang telah 
dirintis oleh Nabi Muhammad Saw.; bahwa sesungguhnya dia adalah 
orang yang dusta dalam pengakuannya, sebelum ia mengikuti syariat 
Nabi Saw. dan agama yang dibawanya dalam semua ucapan dan per- 
buatannya. Seperti yang disebutkan di dalam hadis sahih, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Tea AI Bop p js 3 


Barang siapa yang melakukan suaru amal perbuatan yang bukan 
termasuk tuntunan kami, maka amalnya itu ditolak. 


Karena itulah maka dalam ayat ini disebutkan melalui firman-Nya: 


2f peg Gr J 34, a SaS, 
CK > AETA an lea Kera < gl 


Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mengasihi kalian. (Ali Imran: 31) 


Yakni kalian akan memperoleh balasan yang lebih daripada apa yang 
dianjurkan kepada kalian agar kalian mencintai-Nya, yaitu Dia men- 
cintai kalian. Kecintaan Allah kepada kalian dinilai lebih besar 
daripada yang pertama, yaitu kecintaan kalian kepada-Nya. Seperti 
yang dikatakan oleh sebagian ulama yang bijak, bahwa duduk 
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perkaranya bukanlah bertujuan agar kamu mencintai, melainkan yang 
sebenarnya ialah bagaimana supaya kamu dicintai. 

Al-Hasan Al-Basri dan lain-lainnya dari kalangan ulama Salaf 
mengatakan bahwa ada segolongan kaum yang menduga bahwa 
dirinya mencintai Allah, maka Allah menguji mereka dengan ayat ini, 
yaitu firman-Nya: 


em sono BIKE ANGIN 


Katakanlah, “Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi kalian.” (Ali Imran: 31) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menccritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Muhammad At-Tanafisi, 
telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Musa ibnu Abdul 
A'la ibnu A'yun, dari Yahya ibnu Abu Kasir, dari Urwah, dari 
Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersab- 


da: 
S3 AGAN SN W s3 J3 


Tiada lain (ajaran) agama itu melainkan cinta karena Allah dan 
benci karena Allah. 


Allah Swt. berfirman: 


eA TA PA ha SA 
RAEE F Bab Sg —. Sa 
Katakanlah, “Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 


ku.” (Ali Imran: 31) 


Abu Zur'ah (yakni Abdul A'la) mengatakan bahwa hadis ini munkar. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


Í > AAN Kena 
San KEREN 
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dan mengampuni dosa-dosa kalian, Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (Ali Imran: 31) 


Yakni karena kalian mengikuti Rasul Saw., maka kalian memperoleh 
karunia itu berkat perantaraannya. 

Kemudian Allah memerintahkan setiap orang, baik dari kalangan 
khusus ataupun dari kalangan awam melalui firman-Nya: 


Za naa PA 1 Ju TE 
eg w 
CT OS MI 19656 Jaa Iga land AG 
Katakanlah, “Taatilah Allah dan Rasul-Nya, jika kalian berpa- 
ling, (Ali Imran: 32) 


Yaitu menentang perintah-Nya. 


> ) 2 3 GA g € 
Cey roles 19 ENEZIG 


maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir” 
(Ali Imran: 32) 


Ayat ini memberikan pengertian bahwa menyimpang dari jalan 
ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan perbuatan yang 
kufur; dan Allah tidak menyukai orang yang mempunyai sifat 
demikian, sekalipun ia mengakui bahwa dirinya cinta kepada Allah 
dan selalu mendekatkan diri kepada-Nya, sebelum ia mengikuti Rasul 
yang ummi penutup para rasul yang diutus untuk seluruh makhluk jin 
dan manusia. Karena seandainya para nabi —dan bahkan para rasul 
atau mereka yang dari kalangan ulul azmi— berada di zaman Nabi 
Muhammad Saw., maka tiada jalan lain bagi mereka kecuali meng- 
ikuti Nabi Muhammad Saw., taat kepadanya, serta mengikuti syariat- 
nya. Seperti yang akan diterangkan nanti dalam tafsir firman-Nya: 


Ze G AL» FAN KL r 
CM? gesp en MANGA NOREA sl 


ba 


- 


Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi. 
(Ali Imran: 81), hingga akhir ayat. 
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Ali Imran, ayat 33-34 
KKN AG 
Ana Medina sd Sui K) 
E RE md “9 PALA ATA 
KN Da 


Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga 
Ibrahim, dan keluarga Imran melebihi segala umat (di masa 
mereka masing-masing), (yaitu) salu kelurunan yang sebagian- 
nya (turunan) dari yang lain. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. 


Allah Swt. memberitakan bahwa Dia memilih keluarga-keluarga ter- 
sebut atas semua penduduk bumi. Allah memilih Adam a.s., untuk itu 
Dia menciptakannya dengan tangan (kekuasaan)-Nya, dan meniupkan 
ke dalam tubuh Adam sebagian dari roh-Nya, memerintahkan para 
malaikat bersujud kepadanya, mengajarkan kepadanya nama-nama 
segala sesuatu, dan menempatkannya di dalam surga, kemudian 
menurunkannya dari surga karena hikmah yang hanya diketahui olch- 
Nya. 

Allah Swt. memilih Nuh a.s. dan menjadikannya sebagai rasul 
pertama untuk penduduk bumi, di saat manusia mulai menyembah 
berhala dan mempersekutukan Allah dengan sesembahan-sesembahan 
yang Allah sendiri tidak menurunkan hujah mengenainya. Kemudian 
Allah membela Nuh a.s. setelah lama masa tinggalnya di kalangan 
kaumnya menyeru mereka untuk menyembah Allah siang dan malam 
hari, baik dengan sembunyi-sembunyi maupun dengan terang-terang- 
an. Akan tetapi, ternyata usahanya itu tidak menambah dekat kepada 
mereka, kecuali makin jauh. Maka Nuh a.s. berdoa untuk kebinasaan 
mereka, dan akhirnya Allah Swt. menenggelamkan mereka semua 
hingga tidak ada seorang pun yang selamat kecuali orang-orang yang 
mengikuti agama yang diutus oleh Allah kepadanya. 

Allah Swt. memilih keluarga Ibrahim yang dari kalangan mereka 
lahir penghulu manusia, penutup semua nabi (yaitu Nabi Muhammad 
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Saw.). Allah Swt. memilih keluarga Imran; yang dimaksud dengan 
Imran dalam ayat ini ialah orang tua Maryam, ibu Nabi Isa a.s. 

Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar mengatakan bahwa dia adalah 
Imran ibnu Yasyim ibnu Misya ibnu Hizqiya ibnu Ibrahim Guraya 
ibnu Nawisy ibnu Ajr ibnu Bahwa ibnu Nazim ibnu Mugasit ibnu 
Isya ibnu Iyaz ibnu Rukhai'am ibnu Sulaiman ibnu Daud a.s. Isa ter- 
masuk salah seorang dari keturunan Nabi Ibrahim a.s., seperti yang 
akan dijelaskan nanti dalam surat Al-An'am. 


Ali Imran, ayat 35-36 


y - A 3. tea A AA A 
Sung 


aa” Pen pd 
P. AT x Sa Bel NK, an Z VEKI 
h alea], DK ag - 
x 2 "ay r, Pa NA 8, z1 y 
Boy n Ie NI Salai Vasl 


. 
Es 


KAN NG: EKAA Kd 


(Ingatlah) ketika istri Imran berkata, “Ya Tuhanku, sesungguh- 
nya aku menazarkan kepada Engkau anak yang dalam kandung- 
anku menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul 
Magdis). Karena itu, terimalah (nazar) itu dariku. Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
Maka tatkala istri Imran melahirkan anaknya, dia pun berkata, 
“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak 
perempuan, dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya 
itu; dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. 
Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan aku melin- 
dungkannya serta anak-anak keturunannya kepada (pemelihara- 
an) Engkau dari setan yang terkutuk.” 


Istri Imran adalah ibu Siti Maryam a.s., namanya Hannah binti Faguz. 
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Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa Hannah adalah 
seorang wanita yang lama tidak pemah hamil, lalu pada suatu hari ia 
melihat seekor burung sedang memberi makan anak-anaknya, akhir- 
nya ia menginginkan punya anak. Kemudian ia berdoa kepada Allah 
Swt., semoga Allah menganugerahinya scorang putra, dan Allah 
memperkenankan doanya itu. 

Ketika suaminya menggaulinya, maka hamillah ia. Setelah masa 
hamilnya telah tua, maka ia bernazar bahwa anaknya kelak akan 
dipersembahkan untuk berkhidmat kepada Baitul Maqdis. Untuk itu 
ia berkata, ea yang disebutkan firman-Nya: 


Aa 814 | A AA GLIAL al 
e sh. Aa 2 - .” w 


E Yo a D 


Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau 
anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh dan 
berkhidmat (di Baitul Maqdis). Karena itu, terimalah (nazar) itu 
dariku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. (Ali Imran: 35) 


Yakni Engkau Maha Mendengar akan doaku lagi Maha Mengetahui 
niatku. Saat itu ia tidak mengetahui apakah anak yang dikandungnya 
itu laki-laki atau perempuan. 


bs oe y E Ca a 
Sa Kesa E 
Cr UAS MI 


Maka tatkala istri Imran melahirkan anaknya, dia pun berkata, 
“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak 
perempuan: dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya 
itu.” (Ali Imran: 36) 


Lafaz wada'at ada yang membacanya wada'tu karena dianggap 
sebagai ta mutakallim (anak yang aku lahirkan), dan menjadikannya 
sebagai kelanjutan dari perkataan (doa) istri Imran. 

Ada pula yang membacanya wada'at dengan huruf ta yang di- 
Sukun-kan dan menjadikannya sebagai firman Allah Swt. 
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tiss? Z AA 

Cry DI « SY Han ar 

dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. (Ali Imran: 
36) 


Yakni dalam hal kekuatan dan kesabaran dalam beribadah dan 
berkhidmat mengurus Masjidil Agsa. 


Pat Pd he eat KY 
CA Yee NI RP Ga 


Sesungguhnya aku telah menamainya Maryam. (Ali Imran: 36) 


Di dalam ayat ini terkandung makna boleh menamai anak di hari 
kelahirannya secara langsung, seperti yang tersirat dari makna lahiriah 
ayat. Mengingat hal ini merupakan syariat orang-orang sebelum kami, 
lalu menurut suatu riwayat diakui oleh syariat kita. Hal yang sama 
disebut pula di dalam sunnah Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 


Kek Aril > 
Esah. . AK Sen AN 


Telah dilahirkan untukku malam ini seorang anak laki-laki yang 
aku beri nama dengan nama Abi Ibrahim. (Hadis diketengahkan 
oleh Bukhari Muslim) 


Hal yang sama disebutkan pula di dalam kitab Sahihain, bahwa 
sahabat Anas ibnu Malik berangkat membawa saudaranya yang baru 
dilahirkan oleh ibunya kepada Rasulullah Saw., lalu beliau Saw. men- 
tahnik-nya dan memberinya nama Abdullah. 

Di dalam hadis sahih Bukhari NA 


As SMS TIM E 
ea > 


Bahwa seorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah, telah 
dilahirkan seorang anak laki-laki bagiku malam ini, maka nama 
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apakah yang harus kuberikan kepadanya?” Nabi Saw. men- 
Jawab, “Namailah anak laki-lakimu itu Abdur Rahman.” 


Disebutkan pula di dalam hadis sahih bahwa ketika datang Abu Usaid 
seraya membawa anaknya kepada Nabi Saw. untuk di-tahnik, tetapi 
Nabi Saw. sedang sibuk, lalu Abu Usaid memerintahkan agar dikem- 
balikan ke rumahnya. Ketika Rasulullah Saw. tidak sibuk lagi dan 
ingat di majelis yang sama, maka beliau Saw. menamainya Al-Mun- 
żir. 

Adapun hadis yang diriwayatkan dari Qatadah, dari Al-Hasan Al- 
Basri, dari Samurah ibnu Jundub yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 


2 2 A 2 HE 
EA HE SEE 3 aa i Aa 5 FI 


NP 


Setiap anak digadaikan oleh agigahnya yang disembelih (untuk) 
menebusnya pada hari yang ketujuh (dari kelahirannya), lalu 
diberi nama dan dicukur rambutnya. 


Maka hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan ahlus sunan, lalu 
dinilai sahih oleh Imam Turmuzi. Menurut riwayat yang lain disebut- 
kan Yudma, hal ini lebih kuat dan lebih banyak dihafal. Hal yang 
sama telah diriwayatkan oleh Az-Zubair ibnu Bakkar di dalam 
Kitabun Nasab, yang bunyinya mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
melakukan agigah untuk anak lelakinya (yaitu Ibrahim), lalu beliau 
menamainya Ibrahim (dalam hari agigah-nya). Tetapi sanad hadis ini 
kurang kuat karena bertentangan dengan apa yang terdapat di dalam 
hadis sahih. Sekiranya hadis ini sahih, niscaya diartikan bahwa Nabi 
Saw. baru mengumumkan nama Ibrahim pada hari agigak-nya itu 
(dan bukan pada pagi hari setelah malam hari kelahirannya). 

Firman Allah Swt. menceritakan doa ibu Maryam, yaitu: 


pe 
AS 


r cet AG r z 
a a Ka W3 bael 3 
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Dan sesungguhnya aku melindungkannya serta anak keturunannya 
kepada (pemeliharaan) Engkau dari setan yang terkutuk. (Ali 
Imran: 36) 


Yakni aku menyerahkannya kepada lindungan Allah Swt. dari setan 
yang terkutuk, dan aku menyerahkan pula anaknya (yaitu Isa a.s.) 
kepada lindungan-Nya. Maka Allah memperkenankan doanya itu, 
seperti yang diriwayatkan oleh Abdur Razzag, telah menceritakan 
kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Ibnul Musayyab, dari Abu 
Hurairah yang bercerita bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


2 GAN ngan AAA la IZ 

SAMA Ai Haha an da LIA 23 2 Ata 
d 2 Ara BAA “l a 

133 PN Glaus 


Tiada seorang anak pun yang baru dilahirkan melainkan setan 
menyentuhnya ketika dilahirkan, lalu ia menjerit menangis 
karena setan telah menyentuhnya, kecuali Maryam dan anak 
laki-lakinya. 


Kemudian Abu Hurairah r.a. mengatakan, “Bacalah oleh kalian jika 
kalian suka firman berikut,” yaitu: 


Certa PEN la NE as Ne 


Dan sesungguhnya aku melindungkannya serta anak keturunan- 
nya kepada (pemeliharaan) Engkau dari setan yang terkutuk. 
(Ali Imran; 36) 


b. aee 


< 
ls 


or 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan pula hadis ini 
melalui jalur Abdur Razzaq, juga Ibnu Jarir, dari Ahmad ibnul Faraj, 
dari Bagiyyah, dari Az-Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. dengan lafaz yang semisal. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui hadis Oais, dari Al-A'masy, 
dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Gg PA | nga NA Fe IP ad AF C 

IA nang E san ENYA Pa E pe 
(LOL PERAS 
da abal dtang 


Tiada seorang bayi pun melainkan setan telah mencubitnya 
sekali atau dua kali, kecuali Isa ibnu Maryam dan Maryam sen- 
diri. 

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


s 


r Ga gi SA 
E E NA 13 ENAK Kelas 


r 


Dan sesungguhnya aku melindungkannya serta anak keturunan- 
nya kepada (pemeliharaan) Engkau dari setan yang terkutuk. 
(Ali Imran: 36) 


Juga dari hadis Al-Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 

Iman Muslim meriwayatkannya dari Abut Tahir, dari Ibnu Wahb, 
dari Amr ibnul Haris, dari Abu Yunus, dari Abu Hurairah. Ibnu 
Wahb meriwayatkannya pula dari Ibnu Abu Żi-b, dari Ajlan maula 
Al-Musyma'il, dari Abu Hurairah. 

Muhammad ibnu Ishag meriwayatkannya dari Yazid ibnu 
Abdullah ibnu Qasit, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. dengan 
pokok hadisnya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Lai$ ibnu Sa'd, dari Ja'far 
ibnu Rabi'ah, dari Abdur Rahman ibnu Hurmuz Al-A'raj yang mc- 
ngatakan, Abu Hurairah pernah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 


z e AH Zra Ig, Ai UA EA 
SA NS KASN a Tes 
PER AA Cap 
. SEE pala 33 . JADI i (ey 
Semua anak Adam pernah ditusuk oleh setan pada lambungnya 
ketika dilahirkan oleh ibunya, kecuali Isa ibnu Maryam, setan 


pergi untuk menusuknya, tetapi yang ditusuknya hanyalah hijab 
(penghalang). 
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Ali Imran, ayat 37 
Ali AMA e- Z C TG {z aa Ig EA ES 
7 (ARA c (Iu TA 
bal TN IEG, EKAA 


RA FET A Sa PEPA 


Ian NE 


Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan 
penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang 
baik, dan Allah menjadikan Zakaria pemeliharanya. Setiap 
Zakaria masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati 
makanan di sisinya. Zakaria berkata, “Hai Maryam, dari mana 
kamu memperoleh (makanan) ini?” Maryam menjawab, 
“Makanan itu dari sisi Allah.” Sesungguhnya Allah memberi 
rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab. 


Allah Swt. memberitakan bahwa Dia mencrima nazar yang tclah 
diucapkan oleh ibu Maryam, dan bahwa Dia menumbuhkannya de- 
ngan pertumbuhan yang baik, yakni menjadikan rupanya cantik de- 
ngan penampilan yang bercahaya serta memberinya rahasia untuk doa 
yang dikabulkan, dan menitipkannya kepada orang-orang yang salch 
dari hamba-hamba-Nya, dia belajar dari mereka ilmu, kebaikan, dan 
agama. Disebutkan di dalam firman-Nya: 


Ca 
CY role 1D Ya) 9 


Dan Allah menjadikan Zakaria pemeliharanya. (Ali Imran: 37) 


Dengan huruf fa yang di-tasydid-kan dan lafaz Zakaria di-nasab-kan 
karena menjadi maful, yakni Allah menjadikannya sebagai 
pemelihara Maryam. 

Ibnu Ishag mengatakan, hal tersebut tidak sekali-kali terjadi 
melainkan karena Maryam telah yatim. Sedangkan yang lainnya mc- 
ngatakan bahwa kaum Bani Israil di suatu waktu mengalami musim 
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paceklik dan kekeringan, maka Zakaria memelihara Maryam sebagai 
ayah angkatnya karena faktor tersebut. Pada intinya kedua pendapat 
tersebut tidak bertentangan. 

Sesungguhnya Allah telah menakdirkan Zakaria sebagai 
pemeliharanya tiada lain hanyalah untuk kebahagiaan Maryam scn- 
diri, agar Maryam dapat menimba darinya ilmu pengetahuan yang 
banyak lagi bermanfaat serta amal yang saleh. Juga karena Zakaria 
sendiri adalah suami bibinya, menurut apa yang disebutkan oleh Ibnu 
Ishag dan Ibnu Jarir serta lain-lainnya. 

Menurut pendapat yang lain, Zakaria adalah suami saudara 
perempuan Maryam. Seperti yang disebut di dalam sebuah hadis 
sahih, yaitu: 


EN E dl frn en 
PA asi 
tiba-tiba Nabi Saw. bersua dengan Yahya dan Isa, keduanya 
adalah anak laki-laki bibi (saudara sepupu). 


Akan tetapi, adakalanya dapat diselaraskan dengan pengertian apa 
yang telah dikatakan oleh Ibnu Ishaq dalam pengertian yang lebih 
luas. Atas dasar ini berarti Maryam berada di dalam asuhan dan 
pemeliharaan bibinya. Disebutkan di dalam sebuah hadis sahih bahwa 
Rasulullah Saw. pemah memutuskan dalam kasus Imarah binti 
Hamzah bahwa Imarah diserahkan ke dalam pemeliharaan bibinya 
yang menjadi istri Ja’far ibnu Abu Talib, dan beliau bersabda: 


Apn n SLAS 
a at OA aps 
Bibi sama kedudukannya dengan ibu. 


Kemudian Allah Swt. menceritakan perihal kemuliaan dan keteguhan- 
nya dalam tempat ibadahnya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


2I LL PAA o 
Ce ohjes D KRATERA 


Setiap Zakaria masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia 
dapati makanan di sisinya (Maryam). (Ali Imran: 37) 
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Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Abusy Sya’ŝa, Ibrahim An- 
Nakha'i, Ad-Dahhak, Qatadah, Ar-Rabi' ibnu Anas, Atiyyah Al- 
"Aufi, dan As-Saddi mengatakan, makna yang dimaksud ialah 
Zakaria menjumpai di sisi Maryam buah-buahan musim panas di saat 
musim dingin, dan buah-buahan musim dingin di saat musim panas. 
Disebutkan dari Mujahid sehubungan dengan firman-Nya: 


LI PKK 


Cry MI » Enakan 
ia menjumpai makanan di sisinya. (Ali Imran: 37) 


Bahwa yang dimaksud dengan rizgan bukan makanan, melainkan 
ilmu. Atau suhuf (lembaran-lembaran) yang di dalamnya terkandung 
ilmu. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Hatim. Akan tetapi, pendapat pertama (yang mengatakan makanan 
atau buah-buahan) adalah pendapat yang lebih sahih. Di dalamnya 
terkandung pengertian yang menunjukkan adanya karamah para wali 
Allah, dan di dalam sunnah terdapat banyak hal yang semisal. 

Ketika Zakaria melihat makanan tersebut berada di sisi Maryam, 
maka ia bertanya: 


i “ly 
A Tgn AA 
Coy iglasti Ajay Je 
" Zakaria berkata, “Hai Maryam, dari manakah kamu memperoleh 
(makanan) ini?” (Ali Imran: 37) 
Lalu dalam firman selanjutnya disebutkan: 
TA ITARA Inda) AS 2) A 2 
AE Iya ad Ulat AAE 
Cey: ae > 


Maryam menjawab, “Makanan ini dari sisi Allah.” Sesungguh- 
nya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
tanpa hisab.“(Ali Imran: 37) 


Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Sahl ibnu Zanjilah, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu 
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Saleh, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Luhai'ah, dari 
Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir, bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah tinggal selama beberapa hari tanpa makan sesuap makanan pun 
hingga kelihatan beliau sangat berat. Lalu beliau berkeliling ke rumah 
istri-istrinya, tetapi tidak menemukan sesuap makanan pun pada 
seseorang di antara mereka. 

Maka beliau Saw. datang ke rumah Fatimah (putrinya), lalu ber- 
sabda, “Hai anakku, apakah engkau mempunyai sesuatu makanan 
yang dapat kumakan? Karena sesungguhnya aku sedang lapar.” 
Fatimah menjawab, “Tidak, demi Allah.” Ketika Nabi Saw. pergi dari 
rumahnya, tiba-tiba Siti Fatimah mendapat kiriman dua buah roti dan 
sepotong daging dari tetangga wanitanya, lalu Fatimah mengambil 
sebagian darinya dan diletakkan di dalam sebuah panci miliknya, dan 
ia berkata kepada dirinya sendiri, “Demi Allah, aku benar-benar akan 
mendahulukan Rasulullah Saw. dengan makanan ini daripada diriku 
sendiri dan orang-orang yang ada di dalam rumahku,” padahal 
mereka semua memerlukan makanan yang cukup. 

Kemudian Fatimah menyuruh Hasan atau Husain untuk mengun- 
dang Rasulullah Saw. Ketika Rasulullah Saw. datang kepadanya, 
maka ia berkata, “Demi Allah, sesungguhnya Allah telah memberikan 
suatu makanan, lalu aku sembunyikan buatmu.” Nabi Saw. bersabda, 
“Cepat berikanlah kepadaku, hai anakku.” 

Siti Aisyah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia menyuguhkan 
panci tersebut dan membukanya. Tiba-tiba panci itu telah penuh 
berisikan roti dan daging. Ketika Fatimah melihat ke arah panci itu, 
maka ia merasa kaget dan sadar bahwa hal itu adalah berkah dari 
Allah Swt. Karena itu, ia memuji kepada Allah dan mengucapkan 
salawat buat Nabi-Nya. 

Lalu Fatimah menyuguhkan makanan tersebut kepada Rasulullah 
Saw. Ketika beliau Saw. melihatnya, maka beliau memuji kepada 
Allah dan bertanya, “Dari manakah makanan ini, hai anakku?” 
Fatimah menjawab bahwa makanan tersebut dari sisi Allah, seraya 
menyitir firman-Nya: 

akn: PT F1 - Sada 7) |: 
DA LA 


C vroh 


AN 7.) 


OLS YA gk 


5) 


J 
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Makanan itu dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah memberi rezeki 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab. (Ali Imran: 37) 


Maka Nabi Saw. memuji kepada Allah dan bersabda: 


P P Z Bra Pa á N pa 
PEN San a FAN KO LAN NA 
ka. ” - 5 ay ea PP td 

AZ sa a.” y ten Rt 

Pa BALA KE 
Zn ng IN LA 0 SIN Lari , 

Hai Ga L ANN 


Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan dirimu, hai anak- 
ku, mirip dengan penghulu kaum wanita Bani Israil; karena 
sesungguhnya dia bila diberi rezeki sesuatu (makanan) oleh Allah, 
lalu ditanya mengenai asal makanan itu, ia selalu menjawab, 
“Makanan itu dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah memberi 
rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.” 


Kemudian Rasulullah Saw. memanggil Ali, lalu makan bersama Ali, 
Fatimah, Hasan, dan Husain serta semua istri dan keluarga ahli bait- 
nya, hingga semuanya merasa kenyang dari makanan itu. 

Siti Aisyah melanjutkan kisahnya, bahwa makanan dalam panci 
itu masih utuh seperti sediakala, lalu sisanya dapat dikirimkan kepada 
semua tetangganya. Allah telah menjadikan keberkahan dan kebaikan 
yang banyak dalam makanan itu. 


Ali Imran, ayat 38-41 


Aa Sat enam Op BAP SA 
T» . “23 Taste la Tt TAG s? 

” » w - 
3 AA 9 las NT 

33 AT Ate" Z erris Zu LANIA CIMA 
Pe N A K 
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APN AIL MS SAN 
EEE 2 TAN Maan 
1. AS Aa ZINA Sate” 
II 5 SEA WS LE SEA 
er Ia Me PE BE EN NS 
27 use 2G kn "Tua ' E 
ANA 
a na AN 


Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya berkata, 
“Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang 
baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa.” Kemudian 
Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedangkan ia tengah ber- 
diri salat di mihrab (katanya), “Sesungguhnya Allah menggem- 
birakan kalian dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, 
menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang nabi serta keturunan 
orang-orang saleh. Zakaria berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana 
aku bisa mendapat anak, sedangkan aku telah sangat tua dan 
istriku pun seorang yang mandul?” Allah berfirman, “Demikian- 
lah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” Berkata Zakaria, 
“Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku telah mengandung).” 
Allah berfirman, “Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata- 
kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. 
Sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbih- 
lah di waktu petang dan pagi hari.” 


Ketika Zakaria melihat bahwa Allah Swt. telah memberi Maryam 
rezeki berupa buah-buahan musim dingin pada musim panas dan 
buah-buahan musim panas pada musim dingin, maka saat itulah ia 
menginginkan punya seorang anak, sekalipun usianya telah lanjut dan 
tulang-tulang tubuhnya telah rapuh, uban telah mewarnai semua ram- 
but kepalanya, istrinya pun sudah berusia lanjut lagi mandul. 

Akan tetapi, sekalipun demikian ia tetap memohon kepada 
Tuhannya dan bermunajat kepadanya dengan doa-doa yang dibacanya 
pelan-pelan, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 
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AA AARE 5 Wat 
CW yh LN g ky NON as 
.., .. . 


Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang 
baik. (Ali Imran: 38) 


Yakni dari sisi-Mu seorang anak yang salch. 


“31 “ag 
CA lan 2 KANE 


Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa. (Ali Imran: 38) 
Firman Allah Swt.: 


AN brpa Roda R Oa Kis 


erna A A 9 


Kemudian malaikat (Jibril) A Zakaria yang tengah ber- 
diri salat di mihrab. (Ali Imran: 39) 


Yakni malaikat berbicara langsung kepadanya dengan pembicaraan 
yang dapat didengar Zakaria, sedangkan ia tengah berdiri salat di 
mihrab tempat ibadahnya yang khusus buat dia sendiri di saat ia ber- 
munajat dan melakukan salat menyembah Tuhannya. 

- Kemudian Allah Swt. menceritakan perihal berita gembira yang 
disampaikan oleh malaikat kepada Zakaria: 


sA 
C war ghae II e En E AN 


Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran 
(seorang putramu) Yahya. (Ali Imran: 39) 


Yaitu seorang anak laki-laki yang diciptakan buatmu dari tulang sul- 
bimu, bernama Yahya. 

Qatadah dan lain-lainnya mengatakan bahwa anak tersebut 
dinamakan Yahya tiada lain karena Allah menghidupkannya melalui 
iman (Zakaria). 
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Firman Allah Swt.: 


rar ul MO RN RKA. 


yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah. (Ali Imran: 
39) 


Al-Aufi dan lain-lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Al-Hasan, 
Qatadah, Ikrimah, Mujahid, Abusy Sya'$a, As-Saddi, Ar-Rabi' ibnu 
Anas, Ad-Dahhak dan lain-lainnya (dari kalangan tabi'in) sehubungan 
dengan ayat ini, yaitu firman-Nya: 


gg 


CYR: pp DI ANE 


yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah. (Ali Imran: 
39) 


Bahwa yang dimaksud dengan kalimah Allah ialah Isa ibnu Maryam. 
Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa Yahya adalah orang 
yang mula-mula percaya kepada Isa ibnu Maryam. Oatadah me- 
ngatakan, yang dimaksud ialah berada pada sunnah dan tuntunannya. 
Ibnu Juraij mengatakan bahwa Ibnu Abbas pernah mengatakan 
schubungan dengan firman-Nya: 


CARI DI Peni Pe, 


yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah. (Ali Imran: 
39) 


Yahya dan Isa adalah saudara sepupu. Tersebutlah bahwa ibu Yahya 
pemah berkata kepada Maryam, “Sesungguhnya aku merasakan anak 
yang ada di dalam perutku ini bersujud kepada anak yang berada di 
dalam perutmu.” Yang demikian itu merupakan pembenaran yang 
dilakukan oleh Yahya kepada Isa selagi Isa masih berada di dalam 
perut ibunya. Yahya adalah orang yang mula-mula percaya kepada 
Isa. Isa diciptakan melalui kalimat (perintah) Allah. Yahya lebih tua 
daripada Isa a.s. Hal yang sama dikatakan pula oleh As-Saddi. 
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Firman Allah Swt.: 


Ku Pa 
CIA Lae DI "dea 
menjadi ikutan. (Ali Imran: 39) 


Menurut Abul Aliyah, Ar-Rabi'- ibnu Anas, Qatadah, Sa'id ibnu 
Jubair, dan lain-lainnya, yang dimaksud dengan sayyidan ialah 
halimah, yakni orang yang penyantun. 

Menurut Qatadah, dia adalah seorang yang dijadikan ikutan 
dalam hal ilmu dan ibadah. 

Ibnu Abbas, As-Sauri, dan Ad-Dahhak mengatakan bahwa as- 
sayyid artinya orang yang penyantun lagi bertakwa. 

Sa'id ibnul Musayyab mengatakan, yang dimaksud dengan 
sayyid ialah orang yang mengerti figih lagi alim. 

Menurut Atiyyah,as-sayyid artinya orang yang dijadikan ikutan 
dalam akhlak dan agama. 

Menurut Ikrimah, as-sayyid artinya orang yang tidak terpengaruh 
oleh emosinya. Sedangkan menurut Ibnu Zaid, artinya orang yang 
mulia. Dan menurut yang lainnya, artinya orang yang bersikap mulia 
kepada Allah Swt. 

Firman Allah Swt.: 

#53 “4 
CA US Md re 


menahan diri (dari pengaruh hawa nafsu). (Ali Imran: 39) 


Telah diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, 
Sa'id ibnu Jubair, Abusy Sya'sa, dan Atiyyah Al-Aufi, bahwa mereka 
mengatakan, “Yang dimaksud dengan hasur ialah orang yang tidak 
mau beristri.” 

Diriwayatkan dari Abul Aliyah dan Ar-Rabi' ibnu Anas bahwa 
yang dimaksud dengan hasur ialah orang yang tidak beranak dan 
tidak mempunyai air mani. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnul Mugirah, telah 
menceritakan kepada kami Jarir, dari Gabus, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna al-hasur dalam ayat ini, bahwa 
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makna yang dimaksud ialah orang yang tidak pernah mengeluarkan 
air mani. 

Ibnu Abu Hatim sehubungan dengan masalah ini meriwayatkan 
sebuah hadis yang garib (aneh) sekali. Dia mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Abu Ja'far Muhammad ibnu Galib Al-Bag- 
dadi, telah menceritakan kepadaku Sa'id ibnu Sulaiman, telah men- 
ceritakan kepada kami Abbad (yakni Ibnul Awwam), dari Yahya ibnu 
Sa'id, dari Al-Musayyab, dari Ibnul As —tetapi dia tidak mengetahui 
apakah yang dimaksud adalah Abdullah ibnul As ataukah Amr ibnul 
As—, dari Nabi Saw. sehubungan dengan firman-Nya: 


ad KAN 
CAR In ban 


menjadi ikutan dan menahan diri (dari pengaruh hawa MA 
(Ali Imran: 39) 


Ibnul As melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Nabi Saw. mengambil 
sebuah benda dari tanah dan bersabda, “Kemaluannya (Yahya) adalah 
semisal dengan ini (yakni kecilnya).” 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepada 
kami Ahmad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
Sa'id Al-Qattan, dari Yahya ibnu Sa'id Al-Ansari, bahwa ia pernah 
mendengar Sa'id ibnul Musayyab sebuah asar dari Abdullah ibnu 
Amr ibnul As yang mengatakan bahwa tidak ada seorang pun dari 
makhluk Allah yang menghadap kepada Allah tanpa membawa dosa 
kecuali Yahya ibnu Zakaria. Kemudian Sa'id membacakan firman- 
Nya. 

s8 P AR 
CAR ar a 


dan seorang yang menjadi ikutan serta menahan diri (dari 
pengaruh hawa nafsu). (Ali Imran: 39) 


Kemudian Sa'id mengambil sebuah benda dari tanah, lalu berkata, 
“Al-hasur ialah orang laki-laki yang kemaluannya seperti ini.” Lalu 
Yahya ibnu Sa'id Al-Oattan mengisyaratkan dengan jari telunjuknya. 
ASar yang mauguf ini lebih sahih sanadnya daripada yang marfu'. 
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Tafsir Ibnu Kasir 


Ibnul Munzir di dalam kitab tafsirnya meriwayatkan, telah men- 
ceritakan kepada kami Ahmad ibnu Daud As-Samnani, telah men- 
ceritakan kepada kami Suwaid ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada 
kami Ali ibnu Mis-har, dari Yahya ibnu Sa'id, dari Sa'id ibnul 
Musayyab yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abdullah 
ibnu Amr ibnul As menceritakan hadis berikut, bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bersabda: 


AA A Erma Za KIAS Ka Kiis 
JD Wi e [SA Ea sy nks 


2 e w 7 
"41: Os Da Pen > 


Tidak ada seorang hamba pun yang bersua dengan Allah 
melainkan pasti membawa dosa, kecuali Yahya ibnu Zakaria. 
Karena sesungguhnya Allah telah berfirman, “Dan menjadi 
ikutan serta menahan diri (dari pengaruh hawa nafsu).” (Ali 
Imran: 39) 


Selanjutnya Nabi Saw. bersabda: 


Pa AE Fr LN 


Sesungguhnya kemaluan Yahya lemas seperti ujung kain. 


Abdullah ibnu Amr ibnul As menceritakan hadis ini seraya 
memperagakannya dengan ujung jarinya (yakni kemaluan Yahya 
kecil sekali). 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Isa ibnu Hammad dan 
Muhammad Ibnu Salimah Al-Muradi, keduanya mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj ibnu Sulaiman Al-Mugri, dari Al- 
Lai$ ibnu Sa'd, dari Muhammad ibnu Ajlan, dari Al-Oa'ga' dari Abu 
Saleh, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Saw. Kg bersabda: 


A DGS “ai Ag Ta ak Kean Wake Ag 


- 


z? P AN KE Ef eneng 
ate Anas angs 
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Semua anak Adam menghadap kepada Allah dengan membawa 
dosa yang jika Allah menghendaki, Dia pasti mengazabnya 
karena dosanya itu atau Allah membelaskasihaninya, kecuali 
Yahya ibnu Zakaria. Karena sesungguhnya dia adalah orang 
yang menjadi ikutan, menahan diri (dari pengaruh hawa nafsu), 
dan seorang nabi serta dari keturunan orang-orang yang saleh. 


Kemudian Nabi Saw. membungkukkan tubuhnya ke arah sebuah 
kerikil kecil di tanah, lalu mengambilnya, kemudian bersabda: 


z “3 Ka D 
PIA LAI 


Dan tersebutlah bahwa kemaluan dia (Yahya) kecil sekali seperti 
batu kerikil kecil ini. 


Al-Oadi Iyad di dalam kitab Asy-Syifa mengatakan, “Perlu diketahui 
bahwa pujian Allah Swt. kepada Yahya —yang mengatakan bahwa 
Yahya adalah seorang yang hasur— tidaklah seperti yang dikatakan 
oleh sebagian dari mereka yang mengatakan bahwa Yahya adalah 
lelaki yang impoten atau tidak mempunyai zakar, melainkan hal ini 
dibantah oleh ahli tafsir yang jeli dan para ulama ahli kritik.” 

Mereka mengatakan bahwa penilaian seperti itu kurang benar dan 
tercela, mengingat tidak pantas ditujukan kepada para nabi. 
Sesungguhnya makna yang dimaksud ialah bahwa Yahya terpelihara 
dari dosa-dosa. Dengan kata lain, dia tidak melakukannya sama sekali 
sehingga diumpamakan seakan-akan dia impoten. 

Menurut pendapat yang lain, makna hasur ialah menahan diri 
dari pengaruh hawa nafsu. Menurut pendapat yang lainnya lagi Yahya 
tidak mempunyai selera terhadap wanita. Tetapi pendapat ini jelas 
bagi Anda, bahwa tidak mampu kawin merupakan suatu kekurangan. 
Tetapi hal yang utama ialah bila nafsu syahwat itu ada, lalu tidak 
dituruti adakalanya dengan menahan diri, seperti yang dilakukan oleh 
Nabi Isa, atau dengan pemeliharaan dari Allah Swt., seperti yang ter- 
jadi pada diri Nabi Yahya. 

Selanjutnya masalah wanita ini bagi lelaki yang mampu ter- 
hadapnya, lalu ia menunaikan semua kewajibannya tanpa melalaikan 
kewajibannya terhadap Tuhannya, maka baginya derajat yang tinggi, 
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yaitu seperti derajat yang diperoleh oleh Nabi kita Nabi Muhammad 
Saw. Sekalipun istri beliau banyak, tetapi hal terscbut tidak 
melalaikan dirinya dari menyembah Tuhannya, bahkan menambah 
pahala ibadahnya, karena memelihara kehormatan mereka, mengatur, 
dan menafkahi mereka serta memberi mereka petunjuk. 

Bahkan beliau Saw. telah menjelaskan bahwa wanita bukanlah 
merupakan bagian dunianya, sekalipun bagi selainnya wanita 
merupakan bagian dari dunianya. Seperti yang dinyatakan di dalam 


salah satu sabdanya: 
22 2. ra. 
ra Ta 


Diriku dijadikan menyukai sebagian dari urusan dunia kalian. 


Makna yang dimaksud ialah bahwa Nabi Saw. memuji Nabi Yahya 
sebagai orang yang hasur. Tetapi bukan berarti bahwa Nabi Yahya 
adalah seorang lelaki yang tidak dapat mendatangi wanita (kawin), 
melainkan makna yang dimaksud ialah sederhana saja, yaitu dia 
(Yahya a.s.) dipelihara oleh Allah dari perbuatan-perbuatan keji dan 
kotor. Akan tetapi, hal ini bukan berarti bahwa dia tidak mampu 
kawin dengan wanita secara halal dan menggauli mereka serta 
beranak dari mereka. Bahkan tersirat pula pengertian yang menunjuk- 
kan bahwa Yahya mempunyai keturunan, seperti yang tersimpul dari 
doa Zakaria ketika ia berdoa: 


SN ri Lala 


“bal s| 2 - 
CYM GSI D a bä fà 2 SA) 


Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang 
baik. (Ali Imran: 38) 


Seakan-akan dia mengatakan seorang anak yang mempunyai 
keturunan (karena dalam ayat diungkapkan dengan memakai lafaz 
zurriyyah yang artinya keturunan). 

Firman Allah Swt.: 


(AETS KAMI Sa 
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dan seorang nabi serta keturunan orang-orang saleh. (Ali Imran: 
39) 


Hal ini merupakan berita gembira kedua, yaitu kenabian Yahya 
sesudah berita gembira kelahirannya. Berita gembira yang kedua ini 
lebih utama daripada yang pertama. Perihalnya sama dengan penger- 
tian yang ada dalam ayat lain, yaitu firman Allah Swt. kepada ibu 
Nabi Musa a.s.: 


KK LAN Apar 
Cy z yai) NAA ann GA SGEIL 
karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, 


dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul. (Al-Gasas: 
T) 


Setelah nyata bagi Zakaria a.s. berita gembira tersebut, ia merasa 
heran akan mempunyai seorang anak, padahal usianya telah lanjut. 
Gajl TPL SAPI NR ALI kes 
BET IN EA ab 
Ct 1012 ~ 
Zakaria berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana aku dapat beranak, 
sedangkan aku telah sangat tua dan istriku pun seorang yang 
mandul?”(Ali Imran: 40) 


Maka malaikat yang menyampaikan berita gembira itu berkata: 
3 2 Ah A a 779) A Mg 
Cerah D MEA SA US 
Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. (Ali 
Imran: 40) 


Yakni demikianlah urusan Allah itu sangat besar. Tiada sesuatu pun 
yang tidak mampu dilakukan-Nya, dan tiada suatu urusan pun yang 
berat bagi-Nya; semuanya dapat dilakukan-Nya. 


Pia 5 2AL 
- w dk 


Cu r gles . 2d aer 
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Zakaria berkata, “Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda.” (Ali 
Imran: 41) 


Maksudnya, suatu tanda yang menunjukkan bahwa istriku telah me- 
ngandung dariku. 


LEPAA 


Ci: 0D e Kira ATU Na EN ENI J6 


Allah berfirman, “Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata- 
kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat.” 
(Ali Imran: 41) 


Yang dimaksud dengan ramzan ialah isyarat, yakni “kamu tidak dapat 
berkata-kata, sekalipun kamu adalah orang yang sehat’. Seperti 
pengertian yang terdapat di dalam ayat lainnya, yaitu firman-Nya: 


|) 
TAN 
(AI D Nana 
selama tiga malam, padahal kamu sehat. (Maryam: 10) 


Kemudian Allah memerintahkan kepada Zakaria agar banyak ber- 
zikir, bertakbir, dan membaca tasbih selama masa tersebut. Untuk itu 
Allah Swt. berfirman: 


Cer ea SENG, a a Se GA , 


Dan sebutlah (nama) Tuhanmu Gi Tea serta ber- 
lasbihlah di waktu petang dan pagi hari. (Ali Imran: 41) 


Dalam pembahasan yang lain akan diterangkan kelanjutan dari kisah 
ini, yaitu dalam tafsir surat Maryam. 


Ali Imran, ayat 42-44 


E92 on Tg 
Sab AG SAS Sh SN EN 


ya ana Hn nas 


GLEN Ia GA ISA Gak 


Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata, “Hai Maryam, 
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, menyucikan kamu, dan 
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa de- 
ngan kamu). Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan 
rukuklah bersama orang-orang yang rukuk.” Yang demikian itu 
adalah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami wahyukan 
kepada kamu (ya Muhammad), padahal kamu tidak hadir beser- 
ta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka 
(untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara 
Maryam. Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka ber- 
sengketa. 


Allah Swt. menceritakan khitab malaikat yang ditujukan kepada 
Maryam a.s. atas perintah dari Allah Swt. yang isinya menyatakan 
bahwa Allah Swt. telah memilihnya menjadi wanita yang terpilih, 
karena ibadahnya yang banyak, zuhudnya, kemuliaannya, dan 
kesuciannya dari semua kotoran dan godaan setan. Allah memilihnya 
kembali dari suatu waktu ke waktu yang lain karena kemuliaan yang 
dimilikinya berada di atas semua wanita di dunia (pada masanya). 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab sehubungan de- 
ngan firman-Nya: 


KAMUS 


Ci USE D 

Sesungguhnya Allah telah memilih kamu, menyucikan kamu, dan 
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa de- 
ngan kamu). (Ali Imran: 42) 
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Bahwa sahabat Abu Hurairah r.a. pernah menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 


AGE ERNS 


Dr 2G 
Agra” AR EREET LN E 
(A - 


Sebaik-baik wanita yang naik unta ialah wanita Quraisy, paling 
penyayang kepada anak semasa masih bayi, dan paling 
memelihara kehormatan diri suami, sedangkan Maryam binti 
Imran belum pernah naik unta sama sekali. 


Tidak ada yang mengetengahkannya dari jalur ini selain Imam Mus- 
lim, karena sesungguhnya Imam Muslim telah meriwayatkannya dari 
Muhammad ibnu Rafi' dan Abdu ibnu Humaid; keduanya meriwayat- 
kan hadis ini dari Abdur Razzaq. 

Hisyam ibnu Urwah meriwayatkan dari ayahnya, dari Abdullah 
ibnu Ja'far, dari Ali ibnu Abu Talib r.a. yang mengatakan bahwa ia 
pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


CS A DA 2 95 D 


oh 2? Th 

AN AN Ika TN Aa 
Sebaik-baik wanitanya adalah Maryam binti Imran, dan sebaik- 
baik wanitanya adalah Khadijah binti Khuwailid. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan hadis yang semi- 
sal melalui Hisyam dengan lafaz yang sama. 

Imam Turmuzi mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Bakar ibnu Zanjawaih, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzag, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Oatadah, dari 
Anas, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


2 1G Ie ? Isa udi Aro NA 
PPL PAEA 2 ra Zr x 
a - Ki AE yana 
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Cukuplah bagimu dari wanita di dunia ini dengan Maryam binti 
Imran, Khadijah binti Khuwailid, Fatimah binti Muhammad, dan 
Asiah istri Fir'aun. 


Hadis ini hanya diketengahkan oleh Imam Turmuzi sendiri, dan ia 
menilainya sahih. 

Abdullah ibnu Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan dari ayahnya 
bahwa Sabit Al-Bannani pemah menceritakan dari Anas ibnu Malik 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


ip Krajan Bani “2 Ag 
3 AT A, KA ra EEA 222a; 
Sia 2 kena Ta GP 


Sebaik-baik wanita di dunia ada empat orang, yaitu Maryam 
binti Imran, Asiah istri Fir'aun, Khadijah binti Khuwailid, dan 
Fatimah binti Rasulullah. 


Hadis ini diriwayatkan pula olch Ibnu Murdawaih. Dan dari jalur 
Syu'bah, dari Mu'awiyah ibnu Ourrah, dari ayahnya yang men- 
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Leg LED DIK ENI 
ya = Drag e ah, YAA 
AB IG £ P Bk KE Iran 


Orang lelaki yang mencapai kesempurnaan banyak jumlahnya, 
tetapi dari kalangan wanita hanya ada tiga orang, yaitu Maryam 
binti Imran, Asiah istri Fir'aun, dan Khadijah binti Khuwailid. 
Sedangkan keutamaan Aisyah atas kaum wanita sama dengan 
keutamaan makanan Sarid atas makanan lainnya. 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-MusSanna, 
telah menceritakan kepada kami Adam Al-Asgalani, telah men- 
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ceritakan kepada kami Syu' bah, telah menceritakan kepada kami Amr 
ibnu Murrah; ia pernah mendengar Murrah Al-Hamdani menceritakan 
hadis berikut dari Abu Musa Al-Asy'ari yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


TA : ajar Nak kasir ari BIEI 


£ IL ga - 
YK “90 Af Ag 
Telah mencapai kesempurnaan orang-orang banyak dari kalang- 
an kaum lelaki, tetapi tidak ada yang mencapai kesempurnaan 


dari kalangan kaum wanita selain Maryam binti Imran dan 
Asiah istri Fir'aun. 


Jamaah menceritakan pula hadis ini selain Imam Abu Daud melalui 
berbagai jalur dari Syu'bah dengan lafaz yang sama. Lafaz yang 
diketengahkan oleh Imam Bukhari adalah seperti berikut: 


DA TÄ 3 331 

KAT INK SIN 

mas TG Ba NA pn 
Eh ya SER 


Banyak dari kaum lelaki yang mencapai tingkat kesempurnaan, 
tetapi dari kalangan kaum wanita tidak ada yang mencapai 
lingkat kesempurnaan kecuali Asiah istri Fir'aun dan Maryam 
binti Imran, dan sesungguhnya keutamaan Aisyah dibandingkan 
dengan wanita-wanita lainnya sama dengan keutamaan makanan 
Sarid di atas semua jenis makanan. 


Kami memerincikan hadis ini berikut semua lafaznya dalam kisah Isa 
ibnu Maryam a.s. di dalam kitab kami yang berjudul Al-Bidayah wan 
Nihayah. 

Kemudian Allah Swt. kembali menceritakan khitab para malaikat 
kepada Maryam, bahwa mereka memerintahkannya untuk banyak 
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melakukan ibadah, khusyuk, rukuk, dan sujud serta membiasakan diri 
beramal, karena Allah Swt. hendak menganugerahkan kepadanya 
suatu perkara yang telah ditakdirkan-Nya untuk dia. Anugerah ter- 
sebut merupakan batu ujian baginya dan meninggikan derajatnya di 
dua negeri (dunia dan akhirat). Melalui dirinya Allah akan menam- 
pilkan kekuasaan-Nya yang besar, yaitu Allah akan menciptakan 
darinya seorang anak tanpa ayah. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


en KAN EYANG 


Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan rukuklah ber- 
sama orang-orang yang rukuk. (Ali Imran: 43) 


Yang dimaksud dengan al-qunut ialah taat dengan penuh ke- 
khusyukan, seperti pengertian yang Pea di dalam ska 
PA, 


Yi RAAR 
ara SEN oios ah 


Dan kepunyaan-Nyalah siapa saja yang an di mE dan di 
bumi. Semuanya hanya kepada-Nya tunduk. (Ar-Rum: 26) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus 
ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah 
menceritakan kepadaku Amr dan Ibnul Haris, bahwa Darij yang 
dikenal dengan sebutan Abus Samh pernah menceritakan hadis 
berikut kepadanya, dari Abul Haisam, dari Abu Sa'id, dari Rasulullah 
Saw. yang telah bersabda: 


tan PALA KK AA ta ae 


Setiap kalimat yang ada di dalam Al-Qur'an disebut di dalamnya 
lafaz al-gunut, artinya taat. 


Ibnu Jarir meriwayatkannya pula melalui jalur Ibnu Luhai'ah dari 
Darij dengan lafaz yang sama, tetapi di dalam hadis ini terkandung 
nakarah (predikat mungkar). 


Tafsir Ibnu Kasir A 5 369 


Mujahid mengatakan bahwa Maryam a.s. selalu berdiri 
(melakukan ibadah) sehingga kedua telapak kakinya bengkak- 
bengkak. Al-gunut artinya rukuk yang lama di dalam salat, yakni 
karena mengamalkan perintah yang terkandung di dalam firman-Nya: 

Adnan 
CEY: 0S DD APA 


“ 


Hai Maryam, bergunutlah kepada Tuhanmu. (Ali Imran: 43) 


Al-Hasan mengatakan bahwa makna ugnuti lirabbiki ialah sembahlah 
Tuhanmu. 


Cr rojes GING An ZA 


sujudlah dan rukuklah bersama orang-orang yang rukuk. (Ali 
Imran: 43) 


Yakni jadilah kamu salah seorang dari mereka yang rukuk. 

Al-Auza'i mengatakan bahwa Maryam tetap tinggal di dalam 
mihrabnya seraya rukuk, sujud, dan berdiri, hingga air kuning keluar 
dari telapak kakinya. Semoga Allah melimpahkan keridaan-Nya 
kepadanya dan memberinya pahala yang memuaskan. 

Al-Hafiz Ibnu Asakir menyebutkan di dalam kitab Turjumah 
melalui jalur Muhammad ibnu Yunus Al-Kadimi (yang masih 
diragukan), telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Bahr ibnu Barri, 
telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Muslim, dari Al- 
Auza'i, dari Yahya ibnu Abu Kasir sehubungan dengan firman-Nya: 


SA 


tak Ola e Per 
Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu dan sujudlah (kepada- 
Nya). (Ali Imran: 43) 


bahwa Maryam terus-menerus melakukan sujud hingga air kuning 
turun ke kedua matanya. 
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Ibnu Abud Dun-ya mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al-Hasan ibnu Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami Damrah, 
dari Syauzab yang mengatakan bahwa Maryam a.s. selalu mandi di 
setiap malamnya. 

Kemudian Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya Saw. sesudah 
memaparkan kepadanya dengan jelas semua kisah tersebut, yaitu: 


Ctt? 22 1D II wni Aa 


Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita gaib yang 
Kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad). (Ali Imran: 44) 


Yang dimaksud dengan wahyu ialah kisah yang diceritakan kepada 
Nabi Saw. 


Ctt UAS ID MAS 


padahal kamu tidak hadir beserta mereka. (Ali Imran: 44) 


Yakni kamu, hai Muhammad, tidaklah bersama mereka. Karena itu, 
lalu kamu dapat menceritakan kepada mereka kejadian yang engkau 
saksikan. Melainkan Allah memperlihatkannya kepadamu hal ter- 
sebut, seakan-akan kamu ikut hadir dan menyaksikan apa yang terjadi 
di antara mereka ketika mereka melakukan undian perihal Maryam, 
yakni siapakah di antara mereka yang akan memelihara Maryam. 
Demikian itu dilakukan karena keinginan mereka untuk mendapat 
pahala Allah Swt. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Oasim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah men- 
ceritakan kepadaku Hajaj, dari Ibnu Juraij, dari Al-Gasim ibnu Buz- 
zah, bahwa ia telah menceritakan kepadanya dari Ikrimah, juga dari 
Bakar, dari Ikrimah yang menceritakan bahwa. Maryam dikeluarkan 
dari kemahnya, lalu dibawa ke tempat Banil Kahin, keturunan Harun, 
saudara Musa a.s. 

Ketika itu mereka sedang mengecat bagian dari Baitul Magdis 
yang letaknya lurus dengan Ka'bah. Lalu ibu Maryam berkata kepada 
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mereka, “Terimalah oleh kalian bayi nazirah ini, karena sesungguli- 
nya aku telah menazarkannya untuk berkhidmat pada Baitul Magdis. 
Sedangkan dia adalah bayi perempuan, dan tidak boleh ada orang 
berhaid yang masuk masjid, tetapi aku tidak akan membawanya kem- 
bali pulang ke rumahku.” 

Mereka menjawab, “Ini adalah anak perempuan imam kita 
—Imran adalah imam salat mereka— dan pemimpin kurban kami.” 
Maka Zakaria berkata, “Serahkanlah dia kepadaku, karena sesungguh- 
nya bibi bayi itu adalah istriku.” Mereka berkata, “Kami belum puas, 
mengingat dia adalah anak perempuan imam kami.” 

Yang demikian itu terjadi ketika mereka akan melakukan undian 
dengan pena-pena yang biasa mereka gunakan untuk menulis kitab 
Taurat, dan ternyata undian yang keluar adalah pena milik Zakaria 
a.s. Akhirnya ia memelihara Maryam. 

Ikrimah menceritakan pula, begitu juga As-Saddi, Oatadah, dan 
Ar-Rabi' ibnu Anas serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang, 
kisah sebagian dari mereka dimasukkan ke dalam kisah sebagian 
yang lain, bahwa mereka pergi ke Sungai Yordan, lalu melakukan un- 
dian di sungai tersebut, dengan ketentuan bahwa mereka diharuskan 
melempar pena-pena mereka ke dalam sungai itu. Barang siapa yang 
penanya tetap bertahan melawan arus air, maka dialah yang bakal 
memelihara Maryam. 

Lalu mereka melemparkan penanya masing-masing, tetapi 
semuanya hanyut dibawa oleh arus air sungai, kecuali pena milik 
Zakaria yang tetap berada di tempatnya. Menurut suatu pendapat, 
pena Zakaria justru bergerak melawan arus air. Selain itu Zakaria 
adalah pemimpin dan penghulu mereka, juga orang yang paling alim 
di antara mereka, serta imam dan nabi mereka. 


Ali Imran, ayat 45-47 
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(Ingatlah) ketika malaikat berkata, “Hai Maryam, sesungguhnya 
Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putra 
yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) dari-Nya, 
namanya Al-Masih Isa putra Maryam, seorang terkemuka di 
dunia dan di akhirat dan salah seorang di antara orang-orang 
yang didekatkan (kepada Allah), dan dia berbicara dengan 
manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa, dan dia adalah 
salah seorang di antara orang-orang yang saleh.” Maryam 
berkata, “Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, 
padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-laki pun." 
Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril), “Demikianlah Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya.” Apabila Allah 
berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup 
berkata kepadanya, “Jadilah,” lalu jadilah dia. 


< 


Hal ini merupakan berita gembira yang disampaikan oleh malaikat 
kepada Maryam, bahwa kelak dia akan mempunyai seorang anak 
yang agung dan mempunyai peran yang besar. Allah Swt. berfirman: 


ct oje so AK a G 


(Ingatlah) ketika malaikat bata “Hai sak sesungguhnya 
Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putra 
yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) dari-Nya.” (Ali 
Imran: 45) 


Yakni seorang anak yang proses kejadiannya hanya melalui kalimat 
(perintah) dari Allah Swt., yaitu dengan ucapan, “Kun (jadilah),” 
maka jadilah dia. Hal inilah yang dimaksud dengan tafsir firman-Nya: 
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yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah. (Ali Imran: 
39) 


menurut pendapat jumhur ulama, sebagaimana yang telah disebutkan 
penjelasannya. 


PEN AN 


E to t VJ AU | gak an 
namanya Al-Masih Isa putra Maryam. (Ali Imran: 45) 


Yakni nama itulah yang terkenal baginya di dunia, semua orang muk- 
min mengetahuinya. 

Menurut sebagian ulama Salaf, ia dinamakan Al-Masih karena 
banyak melakukan pengembaraan. Menurut pendapat yang lainnya, ia 
dinamakan demikian karena kedua telapak kakinya rata, tidak ada 
lekukan dan tonjolannya. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, ia dinamakan Al-Masih 
karena apabila ia mengusap seseorang yang mempunyai penyakit, 
maka dengan seizin Allah orang tersebut sembuh dari penyakitnya. 

Firman Allah Swt.: 
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Isa putra Maryam. (Ali Imran: 45) 


menunjukkan pengertian bahwa namanya dinisbatkan kepada ibunya, 
karena ia tidak berayah. 
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seorang terkemuka di dunia dan di akhirat, dan salah seorang di 


antara orang-orang yang didekatkan (kepada Allah). (Ali Imran: 
45) 
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Artinya, dia adalah orang yang terkemuka dan mempunyai kedudukan 
di sisi Allah ketika di dunia, karena wahyu diturunkan oleh Allah 
kepadanya berupa syariat agama, dan Allah menurunkan Al-Kitab 
kepadanya serta hal-hal lainnya yang dianugerahkan Allah kepadanya. 
Sedangkan di akhirat nanti dia dapat memberi syafaat di sisi Allah 
terhadap orang-orang yang diizinkan-Nya untuk diberi syafaat. Lalu 
Allah menerima syafaatnya karena mengikuti jejak saudara- 
saudaranya dari kalangan ulul azmi. Semoga Allah melimpahkan 
salawat dan salam-Nya kepada mereka semua. 
Firman Allah Swt.: 


K 3, . A F s Gan 
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dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika 
sudah dewasa. (Ali Imran: 46) 


yang isi pembicaraannya ialah menyeru manusia untuk menyembah 
kepada Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Hal itu dilakukan 
selagi ia masih bayi, sebagai mukjizat dan tanda kekuasaan Allah 
Swt. Juga ia berbicara setelah dewasa, yaitu ketika Allah telah 
menurunkan wahyu kepadanya. | 


21 17 Z 
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dan dia adalah salah seorang di antara orang-orang yang saleh. 
(Ali Imran: 46) 


yaitu dalam semua ucapan dan amal perbuatannya berdasarkan ilmu 
yang benar dan amal yang saleh. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Yazid ibnu Abdullah 
ibnu Qasit, dari Muhammad ibnu Syurahbil, dari Abu Hurairah yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Tidak ada seorang pun semasa bayinya dapat berbicara kecuali 
Isa dan teman Juraij. 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abus 
Sagr Yahya ibnu Muhammad ibnu Ouza'ah, telah menceritakan 
kepada kami Al-Husain (yakni Al-Marwazi), telah menceritakan 
kepada kami Jarir (yakni Ibnu Abu Hazim), dari Muhammad, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


DA 
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Tidak ada yang dapat berbicara di dalam buaian kecuali tiga 
orang, yaitu Isa, bayi yang ada di masa Juraij, dan bayi lainnya 
(anak Masyitah, pent.). 


Sctelah Maryam mendengar berita gembira yang disampaikan oleh 
malaikat kepadanya dari Allah Swt., maka ia berkata dalam munajat- 
nya: 


| 
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Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, padahal aku 
belum pernah disentuh oleh seorang laki-laki pun? (Ali Imran: 
47) 


Maryam bertanya, “Bagaimana aku dapat mempunyai anak, 
sedangkan aku tidak bersuami, dan tidak pula aku berniat untuk ber- 
suami, serta aku bukan wanita yang nakal?” Maka malaikat berkata 
kepadanya, menjawab pertanyaan tersebut: 


te Pi PEN 
Pata 
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Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. (Ali 
Imran: 47) 


Yakni demikianlah urusan Allah itu Mahahebat, tiada sesuatu pun 
yang melemahkan-Nya, dan hal ini dijelaskan melalui firman-Nya: 


S nA pj 2 
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menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. (Ali Imran: 47) 


dan tidak disebutkan dengan kalimat, “Demikianlah Allah berbuat apa 
yang dikehendaki-Nya,” seperti yang terdapat di dalam kisah Zakaria. 
Melainkan disebutkan di sini dengan jelas dan tegas bahwa Allah 
Swt. menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, tujuannya ialah agar 
tidak ada jalan bagi orang yang ingkar untuk meragukannya. Lalu hal 
tersebut diperkuat lagi oleh firman selanjutnya, yaitu: 
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Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah 
hanya cukup berkata kepadanya, “Jadilah,” lalu jadilah dia. (Ali 
Imran: 47) 


Yakni sesuatu itu jadi setelah diperintahkan oleh Allah, tanpa ada 
keterlambatan barang sedikit pun. Begitu Allah mengatakan, “Kun,” 
maka jadilah ia seketika itu juga. Perihalnya sama dengan pengertian 
yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 


B AA 7? GA Para Ketat 
Sa sen Sa adah NEIG 
Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan 


mata. (Al-Qamar: 50) 


Yakni sesungguhnya Kami hanya mengatakan sekali perintah tanpa 
mengulanginya lagi, maka terjadilah apa yang Kami kehendaki itu 
dengan cepat seperti kejapan mata. 


Ali Imran, ayat 48-51 
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Dan Allah mengajarkan kepadanya Al-Kitab, hikmah, Taurat, 
dan Injil. Dan (sebagai) rasul kepada Bani Israil (yang berkata 
kepada mereka), “Sesungguhnya aku telah datang kepada kalian 
dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhan kalian, 
yaitu aku membuat untuk kalian dari tanah sebagai bentuk 
burung: kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor 
burung dengan seizin Allah: dan aku menyembuhkan orang yang 
buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit sopak; dan 
aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah: dan aku 
kabarkan kepada kalian apa yang kalian makan dan apa yang 
kalian simpan di rumah kalian. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagi 
kalian, jika kalian sungguh-sungguh beriman.” Dan (aku datang 
kepada kalian) membenarkan Taurat yang datang sebelumku, 
dan untuk menghalalkan bagi kalian sebagian yang telah 
diharamkan untuk kalian, dan aku datang kepada kalian dengan 
membawa suatu tanda (mukjizat) dari Tuhan kalian. Karena itu, 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. Sesungguh- 
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nya Allah Tuhanku dan Tuhan kalian. Karena itu, sembahlah 
Dia. Inilah jalan yang lurus.” 


Allah Swt. berfirman menceritakan kesempurnaan berita gembira 
yang disampaikan oleh para malaikat kepada Maryam mengenai 
putranya, yaitu Isa a.s. Bahwa sesungguhnya Allah mengajarkan 
kepada Isa Al-Kitab dan hikmah. Menurut makna lahiriah, yang 
dimaksud dengan Al-Kitab ialah menulis dan mengenai hikmah. Taf- 
sirnya telah disebutkan di dalam surat Al-Baqarah. 


NG “Yg 
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dan Taurat serta Injil. (Ali Imran: 48) 


Taurat ialah kitab yang diturunkan kepada Musa ibnu Imran, 
sedangkan kitab Injil ialah kitab yang diturunkan kepada Isa ibnu 
Maryam a.s. Disebutkan bahwa Nabi Isa a.s. hafal kitab Taurat dan 
kitab Injil yang diturunkan kepadanya. 

Firman Allah Swt.: 


Te. y si Y: i 1 
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Dan (sebagai) seorang rasul kepada Bani Israil. (Ali Imran: 49) 


yang berkata kepada mereka: 
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“Sesungguhnya aku telah datang kepada kallan dengan mem- 
bawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhan kalian, yaitu aku 
membuat untuk kalian dari tanah sebagai bentuk burung: 
kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung de- 
ngan seizin Allah.” (Ali Imran: 49) 
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Memang demikianlah yang dilakukan oleh Nabi Isa a.s. Ia membuat 
sebuah patung berupa seekor burung, kemudian ia meniup patung 
burung itu, maka dengan serta-merta patung itu menjadi burung 
sungguhan dan dapat terbang dengan seizin Allah Swt. Hal ini 
dijadikan untuknya sebagai mukjizat yang menunjukkan bahwa dia 
diutus oleh Allah Swt. kepada mereka. 


4 Ip 


Gta rules 9. AOA 
dan aku menyembuhkan orang yang buta. (Ali Imran: 49) 


Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan al-akmah ialah orang 
yang dapat melihat di siang hari, tetapi di malam hari ia tidak dapat 
melihat. Menurut pendapat lain adalah sebaliknya. Menurut pendapat 
yang lainnya, orang yang buta di kala malam hari. Sedangkan 
menurut pendapat yang lainnya lagi yaitu orang yang rabun. 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan al-akmah 
ialah orang yang buta sejak lahirnya. Pendapat ini lebih dekat kepada 
kebenaran, mengingat hal ini lebih jelas menunjukkan kemukjizatan- 
nya dan lebih kuat dalam tantangannya. 

Yang dimaksud dengan al-abras ialah penyakit sopak. 
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dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah. (Ali 
Imran: 49) 


Mayoritas ulama mengatakan bahwa Allah mengutus setiap nabi de- 
ngan membekalinya mukjizat yang sesuai dengan ahli zamannya. Di 
zaman Nabi Musa a.s., hal yang paling terkenal di kalangan umatnya 
ialah permainan sihir dan mengagungkan orang-orang yang pandai 
sihir. Maka Allah mengutus Nabi Musa a.s. dengan membawa muk- 
jizat yang menyilaukan mata dan membingungkan para ahli sihir. 
Ketika para ahli sihir merasa yakin bahwa hal yang dipamerkan oleh 
Musa a.s. adalah berasal dari sisi Tuhan Yang Mahabesar lagi 
Mahaperkasa, maka barulah mereka taat memeluk agama Nabi Musa 
a.s. dan jadilah mereka hamba-hamba Allah yang bertakwa. 
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Adapun Nabi Isa a.s., di masanya terkenal ilmu ketabiban dan 
ilmu biologi. Maka Nabi Isa a.s. datang kepada mereka dengan mem- 
bawa mukjizat-mukjizat yang tidak ada jalan bagi seorang manusia 
pun untuk dapat menirunya, kecuali jika diperkuat oleh Tuhan yang 
membuat syariat. Karena bagaimana mungkin seorang tabib dapat mam- 
pu menghidupkan orang yang telah mati, atau menyembuhkan orang 
yang buta dan yang berpenyakit sopak, serta membangkitkan orang 
yang telah dikubur, yang seharusnya baru dapat bangkit dari kubur- 
nya di hari kiamat nanti, yaitu hari pembalasan. 

Demikian pula Nabi Muhammad Saw. Beliau diutus di zaman 
orang-orang yang ahli dalam hal kefasihan berbahasa, ahli dalam hal 
berparamasastra, dan ahli dalam bersyair secara alami. Maka beliau 
Saw. datang kepada mereka dengan membawa Al-Our'an dari sisi 
Allah Swt. yang seandainya berkumpul manusia dan jin untuk men- 
datangkan hal yang semisal atau sepuluh surat yang semisal atau 
sebuah surat yang semisal dengannya, niscaya mereka tidak akan 
mampu melakukannya untuk selama-lamanya, sekalipun sebagian dari 
mereka membantu sebagian yang lainnya. Hal tersebut tiada lain 
karena Kalam Tuhan tidaklah sama dengan perkataan makhluk-Nya 
sama sekali. 

Firman Allah Swt.: 


EILIS ROI ag AL IA 
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dan aku kabarkan kepada kalian apa yang kalian makan dan apa 
yang kalian simpan di dalam rumah kalian. (Ali Imran: 49) 


Artinya, aku akan menceritakan kepada kalian semua yang dimakan 
oleh seseorang di antara kalian sekarang dan apa yang disimpan oleh- 
nya di dalam rumahnya untuk keesokan harinya. 


Pata, A 
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Sesungguhnya pada yang demikian itu. (Ali Imran: 49) 


Yakni dalam kesemuanya itu, dari awal sampai akhir. 
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Cti rules Ni 
adalah suatu tanda bagi kalian. (Ali Imran: 49) 


yang menunjukkan kebenaran dari apa yang aku datangkan kepada 
kalian. 


EMERARA 
INA EK KSEE As 
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Jika kalian sungguh-sungguh beriman, dan (aku datang kepada 
kalian) membenarkan Taurat yang datang sebelumku. (Ali Imran: 


49-50) 
Yaitu mengakui dan mengukuhkannya. 


KOV 3 rai 12103 sat, 
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dan untuk menghalalkan bagi kalian sebagian yang telah 
diharamkan untuk kalian. (Ali Imran: 50) 


Di dalam ayat ini terkandung pengertian yang menunjukkan bahwa 
Nabi Isa a.s. me-nasakh (merevisi) sebagian dari syariat Taurat. Hal 
ini merupakan pendapat yang sahih (benar) di antara kedua pendapat 
mengenainya. 

Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa Nabi Isa a.s. sama 
sekali tidak me-nasakh sesuatu hukum pun yang ada di dalam kitab 
Taurat, melainkan hanya menghalalkan bagi mereka sebagian hal 
yang diperselisihkan di antara mereka karena kesalahpahaman 
mereka, lalu Isa a.s. datang menyingkapkan duduk masalah yang 
sebenarnya. Seperti yang disebutkan dalam ayat lainnya, yaitu : 
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dan untuk menjelaskan kepada kalian sebagian dari apa yang 
kalian berselisih tentangnya. (Az-Zukhruf: 63) 
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Kemudian Allah Swt. berfirman: 
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dan aku datang kepada kalian dengan membawa suatu tanda 
(mukjizat) dari Tuhan kalian. (Ali Imran: 50) 


Yakni berupa hujah dan dalil yang membuktikan kebenaran dari apa 
yang aku katakan kepada kalian. 
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Karena itu, bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
Sesungguhnya Allah Tuhanku dan Tuhan kalian. Karena itu, 
sembahlah Dia. (Ali Imran: 50-51) 


Maksudnya, aku dan kalian sama saja, diharuskan menyembah Allah, 
tunduk dan patuh kepada-Nya. 


Pra 
col: ul DD Sean bna 
Inilah jalan yang lurus. (Ali Imran: 51) 


Ali Imran, ayat 52-54 
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Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran dari mereka (Bani 
Israil), berkatalah dia, “Siapakah yang akan menjadi penolong- 
penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?” Para 
hawariyyin menjawab, “Kamilah penolong-penolong (agama) 
Allah, kami beriman kepada Allah; dan saksikanlah bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang menyerahkan diri. 
Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah 
Engkau turunkan dan telah kami ikuti rasul. Karena itu, masuk- 
kanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi 
(tentang keesaan Allah).” Orang-orang kafir itu membuat tipu 
daya, dan Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah 
sebaik-baik pembalas tipu daya. 


Allah Swt. berfirman: 


ia AA 7 
cor ru ac jar GG 
Maka tatkala Isa mengetahui. (Ali Imran: 52) 


Yakni Isa a.s. merasakan kebulatan tekad mereka dalam kekufuran- 
nya dan keberlangsungan mereka dalam kesesatan, maka ia berkata: 


žy Aom otaku 

coy roles. . KN 

Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk 
(menegakkan agama) Allah? (Ali Imran: 52) 


Mujahid mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah “siapakah 
yang akan mengikutiku menegakkan agama Allah?'. 

Sufyan A$-Sauri dan lain-lainnya mengatakan bahwa makna 
yang dimaksud ialah “siapakah yang akan menjadi penolong- 
penolongku bersama dengan Allah?'. Pendapat Mujahid lebih dekat 
kepada kebenaran. 

Menurut makna lahiriahnya, Nabi Isa bermaksud siapakah orang- 
orang yang mau menjadi penolong-penolongku untuk menyeru 
manusia menyembah Allah. Perihalnya sama dengan apa yang pernah 
dikatakan oleh Nabi Saw. dalam musim-musim haji sebelum hijrah, 
yaitu: 
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P "de 
N > 2 P 
Siapakah orangnya yang mau membantuku hingga aku dapat 
menyampaikan kalam Tuhanku, karena sesungguhnya orang- 
orang Quraisy telah melarangku untuk menyampaikan kalam 
Tuhanku! 


Hingga beliau Saw. bersua dengan orang-orang Ansar, lalu mereka 
memberinya perlindungan dan pertolongan. Kemudian Nabi Saw. ber- 
hijrah kepada mereka, lalu mereka semuanya yang terdiri atas ber- 
bagai bangsa —ada yang berkulit hitam dan ada yang berkulit 
merah— membantunya dan melindunginya; semoga Allah melimpah- 
kan keridaan-Nya kepada mereka (orang-orang Ansar) dan semoga 
Allah memberi pahala yang memuaskan mereka. | 

Demikian pula halnya Nabi Isa a.s. Ia dibantu oleh segolongan 
orang-orang dari kalangan Bani Israil, lalu mereka beriman 
kepadanya, membela dan menolongnya serta mengikuti cahaya yang 
diturunkan oleh Allah kepadanya. Karena itulah dalam ayat selanjut- 
nya disebutkan oleh Allah Swt.: 


bg BEA BO E an 


Pad 


EIAN FENG r7 pad Sea 
Cov- oyri ID CAAA 


Para hawariyyin menjawab, “Kamilah penolong-penolong 
(agama) Allah. Kami beriman kepada Allah; dan saksikanlah 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
menyerahkan diri. Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada 
apa yang telah Engkau turunkan dan telah kami ikuti rasul. 
Karena itu, masukkanlah kami ke dalam golongan orang- 
orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah). (Ali Imran: 
52-53) 
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Al-hawariyyun, menurut suatu pendapat mereka adalah orang-orang 
yang bertubuh pendek. Menurut pendapat yang lainnya, mereka 
dinamakan hawariyyin karena pakaian yang selalu mereka kenakan 
berwarna putih. Menurut pendapat yang lainnya lagi, mereka adalah 
para pemburu. 

Menurut pendapat yang sahih, arti hawari ialah penolong. Seperti 
yang disebutkan di dalam kitab Sahihain, bahwa ketika Rasulullah 
Saw. menganjurkan kaum muslim dalam Perang Ahzab untuk ber- 
siap-siap menghadapi peperangan, maka sahabat Az-Zubair memban- 
tu Nabi Saw. dan mengambil alih tugas ini, lalu Az-Zubair 
menyerukan hal tersebut kepada mereka. Maka Nabi Saw. bersabda: 


TAG) YG DEAA 


Setiap nabi mempunyai penolong, dan penolongku adalah Az- 
Zubair. 


Aka 2 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Waki’, telah men- 
ceritakan kepada kami Israil, dari Samak, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas r.a. sehubungan dengan firman-Nya: 


Pr KKG 
Gor tuas 9 G3 TSI 


Karena ilu, masukkanlah kami ke dalam golongan orang-orang 
yang menjadi saksi. (Ali Imran: 53) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang dimaksud ialah menjadi saksi 
bersama-sama umat Muhammad Saw. Sanad asar ini jayyid. 
Kemudian Allah Swt. menceritakan perihal segolongan orang- 
orang terkemuka Bani Israil dalam rencana mereka yang hendak 
membinasakan Nabi Isa a.s. Mereka bertujuan ingin menimpakan 
kejahatan terhadapnya dan menyalibnya. Mereka semuanya ber- 
gabung untuk menentangnya dan menghasutnya ke hadapan raja di 
masa itu yang kafir. Mereka menyampaikan berita hasutan kepada si 
raja bahwa di sana ada seorang lelaki yang menyesatkan orang-orang 
banyak, menghalang-halangi mereka untuk taat kepada raja, merusak 
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rakyat serta memecah-belah antara seorang ayah dan anaknya, dan 
hasutan-hasutan lainnya yang biasa mengakibatkan sanksi yang berat 
bagi pelakunya. Mereka melemparkan tuduhan terhadap Nabi Isa 
sebagai seorang pendusta, dan bahwa dia adalah anak zina. Hal ter- 
sebut membangkitkan kemarahan si raja, lalu ia mengirimkan orang- 
orangnya untuk menangkap dan menyalibnya serta menyiksanya. 

Ketika mereka mengepung rumah Nabi Isa dan mereka menduga 
pasti dapat menangkapnya, maka Allah menyelamatkan Nabi Isa dari 
sergapan mereka. Allah mengangkatnya dari atap rumah tersebut ke 
langit. Kemudian Allah memiripkan rupa seorang lelaki yang ada di 
dalam rumah tersebut dengan Nabi Isa a.s. 

Ketika mereka masuk ke dalam rumah itu, mereka menduga 
lelaki tersebut sebagai Nabi Isa dalam kegelapan malam, lalu mereka 
menangkapnya dan menghinanya serta menyalibnya, lalu meletakkan 
duri di atas kepalanya. 

Hal tersebut merupakan tipu daya dari Allah terhadap mereka, 
karena Dia akan menyelamatkan Nabi-Nya dan mengangkatnya dari 
hadapan mereka ke langit, serta meninggalkan mereka bergelimangan 
di dalam kesesatan. Mereka menduga bahwa mereka telah berhasil 
mencapai sasarannya. Dan Allah menempatkan di dalam hati mereka 
kekerasan dan keingkaran terhadap perkara yang hak. Hal ini melekat 
di hati mereka, dan Allah menimpakan kepada mereka kehinaan yang 
tidak pernah lekang dari diri mereka sampai hari kiamat nanti. Allah 
Swt. berfirman: 


pe y 
ea KA ANE Ya 


Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas 
lipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. 
(Ali Imran: 54) 


Ali Imran, ayat 55-58 


Ga Bebas IS naa Halu: KAN Ta» TES 


Tafsir Ibnu Kasir 
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BOB IKAG IS 
Ge amoy Pn 
Sana En SG 
Ha sal GE Gala 

Tara an ya 
LINI 


(Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Hai Isa, sesungguhnya Aku 
akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat 
kamu kepada-Ku serta membersihkan kamu dari orang-orang 
yang kafir, dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di 
atas orang-orang yang kafir hingga hari kiamat. Kemudian 
hanya kepada Akulah kembali kalian, lalu Aku memutuskan di 
antara kalian tentang hal-hal yang selalu kalian berselisih 
padanya.” Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Kusiksa 
mereka dengan siksa yang sangat keras di dunia dan di akhirat, 
dan mereka tidak memperoleh penolong. Adapun orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amalan yang saleh, maka Allah 
akan memberikan kepada mereka dengan sempurna pahala 
amalan mereka: dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 
zalim. Demikianlah (kisah Isa), Kami membacakannya kepada 
kamu sebagian dari bukti-bukti (kerasulannya) dan (mem- 
bacakan) Al-Our'an yang penuh hikmah. 


Ahli tafsir berbeda pendapat sehubungan dengan firman-Nya: 


SAH 
C 20 he MH , en Oia F3, 
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Sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir ajal: 
mu dan mengangkat kamu kepada-Ku. (Ali Imran: 55) 


Oatadah dan lain-lainnya mengatakan bahwa ungkapan ini termasuk 
versi ungkapan mugaddam dan mu'akhkhar, yakni mendahulukan 
yang akhir dan mengakhirkan yang dahulu. Bentuk lengkapnya ialah, 
“Sesungguhnya Aku akan mengangkat kamu kepada-Ku dan 
menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu, sesudah diangkat.” 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa yang 
dimaksud dengan mutawaffika ialah mematikan kamu. 

Muhammad ibnu Ishak telah meriwayatkan dari orang yang tidak 
dicurigai, dari Wahb ibnu Munabbih yang mengatakan bahwa Allah 
mematikannya selama tiga saat (jam) pada permulaan siang hari, 
yaitu ketika Allah mengangkatnya kepada Dia. 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa orang-orang Nasrani menduga 
bahwa Allah mematikannya selama tujuh jam, kemudian menghidup- 
kannya kembali. 

Ishag ibnu Bisyr meriwayatkan dari Idris, dari Wahb, bahwa 
Allah mematikannya selama tiga hari, kemudian menghidupkannya 
dan mengangkatnya. 

Matar Al-Warag mengatakan, yang dimaksud ialah sesungguhnya 
Aku akan mewafatkan kamu dari dunia, tetapi bukan wafat dalam arti 
kata mati. Hal yang sama dikatakan oleh Ibnu Jarir, bahwa yuwaffihi 
artinya mengangkatnya. 

Kebanyakan ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
wafat dalam ayat ini ialah tidur, seperti pengertian yang terkandung di 


dalam firman-Nya: 
y* CA y . Ha 1 
Cr: pwd SIA 


Dan Dialah yang menidurkan kalian di malam hari. ae am: 
60) 


Juga Ba ah D Swt.: 


TAIA NGERI 


cty Ee 
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Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) 
jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya. (Az-Zumar: 42) 


Disebutkan bahwa Rasulullah Saw. apabila terbangun dari tidurnya 
selalu membaca doa berikut, yaitu: 


API, A £ y 3» 2 
CARA KA 
Segala puji bagi Allah yang telah membangunkan kami sesudah 


menidurkannya. 


Makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 


A WIA KEL MAKI GLIN NGO AA 
EEES els. ee naas ays 


B rI A AaS, IGA IAE E y GIAI Aa 

PAN NI Saho Lag Pakan ag Ma Jgn Par Kala 
Ciov- 1012 elu 
Dan karena kekafiran mereka (terhadap Isa), dan tuduhan 
mereka terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina), dan 
karena ucapan mereka, “Sesungguhnya kami telah membunuh 
Al-Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah,” padahal mereka tidak 
membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka 
,bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. 
(An-Nisa: 156-157) 


sampai dengan firman-Nya: 
2R e yay PA ZIAZ NA PA L DALA 
Mein ANA Kab Fa Es 
tg eh Jar NT syt aerar CL NI SA 
| » » sS ega Pat dna ce “e é w 1e 
NAN af PN REA AN NS 
Cion nov elu D 
mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah 
Isa, tetapi (sebenarnya) Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya. 


Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Tidak ada 
seorang pun dari ahli kitab, kecuali akan beriman kepadanya 
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(Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari kiamat nanti Isa itu akan 
menjadi saksi terhadap mereka. (An-Nisa: 157-159) 


Damir yang terdapat di dalam firman-Nya, “Qabla mautihi,” kembali 
(merujuk) kepada Isa a.s. Dengan kata lain, tidak ada seorang pun 
dari ahli kitab melainkan akan beriman kepada Isa. Hal ini terjadi di 
saat Nabi Isa turun ke bumi sebelum hari kiamat, seperti yang akan 
diterangkan kemudian. Maka saat itu semua ahli kitab pasti beriman 
kepadanya karena menghapuskan jizyah dan tidak mau menerima 
kecuali agama Islam (yakni ia memerangi ahli kitab yang tidak mau 
masuk Islam). 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Abdur Rah- 
man, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Abu Ja'far, dari 
ayahnya, telah menceritakan kepada kami Ar-Rabi' ibnu Anas, dari 
Al-Hasan, bahwa ia telah mengatakan sehubungan dengan makna fir- 
man-Nya: 


AKA 
Cengal AIE 


sesungguhnya Aku akan mewafatkan kamu. (Ali Imran: 55) 


Yaitu wafat dengan pengertian tidur. Maksudnya, Allah mengangkat- 
nya dalam tidurnya. Al-Hasan mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah berkata kepada orang-orang Yahudi: 


A O La 


Sesungguhnya Isa itu belum mati, dan sesungguhnya dia akan 
kembali kepada kalian sebelum hari kiamat. 


Firman Allah Swt.: 


29 CPR Uut IL 
ALETI EARE EGA C 9 


serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir. (Ali 
Imran: 55) 
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Yakni dengan mengangkatmu ke langit olch-Ku. 
č 7 pa 
arj v me N TIAR Sa RAIA A A 77 
AAN TA NOS lap aasyal Jelas 
CDD TE LD 


dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas 
orang-orang yang kafir hingga hari kiamat. (Ali Imran: 55) 


Dan memang demikianlah kejadiannya, karena sesungguhnya ketika 
Al-Masih diangkat oleh Allah ke langit, semua sahabatnya berpecah- 
belah menjadi berbagai macam golongan dan sekte sesudah ia tiada. 
Di antara mereka ada yang tetap beriman kepada apa yang diturunkan 
oleh Allah kepadanya, yaitu bahwa dia adalah hamba Allah, rasul- 
Nya, dan anak dari hamba perempuan-Nya. Ada yang berlebih- 
lebihan dalam menganggapnya, lalu mereka menjadikannya sebagai 
anak Allah. Golongan yang lainnya mengatakan bahwa dia adalah 
Allah, dan golongan yang lainnya lagi mengatakan bahwa dia adalah 
salah satu dari tuhan yang tiga. 

Allah Swt. menceritakan pendapat mereka di dalam Al-Qur'an 
dan sekaligus membantah tiap-tiap pendapat tersebut. Mereka terus- 
menerus dalam keadaan demikian selama masa kurang lebih tiga 
ratus tahun. 

Kemudian muncullah bagi mereka seorang raja negeri Yunani 
yang dikenal dengan julukan Konstantin. Ia masuk ke dalam agama 
Nasrani. Menurut suatu pendapat, dia masuk ke dalam agama Nasrani 
sebagai siasat untuk merusaknya dari dalam, karena sesungguhnya dia 
adalah seorang ahli filsafat. Menurut pendapat yang lainnya lagi, dia 
orang yang tidak mengerti tentang agama Nasrani, tetapi dia meng- 
ubah agama Al-Masih buat mercka dan menyelewengkannya, serta 
melakukan penambahan dan pengurangan pada agama tersebut, lalu 
ia membuat kaidah-kaidah dan amanat yang besar, yang hal ini adalah 
merupakan pengkhianatan yang rendah. Di masanya daging babi 
dihalalkan, dan mereka salat menurutinya dengan menghadap ke arah 
timur, membuat gambar-gambar dan patung-patung di gereja-gereja 
dan tempat-tempat ibadah mereka atas perintahnya. Dan dia menam- 
bahkan ke dalam puasa mereka sepuluh hari untuk menebus dosa 
yang telah dilakukannya, menurut dugaan mereka. Sehingga agama 
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Al-Masih bukan lagi agama yang asli, melainkan agama Konstantin, 
hanya saja dia sempat membangun buat mereka banyak gereja dan 
tempat-tempat kebaktian yang jumlahnya lebih dari dua belas ribu 
rumah ibadat. Lalu ia membangun sebuah kota yang namanya diambil 
dari nama dirinya. Alirannya ini diikuti oleh keluarga raja dari 
kalangan mereka. Keadaan mereka yang demikian itu dapat me- 
ngalahkan orang-orang Yahudi. Semoga Allah membantu Yahudi 
dalam melawan mereka, karena Yahudi lebih dekat kepada kebenaran 
ketimbang mereka, sekalipun semuanya adalah orang-orang kafir. 
Semoga tetap atas mereka laknat Allah. 

Ketika Allah mengutus Nabi Muhammad Saw., maka orang- 
orang yang beriman kepadanya beriman kepada Allah, para malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya dengan iman yang benar. 
Mereka adalah pengikut semua nabi yang ada di bumi ini, mengingat 
mereka percaya kepada Rasul, Nabi yang Ummi dari Arab, penutup para 
rasul dan penghulu Bani Adam secara mutlak. Beliau Saw. menyeru 
mereka untuk percaya kepada semua perkara yang hak. Oleh karena 
itu, mereka lebih berhak kepada setiap nabi daripada umat nabi itu 
sendiri yang menduga bahwa mereka berada dalam agama dan tun- 
tunannya, padahal mereka telah mengubah dan menyelewengkannya. 
Kemudian seandainya tidak ada perubahan dan tidak diselewengkan, 
sesungguhnya Allah telah me-nasakh syariat semua rasul dengan 
diutus-Nya Nabi Muhammad Saw. yang membawa agama yang hak 
vang tidak akan berubah danidak akan diganti lagi sampai hari kiamat 
nanti. Agamanya tetap tegak, menang, dan unggul di atas agama lain- 
nya. Karena itulah maka Allah membukakan bagi sahabat-sahabatnya 
belahan timur dan barat dari dunia ini. Mereka menjelajah semua 
kerajaan, dan semua negeri tunduk kepada mereka. Kerajaan Kisra 
mereka patahkan, dan kerajaan kaisar mereka hancurkan serta semua 
perbendaharaannya mereka jarah, lalu dibelanjakan untuk kepentingan 
jalan Allah. Seperti yang diberitakan kepada mereka oleh Nabi 
mereka dari Tuhannya, yaitu di dalam firman-Nya: 


Kuh AEA TE ip Wg KE PEAN yen 
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Co trygd Kane A 


Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di 
antara kalian dan mengerjakan amal-amal yang saleh, bahwa 
Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di 
bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum 
mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi 
mereka agama yang telah diridai-Nya untuk mereka, dan Dia 
benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka 
berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap 
menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa pun 
dengan Aku. (An-Nur: 55). hingga akhir ayat. 


Karena itulah, mengingat mereka adalah orang-orang yang sungguh 
beriman kepada Al-Masih, maka mereka dapat merebut negeri Syam 
dari tangan orang-orang Nasrani, dan mengusir mercka ke negeri 
Romawi, lalu orang-orang Nasrani kembali ke kota mereka, yaitu 
Konstantinopel. Islam dan para pemeluknya masih tetap berada di 
atas mereka sampai hari kiamat. 

Nabi Saw. telah memberitakan kepada umatnya bahwa akhirnya 
mereka kelak akan mengalahkan Konstantinopel dan memperoleh 
banyak ganimah darinya serta banyak sekali pasukan Romawi yang 
terbunuh hingga orang-orang belum pernah melihat korban perang 
yang banyak seperti itu, baik sebelum ataupun sesudahnya. Kami 
telah menulis sehubungan dengan hal ini dalam sebuah kitab yang 
tersendiri. 

Allah Swt. telah berfirman: 


Fla SISA LAGAI Jek 
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dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas 
orang-orang yang kafir hingga hari kiamat. Kemudian hanya 
kepada Akulah kembali kalian, lalu Aku memutuskan di antara 
kalian tentang hal-hal yang selalu kalian berselisih padanya.” 
Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Kusiksa mereka de- 
ngan siksa yang sangat keras di dunia dan di akhirat, dan 
mereka tidak memperoleh penolong. (Ali Imran: 55-56) 


Spa 


Demikian pula dilakukan terhadap orang-orang yang kafir kepada Al- 
Masih dari kalangan orang-orang Yahudi atau berlebih-lebihan 
menilainya atau menyanjung-nyanjungnya secara kelewat batas dari 
kalangan pemeluk Nasrani. Allah pasti mengazab mereka di dunia 
dengan pembunuhan dan ditawan serta harta benda mereka dirampas, 
dan kekuasaan mereka dicabut serta di akhirat kelak azab yang 
diterima mereka lebih keras dan lebih berat. 


23 


dan tak ada bagi mereka seorang nan pun dari (azab) 
Allah. (Ar-Ra'd: 34) 


Adapun firman Allah Swt.: 


DIA 34 pena KA Zes 
Tg S ah IE Naa | Ga Ip 
Mba 
Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan 


yang saleh, maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan 
sempurna pahala mereka. (Ali Imran: 57) 


Yakni di dunia dan di akhirat. Di dunia dengan mendapat pertolongan 
dan kemenangan, sedangkan di akhirat dengan mendapat surga yang 
tinggi. 
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Zo ML 
cov rajes AE NELY 
Pata + 
Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim. (Ali Imran: 
57) 


Kemudian Allah Swt. berfirman: 


, A Kg f a NITA 3 
ALET DID Keka ARE 


Demikian (kisah Isa), Kami membacakannya kepada kamu 
sebagian dari bukti-bukti (kerasulannya) dan (membacakan) Al- 
Our'an yang penuh hikmah. (Ali Imran: 58) 


Apa yang telah Kami ceritakan kepadamu, hai Muhammad, mengenai 
perkara Isa —permulaan kelahirannya dan urusan yang dialaminya— 
merupakan sebagian dari apa yang difirmankan olch Allah Swt. dan 
diwahyukan-Nya kepadamu. Ia diturunkan kepadamu dari lauh mah- 
Juz, maka tiada kebimbangan dan tiada keraguan padanya. Perihalnya 
sama dengan makna firman-Nya yang terdapat di dalam surat 
Maryam, yaitu: 


KESAN eta DIT pa 23 
PAKE GAN DNA 


ee AE AT a 123 
Lea. KA TSI aa 


Demikianlah kisah Isa putra Maryam, kisah yang sesungguhnya, 
yang mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya. Tidak 
layak bagi Allah mempunyai anak, Mahasuci Dia. Apabila Dia 
lelah menetapkan sesuatu, maka Dia hanya berkata kepadanya, 
“Jadilah.” Maka jadilah ia. (Maryam: 34-35) 


Sedangkan di dalam surat ini disebutkan seperti berikut: 


Ali Imran, ayat 59-63 


KANE SANTA TES Terate JATI 


Juz 3 — Ali Imran 


ME Aek DAN - 
aan A 
(NS arak Para Es 
Ti Buah Maa HI ga Kal 


Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah adalah seperti 
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Allah berfirman kepadanya, “Jadilah” (scorang 
manusia), maka jadilah dia. (Apa yang telah Kami ceritakan itu), 
itulah yang benar, yang datang dari Tuhanmu. Karena itu, ja- 
nganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu. Siapa 
yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang 
meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya), “Marilah kita 
memanggil anak-anak kami dan anak-anak kalian, istri-istri 
kami dan istri-istri kalian, diri kami dan diri kalian, kemudian 
marilah kita ber-mubahalah kepada Allah dan kita minta supaya 
laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta.” 
Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan 
selain Allah: dan sesungguhnya Allah, Dialah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Kemudian jika mereka ber- 
paling (dari menerima kebenaran), maka sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui siapa-siapa orang-orang yang berbuat 
kerusakan. 


Allah Swt. berfirman: 


dad! 


Cet Ul D AN Ka yan TAI 
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Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah. (Ali Imran: 
59) 


dalam hal kekuasaan Allah, mengingat Allah menciptakannya tanpa 


melalui seorang ayah. 
ANA Gara 
CM) Ole 2 ng 
A 


adalah seperti (penciptaan) Adam. (Ali Imran: 59) 


mengingat Allah menciptakannya tanpa melalui scorang ayah dan 
tanpa ibu, melainkan: 


33 3 IA TEE 23 jaka 
Coar: E ISA Br 


Allah menciptakannya dari tanah, kemudian Allah berfirman 
kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah dia. (Ali Imran: 59) 


Tuhan yang menciptakan Adam tanpa melalui ayah dan ibu, jelas 
lebih mampu menciptakan Isa. Jika ada jalan untuk mendakwakan Isa 
sebagai anak Tuhan, mengingat ia diciptakan tanpa melalui scorang 
ayah, maka terlebih lagi terhadap Adam. Akan tetapi, telah dimak- 
lumi secara sepakat bahwa anggapan seperti itu batil; terlebih lagi 
jika ditujukan kepada Isa a.s., maka lebih batil dan lebih jelas 
rusaknya. 

Allah Swt. sengaja melakukan demikian dengan maksud untuk 
menampakkan kekuasaan-Nya kepada makhluk-Nya dengan mencip- 
takan Adam tanpa kedua orang tua, dan menciptakan Hawa dari laki- 
laki tanpa wanita, serta menciptakan Isa dari wanita tanpa laki-laki, 
sebagaimana dia menciptakan makhluk lainnya dari jenis jantan dan 
jenis betina (melalui perkawinan keduanya). Karena itulah dalam 
surat Maryam Allah Swt. berfirman: 


dan agar dapat Kami Tatanan suatu ind n manusia. 
(Maryam: 21) 


| 
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Sedangkan dalam surat ini Allah Swt. berfirman: 


CU ISN GEIE i5 ad 


Itulah yang benar, yang datang dari Tuhanmu. Karena itu, ja- 
nganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu. (Ali 
Imran: 60) 


Yakni inilah pendapat (kisah) yang benar mengenai Isa yang tidak 
diragukan lagi, sedangkan yang lainnya tidak benar, dan tiada sesudah 
perkara yang benar melainkan hanya kesesatan belaka. 

Selanjutnya Allah Swt. berfirman seraya memerintahkan kepada 
Rasul-Nya untuk melakukan mubahalah terhadap orang yang ingkar 
kepada kebenaran tentang Isa sesudah adanya keterangan, yaitu: 


aon ari MEN la Ios Ea 
koma TANYA EKA 


CU yee MH 


Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu 
(yang meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya), 
“Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kalian, 
istri-istri kami dan istri-istri kalian, diri kami dan diri kalian. 
(Ali Imran: 61) 


Maksudnya, kita hadirkan mereka semua untuk mubahalah. 


CT UE D isa 
kemudian marilah kita ber-mubahalah."(Ali Imran: 61) 


Yakni berbalas laknat. 


APD 15 AA 


s AAE N A 
amaeana MAN ENE J 
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supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. 
(Ali Imran: 61) 


Yaitu antara kami dan kalian, siapakah yang berhak dilaknat. 

Disebutkan bahwa asbabun nuzul (latar belakang sejarah) turun- 
nya ayat mubahalah ini dan ayat-ayat yang sebelumnya yang dimulai 
dari permulaan surat Ali Imran hingga ayat ini berkenaan dengan 
delegasi dari Najran. 

Bahwa orang-orang Nasrani itu ketika tiba, mereka me- 
ngemukakan hujahnya tentang Isa, dan mereka menduga bahwa Isa 
adalah anak dan tuhan. Maka Allah menurunkan awal dari surat Ali 
Imran ini untuk membantah mereka, seperti yang disebut oleh Imam 
Muhammad ibnu Ishag ibnu Yasar dan lain-lainnya. 

Ibnu Ishaq mengatakan di dalam kitab Sirah-nya yang terkenal 
dan mengatakan pula yang lainnya bahwa delegasi orang-orang 
Nasrani Najran datang kepada Rasulullah Saw. terdiri atas enam 
puluh orang, mereka datang berkendaraan. Di antara mereka ada 
empat belas orang laki-laki dari kalangan orang-orang yang terhormat 
di kalangan mereka yang merupakan dewan penasihat mereka dalam 
segala urusan. Mereka adalah Al-Agib yang nama julukannya adalah 
Abdul Masih, As-Sayyid (yakni Al-Aiham), Abu Hari$ah ibnu 
Algamah (saudara Bakr ibnu Wa-il), Uwais ibnul Haris, Zaid, Qais, 
Yazid dan kedua anaknya, Khuwalid, Amr, Khalid dan Abdullah, 
serta Muhsin. Dewan tertinggi di antara mereka ada tiga orang, yaitu 
Al-Agib yang menjabat sebagai amir mereka dan pemutus perkara 
serta ahli musyawarah, tiada suatu pendapat pun yang timbul 
melainkan dari dia. 

Orang yang kedua adalah Sayyid. Dia orang yang paling alim di 
antara mereka, pemilik kendaraan mereka, dan yang mempersatukan 
mereka. Sedangkan orang yang ketiga ialah Abu Harisah ibnu 
Algamah, dia adalah uskup mereka dan pemimpin yang mengajari 
mereka kitab Injil. Pada asalnya dia adalah orang Arab, yaitu dari 
kalangan Bani Bakr ibnu Wa-il. Tetapi ia masuk agama Nasrani, lalu 
orang-orang Romawi dan raja-rajanya menghormatinya serta 
memuliakannya. Bahkan mereka membangun banyak gercja, lalu 
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mengangkatnya sebagai pengurus gereja tersebut karena mereka me- 
ngetahui keteguhan agamanya di kalangan mereka. 

Padahal dia telah mengetahui perihal Rasulullah Saw. dan sifat- 
sifatnya serta keadaannya melalui apa yang ia ketahui dari kitab-kitab 
terdahulu. Akan tetapi, ia tetap berpegang kepada agama Nasrani 
karena sayang kepada kedudukan dan penghormatan yang diperoleh- 
nya selama itu dari kalangan pemeluk Nasrani. 

Ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Ja'far ibnuz Zubair, bahwa mereka tiba di Madinah 
untuk bersua dengan Rasulullah Saw. Mereka masuk menemuinya di 
masjidnya ketika ia sedang salat Asar. Mereka datang memakai 
pakaian ciri khas mereka sebagai pemeluk Nasrani dengan penam- 
pilan paling baik dari kalangan kaum lelaki Banil Haris ibnu Ka'b. 

Orang yang melihat mereka dari kalangan sahabat Nabi Saw. 
pasti mengatakan, “Kami belum pernah melihat delegasi seperti 
mereka sesudah mereka.” 

Waktu salat mereka telah tiba, lalu mereka berdiri di dalam mas- 
jid Rasulullah Saw. Tetapi Rasulullah Saw. bersabda, “Biarkanlah 
mereka.” Lalu mereka salat dengan menghadap ke arah timur. 

Berbicaralah dengan Rasulullah Saw. wakil dari mereka yang ter- 
diri atas Abu Hari$ah ibnu Algamah, Al-Agib Abdul Masih, dan As- 
Sayyid Al-Aiham. Mereka bertiga pemeluk Nasrani yang sealiran 
dengan agama raja mereka. Orang-orang Nasrani berselisih pendapat 
di antara sesama mereka. Sebagian mereka mengatakan bahwa Isa 
adalah tuhan, sebagian yang lain mengatakan anak tuhan, dan 
sebagian yang lainnya lagi mengatakan tuhan yang ketiga. Mahatinggi 
Allah dari ucapan mereka dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. 

Begitu pula orang-orang Nasrani. Mereka mengatakan bahwa dia 
adalah tuhan dengan alasan karena dia dapat menghidupkan orang 
yang mati, menyembuhkan orang yang buta, penyakit belang dan ber- 
bagai penyakit lainnya, memberitakan masalah-masalah gaib, mem- 
buat bentuk burung dari tanah liat, lalu ia meniupnya sehingga men- 
jadi burung sungguhan, padahal semuanya itu dengan seizin Allah, 
dan Allah menjadikannya demikian sebagai bukti untuk manusia. 

Orang-orang Nasrani berhujah sehubungan dengan ucapan 
mereka yang mengatakan bahwa Isa adalah putra tuhan, mereka mce- 
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ngatakan bahwa dia tidak punya ayah yang diketahui dan dapat ber- 
bicara dalam buaian dengan pembicaraan yang belum pernah 
dilakukan oleh seorang manusia pun sebelumnya. 

Sedangkan mereka yang berhujah bahwa Isa adalah tuhan yang 
ketiga mengatakan bahwa perkataan Isa sama dengan perkataan 
tuhan, yaitu kami lakukan, kami perintahkan, kami ciptakan, dan 
kami putuskan. Mereka berkata, “Seandainya dia hanya seorang, nis- 
caya dia tidak mengatakan kecuali aku lakukan, aku perintahkan, dan 
aku putuskan serta aku ciptakan. Maka hal ini menunjukkan tuhan, 
Isa dan Maryam.” Mahatinggi dan Mahasuci Allah Swt. dari apa yang 
dikatakan oleh orang-orang yang zalim dan orang-orang yang ingkar 
itu dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. 

Untuk menjawab masing-masing pendapat tersebut, diturunkan- 
lah Al-Our'an. 

Ketika dua pendeta berbicara kepada Rasulullah Saw., maka 
beliau bersabda kepada keduanya, “Masuk Islamlah kamu.” 
Keduanya menjawab, “Kami telah Islam.” Nabi Saw. bersabda, 
“Kamu belum masuk Islam, maka masuk Islamlah.” Keduanya men- 
jawab, “Tidak, kami telah Islam.” Nabi Saw. bersabda, “Kamu berdua 
dusta, kamu bukan orang Islam karena pengakuanmu bahwa Allah 
beranak, menyembah salib, dan makan daging babi.” 

Keduanya bertanya, “Siapakah bapaknya, hai Muhammad?” 
Rasulullah Saw. diam, tidak menjawab keduanya. Maka Allah 
menurunkan sehubungan dengan peristiwa tersebut penjelasan me- 
ngenai perkataan mereka dan perselisihan yang terjadi di antara 
mereka, yaitu pada permulaan surat Ali Imran sampai dengan delapan 
puluh ayat lebih darinya. 

Selanjutnya Ibnu Ishag mengemukakan tafsir ayat-ayat tersebut, 
lalu melanjutkan kisahnya, bahwa setelah diturunkan berita dari Allah 
kepada Rasulullah Saw. dan cara untuk memutuskan perkara yang 
terjadi antara dia dan mereka, yaitu Allah menganjurkan kepadanya 
untuk menantang mereka ber-mubahalah jika mereka mengajukan 
pertanyaan seperti itu kepadanya. 

Maka Nabi Saw. mengajak mereka ber-mubahalah. Akhirnya 
mereka takut dan berkata, “Hai Abul Oasim (nama julukan Nabi Saw. 
di kalangan mereka), berilah waktu bagi kami untuk mempertim- 
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bangkan perkara kami ini, setelah itu kami akan datang kembali 
kepadamu memutuskan apa yang telah kami rembukkan bersama 
orang-orang kami tentang ajakanmu itu.” 

Mereka pergi meninggalkan Nabi Saw., lalu berembuk dengan 
Al-Agib yang merupakan orang paling berpengaruh di antara mereka. 
Mereka berkata kepadanya, “Hai Abdul Masih, bagaimanakah 
menurut pendapatmu?” Al-Agib menjawab, “Demi Allah, hai orang- 
orang Nasrani, sesungguhnya kalian telah mengetahui bahwa 
Muhammad adalah seorang nabi yang diutus. Sesungguhnya dia telah 
datang kepada kalian dengan membawa berita perihal teman kalian 
(Isa) secara rinci dan benar. Sesungguhnya kalian telah mengetahui 
bahwa tidak sekali-kali suatu kaum berani ber-mubahalah (berbalas 
laknat) dengan seorang nabi, lalu orang-orang dewasa mereka masih 
hidup dan anak-anak mereka masih ada. Sesungguhnya tawaran ini 
untuk memberantas kalian, jika kalian mau melakukannya. 
Sesungguhnya jika kalian masih ingin tetap berpegang kepada agama 
kalian dan pendapat kalian sehubungan dengan teman kalian (Isa), 
maka pamitlah kepada lelaki ini (Nabi Saw.), lalu kembalilah ke 
negeri kalian.” 

Lalu mereka datang kepada Nabi Saw. dan berkata, “Wahai Abul 
Oasim, kami telah sepakat untuk tidak ber-mubahalah denganmu dan 
meninggalkan (membiarkan)mu tetap pada agamamu dan kami tetap 
pada agama kami. Tetapi kirimkanlah bersama kami seorang lelaki 
dari kalangan sahabatmu yang kamu sukai buat kami, kelak dia akan 
memutuskan banyak hal di antara kami yang kami berselisih pendapat 
mengenainya dalam masalah harta benda, karena sesungguhnya 
kalian di kalangan kami mendapat simpati.” 

Muhammad ibnu Ja'far mengatakan bahwa setelah itu Rasulullah 
Saw. bersabda, “Datanglah kalian kepadaku sore hari, maka aku akan 
mengirimkan bersama kalian seorang yang kuat lagi dipercaya.” 

Tersebutlah bahwa Umar ibnul Khattab r.a. sehubungan dengan 
peristiwa tersebut mengatakan, “Aku belum pernah menginginkan ima- 
rah (jabatan) sama sekali seperti pada hari itu. Pada hari itu aku ber- 
harap semoga dirikulah yang terpilih untuk menjabatnya. Maka aku 
berangkat untuk melakukan salat Lohor ketika waktu hajir (panas 
matahari mulai terik). Setelah Rasulullah Saw. salat Lohor dan ber- 
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salam, lalu beliau melihat ke arah kanan dan kirinya, sedangkan aku 
menonjolkan kepalaku dengan harapan beliau melihatku. Akan tetapi, 
pandangan mata beliau masih terus mencari-cari, dan akhirnya beliau 
melihat Abu Ubaidah ibnul Jarrah. Maka beliau memanggilnya, lalu 
bersabda, “Berangkatlah bersama mereka dan jalankanlah peradilan di 
antara mereka dengan benar dalam hal yang mereka perselisihkan”.” 

Umar melanjutkan kisahnya, bahwa pada akhirnya Abu Ubaidah- 
lah yang terpilih untuk melakukan tugas itu. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Muhammad ibnu 
Ishaq, dari Asim ibnu Umar ibnu Qatadah, dari Mahmud ibnu Labid, 
dari Rafi” ibnu Khadij yang menceritakan bahwa delegasi Najran 
datang menghadap Rasulullah Saw. hingga akhir hadis yang isinya 
semisal dengan hadis di atas. Hanya dalam riwayat ini disebutkan 
bahwa Nabi Saw. bersabda kepada orang-orang yang terhormat (dari 
kalangan mereka) yang jumlahnya ada dua belas orang. Sedangkan 
kisah hadis lainnya lebih panjang daripada hadis di atas dengan tam- 
bahan-tambahan lainnya. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abbas ibnul Husain, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
Adam, dari Israil, dari Abu Ishag, dari Silah ibnu Zufar, dari 
Huzaifah r.a. yang menceritakan hadis berikut, bahwa Al-Agib dan 
As-Sayyid —pemimpin orang-orang Najran— datang menghadap 
Rasulullah Saw. dengan maksud untuk melakukan mubahalah dengan 
Rasulullah Saw. 

Salah seorang berkata kepada temannya, “Jangan kamu lakukan. 
Demi Allah, seandainya dia adalah seorang nabi, lalu kita melakukan 
mula'anah (berbalas laknat) terhadapnya, niscaya kita ini tidak akan 
beruntung, tidak pula bagi anak cucu kita sesudah kita.” 

Akhirnya keduanya mengatakan, “Sesungguhnya kami setuju 
memberimu apa yang kamu minta dari kami (yakni jizyah). Tetapi 
kirimkanlah bersama kami seorang lelaki yang amin (dapat diper- 
caya), dan janganlah engkau kirimkan bersama dengan kami 
melainkan seorang yang dapat dipercaya.” Maka Rasulullah Saw. 


menjawab: 
MERK 
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Aku sungguh-sungguh akan mengirimkan bersama kalian 
seorang lelaki yang benar-benar dapat dipercaya. 


Maka sahabat-sahabat Nabi Saw. mengharapkan untuk diangkat men- 
jadi orang yang mengemban tugas ini. Lalu Rasulullah Saw. bersab- 
da: 


WTN ANE CE SAYANG 
KAA 


“Berdirilah engkau, hai Abu Ubaidah ibnul Jarrah.” Ketika Abu 
Ubaidah berdiri, maka Rasulullah Saw. bersabda, “Inilah orang 
yang dipercaya dari kalangan umat ini.” 


Hadis riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim, Imam Turmuzi, 
Imam Nasai, dan Ibnu Majah melalui jalur Israil, dari Abu Ishag, dari 
Silah, dari Huzaifah dengan lafaz yang semisal. 

Imam Ahmad meriwayatkan pula, begitu pula Imam Nasai dan 
Imam Ibnu Majah, melalui hadis Israil, dari Abu Ishag, dari Silah, 
dari Ibnu Mas'ud dengan lafaz yang semisal. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abul Walid, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Khalid, 
dari Abu Oilabah, dari Anas, dari Rasulullah Saw. yang telah bersab- 


da: 
Ta AN 


Setiap umat memiliki amin (orang yang dipercaya)nya sendiri, 
dan amin dari umat ini adalah Abu Ubaidah ibnul Jarrah. 


NA 


z lap Mar 


Viera KI BAH Sudin 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ismail 
ibnu Yazid Ar-Ruggi Abu Yazid, telah menceritakan kepada kami 
Ourrah, dari Abdul Karim ibnu Malik Al-Jazari, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Abu Jahal pernah mengatakan, 
“Seandainya aku melihat Muhammad sedang salat di dekat Ka'bah, 


aku benar-benar akan mendatanginya, lalu aku akan menginjak leher- 
nya.” 
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Ikrimah melanjutkan kisahnya, bahwa Ibnu Abbas mengatakan: 
SAPIENTI ARE 
TIY, daa Cc tata s32 NA 
Para KENA. aia OG a Í EE açti 


KI GIA AG 


Seandainya dia (Abu Jahal) melakukannya, niscaya malaikat 
akan membinasakannya secara terang-terangan, dan seandainya 
orang-orang Yahudi itu mengharapkan kematian dirinya, niscaya 
mereka benar-benar akan mati, dan niscaya mereka akan 
melihat tempat mereka di neraka. Dan seandainya orang-orang 
yang berangkat untuk melakukan mubahalah terhadap 
Rasulullah Saw. (secara sungguhan), niscaya sepulangnya 
mereka ke tempat kediamannya benar-benar tidak menjumpai 
lagi harta dan keluarganya. 


Imam Bukhari, Imam Turmuzi, dan Imam Nasai meriwayatkan hadis 
ini melalui Abdur Razzag, dari Ma'mar, dari Abdul Karim dengan 
lafaz yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan 
lagi sahih. 

Imam Baihagi di dalam kitab Dalailun Nubuwwah meriwayatkan 
kisah delegasi Najran ini dengan kisah yang panjang sekali. Kami 
akan mengetengahkannya, mengingat di dalamnya terkandung banyak 
faedah, sekalipun di dalamnya terkandung hal yang aneh, tetapi ada 
kaitannya dengan pembahasan kita sekarang ini. 

Imam Baihagi mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Abdullah Al-Hafiz Abu Sa'id dan Muhammad ibnu Musa ibnul Fadl, 
keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul Abbas 
Muhammad ibnu Ya'gub, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Abdul Jabbar, telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu 
Bukair, dari Salamah ibnu Abdu Yusu’, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa Yunus —yang tadinya beragama Nasrani, kemudian masuk 
Islam— menceritakan bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw. me- 
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ngirim surat kepada penduduk Najran sebelum diturunkan kepada 
beliau surat Ta Sin Sulaiman, yang bunyinya seperti berikut: 


Iu Nh s 28, 99a ANIA Aa are) P 
WAY i AAS RAGA ch 

ai £ ARELA 5 sA SRI AA , Z4 
ANGKA An 
, Fr Sonar Beren AN 0 
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KA 6 KA AS G 
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Dengan menyebut nama Tuhan Nabi Ibrahim, Nabi Ishag, dan 
Nabi Ya'gub, dari Muhammad, nabi utusan Allah, ditujukan 
kepada Uskup Najran dan penduduk Najran. Masuk Islamlah. 
Sesungguhnya aku menganjurkan kepada kalian untuk memuji 
Tuhan Nabi Ibrahim, Nabi Ishag, dan Nabi Ya'gub. Amma 
Ba'du: Sesungguhnya aku mengajak kalian untuk menyembah 
Allah dan meninggalkan menyembah sesama makhluk: aku 
mengajak kalian untuk membantu (agama) Allah dan tidak mem- 
bantu (agama buatan) makhluk. Jika kalian menolak, maka kalian 
harus membayar jizyah; dan jika kalian menolak (membayar 
jizyah), maka aku mempermaklumatkan perang terhadap kalian. 
Wassalam. 


Ketika surat itu sampai ke tangan uskup yang dimaksud, lalu ia mem- 
bacanya, maka ia sangat terkejut dan hatinya sangat takut. Lalu ia 
mengundang seorang lelaki dari kalangan penduduk Najran yang 
dikenal dengan nama Syurahbil ibnu Wida'ah dari Hamdan. Sebelum 
peristiwa ini tidak pernah ada seseorang dipanggil untuk memecahkan 
perkara yang sulit, baik Aiham, Sayyid, ataupun Al-Agib. 

Ketika Syurahbil datang, uskup menyerahkan surat Rasulullah 
Saw. itu kepadanya. Ia membacanya, dan uskup berkata, “Hai Abu 
Maryam (nama julukan Syurahbil), bagaimanakah pendapatmu?” 
Syurahbil menjawab, “Sesungguhnya engkau mengetahui apa yang 
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telah dijanjikan oleh Allah kepada Ibrahim, yaitu kenabian yang akan 
dianugerahkan-Nya kepada keturunan Ismail. Maka sudah dapat 
dipastikan bahwa anugerah itu diberikan kepada lelaki ini (Nabi 
Saw.), sedangkan aku sehubungan dengan perkara kenabian itu tidak 
mempunyai pendapat apa-apa. Tetapi seandainya perkara yang 
dimaksud menyangkut urusan duniawi, niscaya aku benar-benar dapat 
mengemukakan pendapatku dan aku berupaya semampuku untuk 
menyelesaikannya buatmu.” 

Uskup berkata kepadanya, “Minggirlah kamu dan duduklah,” lalu 
Syurahbil duduk di salah satu tempat. Kemudian uskup menyuruh 
seseorang untuk memanggil seorang lelaki penduduk Najran yang 
dikenal dengan nama Abdullah ibnu Syurahbil, keturunan Zu Asbah, 
dari Himyar. Lalu uskup membacakan surat itu kepadanya dan 
menanyakan kepadanya bagaimana cara memutuskan permasalahan 
itu. Maka Abdullah menjawabnya dengan jawaban yang sama dengan 
yang telah dikatakan oleh Syurahbil. 

Uskup berkata kepadanya, “Minggirlah kamu dan duduklah,” lalu 
Abdullah minggir dan duduk di suatu tempat. Kemudian uskup me- 
ngirimkan seseorang untuk mengundang seorang lelaki dari penduduk 
Najran yang dikenal dengan nama Jabbar ibnu Faid dari kalangan 
Banil Haris ibnu Ka'b, salah seorang Banil Hammas. Lalu uskup 
membacakan kepadanya surat itu. Setelah selesai dibaca, ia 
menanyakan pendapatnya sehubungan dengan permasalahan itu. 
Tetapi ternyata lelaki ini pun mengatakan hal yang sama seperti yang 
dikatakan oleh Syurahbil dan Abdullah. Maka uskup memerintahkan 
kepadanya untuk minggir, lalu ia duduk di suatu tempat. 

Setelah semua pendapat dari kalangan mereka sepakat menunjuk- 
kan pendapat yang telah disebutkan di atas, maka uskup memerintah- 
kan agar lonceng dibunyikan, api dinyalakan, dan semua pelita di 
dalam gereja dinyalakan. Demikianlah yang mereka lakukan di siang 
hari bilamana mereka tertimpa prahara. Apabila prahara menimpa 
mereka di malam hari, maka semua lonceng gereja dibunyikan dan 
api di dalam semua gereja dinyalakan. 

Ketika semua lonceng dibunyikan dan semua pelita dinyalakan, 
maka berkumpullah semua penduduk lembah bagian atas dan bagian 
bawahnya, sedangkan panjang lembah itu adalah perjalanan satu hari 
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ditempuh oleh orang yang berkendaraan cepat. Di dalamnya terdapat 
tujuh puluh tiga kampung, dan semua pasukannya terdiri atas seratus 
dua puluh ribu personel. 

Lalu uskup membacakan kepada mereka surat Rasulullah Saw. 
dan menanyakan tentang pendapat mereka mengenainya. Para dewan 
penasihat dari kalangan mereka akhirnya sepakat untuk mengirimkan 
Syurahbil ibnu Wida'ah Al-Hamdani, Abdullah ibnu Syurahbil Al- 
Asbahi, dan Jabbar ibnu Faid Ai-HariSi untuk menghadap Rasulullah 
Saw. dan mendatangkan kepada mereka berita yang dihasilkan oleh 
misi mereka bertiga nanti. 

Maka delegasi itu berangkat. Ketika sampai di Madinah, mereka 
meletakkan pakaian perjalanannya, lalu menggantinya dengan pakaian 
yang panjang hingga menjurai ke tanah terbuat dari kain sutera dan 
jaga memakai cincin dari emas, kemudian berangkat menemui 
Rasulullah Saw. Ketika sampai pada Rasulullah Saw., mereka meng- 
acungkan salam penghormatan kepadanya, tetapi beliau tidak men- 
jawab salam mereka. Lalu mereka berupaya untuk dapat berbicara 
dengannya sepanjang siang hari, tetapi beliau tidak mau berbicara 
dengan mereka yang memakai pakaian sutera dan cincin emas itu. 

Kemudian mereka pergi mencari Usman ibnu Affan dan Abdur 
Rahman ibnu Auf yang telah mereka kenal sebelumnya, dan mereka 
menjumpai keduanya berada di antara kaum Muhajirin dan kaum 
Ansar di suatu majelis. Mereka berkata, “Hai Uman dan Abdur Rah- 
man, sesungguhnya Nabi kalian telah menulis sepucuk surat kepada 
kami, lalu kami datang memenuhinya. Tetapi ketika kami datang dan 
mengucapkan salam penghormatan kepadanya, ia tidak menjawab 
salam kami, dan kami berupaya untuk berbicara dengannya sepanjang 
siang hari hingga kami merasa letih, ternyata beliau pun tidak mau 
berbicara dengan kami. Bagaimanakah pendapat kalian berdua, 
apakah kami harus pulang kembali tanpa hasil?” 

Keduanya berkata kepada Ali ibnu Abu Talib yang juga berada 
di antara kaum, “Bagaimanakah menurut pendapatmu, wahai Abul 
Hasan, tentang mereka ini?” Ali berkata kepada Usman dan Abdur 
Rahman, “Aku berpendapat, hendaknya mereka terlebih dahulu 
melepaskan pakaian sutera dan cincin emasnya, lalu mereka memakai 
pakaian perjalanannya, setelah itu mereka boleh kembali menemui 
Nabi Saw.” 
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Mereka melakukan saran tersebut, lalu mereka mengucapkan 
salam penghormatan kepada Nabi Saw. Maka kali ini Nabi Saw. baru 
menjawab salam mereka. Setelah itu beliau Saw. bersabda: 


SIA AS. Asst 


Demi Tuhan yang telah mengutusku dengan benar, sesungguhnya 
mereka datang kepadaku pada permulaannya, sedangkan iblis 
berada bersama mereka. 


Kemudian Nabi Saw. menanyai mereka, dan mereka menanyai Nabi 
Saw. secara timbal balik, hingga mereka bertanya kepadanya, 
“Bagaimanakah pendapatmu tentang Isa? Agar bila kami kembali 
kepada kaum kami yang Nasrani, kami gembira membawa berita dari 
pendapatmu tentang dia, jika engkau memang seorang nabi.” Nabi 
Saw. bersabda: 


EN Sa Sage Skate 


Hari ini aku tidak mempunyai pendapat apa pun tentang dia. 
Maka tinggallah kalian, nanti aku akan ceritakan kepada kalian 
apa yang diberitakan oleh Tuhanku tentang Isa. 


Maka pada kcesokan harinya telah diturunkan firman-Nya: 


yo AA 
Cotiojas sD e AES DSS Ixe CEAR 


Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah adalah seperti 
(penciptaan) Adam. (Ali Imran: 59) 


sampai dengan firman-Nya: 
y AIr 


(ETSA DI KiE 


ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. (Ali Imran: 61) 
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Tetapi mereka menolak mengakui hal tersebut. Kemudian pada pagi 
harinya lagi setelah kemarinnya Rasulullah Saw. menyampaikan berita 
tersebut, beliau datang seraya menggendong Hasan dan Husain de- 
ngan kain selimutnya, sedangkan Fatimah berjalan di belakangnya 
untuk melakukan mula'anah. Saat itu Nabi Saw. mempunyai 
beberapa orang istri. 

Maka Syurahbil berkata kepada kedua temannya, “Kalian telah 
mengetahui bahwa seluruh penduduk lembah kita bagian atas dan 
bagian bawahnya tidak mau kembali dan tidak mau berangkat kecuali 
karena pendapatku. Sesungguhnya sekarang aku benar-benar meng- 
hadapi suatu urusan yang amat berat. Demi Allah, seandainya lelaki 
ini (maksudnya Nabi Saw.) benar-benar seorang utusan, maka kita 
adalah orang Arab yang mula-mula berani menentangnya di hadapan- 
nya dan menolak perintahnya. Maka tidak sekali-kali kita berangkat 
dari hadapannya dan dari hadapan sahabat-sahabatnya, melainkan kita 
pasti akan tertimpa malapetaka. Sesungguhnya kita adalah orang Arab 
dari kalangan pemeluk Nasrani yang paling dekat bertetangga de- 
ngannya. Sesungguhnya jika lelaki ini adalah seorang nabi yang 
dijadikan rasul, lalu kita ber-mula'anah dengannya, niscaya tidak 
akan tertinggal sehelai rambut dan sepotong kuku pun dari kita yang 
ada di muka bumi ini melainkan pasti binasa.” 

Kedua teman Syurahbil bertanya, “Lalu bagaimana selanjutnya 
menurut pendapatmu, hai Abu Maryam?” Syurahbil menjawab, “Aku 
berpendapat, sebaiknya dia aku angkat sebagai hakim dalam masalah 
ini, karena sesungguhnya aku melihat lelaki ini tidak akan berbuat 
zalim dalam keputusannya untuk selama-lamanya.” Keduanya 
berkata, “Terserah kepadamu.” 

Syurahbil menghadap Rasulullah Saw., lalu berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya aku berpendapat bahwa ada hal yang lebih baik 
daripada ber-mula'anah denganmu.” Nabi Saw. bertanya, “Apakah 
itu?” Syurahbil menjawab, “Kami serahkan keputusannya kepadamu 
sebagai hakim sejak hari ini sampai malam nanti dan malam harimu 
sampai keesokan paginya. Maka keputusan apa saja yang engkau 
tetapkan kepada kami, hal itu akan kami terima.” 

Rasulullah Saw. bertanya, “Barangkali di belakangmu ada 
seseorang yang nanti akan mencelamu?” Syurahbil berkata, 
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“Tanyakanlah kepada kedua temanku ini.” Lalu keduanya menjawab, 
“Seluruh penduduk lembah kami tidak kembali dan tidak berangkat, 
melainkan atas dasar pendapat Syurahbil.” 

Maka Rasulullah Saw. kembali tidak ber-mula'anah dengan 
mereka. Kemudian pada keesokan harinya mereka datang kepadanya, 
lalu Nabi Saw. menulis sepucuk surat buat mereka yang isinya 
sebagai berikut: 


Pa AAA LAN Sa KK SA 
D an AAA usg 
Sai EN EK Aja atap 

RI bagas ik 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Ini adalah keputusan dari Muhammad sebagai nabi dan utusan 
Allah untuk penduduk Najran —jika mereka ingin berada di 
bawah kekuasaannya— pada semua hasil buah-buahan, dan semua 
yang kuning, yang pulih, yang hitam, dan budak yang berlebihan 
di kalangan mereka. Semuanya adalah milik mereka, tetapi 
diwajibkan bagi mereka membayar dua ribu setel pakaian (setiap 
tahunnya); pada tiap bulan Rajab seribu setel pakaian, dan yang 
seribunya lagi dibayar pada tiap bulan Safar. 


Dan persyaratan lainnya serta kelanjutannya. 

Kedatangan delegasi mereka terjadi pada tahun sembilan Hijriah, 
karena Az-Zuhri pernah mengatakan bahwa penduduk Najran adalah 
orang yang mula-mula membayar jizyah kepada Rasulullah Saw. 
Sedangkan ayat mengenai jizyah baru diturunkan hanya sesudah 
kemenangan atas Mckah, yaitu yang disebutkan di dalam Gs 


tr men GAN ZARRANI 
CY Aaii 


| 


Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
tidak (pula) kepada hari kemudian. (At-Taubah: 29), hingga 
akhir ayat. 


Abu Bakar ionu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Daud Al-Makki, telah menceritakan kepada kami Bisyr ibnu 
Mihran, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Dinar, dari 
Daud ibnu Abu Hindun, dari Asy-Sya'bi, dari Jabir yang men- 
ceritakan bahwa telah datang kepada Nabi Saw. Al-Agib dan At- 
Tayyib. Maka Nabi Saw. mengundang keduanya untuk melakukan 
mula'anah, lalu Nabi Saw. berjanji kepada keduanya untuk 
melakukannya pada keesokan harinya. 

Jabir melanjutkan kisahnya, bahwa pada keesokan harinya Nabi 
Saw. datang membawa Ali, Fatimah, Al-Hasan, dan Al-Husain, lalu 
beliau mengundang keduanya. Tetapi keduanya menolak dan tidak 
mau ber-mula'anah dengannya, melainkan hanya bersedia membayar 
kharraj (jizyah). 

Jabir melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Nabi Saw. bersab- 


da: 
35th we Tana dn 
Pog GEA La SS. Sr KAIL 
Demi Tuhan yang mengutusku dengan benar, seandainya 
keduanya mengatakan, “Tidak” (yakni tidak mau membayar 
jizyah), niscaya api akan menghujani lembah tempat tinggal 
mereka. 


Jabir melanjutkan kisahnya, bahwa sehubungan dengan mereka 
diturunkan firman-Nya: 


ERE R AAAA ES 


CU 20000 
Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kalian, 
istri-istri kami dan istri-istri kalian, diri kami dan diri kalian. 
(Ali Imran: 61) 
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Menurut sahabat Jabir r.a., yang dimaksud dengan diri kami ialah 
Rasulullah Saw. sendiri dan Ali ibnu Abu Talib. 

Yang dimaksud dengan anak-anak kami ialah Al-Hasan dan Al- 
Husain. 

Yang dimaksud dengan wanita-wanita kami ialah Siti Fatimah. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Hakim dan di dalam 
kitab Mustadrak-nya dari Ali ibnu Isa, dari Ahmad ibnu Muhammad 
Al-Azhari, dari Ali ibnu Hujr, dari Ali ibnu Mis-har, dari Daud ibnu 
Abu Hindun dengan lafaz yang semakna. Kemudian Imam Hakim 
mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat Muslim, tetapi 
keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya seperti ini. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud At-Tayalisi, dari 
Syu'bah, dari Al-Mugirah, dari Asy-Sya'bi secara mursal, sanad ini 
lebih sahih. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas serta Al-Barra hal yang 
semisal. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 


PS) ASI w 
cw PES KRA 


Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar. (Ali Imran: 62) 


Yakni apa yang telah Kami kisahkan kepadamu, Muhammad, tentang 
Isa adalah kisah yang benar, yang tidak diragukan lagi kebenarannya 
dan sesuai dengan kejadiannya. 


Ar PA A y Aik? y 
Menga pe ala 1 Ya el 
car- Wol SJ 


dan tak ada Tuhan selain Allah: dan sesungguhnya Allah, Dialah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Kemudian jika mereka 
berpaling. (Ali Imran: 62-63) 


Yaitu berpaling menerima kebenaran kisah ini dan tetap berpcgang 
kepada selainnya. 


PAN y BA 
Cr AS > Gan been ðb 
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maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui siapa orang-orang 
yang berbuat kerusakan. (Ali Imran: 63) 


Maksudnya, barang siapa yang berpaling dari kebenaran menuju 
kepada kebatilan, maka dialah orang yang merusak, dan Allah Maha 
Mengetahui tentang dia, sesungguhnya kelak Allah akan membalas 
perbuatannya itu dengan balasan yang seburuk-buruknya. Dia 
Mahakuasa, tiada sesuatu pun yang luput dari-Nya, Mahasuci Allah 
dengan segala pujian-Nya dan kami berlindung kepada-Nya dari 
kejatuhan murka dan pembalasan-Nya. 


Ali Imran, ayat 64 


ESEIA ANEA AIETEN 


a z 


KOREN na ESETE EN PA 
GARA SG 56 


Katakanlah, “Hai Ahli Kitab, marilah kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kalian, 
bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita per- 
sekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain dari Allah. 
Jika mereka berpaling, maka katakanlah (kepada mereka), “Sak- 
sikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang menyerahkan 
diri (kepada Allah)'.” 


Khitab (perintah) ini bersifat umum mencakup semua Ahli Kitab dari 
kalangan Yahudi dan Nasrani serta orang-orang yang sealiran dengan 
mereka. 


D A 2 ge z 
C1 oleet KE KE Ls 


Pa 
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Katakanlah, “Hat Ahli Kitab, marilah kepada suatu kalimat.” 
(Ali Imran: 64) 


Definisi kalimat ialah sebuah jumlah (kalimat) yang memberikan 
suatu faedah (pengertian). Demikian pula yang dimaksud dengan 
kalimat dalam ayat ini. Kemudian kalimat tersebut diperjelas penger- 
tiannya oleh firman selanjutnya, yaitu: 


AA, (ate £ A 
cait? Ur -i A9 AS Elga 


yang tidak ada perselisihan di antara kami dan kalian. (Ali 
Imran: 64) 


Yakni kalimat yang adil, pertengahan, dan tidak ada perselisihan di 
antara kami dan kalian mengenainya. Kemudian diperjelas lagi oleh 
firman selanjutnya: 


Ctr jae i. CN, aa IM ANI 


bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita per- 
sekutukan Dia dengan sesuatu pun. (Ali Imran: 64) 


Yaitu baik dengan berhala, salib, wasan, tagut, api atau sesuatu yang 
selain-Nya, melainkan kita Esakan Allah dengan menyembah-Nya 
semata, tanpa sekutu bagi-Nya. Hal ini merupakan seruan yang 
dilakukan oleh semua rasul. Seperti yang disebutkan di dalam firman- 
Nya: 


CM USER 1 IRIE npr? Sana 
aaa NSOE 


Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, 
melainkan Kami mewahyukan kepadanya, “Bahwasanya tidak 
ada Tuhan melainkan Aku, maka sembahlah oleh kalian akan 
Aku.” (Al-Anbiya: 25) 
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» PAN > Z Ás LA wg . zerr Ky 
(AG (1 I3? 4 9 a05 PN PLAN 
Baa a Ie yi PAN SANGAT 


# z 
LIL 
CP pd SAN 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap 
umat (untuk menyerukan), “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 
tagut itu. ” (An-Nahl: 36) 


Adapun firman Allah Swt.: 


iy PPI PKP EAA 
CU: OLI “1999033 GG Can SN 


dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain 
sebagai tuhan selain dari Allah. (Ali Imran: 64) 


Ibnu Juraij mengatakan, makna yang dimaksud ialah sebagian kita 
menaati sebagian yang lain dalam bermaksiat kepada Allah Swt. 
Sedangkan menurut Ikrimah, makna yang dimaksud ialah sebagian 
kita bersujud kepada sebagian yang lain. 


s IIM NA Ia z 7 
aeoea e A a AH 


Jika mereka berpaling, maka katakanlah (kepada mereka), “Sak- 
sikanlah bahwa kami adalah orang-orang yang menyerahkan 
diri (kepada Allah).” (Ali Imran: 64) 


Yakni jika mereka berpaling dari keadilan ini dan seruan ini, hendak- 
lah mereka mempersaksikan kalian bahwa kalian tetap berada dalam 
agama Islam yang telah disyariatkan oleh Allah untuk kalian. 

Kami menyebutkan di dalam syarah Bukhari pada riwayatnya 
yang ia ketengahkan melalui jalur Az-Zuhri, dari Ubaidillah ibnu 
Abdullah ibnu Atabah ibnu Mas'ud, dari Ibnu Abbas, dari Abu 
Sufyan tentang kisahnya ketika masuk menemui kaisar, lalu kaisar 
menanyakan kepadanya tentang nasab Rasulullah Saw., sifat-sifatnya, 
dan sepak terjangnya, serta apa yang diserukan olchnya. Lalu Abu 
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Sufyan menceritakan hal tersebut secara keseluruhan dengan jelas dan 
apa adanya. 

Padahal ketika itu Abu Sufyan masih musyrik dan belum masuk 
Islam, hal ini terjadi sesudah adanya Perjanjian Hudaibiyyah dan 
sebelum penaklukan kota Mekah, seperti yang dijelaskan oleh hadis 
yang dimaksud. 

Juga ketika ditanyakan kepadanya, apakah Nabi Saw. pernah ber- 
buat khianat? Maka Abu Sufyan menjawab, “Tidak. Dan kami ber- 
pisah dengannya selama suatu masa, dalam masa itu kami tidak me- 
ngetahui apa yang dilakukannya.” 

Kemudian Abu Sufyan mengatakan, “Aku tidak dapat menam- 
bahkan suatu berita pun selain dari itu.” 

Tujuan utama dari pengetengahan kisah ini ialah bahwa surat 
Rasulullah Saw. disampaikan kepada kaisar yang isinya adalah seper- 
ti berikut: 


BEBAN. ANN FDA 3 PIN 
Al S3 pa s saiti SI Ag dea 


Ke NAME AE EA 


“Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, 
dari Muhammad Rasulullah, ditujukan kepada Heraklius, pem- 
besar kerajaan Romawi, semoga keselamatan terlimpah kepada 
orang yang mengikuti petunjuk. Amma Ba'du: Maka masuk 
Islamlah, niscaya engkau akan selamat: dan masuk Islamlah, 
niscaya Allah akan memberimu pahala dua kali. Tetapi jika 
engkau berpaling, maka sesungguhnya engkau menanggung dosa 
kaum arisin (para petani). 


Dan di dalamnya disebutkan pula firman-Nya: 


MLAJ BEN AEN GAN Ia 


Yi Z 
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LANG 


84 29 a PK DA IIA Ge Sy Ia y 
NRA Gam Kama Sab rr 
z 9 6l 9 2 Il St A na 
Sean B AG NASA 56 


Hai Ahli Kitab, marilah kepada suatu kalimat (ketetapan) yang 
tidak ada perselisihan antara kami dan kalian, bahwa tidak kita 
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan 
sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian 
yang lain sebagai tuhan selain dari Allah. Jika mereka berpa- 
ling, maka katakanlah kepada mereka, “Saksikanlah bahwa kami 
adalah orang-orang yang menyerahkan diri (kepada Allah).” 
(Ali Imran: 64) 


Muhammad ibnu Ishag dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang 
saja telah menyebutkan bahwa permulaan surat Ali Imran sampai 
dengan ayat delapan puluh lebih sedikit diturunkan berkenaan dengan 
delegasi Najran. 

Az-Zuhri mengatakan bahwa mereka adalah orang yang mula- 
mula membayar jizyah. 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang ayat 
jizyah ini, bahwa ia diturunkan sesudah penaklukan kota Mekah. 
Maka timbul pertanyaan, bagaimanakah dapat digabungkan antara 
peristiwa penulisan ayat ini —yang terjadi sebelum peristiwa 
kemenangan atas kota Mekah dalam surat yang ditujukan kepada 
Heraklius, sebagai bagian dari surat tersebut— dengan apa yang telah 
diriwayatkan oleh Muhammad ibnu Ishag dan Az-Zuhri? 

Sebagai jawabannya dapat dikemukakan alasan-alasan berikut, 
yaitu: 

Pertama. Dapat dihipotesiskan bahwa adakalanya ayat ini 
diturunkan dua kali, sekali sebelum Perjanjian Hudaibiyyah, dan yang 
lainnya sesudah peristiwa kemenangan atas kota Mckah. 

Kedua. Adakalanya permulaan surat Ali Imran diturunkan 
berkenaan dengan delegasi Najran sampai dengan ayat ini, yang 
berarti ayat ini diturunkan sebelum peristiwa itu. Dengan demikian, 
berarti pendapat Ibnu Ishag yang mengatakan sampai ayat delapan 
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puluh lebih beberapa ayat kurang dihafal, mengingat pengertian yang 
ditunjukkan oleh hadis Abu Sufyan di atas tadi. 

Ketiga. Adakalanya kedatangan delegasi Najran terjadi sebelum 
Perjanjian Hudaibiyyah, dan orang-orang yang memberikan bayaran 
kepada Nabi Saw. sebagai ganti dari mubahalah bukan dianggap 
sebagai jizyah, melainkan sebagai gencatan senjata dan perdamaian. 
Sesudah itu turunlah ayat mengenai jizyah yang sesuai dengan peris- 
tiwa terscbut. Perihalnya sama dengan peristiwa difardukannya seper- 
lima dan empat perlima yang bersesuaian dengan apa yang dilakukan 
oleh Abdullah ibnu Jahsy terhadap sariyyah (pasukan) yang ber- 
sangkutan sebelum Perang Badar. Kemudian diturunkanlah hukum 
Jardu pembagian ganimah yang sesuai dengan kebijakan tersebut. 

Keempat. Adakalanya ketika Rasulullah Saw. memerintahkan 
untuk menulis surat tersebut kepada Heraklius, ayat ini masih belum 
diturunkan. Sesudah itu baru Al-Qur'an mengenai masalah ini 
diturunkan bersesuaian dengan apa yang dilakukan oleh Nabi Saw. 
Sebagaimana diturunkan ayat mengenai hijab dan tawanan pcrang 
yang isinya bersesuaian dengan kebijakan yang diputuskan oleh Umar 
ibnul Khattab, begitu pula ayat yang melarang menyalatkan jenazah 
orang-orang munafik. Juga dalam firman-Nya: 


i 
BIr ya KTP PA Br 
cwo id n pas ya RREAN 


Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat. (Al- 
Baqarah: 125) 


Peristiwa yang menyangkut firman-Nya: 


c? zeA Ka MAKA ea. Sa 


Jika Nabi menceraikan kalian, boleh jadi Tuhannya akan mem- 
beri ganti kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik daripada 
kalian. (At-Tahrim: 5), hingga akhir ayat. 
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Juz 3 — Ali Imran 


Ali Imran, ayat 65-68 
kasa En, 


Ie LES Pt. KA ARA 


ILAK (ë 2-5 


TAG 273) Et 7 ot ANA 
Ku. D Es APA a KE 
BEI HESAN 


LINA 2 an ig, KATA 
Pe ANE 


Hai Ahli Kitab, mengapa kalian bantah-membantah tentang hal 
Ibrahim, padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan 
sesudah Ibrahim. Apakah kalian tidak berpikir? Beginilah kalian, 
kalian ini (sewajarnya) bantah-membantah tentang hal yang 
kalian ketahui, maka mengapa kalian bantah-membantah tentang 
hal yang tidak kalian ketahui? Allah mengetahui, sedangkan 
kalian tidak mengetahui. Ibrahim bukan seorang Yahudi dan 
bukan (pula) seorang Nasrani, tetapi dia adalah seorang yang 
lurus lagi menyerahkan diri (kepada Allah) dan sekali-kali 
bukanlah dia dari golongan orang-orang musyrik.” Sesungguh- 
nya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang 
yang mengikutinya dan nabi ini (Muhammad), serta orang-orang 
yang beriman (kepada Muhammad), dan Allah adalah Pelindung 
semua orang yang beriman. 


Allah Swt. mengingkari perbuatan orang-orang Yahudi dan orang- 
orang Nasrani yang saling berbantah-bantahan tentang hal Ibrahim, 
kekasih Allah Swt. Masing-masing pihak mengakui bahwa Ibrahim 
adalah salah seorang dari mereka. Seperti apa yang diriwayatkan oleh 
Muhammad ibnu Ishag ibnu Yasar, ia mengatakan, telah men- 
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ceritakan kepadaku Muhammad ibnu Abu Muhammad maula Zaid 
ibnu Sabit, telah menceritakan kepadaku Sa'id ibnu Jubair atau 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa orang-orang 
Nasrani Najran dan para pendeta Yahudi berkumpul di hadapan 
Rasulullah Saw., lalu mereka saling berbantahan di antara mereka di 
hadapan Nabi Saw. 

Para pendeta Yahudi berkata bahwa Ibrahim itu tiada lain adalah 
seorang Yahudi. Sedangkan orang-orang Nasrani berkata bahwa 
Ibrahim tiada lain adalah seorang Nasrani. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya: 


Cwr UI NB SA ihi 


Hai Ahli Kitab, mengapa kalian berbantah-bantahan tentang hal 
Ibrahim. (Ali Imran: 65), hingga akhir ayat. 


Yakni mengapa kalian mengakui, hai orang-orang Yahudi, bahwa dia 
(Nabi Ibrahim) adalah seorang Yahudi; padahal masa Nabi Ibrahim 
jauh sebelum Allah menurunkan kitab Taurat kepada Nabi Musa. 
Bagaimana pula kalian, hai orang-orang Nasrani, mengakui bahwa dia 
adalah seorang Nasrani; padahal Nasrani baru ada jauh sesudah Nabi 
Ibrahim dalam jarak zaman yang jauh sekali. Karena itulah dalam 
akhir ayat ini disebutkan: 

Pes KA 
010 A LS a Saka! 


Apakah kalian tidak berpikir? (Ali Imran: 65) 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


2 A . sapi A í ” PE AL tea 

Ma 3g Aan nyaa Kei il 
ya 

EN OI un jet 


Beginilah kalian, kalian ini (sewajarnya) bantah-membantah ten- 
tang hal yang kalian ketahui, maka mengapa kalian bantah-mem- 


1 


bantah tentang hal yang tidak kalian ketahui? (Ali Imran: 66), 
hingga akhir ayat. 


Hal ini merupakan sikap ingkar terhadap orang-orang yang 
melakukan bantah-berbantah tentang hal-hal yang tidak mereka 
ketahui. Karena sesungguhnya orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani berbantah-bantahan tentang hal Ibrahim tanpa ilmu. Sean- 
dainya mereka berbantah-bantahan tentang kitab yang ada di tangan 
mereka yang sebagiannya terdapat hal-hal yang berkaitan dengan 
agama mereka yang disyariatkan buat mereka hingga masa Nabi 
Muhammad Saw. diangkat menjadi seorang utusan, maka hal tersebut 
lebih utama bagi mereka. Sesungguhnya mereka hanyalah mem- 
bicarakan hal-hal yang tidak mereka ketahui. Maka Allah Swt. meng- 
ingkari perbuatan mereka itu, dan memerintahkan kepada mercka 
agar mengembalikan hal-hal yang tidak mereka ketahui kepada Tuhan 
Yang mengetahui yang gaib dan yang nyata yang mengetahui semua 
perkara sesuai dengan hakikat dan kejelasannya. Karena itulah Allah 
Swt. berfirman dalam akhir ayat ini: 


Tata 4 78229127A P 
CW toles BD AAN PAPAN 
Allah mengetahui, sedangkan kalian tidak mengetahui. (Ali 
Imran: 66) 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 
í 
SAN AE TN 2 AE 
MESKI EEI barea SG 
CN: yhes 
Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan pula seorang Nasrani, 


tetapi dia adalah seorang yang hanif lagi muslim. (Ali Imran: 
67) 


Yakni menyimpang dari kemusyrikan dan cenderung kepada iman. 


KAA GOA 
CWU ELD e AD PU 109 
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dan sekali-kali bukanlah dia dari golongan orang-orang musyrik. 
(Ali Imran: 67) 


Makna ayat ini sama dengan ayat terdahulu di dalam surat Al- 
Bagarah yang mengatakan: 


Ciwa: BD Kena RATA 6; 


Dan mereka berkata, “Hendaklah kalian menjadi penganut 
agama Yahudi atau Nasrani, niscaya kalian mendapat petunjuk.” 
(Al-Baqarah: 135) 


Kemudian Allah Swt. berfirman: 

PA Pi Tn PN 127 CN ISS Gi Sea 1? 4 KE 
A SAN AGAN Kah ANN 
TA AA 
Curl DI KA ds 
Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah 
orang-orang yang mengikutinya dan nabi ini (Muhammad), 
Serta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), dan 


Allah adalah Pelindung orang-orang yang beriman. (Ali Imran: 
68) 


Allah Swt. berfirman bahwa orang yang paling berhak mengakui 
Nabi Ibrahim ialah orang-orang yang mengikuti agamanya dan Nabi 
ini —yakni Nabi Muhammad Saw.— serta orang-orang yang beriman 
dari kalangan sahabat-sahabatnya, yaitu kaum Muhajirin dan kaum 
Ansar serta orang-orang yang mengikuti mereka sesudah mereka 
tiada. 

Sa'id ibnu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abul Ahwas, dari Sa'id ibnu Masrug, dari Abud Duha, dari Masrug, 
dari Ibnu Mas'ud r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 


z 4 Pi 4 3 e) 
OORL A NL a II? na EN AKA NN T 3, l 
AREAN Ta Ku Ne 


J 
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Tiap-tiap nabi mempunyai seorang pelindung dari kalangan para 
nabi sendiri, dan sesungguhnya pelindungku dari kalangan 
mereka (para nabi) adalah ayahku, yaitu kekasih Tuhanku (Nabi 
Ibrahim a.s.). 


Kemudian beliau Saw. membacakan firman-Nya: 


em ropas ena PO AN PET 


Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah 
orang-orang yang mengikutinya. (Ali Imran: 68), hingga akhir 
ayat. | 


Imam Turmuzi dan Imam Al-Bazzar meriwayatkan hal yang sama 
melalui hadis Abu Ahmad Az-Zubairi, dari Sufyan A$-Sauri, dari 
ayahnya. Keinudian Al-Bazzar mengatakan bahwa hadis ini 
diriwayatkan pula oleh selain Abu Ahmad, dari Sufyan, dari ayahnya, 
dari Abud Duha, dari Abdullah, tanpa menyebut nama Masrug. Hal 
yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi melalui jalur Waki’, dari 
Sufyan, kemudian ia mengatakan bahwa sanad ini lebih sahih. Akan 
tetapi, hadis ini diriwayatkan oleh Waki' di dalam kitab tafsirnya. 
Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari ayahnya, dari Abu Ishag, dari Abdullah ibnu Mas'ud yang men- 
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Lau 7 daa Pd s 
partiy MIRAE Kaka AT TA 
lIe ig 
a 
Sesungguhnya setiap nabi mempunyai an senarai i 


kalangan para nabi, dan sesungguhnya pelindungku dari kalang- 
an mereka adalah ayahku, kekasih Tuhanku, yaitu Ibrahim a.s. 


Kemudian Nabi Saw. membacakan firman-Nya: 


AL Te < TA et” Mn i "z fi Ag 
CAGE AG AN WIL 


CI ALI 


J 
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Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah 
orang-orang yang mengikutinya dan nabi ini (Muhammad), 
serta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad). (Ali 
Imran: 68) hingga akhir ayat. 


Firman Allah Swt.: 


RIANT 
CU USD KOH REAR 

dan Allah adalah Pelindung semua orang-orang yang a 
(Ali Imran: 68) 


Yakni Pelindung semua orang yang beriman kepada rasul-rasul-Nya. 
Ali Imran, ayat 69-74 
Pc ng 3 £ z 243 y Iar 2. 
a an ma RS, 
Dira <a AKEE. aiaa AE 
Uta PAN PRE Ea 
MA G AA 
sa sb dai 2 Tea 
ANA 3 A P 2 gA 
AEA AFI a ssis 
EANES Ni 


Egg Ie 33 25 a 


Sena Da ng 


F ran GEA Lan FEER Ke 


Juz 3 — Ali Imran 


Segolongan Ahli Kitab ingin menyesatkan kalian, padahal 
mereka (sebenarnya) tidak menyesatkan melainkan dirinya sen- 
diri, dan mereka tidak menyadarinya. Hai Ahli Kitab, mengapa 
kalian mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu mengetahui 
(kebenarannya). Hai Ahli Kitab, mengapa kalian mencam- 
puradukkan yang hak dengan yang batil, dan menyembunyikan 
kebenaran, padahal kalian mengetahui? Segolongan (lain) dari 
Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya), “Perlihatkanlah (seolah- 
olah) kalian beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang- 
orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada permulaan siang 
dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka (orang-orang 
mukmin) kembali (kepada kekafiran). Dan janganlah kalian per- 
caya, melainkan kepada orang yang mengikuti agama kalian? 
—Katakanlah, “Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) 
ialah petunjuk Allah”— dan (janganlah kalian percaya) bahwa 
akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberikan 
kepada kalian, dan (jangan pula kalian percaya) bahwa mereka 
akan mengalahkan hujah kalian di sisi Tuhan kalian.” Katakan- 
lah, “Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah mem- 
berikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” Allah 
menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada siapa yang dikehen- 
daki-Nya, dan Allah mempunyai karunia yang besar. 


Allah Swt. memberitakan perihal kedengkian orang-orang Yahudi 
kepada kaum mukmin dan mereka selalu menginginkan agar kaum 
mukmin menjadi sesat. Allah memberitakan pula bahwa perbuatan 
mereka itu justru menjadi senjata makan tuan, sedangkan mereka 
tidak merasakan bahwa tipu daya diri mereka justru akibat buruknya 
menimpa diri mereka sendiri. 


Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 


IA anna d Lean TAN 
evropo GIS AN at me SA b 
- v 
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Hai Ahli Kitab, mengapa kalian mengingkari ayat-ayat Allah, 
padahal kalian menyaksikan. (Ali Imran: 70) 


Yakni kalian mengetahui kebenarannya dan menyaksikan bahwa itu 
adalah perkara yang hak. 


era NA NIA AIR 


Cv Ce ID 

Hai Ahli Kitab, mengapa kalian mencampuradukkan yang hak 
dengan yang batil, dan menyembunyikan kebenaran, padahal 
kalian mengetahui? (Ali Imran: 71) 


Yaitu kalian telah menyembunyikan sifat-sifat Nabi Muhammad yang 
terdapat di dalam kitab-kitab kalian, padahal kalian mengetahui dan 
menyaksikan kebenarannya. 


La AN LAS Lo 291 > ora BLW Ayar 
Kana GAN SI Sen ntah sS Pam, ag 


bh. Ja 
CY rohat 2100 SES IS 


Segolongan dari Ahli Kitab berkata, “Perlihatkanlah (seolah- 
olah) kalian beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang- 
orang beriman pada permulaan siang hari dan ingkarilah ia 
pada akhirnya.” (Ali Imran: 72), hingga akhir ayat. 


Hal ini merupakan tipu daya yang mereka lancarkan untuk menge- 
labui kalangan du'afa (orang-orang yang lemah) dari kalangan kaum 
muslim terhadap perkara agama mereka. Mereka melakukan 
musyawarah di antara sesamanya dan memutuskan agar menyusup ke 
dalam tubuh kaum muslim dengan menampakkan seakan-akan 
mereka beriman pada permulaan siang harinya dan salat Subuh ber- 
sama-sama kaum muslim. Tetapi apabila hari telah petang, mereka 
harus kembali kepada agama mereka sendiri. Tujuannya ialah agar 
orang-orang yang lemah akalnya dari kalangan kaum muslim me- 
ngatakan bahwa sesungguhnya mereka kembali lagi ke agamanya 
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tiada lain karena mereka telah melihat adanya suatu kekurangan atau 
suatu keaiban pada agama kaum muslim. Karena itu, disebutkan di 
dalam akhir ayat ini: 


t »/ - 
L28 33 E 


C yy: SNI Na 


supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali (kepada 
kekafiran). (Ali Imran: 72) 


Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan fir- 
man Allah Swt. yang menceritakan perihal orang-orang Yahudi dalam 
ayat ini, bahwa orang-orang Yahudi ada yang ikut salat Subuh ber- 
sama Nabi Saw., lalu mereka kembali kafir pada akhir siang harinya. 
Hal tersebut sebagai pengelabuan agar orang-orang melihat telah tam- 
pak adanya kesesatan bagi mereka dalam agama Nabi Saw. setelah 
mereka mengikutinya. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa segolongan orang 
dari Ahli Kitab mengatakan, “Apabila kalian bersua dengan sahabat- 
sahabat Muhammad pada permulaan siang hari, tampakkanlah diri 
kalian seolah-olah kalian beriman. Apabila sore hari, lakukanlah 
kebaktian kalian sebagaimana biasanya, supaya mereka mengatakan, 
“Mereka itu Ahli Kitab, mereka lebih alim daripada kita'.” Hal yang 
sama diriwayatkan oleh Qatadah, As-Saddi, Ar-Rabi', dan Abu Malik. 

Firman Allah Swt.: 


i 
&, PA g 7, DAKI? 
Cm KING 


Dan janganlah kalian percaya, melainkan kepada orang yang 
mengikuti agama kalian. (Ali Imran: 73) 


Artinya, janganlah kalian percaya atau menampakkan rahasia kalian 
dan apa yang kalian simpan kecuali kepada orang yang benar-benar 
mengikuti agama kalian. Janganlah kalian memperlihatkan keterangan 
yang ada di dalam kitab kalian (mengenai Nabi Saw.) kepada kaum 
muslim yang pada akhirnya mereka akan beriman kepadanya, lalu 
menjadikannya sebagai hujah yang-memakan kalian sendiri. 


J 
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Firman Allah Swt.: 


Cit oles DI Sh KENA AN 


Katakanlah, “Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah 
petunjuk Allah.” (Ali Imran: 73) 


Yakni hanya Allah-lah yang memberi petunjuk ke dalam kalbu kaum 
mukmin kepada iman yang sempurna melalui apa yang diturunkan 
kepada hamba dan Rasul-Nya —yaitu Nabi Muhammad Saw.— 
berupa ayat-ayat yang jelas dan dalil-dalil yang pasti serta hujah- 
hujah yang gamblang: sekalipun kalian —hai orang-orang Yahudi— 
menyembunyikan apa yang ada di tangan kalian tentang sifat Nabi 
Muhammad yang ummi di dalam kitab-kitab kalian yang telah kalian 
nukil dari para nabi terdahulu. 
Firman Allah Swt: 


| > PEA ART AM 
Cr setan SE AI 3 PERRI 


dan (janganlah kalian percaya) bi akan diberikan kepada 
seseorang seperti apa yang diberikan kepada kalian, dan (jangan 
pula kalian percaya) bahwa mereka akan mengalahkan hujah 
kalian di sisi Tuhan kalian. (Ali Imran: 73) 


Mereka (Ahli Kitab) mengatakan (kepada sesamanya), “Janganlah 
kalian memperlihatkan ilmu (pengetahuan) yang ada pada kalian 
kepada kaum muslim, yang akhirnya mereka akan mempelajarinya 
dari kalian hingga mereka sejajar pengetahuannya dengan kalian, lalu 
mereka unggul dengannya atas diri kalian, mengingat kekuatan iman 
mereka kepadanya. Atau akan mengalahkan hujah kalian di sisi 
Tuhan kalian. Dengan kata lain, hal itu akan mereka jadikan hujah 
terhadap diri kalian dengan memakai pengetahuan yang ada di tangan 
kalian, hingga akhirnya menjadi senjata makan tuan; dan kalian kalah 
dalam berhujah, baik di dunia maupun di akhirat.” 
Allah Swt. berfirman: 
8 


AR g3 A AN GL, 
CINA ee Z a aN, ha KING 
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Katakanlah, “Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah 
memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya.” 
(Ali Imran: 73) 


Yakni semua urusan berada di bawah kekuasaan Allah dan peng- 
aturan-Nya, Dialah yang memberi dan yang mencegah. Dia mem- 
berikan anugerah-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, yaitu 
berupa iman, ilmu, dan kemampuan mengatur. Dia menyesatkan siapa 
yang dikehendaki-Nya sehingga orang yang bersangkutan menjadi 
buta pandangan dan penglihatan hatinya, dan Allah mengunci mati 
kalbu dan pendengarannya serta menjadikan penghalang pada 
penglihatannya. Dialah yang memiliki hujah yang sempurna dan hik- 
mah yang sangat Bar 


TA REA TE ae as 27 KAU - 
PAN EU Bera ea 

cvt- Lana 

“Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 
Allah menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah mempunyai karunia yang besar. (Ali 
Imran: 73-74) 


Artinya, Allah mengkhususkan karunia-Nya kepada kalian —hai 
orang-orang mukmin— dengan karunia yang tak terbatas dan tak tcr- 
perikan, yaitu dengan dimuliakan-Nya nabi kalian —Muhammad 
Saw.— di atas semua para nabi, dan memberi petunjuk kalian dengan 
melaluinya kepada syariat yang paling sempurna. 


Ali Imran, ayat 75-76 


2497 2 Aa so> Aiz 2.7 
nga UI AB aka Sa 
Z A AN 
S3 anyar aa 3 paa S3 


MEBEL GIE ANGA 


31 


Tafsir Ibnu Kasir 


ELANG en ~ Gea 


e s 


“9. AETIA 
. | 


Di antara Ahli Kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan 
kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu, dan 
di antara mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan 
kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya kepadamu kecuali 
Jika kamu selalu menagihnya. Yang demikian itu lantaran mereka 
mengatakan, “Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang 
ummi.” Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal mereka 
mengetahui. (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati 
Janji (yang dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa. 


Allah Swt. memberitakan perihal orang-orang Yahudi, bahwa di an- 
tara mereka ada orang-orang yang khianat; dan Allah Swt. memper- 
ingatkan kaum mukmin agar bersikap waspada terhadap mercka, ja- 
ngan sampai mereka teperdaya, karena sesungguhnya di antara 
mereka terdapat orang-orang yang disebutkan oleh firman-Nya: 


Cror ole SD MEN Sy 


“ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya senilai 
satu gintar. (Ali Imran: 75) 


Yakni sejumlah harta yang banyak. 


pa meta 
No rojas PGA pera 


e an 
dia mengembalikannya kepadamu. (Ali Imran: 75) 


Yaitu barang yang nilainya kurang dari satu gintar jelas lebih 
Span nya kepadamu. 

gi 27 2 AK Z, sate Lai Pa 

KESAH 239 apaan ON JR, 
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dan di antara mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan 
kepadanya satu dinar, dia tidak mengembalikannya kepadamu 
kecuali jika kamu selalu menagihnya. (Ali Imran: 75) 


maksudnya, terus-menerus menagih dan mendesaknya agar melunasi 
hakmu. Apabila demikian sikapnya terhadap satu dinar, maka terlebih 
lagi jika menyangkut yang lebih banyak, maka ia tidak akan mengem- 
balikannya kepadamu. 

Dalam pembahasan yang lalu pada permulaan surat ini telah 
diterangkan makna gintar. Adapun mengenai satu dinar, hal ini sudah 
dimaklumi kadarnya. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Sa'id ibnu Amr As-Sukuti, telah menceritakan 
kepada kami Bagiyyah, dari Ziad ibnul Haisam, telah menceritakan 
kepadaku Malik ibnu Dinar yang telah mengatakan bahwa sesungguh- 
nya dinar disebut demikian karena merupakan gabungan dari dua 
kata, yaitu din (agama) dan nar (yakni api). 

Menurut pendapat yang lain, makna dinar ialah “barang siapa 
yang mengambilnya dengan jalan yang benar, maka ia adalah 
agamanya, dan barang siapa yang mengambilnya bukan dengan jalan 
yang dibenarkan baginya, maka baginya neraka’. 

Sehubungan dengan masalah ini selayaknya disebutkan hadis- 
hadis yang di-ta'lig oleh Imam Bukhari dalam berbagai tempat dari 
kitab sahihnya. Yang paling baik konteksnya ialah yang,ada di dalam 
Kitabul Kafalah. Imam Bukhari mengatakan bahwa Al-Lais me- 
ngatakan, telah menceritakan kepadaku Ja'far ibnu Rabi'ah, dari 
Abdur Rahman ibnu Hurmuz Al-A'raj, dari Abu Hurairah r.a., dari 
Rasulullah Saw. yang pernah menceritakan bahwa di zaman dahulu 
ada seorang lelaki dari kalangan umat Bani Israil berutang sejumlah 
seribu dinar kepada seorang lelaki lain yang juga dari Bani Israil. 
Lelaki yang diminta berkata, “Datangkanlah orang-orang yang aku 
akan jadikan mereka sebagai saksi.” Lelaki yang mengajukan utang 
berkata, “Cukuplah Allah sebagai saksinya.” 

Lelaki yang diminta berkata, “Datangkanlah kepadaku seorang 
penjamin.” Lelaki yang meminta menjawab, “Cukuplah Allah sebagai 
penjaminnya.” Lelaki yang diminta berkata, “Engkau benar,” lalu ia 
memberikan utang itu kepadanya sampai waktu yang telah diten- 
tukan. 
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Lelaki yang berutang itu berangkat melakukan suatu perjalanan 
menempuh jalan laut. Setelah menyelesaikan urusan dan keperluan- 
nya, maka ia mencari perahu yang akan ditumpanginya menuju tem- 
pat lelaki pemiutang karena saat pembayarannya telah tiba, tetapi ia 
tidak menemukan sebuah perahu pun. 

Lalu ia mengambil sebatang kayu dan kayu itu dilubanginya, 
kemudian memasukkan ke dalamnya uang seribu dinar berikut 
sepucuk surat yang ditujukan kepada pemiliknya, lalu lubang itu ia 
tutup kembali dengan rapat. 

Ia datang ke tepi laut, lalu berkata, “Ya Allah, sesungguhnya 
Engkau mengetahui bahwa aku telah berutang kepada si Fulan 
sebanyak seribu dinar. Lalu ia :neminta saksi kepadaku, maka 
kujawab bahwa cukuplah Allah sebagai saksinya. Ia meminta 
kepadaku seorang penjamin, lalu kujawab bahwa cukuplah Allah 
sebagai penjaminnya. Ternyata dia rida dengan-Mu. Sesungguhnya 
aku telah berupaya keras untuk menemukan sebuah perahu untuk 
mengirimkan pembayaran ini kepadanya, tetapi aku tidak mampu 
menemukannya. Sesungguhnya sekarang aku titipkan pembayaran ini 
kepada-Mu.” 

Kemudian ia melemparkan kayu itu ke laut hingga kayu itu 
terapung-apung di atasnya. Setelah itu ia pergi seraya mencari perahu 
untuk menuju tempat pemiutang. 

Lalu lelaki yang memiliki piutang itu keluar melihat-lihat, 
barangkali ada perahu yang datang membawa hartanya. Ternyata ia 
menemukan sebatang kayu, yaitu kayu tersebut yang di dalamnya ter- 
dapat hartanya. Lalu ia mengambil kayu itu dengan maksud untuk 
dijadikan sebagai kayu bakar bagi keluarganya. Tetapi ketika ia mem- 
belah kayu itu, tiba-tiba ia menjumpai sejumlah uang dan sepucuk 
surat. 

Ketika lelaki yang berutang kepadanya tiba seraya membawa 
seribu dinar lagi dan berkata, “Demi Allah, aku terus berusaha keras 
mencari kendaraan yang dapat mengantarkan diriku kepadamu guna 
membayar utangku kepadamu, ternyata aku tidak menemukannya 
sebelum perahu yang membawaku sekarang ini.” 

Lelaki yang memiliki piutang bertanya, “Apakah engkau telah 
mengirimkan sesuatu kepadaku?” Ia menjawab, “Bukankah aku telah 
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ceritakan kepadamu bahwa aku tidak menemui suatu perahu pun 
sebelum perahu yang membawaku sekarang.” Lelaki yang memiliki 
piutang berkata, “Sesungguhnya Allah telah menunaikan (melunas- 
kan) utangmu melalui apa yang erigkau kirimkan di dalam kayu itu.” 
Maka si lelaki yang berutang itu pergi membawa seribu dinarnya de- 
ngan hati lega. 

Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
di salah satu tempat dari kitabnya dengan sigat jazm, sedangkan di 
lain tempat dari kitab sahihnya ia sandarkan hadis ini dari Abdullah 
ibnu Saleh, juru tulis Al-LaiS, dari Lai$ sendiri. 

Imam Ahmad meriwayatkannya di dalam kitab musnadnya seper- 
ti ini dengan kisah yang panjang lebar dari Yunus ibnu Muhammad 
Al-Muaddib, dari Lai$ dengan lafaz yang sama. 

Al-Bazzar meriwayatkannya di dalam kitab musnadnya dari Al- 
Hasan ibnu Mudrik, dari Yahya ibnu Hammad, dari Abu Uwwanah, 
dari Umar ibnu Abu Salamah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Saw. dengan lafaz yang semisal. Kemudian ia mengatakan 
bahwa tidak diriwayatkan dari Nabi Saw. kecuali dari segi dan sanad 
ini. Demikianlah menurutnya, tetapi ia keliru, karena adanya kete- 
rangan di atas tadi. 

Firman Allah Swt.: 


Ea NG NE AE A5 


Yang demikian itu lantaran mereka mengatakan, “Tidak ada 
dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi.” (Ali Imran: 75) 


Yakni sesungguhnya yang mendorong mereka mengingkari perkara 
yang hak tiada lain karena mereka berkeyakinan bahwa tiada dosa 
dalam agama kami memakan harta orang-orang ummi —yaitu orang- 
orang Arab— karena sesungguhnya Allah telah menghalalkannya 
bagi kami. 

Firman Allah Swt.: 


EN IEND e RAN Es 23 
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Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal mereka me- 
ngetahui. (Ali Imran: 75) 


Yaitu mereka telah membuat-buat perkataan ini dan bersandar kepada 
kesesatan ini, karena sesungguhnya Allah telah mengharamkan atas 
mereka memakan harta benda kecuali dengan cara yang dihalalkan. 
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang suka berbuat kedustaan. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Abu Ishag Al-Hamdani, dari Abu Sa'sa'ah ibnu Yazid, 
bahwa seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Abbas, “Sesungguhnya 
kami dalam perang memperoleh sejumlah barang milik ahli zimmah, 
yaitu berupa ayam dan kambing.” Ibnu Abbas balik bertanya, “Lalu 
apakah yang akan kamu lakukan?” Ia menjawab, “Kami memandang 
tidak ada dosa bagi kami untuk memilikinya.” Ibnu Abbas berkata, 
“Ini sama dengan apa yang dikatakan oleh Ahli Kitab, “Bahwasanya 
tidak ada dosa bagi kami terhadap harta orang-orang ummi. 
Sesungguhnya mereka apabila telah membayar jizyah, maka tidak 
dihalalkan bagi kalian harta benda mereka kecuali dengan suka rela 
mereka”.” 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Aŝ-Šauri, dari Abu Ishaq. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Yahya, telah menceritakan kepada kami Abur Rabi’ 
Az-Zahrani, telah menceritakan kepada kami Ya'gub, telah men- 
ceritakan kepada kami Ja'far, dari Sa'id ibnu Jubair yang meri- 
ceritakan bahwa ketika Ahli Kitab mengatakan, “Tidak ada dosa bagi 
kami terhadap orang-orang ummi,” maka Nabi Allah Saw. bersabda: 


aa a 215 SI A E?e Ay xoa PAR PA. 
Ka Aa Hinata ALS 
Apn, RA 3 agar An pa 
SERA KA DAY 
Dustalah musuh-musuh Allah itu. Tiada sesuatu pun yang terjadi 
di masa Jahiliah, melainkan ia berada di kedua telapak kakiku 
ini, kecuali amanat. Maka sesungguhnya amanat harus disam- 


paikan, baik kepada orang yang bertakwa maupun kepada orang 
yang durhaka. 
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Kemudian Allah Swt. berfirman: 


1G 
an 


Pad 2,0 
Ovi ro “la 233 


X SAN > 
(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang 
dibuat)nya, dan bertakwa. (Ali Imran: 76) 


Yakni tetapi orang yang menunaikan janjinya dan bertakwa dari 
kalangan kalian, hai Ahli Kitab, yaitu janji yang kalian ikrarkan 
kepada Allah yang isinya menyatakan kalian akan beriman kepada 
Muhammad Saw. apabila telah diutus. Sebagaimana janji dan ikrar 
telah diambil dari para nabi dan umatnya masing-masing untuk meng- 
ikrarkan hal tersebut. Kemudian ia menghindari hal-hal yang 
diharamkan oleh Allah, lalu ia taat kepada-Nya dan kepada syariat- 
Nya yang dibawa oleh penutup para rasul yang juga sebagai penghulu 
mereka. 


A 


DA PAS 
Carol KAA 


Pai 


maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. 
(Ali Imran: 76) 


Ali Imran, ayat 77 


ATARE EE 
KI eSI 
Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan sum- 


pah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak 
mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan 
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berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada 
mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan 
mereka. Bagi mereka azab yang pedih. 


Allah Swt. berfirman bahwa sesungguhnya orang-orang yang 
menukar apa yang telah mereka janjikan kepada Allah yaitu akan 
mengikuti Nabi Muhammad Saw. dan menceritakan sifat-sifatnya 
kepada orang-orang banyak serta menjelaskan perkaranya, dan 
menukar sumpah-sumpah mereka (yang pada hakikatnya adalah sum- 
pah dusta lagi berdosa) dengan harga yang sedikit tak ada artinya. 
Yang dimaksud dengan harta yang sedikit ialah harta benda dalam 
kehidupan dunia yang fana ini lagi pasti akan lenyap. 


LL CITA 4. Ta 

CV Ole ID TN GAN Ia 

mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat. (Ali 
Imran: 77) 


Maksudnya, tiada suatu pahala pun yang mereka peroleh kelak di 
akhirat: dan akhirat adalah bukan milik mereka, mereka tidak men- 
dapat bagian sama sekali. 


cw apaan KANG IN 3 A AA NG 


dan Allah tidak akan berkata dengan mereka dan tidak akan 
melihat kepada mereka pada hari kiamat. (Ali Imran: 77) 


Yakni tidak mau melimpahkan rahmat-Nya kepada mereka. Dengan 
kata lain, Allah tidak akan berbicara dengan mereka secara lemah- 
lembut dan tidak akan memandang mereka dengan pandangan yang 
mengandung rahmat. 


CW Se an . PENA 


dan tidak (pula) akan menyucikan mereka. (Ali Imran: 77) 
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Yaitu dari dosa-dosa dan kotoran-kotoran mereka, bahkan Allah 
memerintahkan agar mereka dicampakkan ke dalam neraka. 


o Te. f- 
CW bles O Tur 


Bagi mereka azab yang pedih. (Ali Imran: 77) 


Sehubungan dengan hal ini, banyak hadis yang berkaitan dengan ayat 
ini akan kami kemukakan sebagian darinya yang mudah didapat. 

Hadis pertama, diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah, bahwa Ali ibnu Mudrik pernah menceritakan 
kepadanya bahwa ia pernah mendengar hadis berikut dari Abu 
Zur'ah, dari Kharsyah ibnul Hur, dari Abu Zar, bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


Aa AAA DEA OI 
ai, RE Ba A IU 
KAA Bi SS TAG MEA faai AL seh 
SÉ IN, AN, 


“Ada tiga macam orang yang Allah tidak akan berbicara dengan 
mereka, tidak akan melihat kepada mereka, dan tidak pula akan 
menyucikan mereka, serta bagi mereka azab yang pedih.” Aku 
(Abu Zar) bertanya, “Siapakah mereka itu, wahai Rasulullah? 
Alangkah kecewa dan meruginya mereka. ” Rasulullah Saw. meng- 
ulangi sabdanya itu sebanyak tiga kali, lalu bersabda, “Yaitu 
orang yang memanjangkan kainnya (hingga ke tanah), orang 
yang melakukan dagangannya dengan sumpah dusta, dan orang 
yang suka menyebut-nyebul pemberiannya.” 


Imam Muslim dan ahlus sunan meriwayatkannya pula melalui hadis 
Syu'bah dengan lafaz yang sama. 
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Jalur lain menurut riwayat Imam Ahmad, disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Ismail, dari Al-Jariri, dari Abul Ala ibnusy 
Syikhkhir, dari Abul Ahmas yang mengatakan bahwa ia pernah ber- 
sua dengan Abu Zar, lalu ia bertanya kepadanya, “Telah sampai 
kepadaku suatu berita bahwa engkau pernah menceritakan sebuah 
hadis dari Rasulullah Saw.” Abu Zar menjawab, “Ingatlah, 
sesungguhnya aku tidak akan berdusta terhadap Rasulullah Saw. 
sesudah aku mendengar darinya. Maka hadis apakah yang telah sam- 
pai kepadamu dariku?” 

Aku (Abul Ahmas) menjawab, “Telah sampai kepadaku bahwa 
engkau pernah mengatakan, ada tiga macam orang yang dicintai olch 
Allah dan ada tiga macam orang yang dibenci oleh-Nya.” 

Abu Zar menjawab, “Aku memang mengatakannya setelah men- 


dengarnya (dari Rasulullah Saw.).” 
Aku bertanya, “Siapakah mereka yang disukai oleh Allah itu?” 


Abu Zar menjawab, “Pertama, seorang lelaki yang maju meng- 
hadapi musuhnya untuk memberi jalan bagi teman-teman sepasukan- 
nya dengan menjadikan dirinya sebagai poros penghalang pasukan 
musuh, hingga ia gugur atau dapat membuka kemenangan bagi 
teman-teman sepasukannya. Kedua, suatu kaum yang melakukan per- 
jalanannya dalam waktu yang lama hingga ingin sekali mereka 
menyentuh tanah, akhirnya mereka turun istirahat, kemudian 
seseorang dari mereka menjauh dari teman-temannya dan melakukan 
salat seraya menunggu waktu keberangkatan selanjutnya, lalu mem- 
bangunkan mereka. Ketiga, seorang lelaki yang mempunyai tetangga 
yang selalu menyakiti (mengganggu)nya, tetapi ia bersikap sabar ter- 
hadap gangguannya hingga keduanya dipisahkan oleh mati atau pin- 
dah tempat.” 

Aku bertanya, “Siapakah mereka yang dibenci oleh Allah?” 

Abu Zar menjawab, “Pedagang yang suka bersumpah —penjual 
yang suka bersumpah—, orang miskin yang sombong, dan orang 
kikir yang suka menyebut-nyebut pemberiannya.” 

Dari segi ini hadis ini dinilai garib (aneh). 

Hadis kedua, diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id, dari Jarir 
ibnu Hazim, telah menceritakan kepada kami Addi ibnu Addi, telah 
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menceritakan kepadaku Raja ibnu Haiwah dan Al-Urs ibnu Umairah, 
dari ayahnya (yaitu Addi alias Ibnu Umairah Al-Kindi) yang men- 
ceritakan bahwa ada seorang lelaki dari Kindah yang dikenal dengan 
nama Umru-ul Oais ibnu Amir bersengketa dengan seorang lelaki 
dari Hadramaut di hadapan Rasulullah Saw. mengenai sebidang 
tanah. Akhirnya Rasulullah Saw. memutuskan terhadap orang 
Hadramaut itu untuk mengemukakan bukti, padahal ia tidak mem- 
punyai bukti, dan beliau Saw. memutuskan terhadap Umru-ul Qais 
untuk bersumpah. 

Maka orang Hadramaut itu berkata, “Wahai Rasulullah, engkau 
telah memberinya kesempatan kepadanya dengan melalui sumpah. 
Demi Tuhan Ka'bah, lenyaplah tanahku.” 

Maka Nabi Saw. bersabda: 


PENA SIAK ie Iga 
Da ye 


Barang siapa yang bersumpah dengan sumpah dusta untuk 
mengambil harta orang lain dengan melalui sumpahnya itu, nis- 
caya dia akan bersua dengan Allah Swt., sedangkan Allah dalam 
keadaan murka terhadapnya. 


Raja mengatakan bahwa setelah itu Rasulullah Saw. membacakan fir- 
man-Nya: 


Drk» PL KIIP GG, 
ewang MB EEan ana SANI 


Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan sum- 
pah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit. (Ali Imran: 77) 


Maka Umru-ul Qais bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang akan 
diperoleh bagi orang yang membiarkannya (merelakan tanah itu)!” 
Rasulullah Saw. menjawab, “Surga.” Lalu Umru-ul Qais berkata, 
“Maka saksikanlah bahwa aku membiarkan tanah itu untuk dia 
semua.” 
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Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Nasai melalui hadis Addi 
ibnu Addi dengan lafaz yang sama. 

Hadis ketiga, diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, telah men- 
ceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Syagig, dari Abdullah yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


- m aàr "s 
Wé pins Ia Ia 
3 Cin He 1A P (PA ge 
GOTAL INLA 
Barang siapa yang melakukan suatu sumpah, sedangkan dalam 
sumpahnya itu ia berdusta demi mengambil (merampas) sejum- 
lah harta milik orang muslim, niscaya ia bersua dengan Allah 
Swt. nanti, sedangkan Allah dalam keadaan murka terhadapnya. 


Kemudian Al-Asy'as berkata bahwa peristiwa tersebut benar-benar 
terjadi berkenaan dengan dirinya. Dahulu pernah antara dia dan 
seorang Yahudi suatu persengketaan mengenai sebidang tanah, lalu 
orang Yahudi itu mengklaim tanahnya, lalu ia ajukan perkaranya 
kepada Rasulullah Saw. 

Rasulullah Saw. bertanya (kepada Asy'a8), “Apakah engkau 
mempunyai bukti?” Aku (Asy'a8) menjawab, “Tidak.” Kemudian 
beliau Saw. bersabda kepada orang Yahudi, “Bersumpahlah kamu.” 
Maka aku (Asy'a8) berkata, “Kalau demikian dia pasti bersumpah 
dan lenyaplah hartaku.” Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Cwiulasguo IG ag 3 PA AN EESAN) 


Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan sum- 
pah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit. (Ali Imran: 77), 
hingga akhir ayat. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan melalui hadis Al- 
A'masy. 

Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Adam, telah menceritakan 


| 


kepada kami Abu Bakar ibnu Ayyasy, dari Asim ibnu Abun Nujud, 
dari Syagig ibnu Salamah, telah menceritakan kepada kami Abdullah 
ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Ha Datar Sig An aa OP. 5 wu Karate Aya 


Barang siapa yang merampas harta seorang muslim tanpa 
alasan yang dibenarkan, maka dia akan menjumpai Allah nanti, 
sedangkan Allah dalam keadaan murka terhadapnya. 


Imam Ahmad melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu datanglah Al- 
Asy'as ibnu Qais, lalu berkata, “Apakah yang telah diceritakan Abu 
Abdur Rahman kepada kalian?” Maka kami menceritakan hadis ini 
kepadanya, lalu ia berkata, “Sesungguhnya hadis ini berkenaan de- 
ngan peristiwa yang kualami.” 

Al-Asy'a$ menceritakan bahwa ia pernah bersengketa dengan 
anak lelaki pamannya mengenai sebuah sumur di hadapan Rasulullah 
Saw. Sumur itu adalah miliknya, tetapi anak pamannya mengklaim- 
nya. Lalu Rasulullah Saw. bersabda, “Tunjukkanlah buktimu bahwa 
itu adalah sumurmu. Jika tidak, maka yang didengar adalah sumpah- 
nya.” 

Al-Asy'as melanjutkan kisahnya, bahwa maka aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku tidak mempunyai bukti: jika engkau jadikan 
sumurku ini bergantung kepada sumpahnya, niscaya akan lenyaplah 
sumurku. Sesungguhnya lawanku ini adalah seorang yang. dusta.” 
Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


Heat KENA G0 ta eA JA eh Ays Je ya 


Barang siapa yang merampas harta seorang muslim tanpa 
alasan yang dibenarkan, niscaya ia akan menjumpai Allah Swt. 
nanti, sedangkan Allah dalam keadaan murka terhadapnya. 


Al-Asy'as melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Rasulullah Saw. 
membacakan ayat berikut, yaitu firman-Nya: 


cw Ja A 3 PEG SEN 
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Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan sum- 
pah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit. (Ali Imran: 77), 
hingga akhir ayat. 


Hadis keempat, diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Gailan, telah men- 
ceritakan kepada kami Rasyidin, dari Ziad, dari Sahl ibnu Mu'az ibnu 
Anas, dari ayahnya, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


SIM AS ELIA EN 


Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang Dia tidak 
akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat nanti, dan tidak 
akan menyucikan mereka serta tidak akan melihat kepada 
mereka. 


Ketika ditanyakan kepada beliau, “Siapakah mereka itu, wahai 
Rasulullah?” Maka beliau Saw. menjawab melalui sabdanya: 


aa era Ana NA AI arsa 
333 Gara AA KUA AA Jz 
HAKE ENAKE JA 


"Orang yang berlepas diri (melalui sumpahnya) dari kedua orang 

luanya karena benci terhadap keduanya: orang yang berlepas 
diri dari anaknya: dan seorang lelaki yang pernah diberi kenik- 
matan oleh suatu kaum, lalu ia mengingkari nikmat mereka dan 
berlepas diri dari mereka. 


Hadis kelima, diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Arafah, telah men- 
ceritakan kepada kami Hasyim, telah menceritakan kepada kami Al- 
Awwam (yakni Ibnu Hausyab), dari Ibrahim ibnu Abdur Rahman 
(yakni As-Saksiki), dari Abdullah ibnu Abu Aufa, bahwa ada scorang 
lelaki menggelarkan barang dagangannya di pasar, lalu ia bersumpah 
dengan nama Allah bahwa dirinya belum pernah menjual barangnya 
semurah ini, dengan tujuan untuk menjebak seorang lelaki dari ka- 
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langan kaum muslim agar membelinya. Maka turunlah ayat ini, yaitu 
firman-Nya: 


TOY .. LIGA 


Kw setau n SE Len PPA AINI 


Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan sum- 
pah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit. (Ali Imran: 77), 
hingga akhir ayat. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadis ini melalui berbagai jalur dari Al- 
Awwam. 

Hadis keenam, diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Waki’, dari Al-A'masy, dari 
Abu Saleh, dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


Aa IE ADA ARIE 

Sulu ALI 

Aa aka. ng 
daa Sh 


Ada tiga macam orang yang Allah tidak akan berbicara kepada 
mereka di hari kiamat, dan tidak akan melihat kepada mereka 
serta tidak akan menyucikan mereka, dan bagi mereka siksa 
yang pedih. (Yaitu) seorang lelaki yang melarang ibnu sabil 
lebihan air yang ada padanya, seorang lelaki yang bersumpah 
atas jualannya sesudah Asar, yakni dengan sumpah dusta, dan 
seorang lelaki yang mengucapkan baiat (janji setia) kepada 
seorang imam, tetapi jika imam memberinya, maka ia 
menunaikan kesetiaannya, dan jika imam tidak memberinya, maka 
ia tidak menunaikan kesetiaannya. 
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Imam Abu Daud dan Imam Turmuzi meriwayatkan melalui hadis 
Waki’, dan Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 


All Imran, ayat 78 


, 7, - 2 S Laa wha? a 2 q 
E AE TE VEEN NN 
Man Me OSAS FI Data 
GR BU ES 


Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang memutar- 
mutar lidahnya membaca Al-Kitab, supaya kalian menyangka 
yang dibacanya itu sebagian dari Al-Kilab, padahal ia bukan 
dari Al-Kitab, dan mereka mengatakan, “Ia (yang dibacanya itu 
datang) dari sisi Allah,” padahal ia bukan dari sisi Allah. 
Mereka berkata dusta terhadap Allah, sedangkan mereka me- 
ngetahui. 


Allah Swt. memberitakan perihal sepak terjang orang-orang Yahudi 
—semoga laknat Allah menimpa mereka— bahwa segolongan dari 
mereka ada yang mengubah-ubah banyak kalimat dari tempatnya 
masing-masing dan mengganti Kalamullah serta menyelewengkannya 
dari makna yang dimaksud. Tujuan mereka adalah untuk mengelabui 
orang-orang bodoh hingga orang-orang yang tidak mengerti menduga 
bahwa itu adalah isi Kitabullah, lalu menisbatkannya kepada Allah, 
padahal hal itu dusta terhadap Allah. Mereka melakukan demikian 
dengan penuh kesadaran bahwa mereka telah berdusta serta semua 
yang ia bacakan itu hanyalah buat-buatan mereka sendiri. Karena 
itulah disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


Pe ha ed NP MPN Ye 01191 
Cegah FE ESAE A 


-” 


Mereka berkata dusta terhadap Allah, sedangkan mereka me- 
ngetahui. (Ali Imran: 78) 
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Mujahid, Asy-Sya'bi, Al-Hasan, Oatadah, dan Ar-Rabi' ibnu Anas 
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


I Ca 
NOS DI 0 SANI Is 6 


yang memutar-mutar lidahnya membaca Al-Kitab. (Ali Imran: 
78) 


Menurut mereka, yang dimaksud dengan memutar-mutar lidahnya 
ialah mengubah-ubah isi Al-Kitab. Hal yang sama diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari, dari Ibnu Abbas, bahwa mereka mengubah-ubah Al- 
Kitab dan menghapusnya (lalu menggantinya dengan yang lain), 
padahal tidak ada seorang pun dari makhluk Allah yang berani meng- 
hapus suatu lafaz dari Kitabullah. Dengan demikian, berarti makna 
yang dimaksud ialah mereka menyelewengkan artinya dan menak- 
wilkannya bukan dengan takwil yang sebenarnya. 

Wahb ibnu Munabbih mengatakan, sesungguhnya kitab Taurat dan 
Injil utuh seperti ketika diturunkan oleh Allah, tiada suatu huruf pun 
yang diubah, tetapi mereka menyesatkan dengan menyelewengkan 
makna dan takwilnya. Tetapi ada kitab-kitab yang mereka tulis hasil 
karangan mereka sendiri, lalu mereka mengatakan seperti yang disebut- 
kan oleh firman-Nya: 


. Ph” NI LA 


BL» “2 y’ >» PE AAA A 
cvn sopena -NEE Aleo l EERO 


Dan mereka mengatakan bahwa ia (yang dibaca itu datang) dari 
sisi Allah, padahal ia bukan dari sisi Allah. (Ali Imran: 78) 


Adapun kitab-kitab Allah, sesungguhnya semua dalam keadaan ter- 
pelihara, tidak ada yang diubah. Demikianlah menurut apa yang 
dikatakan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Jika Wahb bermaksud apa yang ada di tangan mereka dari 
Kitabullah, maka tidak diragukan lagi sudah kemasukan penggantian, 
perubahan, penambahan, dan pengurangan. Adapun mengenai pener- 
jemahan kitab aslinya ke dalam bahasa Arab, mengandung kekeliruan 
yang besar, di dalamnya banyak tambahan dan pengurangan serta 


J 
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pemahaman yang menyimpang. Hal ini termasuk ke dalam Bab “Taf- 
sir Bahasa Ibrani yang Diarabkan”. Kebanyakan dari mereka —bah- 
kan semuanya— mempunyai pemahaman yang rusak (tidak benar). 
Tetapi jika yang dimaksud oleh Wahb adalah kitab-kitab Allah yang 
asli dari sisi-Nya, memang seperti apa yang dikatakannya, yaitu 
dalam keadaan utuh terpelihara dan tiada sesuatu pun yang mencam- 
purinya. 


Ali Imran, ayat 79-80 


Ati Ar A pa 

Jan Sa - SN SG 
Ar PK 

sa Hi Bernas aa 

Aan FT a cias KE 
a I NS LA 


Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya Al-Kitab, hikmah, dan kenabian, lalu dia berkata 
kepada manusia, “Hendaklah kalian menjadi penyembah- 
penyembahku, bukan penyembah Allah.” Akan tetapi (dia 
berkata), “Hendaklah kalian menjadi orang-orang rahbani, 
karena kalian selalu mengajarkan Al-Kitab dan disebabkan 
kalian tetap mempelajarinya, dan (tidak wajar pula baginya) 
menyuruh kalian menjadikan malaikat dan para nabi sebagai 
luhan. Apakah (patut) dia menyuruh kalian berbuat kekafiran di 
waktu kalian sudah (menganut agama) Islam.” 


Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu 


Juz 3 — Ali Imran 


448 


Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Abu Rafi’ Al- 
Ourazi di saat para pendeta Yahudi dan orang-orang Nasrani Najran 
berkumpul di hadapan Nabi Saw., lalu Nabi Saw. mengajak mereka 
masuk Islam. Maka ia (Abu Rafi’ Al-Ourazi) berkata, “Hai Muham- 
mad, apakah engkau menghendaki agar kami menyembahmu, 
sebagaimana orang-orang Nasrani menyembah Isa ibnu Maryam?” 

Sedangkan seorang lelaki dari kalangan Nasrani Najran yang 
dikenal dengan nama Ar-Ra-is mengatakan, “Apakah memang seperti 
itu yang engkau kehendaki dari kami, hai Muhammad, dan yang 
kamu serukan kepada kami?” Atau perkataan seperti itu pengertian- 
nya. Maka Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 


p” 1 A 


PAN ' r Dea # ) Laga 14 pi NA 
en Ia WE AVI a EKSS Aa 
BAGI, 


Kami berlindung kepada Allah agar kami tidak menyembah 
kepada selain Allah, dan (kami berlindung kepada Allah) agar 
kami tidak memerintahkan penyembahan kepada selain Allah. 
Bukan itu yang Allah utuskan kepadaku, dan bukan itu pula yang 
diperintahkan-Nya kepadaku. 


Atau dengan kalimat yang semakna dengan pengertian di atas. Maka 
Allah menurunkan berkenaan dengan ucapan kedua orang tersebut 
ayat berikut, yaitu firman-Nya: 


(It Au Th ah, KALA 
cross Fa RENA EPA 1 
Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya Al-Kitab, hikmah, dan kenabian. (Ali Imran: 79) 


E koI)? Ila Tata 
CM tojas >» Oa Slam 


di waktu kalian sudah (menganut agama) Islam. (Ali Imran: 80) 


sampai dengan firman-Nya: 
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Adapun firman Allah Swt.: 


2f y A 
PEET EEEE 
a 

pa 


29o AP BS 
Cva: AMI on Ga oke 


Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya Al-Kitab, hikmah, dan kenabian, lalu dia berkata 
kepada manusia, “Hendaklah kalian menjadi penyembah- 
penyembahku, bukan penyembah Allah.” (Ali Imran: 79) 


Maksudnya, tidak layak bagi seorang manusia yang diberi Al-Kitab, 
hikmah dan kenabian, berkata kepada manusia, “Sembahlah aku ber- 
sama Allah.” 

Apabila hal ini tidak layak bagi seorang nabi dan tidak pula bagi 
seorang rasul, terlebih lagi bagi seorang manusia selain dari kalangan 
para nabi dan para rasul. Karena itulah Al-Hasan Al-Basri me- 
ngatakan bahwa tidak layak bagi seorang mukmin memerintahkan 
kepada manusia untuk menyembah dirinya. Al-Hasan Al-Basri me- 
ngatakan bahwa dikatakan demikian karena umat terdahulu (yakni 
Ahli Kitab), sebagian dari mereka menyembah sebagian yang lain, 
mereka menyembah rahib-rahib dan pendeta-pendetanya. Seperti yang 
disebutkan di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 


29 2 y en A 2 SÍL 9g ny 3 
AA SG , an Ona an, KE 
cwi kos ... 


Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib 
mereka sebagai tuhan selain Allah. (At-Taubah: 31), hingga 
akhir ayat. 


Di dalam kitab Musnad —dan Imam Turmuzi seperti yang akan di- 
sebutkan kemudian— disebutkan bahwa Addi ibnu Hatim pernah 
berkata: 


A PER (Aa r AA K Aa Nan 
PRA AN IN JOS ai GA Af 
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“Wahai Rasulullah, mereka sama sekali tidak menyembahnya 
(para rahib dan orang-orang alim mereka)” Nabi Saw. 
menyangkal, “Tidak demikian, sesungguhnya mereka (para rahib 
dan orang-orang alim mereka) menghalalkan yang haram dan 
mengharamkan atas mereka yang halal, lalu mereka (para 
pengikutnya) mengikutinya. Yang demikian itulah cara penyem- 
bahan mereka kepada orang-orang alim dan para rahib 
mereka.” 


Orang-orang yang tidak mengerti dari kalangan para rahib dan para 
pendeta serta pemimpin-pemimpin kesesatanlah yang termasuk ke 
dalam golongan orang-orang yang dicela dan dicemoohkan olch ayat 
ini. Lain halnya dengan para rasul dan para pengikut mereka dari 
kalangan ulama yang amilin (mengamalkan ilmunya). Maka 
sesungguhnya yang mereka perintahkan hanyalah apa-apa yang 
diperintahkan oleh Allah Swt., lalu disampaikan oleh para rasul kepada 
mereka. Sesungguhnya yang mereka larang hanyalah apa-apa yang 
dilarang oleh Allah Swt., kemudian disampaikan kepada mereka 
oleh rasul-rasul Allah yang mulia. Semua rasul merupakan delegasi 
yang menghubungkan antara Allah dan makhluk-Nya untuk menyam- 
paikan risalah dan amanat yang diembankan kepada mereka oleh 
Allah Swt., lalu mereka menunaikan tugas ini dengan sempurna, 
menasihati makhluk Allah, dan menyampaikan kebenaran kepada 
makhluk-Nya. 
Firman Allah Swt.: 


KE AAN YA PE AN REKAN 
PES EN AS Ea I— Ng 
1z 2929 A 
ar DI OA 
Akan tetapi (dia berkata), “Hendaklah kalian menjadi orang- 


orang rabbani, karena kalian selalu mengajarkan Al-Kitab dan 
disebabkan kalian telah mempelajarinya.” (Ali Imran: 79) 
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Yakni tetapi rasul itu mengatakan kepada manusia, “Jadilah kalian 
orang-orang Rabbani.” Arti Rabbani, menurut Ibnu Abbas, Abu 
Razin serta ulama lainnya yang bukan hanya seorang disebut orang- 
orang yang bijaksana, orang-orang alim lagi orang-orang penyantun. 
Sedangkan menurut Al-Hasan dan lain-lainnya disebut orang-orang 
ahli figih. Hal yang sama diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, Sa'id 
ibnu Jubair, Qatadah, Ata Al-Khurrasani, Atiyyah Al-Aufi, dan Ar- 
Rabi’ ibnu Anas. 

Disebutkan pula dari Al-Hasan, bahwa yang dimaksud dengan 
Rabbani ialah ahli ibadah dan ahli takwa. 

Ad-Dahhak mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


PRIA TA het Ad A | aan 
CA TAS D KAA ALA AN AIRA E La 
karena kalian selalu mengajarkan Al-Kitab dan disebabkan 
kalian tetap mempelajarinya. (Ali Imran: 79) 


Bahwa makna yang dimaksud ialah sudah merupakan suatu 
keharusan bagi orang yang memahami Al-Our'an menjadi orang yang 
ahli figih. Tu'allimuna di sini menurutnya dibaca ta'lamuna, yang ar- 
tinya memahami maknanya. 
Menurut qiraat lain dibaca tu'allimuna yang artinya mem- 
pelajarinya, sedangkan makna tadrusuna ialah hafal lafaz-lafaznya. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


ä 
aa A 4 “GG Tt In GL OA AI DPP 
emrash ba SIT SAI, 
` - Gi A -“ 
dan tidak wajar pula baginya menyuruh kalian menjadikan 
malaikat dan para nabi sebagai tuhan. (Ali Imran: 80) 


Maksudnya, dan tidak layak baginya memerintahkan kalian menyem- 
bah seseorang selain Allah, baik dia seorang rasul ataupun malaikat 
yang terdekat di sisi-Nya. 


beg Inter YK IARA 
CANAI. Si TEA 3 
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Apakah (patut) dia menyuruh kalian berbuat kekafiran di waktu 
kalian sudah (menganut agama) Islam? (Ali Imran: 80) 


Yakni tidak layak baginya melakukan demikian, melainkan hanya 
pantas dilakukan oleh orang yang menycru kepada penyembahan 
selain Allah, dan barang siapa yang menyeru orang lain menyembah 
selain Allah, maka sesungguhnya dia menyeru kepada kekufuran. 
Tetapi para nabi hanya memerintahkan orang-orang untuk beriman, 
yaitu menyembah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Seperti yang 
disebutkan di dalam firman-Nya: 


a5 10 SN AA 2 AS Ap? ea 


Cis. vb 


Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, “Bahwasanya tidak ada 
Tuhan melainkan Aku, maka sembahlah oleh kalian akan Aku.” 
(Al-Anbiya: 25) 


PES Al Li WAE 
cri: PEN Peel 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap 
umat (untuk menyerukan), “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 
tagut itu.” (An-Nahl: 36), hingga akhir ayat. 


#- / yen 72 > A > AG? ita ERA “Agil 
AAN IT Ea es Ta E a EE a E 
sg “oh 

Cer. ANI 


Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus 
sebelum kamu, “Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk 
disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?” (Az-Zukhruf: 45) 
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Allah Swt. berfirman menceritakan hal malaikat: 


Les ti KE NI Z @ AY 232 Pera 
TAAT: il IKPA Nala NA 23 


aa ara 


Dan barang siapa di antara mereka mengatakan, “Sesungguhnya 
aku adalah tuhan selain dari Allah,” maka orang itu Kami beri 
balasan dengan Jahannam. Demikian Kami memberikan pem- 
balasan kepada orang-orang zalim. (Al-Anbiya: 29) 


Ali Imran, ayat 81-82 
PEN Aek SRIAK: “se A Ke aa 
Da II Dila. 
IE 9 SISA ISIS S 


1) 1 1-71, 


BSA Ae aa Pa 


4 x z Zar Zo» Aa z Papa 
SAE GS HB EKA 
“31 

Ska 

Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, 
“Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepada kalian berupa 
kitab dan hikmah, kemudian datang kepada kalian seorang rasul 
yang membenarkan apa yang ada pada kalian, niscaya kalian 
akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya.” 
Allah berfirman, “Apakah kalian mengakui dan menerima per- 
janjian-Ku terhadap yang demikian itu.” Mereka menjawab, 
“Kami mengakui.” Allah berfirman, “Kalau begitu, saksikanlah 
(hai para nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kalian.” 


Barang siapa yang berpaling sesudah itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang fasik. 
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Allah Swt. memberitakan bahwa Dia telah mengambil janji dari 
setiap nabi yang diutus-Nya sejak dari Adam a.s. hingga Isa a.s., 
manakala Allah memberikan kepada seseorang di antara mereka kitab 
dan hikmah, lalu ia menyampaikannya kepada manusia di masanya. 
Kemudian datanglah seorang rasul lain sesudahnya, maka ia benar- 
benar akan beriman kepada rasul yang baru ini dan membantunya, 
dan ilmu serta kenabian yang telah disandangnya tidak boleh menjadi 
penghalang baginya untuk mengikuti rasul yang baru dan memban- 
tunya. Untuk itulah Allah Swt. berfirman: 


a a Kou, SIAT e ABK IL LL 
KE Sp NG Si 
CA gl 
Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, 
“Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepada kalian berupa 
kitab dan hikmah.” (Ali Imran: 81) 


Yakni betapapun Aku telah memberikan kepada kalian kitab dan hik- 


mah. 
ETEN g! cal (Lu aa 
(RS Jan Ud wa HL Ar DAN AARRE O; oa 
KANE NA AAYAN ai Ti 


1 171, 


ü, 7 II o pa ú 
EN MSI EN Kenang a J6 


“Kemudian datang kepada kalian seorang rasul yang mem- 
benarkan apa yang ada pada kalian, niscaya kalian akan 
sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya.” Allah 
berfirman, “Apakah kalian mengakui dan menerima perjanjian- 
Ku terhadap yang demikian itu?” (Ali Imran: 81 


Menurut Ibnu Abbas, Mujahid, Ar-Rabi' ibnu Anas, Oatadah, dan 
As-Saddi, makna isri ialah perjanjian-Ku. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa isri artinya beban 
yang kalian pikul dari janji-Ku, yakni ikrar kalian kepada-Ku yang 
berat lagi dikukuhkan. 
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Ye a ne 


SN 
CNN la DID à SAN 
A a 


Mereka menjawab, “Kami mengakui.” Allah berfirman, “Kalau 
begitu, saksikanlah (hai para nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) 
bersama kalian.” Barang siapa yang berpaling sesudah itu. (Ali 
Imran: 81-82) 


Yaitu berpaling dari ikrar dan janji ini. 


TI, 17 AI se 
CNY Pudar P ga SU ANU 
maka mereka itulah orang-orang yang fasik. (Ali Imran: 82) 


Ali ibnu Abu Talib dan anak lelaki pamannya (yaitu Ibnu Abbas), 
keduanya mengatakan bahwa tidak sekali-kali Allah mengutus 
seorang nabi melainkan mengambil sumpah terlebih dahulu terhadap- 
nya, yang isinya mengatakan bahwa sekiranya Allah mengutus Nabi 
Muhammad Saw., sedangkan dia masih hidup, maka sungguh dia 
harus beriman kepadanya dan menolongnya. Allah memerintahkan 
kepadanya agar dia mengambil janji yang sama terhadap umatnya, 
yaitu “Sungguh, jika Nabi Muhammad diutus, sedangkan mereka 
masih hidup, maka mereka harus benar-benar beriman kepadanya dan 
benar-benar menolongnya.” 

Tawus, Al-Hasan Al-Basri, dan Qatadah mengatakan bahwa 
Allah mengambil perjanjian dari para nabi, hendaknya sebagian dari 
mereka membenarkan sebagian yang lainnya. Pendapat ini tidak ber- 
tentangan dengan apa yang telah dikatakan oleh Ali dan Ibnu Abbas, 
bahkan memantapkan dan mengukuhkannya. Karena itulah maka 
Abdur Razzag meriwayatkan dari Ma'mar dan Ibnu Tawus, dari 
ayahnya hal yang semisal dengan apa yang dikatakan oleh Ali dan 
Ibnu Abbas. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdur Razzag, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Jabir, 
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dari Asy-Sya'bi, dari Abdullah ibnu Sabit yang mengatakan bahwa 
Umar datang kepada Nabi Saw., lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah memerintahkan kepada seorang saudaraku 
yang Yahudi dari kalangan Bani Ouraizah untuk menulis kumpulan 
kitab-kitab Taurat buatku. Bolehkah aku memaparkannya kepada- 
mu?” 

Maka wajah Rasulullah Saw. berubah, dan Abdullah ibnu Sabit 
berkata kepadanya (Umar), “Apakah engkau tidak melihat perubahan 
roman muka Rasulullah Saw.?” Umar berkata, “Aku rela Allah 
sebagai Tuhanku, Islam sebagai agamaku, dan Muhammad sebagai 
rasul.” 

Maka Rasulullah Saw. tenang kembali dan bersabda: 


2 9 AA Pas Aa La 
pa MEA Da AA EAA ANA TEA 


Bs Nagar Nan 


Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman 
kekuasaan-Nya, seandainya pagi hari ini Musa berada di antara 
kalian, kemudian kalian mengikutinya seraya meninggalkan 
diriku, niscaya kalian sesat. Sesungguhnya kalian adalah 
bagianku dari kalangan umat-umat, dan aku adalah bagian 
kalian dari para nabi. 


Hadis lain diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Ya'la. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Ishag, telah menceritakan kepada 
kami Hammad, dari Mujahid, dari Asy-Sya bi, dari Jabir yang men- 
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Se D , JA SETAN JUS 
P ará Pen a 
penaga KEA “ SA LN ANA a sel 


r 


= Tenan ena 
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Na BEN Ta E 


YAN Gam 


LI In AN > 


— Na Tak KE NN EA 


KENA POP KA ANN 


Tara RK D AINI AT 
SAN RK EA 3 


Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama 
Allah, padahal kepada-Nyalah menyerahkan diri segala apa 
yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa, 
dan hanya kepada Allahlah mereka dikembalikan. Katakanlah, 
“Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishag, 
Ya'gub dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada 
Musa, Isa, dan para nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak mem- 
beda-bedakan seorang pun di antara mereka, dan hanya kepada- 
Nyalah kami menyerahkan diri.” Barang siapa mencari agama 
selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima 
(agama itu) darinya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang 
yang rugi. 


Allah Swt. mengingkari melalui firman-Nya terhadap orang yang 
menghendaki sebvah agama selain agama Allah yang diturunkan 
melalui kitab-kitab-Nya dengan perantara para rasul yang diutus-Nya. 
Agama Allah itu adalah yang memerintahkan hanya menyembah 
kepada Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, semua makhluk 
yang ada di langit dan di burni berserah diri kepada-Nya, baik dengan 
suka maupun terpaksa. Seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


Ce (AKI 5 KS SAN 
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Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit 
dan di bumi, -baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa. 
(Ar-Ra'd: 15) 


Medan PA ET ENG 


NU SANA HAA, 
Peni g ENK e 


tg wG 
Casa igandia Ogah 


Dan apakah mereka tidak memperhatikan seni sesualu yang 
lelah diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik ke 
kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud kepada Allah, sedangkan 
mereka berendah diri? Dan kepada Allah sajalah bersujud 
segala apa yang berada di langit dan semua makhluk yang 
melata di bumi dan (juga) para malaikat, sedangkan mereka 
(malaikat) tidak menyombongkan diri. Mereka takut kepada 
Tuhan mereka yang berkuasa atas mereka dan melaksanakan 
apa yang diperintahkan (kepada mereka). (An-Nahl: 48-50) 


Orang yang benar-benar mukmin dengan segenap jiwa dan raganya 
berserah diri kepada Allah, sedangkan orang yang kafir berserah diri 
kepada Allah hanya karena terpaksa, karena sesungguhnya ia berada 
di bawah pengaruh, keperkasaan, dan kekuasaan Yang Mahaagung 
yang tidak dapat ditentang dan tidak pula dapat dicegah. 

Di dalam sebuah hadis disebutkan pengertian lain sehubungan 
dengan tafsir ayat ini yang di dalamnya terkandung keanchan. Untuk 
itu, Al-Hafiz Abul Qasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ahmad ibnun Nadr Al-Askari, telah menceritakan 
kepada kami Sa'id ibnu Hafs An-Nufaili, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Mihsan Al-Ukasyi, telah menceritakan kepada 


Juz 3 — Ali Imran 


460 


kami Al-Auza'i, dari Ata ibnu Abu Rabah, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 


MAAN MESIN a San 
AS Inka 23 IN, KAN 


í 4 AL so o 
EL IEEE EE LAM A ERE TEATES 


r 


AN 


“Padahal kepadu-Nyalah menyerahkan diri segala apa yang di 
langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa” (Ali 
Imran: 83). Adapun makhluk yang ada di langit, mereka adalah 
para malaikat. Dan adapun makhluk yang ada di bumi, maka 
mereka adalah orang yang dilahirkan dalam keadaan Islam. Dan 
adapun orang yang berserah diri dengan terpaksa, maka mereka 
adalah para tawanan dari berbagai umat yang didatangkan 
dalam keadaan terbelenggu oleh rantai; mereka digiring masuk 
surga, sedangkan merekd dalam keadaan terpaksa. 


Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan: 


ea SAN LI 25 . 2 

HILS We na 

Tuhanmu merasa kagum terhadap suatu kaum yang digiring ke 
surga dalam keadaan dirantai. 


Dalam pembahasan berikut akan disebutkan dalil lain uan segi yang 
lain, tetapi makna yang pertama bagi ayat ini lebih kuat. 

Waki' mengatakan di dalam kitab tafsirnya, tclah menceritakan 
kepada kami Sufyan, dari Mansur, dari Mujahid sehubungan dengan 
firman-Nya: 


PA TA A E 
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padahal kepada-Nyalah menyerahkan diri segala apa yang di 
langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa. (Ali 
Imran; 83) 


Menurut Mujahid, makna ayat ini sama dengan yang terdapat di 
dalam ayat ħin, yaitu firman-Nya: 


eng EAEAN a 


Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
“Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” Tentu mereka 
akan menjawab, ” Allah.” (Luqman: 25) 


Waki’ mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari 
Al-A'masy, dari Mujahid dan Ibnu Abbas sehubungan dengan fir- 
man-Nya: 


ao WEE No n RN 


padahal kepada-Nyalah menyerahkan diri segala apa yang di 
langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa. (Ali 
Imran: 83) 


Yakni hal ini terjadi di saat Allah mengambil janji (dari mereka 


bahwa mereka tidak akan menyembah melainkan hanya kepada 
Allah, yaitu di zaman azali). 


LIAI Gyr 
Car: glee DH „panal 


dan hanya kepada Allah-lah mereka dikembalikan. (Ali Imran: 
83) 


Yakni pada hari kemudian, lalu Allah membalas tiap-tiap orang 
sesuai dengan amal perbuatannya. 
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Kemudian Allah Swt. berfirman: 


A DAA TA e y < Lg 
CM “le p Yee AJIAN: 
e la Peg 
Katakanlah, “Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang 


diturunkan kepada kami.” (Ali Imran: 84) 
Yang dimaksud adalah Al-Qur'an. 


PIP IPP PN A PA, Ca IA 
S gel Lal KE SIN 


Cat: oles 


dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, dan Ya' gub. 
(Ali Imran: 84) 


Yakni semua suhuf (lembaran-lembaran kitab) dan wahyu yang 
diturunkan kepada mereka. 


2x? 
Chti OSN SENG 


dan anak-anaknya. (Ali Imran: 84) 


Mereka adalah kabilah-kabilah dari kalangan Bani Israil yang ber- 
cabang dari anak-anak Israil (yakni Nabi Ya'qub) yang jumlahnya 
ada dua belas orang. 


y2 7r 1272 » 


. Ie 
COME Om ID a Ken 
dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa. (Ali Imran: 84) 
Yang dimaksud ialah kitab Taurat dan kitab Injil. 
ie Paid da) S A 
Cat: Gleen e morals 
dan para nabi dari Tuhan mereka. (Ali Imran: 84) 


Hal ini mencakup pengertiannya kepada semua nabi secara umum. 


J 
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7 TS 


CM oem KARAK GAN 


Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antard mereka. 
(Ali Imran: 84) 


Bahkan kami beriman kepada semuanya. 


i ZI DI IIIR 5 
cm toye DD KA Oa 


dan hanya kepada-Nyalah kami menyerahkan diri. (Ali Imran: 
84) 


Orang-orang mukmin dari kalangan umat ini beriman kepada semua 

nabi yang diutus dan beriman kepada semua kitab yang diturunkan. 

Mereka sama sekali tidak ingkar kepada sesuatu pun dari hal tersebut, 

bahkan mereka membenarkan bahwa semuanya itu diturunkan dari 

sisi Allah dan membenarkan semua nabi yang diutus oleh Allah. 
Firman Allah Swt.: 


on Apa 


Cao toles aa DIN EA 


Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali- 
- kali tidaklah akan diterima (agama itu) darinya. (Ali Imran: 85) 


Yakni barang siapa yang menempuh suatu jalan selain jalan yang 
telah disyariatkan oleh Allah, maka jalan itu tidak akan diterima 
darinya. 


17 DP Da 


e9 7 ut sa a a 
CM AEn D E AN I 


dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi. (Ali Imran: 
85) 


Perihalnya sama dengan apa yang telah dikatakan olch Nabi Saw. 
dalam sebuah hadis sahih, yaitu: 
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LAS 1 TEA Jas 
Dp UANG 


Barang siapa yang melakukan suatu amal, sedangkan amal itu 
bukan termasuk urusan kami, maka amal itu ditolak. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id maula Bani Hasyim, telah menceritakan kepada kami Abbad 
ibnu Rasyid, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan, telah men- 
ceritakan kepada kami Abu Hurairah yang saat itu kami berada di 
Madinah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


DA KENANGA: PENA EN 
a.n AAA Keke J5 25 
pae SEd Pan, PA SOAP 
usg PN AN Pa FRE 
G i OAE CA Ne, Aa, FEE 
PA HE INES wa Ii 


Kelak di hari kiamat amal perbuatan datang. Maka datanglah 
salat, lalu berkata, “Wahai Tuhanku, akulah salat.” Allah berfir- 
man, “Sesungguhnya kamu dalam kebaikan.” Sedekah datang, 
lalu berkata, “Wahai Tuhanku, akulah sedekah.” Allah berfir- 
man, “Sesungguhnya kamu dalam keadaan baik.” Kemudian 
datanglah puasa, lalu berkata, “Wahai Tuhanku, akulah puasa.” 
Allah berfirman, “Sesungguhnya kamu dalam keadaan baik.” 
Kemudian datanglah amal-amal yang lain, semuanya dijawab 
oleh Allah Swt., “Sesungguhnya kamu dalam keadaan baik.” 
Lalu datanglah Islam dan berkata, “Wahai Tuhanku, Engkau 
adalah sumber keselamatan, dan akulah Islam.” Maka Allah ber- 
firman, “Sesungguhnya kamu dalam keadaan baik: atas dasar 
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kamulah Aku mengambil, dan atas dasar kamulah Aku mem- 
beri.” 


Lalu Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


2 PODLIPA 


r AN S D A Pa Pd 2 , Mg AA 
GAN GR TA er 6 Ea SP 
E M: SAID Ka 


Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali- 
kali tidaklah akan diterima (agama itu) darinya, dan dia di 
akhirat termasuk orang-orang yang rugi. (Ali Imran: 85) 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Abu Abdur Rah- 
man (yaitu Abdullah ibnu Imam Ahmad) mengatakan bahwa Abbad 
ibnu Rasyid adalah orang yang Sigah, tetapi Al-Hasan belum pernah 
mendengar dari Abu Hurairah. 


Ali Imran, ayat 86-89 


CAK adera Dn AS 
pa NE a A 
GAN IG II aa KAPEA 
zi £ 4 DIEET N; IG Ai: 7 Pe ENG 


Aura aa 
aja Aa Aap 


Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah 
mereka beriman, serta mereka telah mengakui bahwa Rasul itu 
(Muhammad) benar-benar rasul, dan keterangan-keterangan pun 
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telah datang kepada mereka? Allah tidak menunjuki orang-orang 
yang zalim. Mereka itu balasannya ialah bahwa laknat Allah 
ditimpakan kepada mereka, (demikian pula) laknat para malaikat 
dan manusia seluruhnya: mereka kekal di dalamnya, tidak di- 
ringankan siksa dari mereka, dan tidak (pula) mereka diberi 
tangguh, kecuali orang-orang yang tobat, sesudah (kafir) itu dan 
mengadakan perbaikan. Karena sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdullah ibnu Bazi’ Al-Basri, telah menceritakan kepada kami 
Yazid ibnu Zurai,” telah menceritakan kepada kami Daud ibnu Abu 
Hindun dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa ada 
seorang dari kalangan Ansar murtad sesudah masuk Islam, lalu ia 
bergabung dengan orang-orang musyrik, tetapi setelah itu ia menyesal. 
Kemudian ia mengirimkan utusan kepada kaumnya agar mereka 
menanyakan kepada Rasulullah Saw., apakah masih ada jalan tobat 
baginya. Lalu turunlah firman-Nya: 


ar? ` ” 27 
Seno AKAN BPA AS 


Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah 
mereka beriman. (Ali Imran: 86) 


sampai dengan firman-Nya: 


LA TIAR r -4 s 2 

CN 10 (PAS AN 56 

Karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Ali Imran: 89) 


Lalu kaumnya memanggilnya dan ia masuk Islam kembali. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Nasai, Imam Hakim, dan 
Imam Ibnu Hibban melalui jalur Daud ibnu Abu Hindun dengan lafaz 
yang sama. Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih sanad- 
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nya, tetapi keduanya (Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak me- 
ngetengahkannya. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ja'far ibnu Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Humaid Al- 
A'raj, dari Mujahid yang mengatakan bahwa Al-Haris ibnu Suwaid 
datang kepada Nabi Saw., lalu masuk Islam di tangannya. Tetapi 
setelah itu ia murtad dan kembali kepada kaumnya. Maka Allah 
menurunkan ayat berikut berkenaan dengan peristiwanya itu, yaitu 
firman-Nya: 


2 et Arros k CELAN 2 rož 
enote no EI SUS 


Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah 
mereka beriman. (Ali Imran: 86) 


sampai dengan firman-Nya: 


9, 39, 
CM OLI A 


Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Ali Imran: 89) 


Kemudian hal ini disampaikan kepada seorang lelaki dari kaumnya, 
lalu dibacakan kepadanya. Maka Al-Haris berkata, “Sesungguhnya 
engkau, demi Allah, sepanjang pengetahuanku benar-benar orang 
yang jujur. Dan sesungguhnya Rasulullah Saw. lebih jujur lagi 
daripada kamu, dan sesungguhnya Allah lebih jujur lagi di antara 
kesemuanya.” Setelah itu Al-Haris kembali masuk Islam dan berbuat 
baik dalam Islamnya. 
Firman Allah Swt.: 


Ug aer yr, rar PI Celana or NRE 
KL E N SU AS 


Ki ü 2 — 
AI AG 
emi oles ENI Ao 
pad 


Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah 
mereka beriman, serta mereka telah mengakui bahwa Rasul itu 
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benar-benar rasul, dan keterangan-keterangan pun telah datang 
kepada mereka. (Ali Imran: 86) 


Yakni hujah dan bukti telah jelas baginya membuktikan kebenaran 
apa yang disampaikan oleh Rasulullah Saw. kepada mereka, dan 
beliau Saw. telah menerangkannya kepada mereka perkara tersebut. 
Kemudian mereka murtad dan kembali kepada kegelapan 
kemusyrikan. Maka bagaimana orang-orang seperti itu berhak men- 
dapat petunjuk sesudah mereka diselamatkan dari kebutaannya? 
Karena itu, pada akhir ayat ini disebutkan: 


CM AS DI KAI AE BNN 


Allah tidak menunjuki orang-orang yang zalim. (Ali Imran: 86) 


Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 


Za {> 42 Rai LANA 
Ma KAI WEI Oia JAN 
w, ag 


CN yha MD AT 


Mereka itu balasannya ialah bahwasanya laknat Allah ditim- 
pakan kepada mereka, (demikian pula) laknat para malaikat dan 
manusia seluruhnya. (Ali Imran: 87) 
Yaitu mereka dilaknat oleh Allah Swt., juga dilaknat oleh makhluk- 
Nya. 
) 
CM: demi . a 


bala 


mereka kekal di dalamnya. (Ali Imran: 88) 
Yakni berada di dalam laknat yang abadi. 


133 NE! 38922 KANG 
Tiga o k SAS DN 
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tidak diringankan siksa dari mereka dan tidak (pula) mereka 
diberi tangguh. (Ali Imran: 88) 


Maksudnya, azab yang menimpa mereka tidak pernah terputus dan 
tidak pernah diberi keringanan, sekalipun hanya sesaat saja. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


D Aap pe Mei br) 2r 9 ERAI 
enak ASP Ha ji ENEA IM. 
CM! ON D 
kecuali orang-orang yang tobat, sesudah (kafir) itu dan meng- 


adakan perbaikan. Karena sesungguhnya Allah Maha Pengam- 
pun lagi Maha Penyayang. (Ali Imran: 89) 


Hal ini merupakan bagian dari sifat lemah-lembut Allah, kebaikan- 
Nya, belas kasihan-Nya, rahmat, dan santunan-Nya kepada makhluk- 
Nya; yaitu barang siapa yang bertobat kepada-Nya, niscaya Dia 
menerima tobatnya. 


Ali Imran, ayat 90-91 


Han TA KE and AK 


PANEPEN RE A hae Adi AEA 
Jas ANE 


Ta k73 

LIP Hina 
Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian 
bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima tobat- 
nya: dan mereka itulah orang-orang yang sesat. Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir dan mati, sedangkan mereka tetap dalam 


v 
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kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari seseorang di an- 
lara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri 
dengan emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah siksa yang 
pedih dan sekali-kali mereka tidak memperoleh penolong. 


Allah Swt. berfirman mengancam dan memperingatkan orang yang 
kafir sesudah imannya, kemudian kekafirannya makin bertambah, 
yakni terus-menerus dalam kekafirannya hingga mati, bahwa tobat 
mereka tidak diterima di saat matinya. Makna ayat ini sama dengan 
ayat lain, yaitu firman-Nya: 


arang A Ts a ES L ArI Zz, Les KI 
KALA YA YATA ~ 2 Yale Op IKAN, 


CN ge ee “NG 


Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal 
kepada seseorang di antara mereka. (An-Nisa: 18), hingga akhir 
ayat. 


Karena itulah maka dalam ayat ini Allah Swt. berfirman: 


Lam 8 - Pd 
Zs 7 IL FAA II NA 
CA aedi aa JKE fS Ka 


sekali-kali tidak akan diterima tobatnya; dan mereka itulah 
orang-orang yang sesat. (Ali Imran: 90) 


Yakni mereka keluar dari jalan yang hak menuju ke jalan kesesatan. 
Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Bazi', telah men- 
ceritakan kepada kami Yazid ibnu Zurai', telah menceritakan kepada 
kami Daud ibnu Abu Hindun, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa 
ada suatu kaum masuk Islam, setelah itu mereka murtad, lalu masuk 
Islam lagi, dan murtad kembali. Kemudian mereka mengirimkan 
utusan kepada kaumnya, meminta kepada kaumnya untuk 
menanyakan hal tersebut bagi mereka. Lalu kaum mercka men- 
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ceritakan hal tersebut kepada Rasulullah Saw. Maka turunlah ayat 
berikut, yaitu firman-Nya: 


ANN k 5 P AL, c 
“MAP Im Nara BES 


C4: Naa 

Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian 
bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima tobat- 
nya. (Ali Imran: 90) 


Demikianlah bunyi riwayat Al-Bazzar, sanadnya adalah jayyid. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


ANE SEE 335 SG 
Cards) ME Ang 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati, Sanata 

mereka tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima 

dari seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun ` 
dia menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu. (Ali Imran: 

91) 


Maksudnya, barang siapa yang mati dalam keadaan kafir, maka tidak 
akan diterima darinya suatu kebaikan pun untuk selama-lamanya, 
sekalipun dia telah menginfakkan emas sepenuh bumi yang menurut- 
nya dianggap sebagai amal tagarrub. Seperti yang pernah ditanyakan 
kepada Nabi Saw. tentang hal Abdullah ibnu Jad'an. Abdullah ibnu 
Jad'an semasa hidupnya gemar menjamu tamu, memberikan 
pertolongan kepada orang miskin, dan memberi makan orang 
kelaparan. Pertanyaan yang diajukan kepada beliau ialah, “Apakah 
hal itu bermanfaat baginya?” Maka Rasulullah Saw. menjawab: 


2. atau Pa 25 A 2A, 
CAAT A E TO AAA Jaa SEN ASLI 
Tidak, sesungguhnya dia belum pernah Me aa barang 


sehari pun sepanjang hidupnya, “Ya Tuhanku, ampunilah bagiku 
semua kesalahanku di hari pembalasan nanti." 
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Demikian pula seandainya dia mencbus dirinya dengan emas sepenuh 
bumi, niscaya hal itu tidak akan diterima darinya. Seperti yang 
dinyatakan di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 


Pata AN NECE LEN 
Cwr 5LAD AEK SEAGEN EA 


dan tidak akan diterima suatu tebusan pun darinya dan tidak 
akan memberi manfaat sesuatu syafaat kepadanya. (Al-Baqarah: 
123) 


ceana Melaka 


Yang pada hari itu tidak ada jual beli dan persahabatan. 
(Ibrahim: 31) 


G EP ESEIA PNG SN 
Tes G “ Pad 
ANS a Eó 


Cra Ani) 

Sesungguhnya orang-orang yang kajir, sekiranya mereka mem- 
punyai apa yang di bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang 
sebanyak itu (pula) untuk menebus diri mereka dengan itu dari 
azab hari kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima dari 
mereka, dan mereka beroleh azab yang pedih. (Al-Maidah: 36) 


Karena itulah dalam ayat berikut ini disebutkan: 


Pa data 2 “na A Par g 
l TPA AN Ilusi HER ag 
CU DD HE 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati, sedangkan 
mereka tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima 
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dari seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun 
dia menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu. (Ali Imran: 
91) 


Huruf ataf (wawu) yang terdapat di dalam firman-Nya: 


ve? 
Ca ea + ASA 


walaupun dia menebus diri dengan emas (sebanyak) itu. (Ali 
Imran: 91) 


di-'ataf-kan kepada jumlah yang pertama. Hal ini menunjukkan 
bahwa yang kedua adalah bukan yang pertama. Pendapat yang kami 
kemukakan ini lebih baik daripada pendapat yang mengatakan bahwa 
huruf wawu di sini adalah zaidah (tambahan). 

Makna ayat ini menyimpulkan bahwa tidak ada sesuatu pun yang 
dapat menyelamatkan dirinya dari azab Allah, sekalipun dia telah 
menginfakkan emas scbesar bumi. Walaupun dia berupaya menebus 
dirinya dari azab Allah dengan emas sebesar bumi yang beratnya 
sama dengan berat semua gunung-gunung, semua lembah-lembah, 
semua tanah, pasir, dataran rendah dan hutan belukarnya, serta 
daratan dan lautannya (niscaya tidak akan diterima). 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hajjaj, telah menceritakan kepadaku Syu'bah, dari Abu Imran Al- 
Juni, dari Anas ibnu Malik, bahwa Nabi Saw. siak bersabda: 


kaka ai a jr she Sena 
25 si Ang 233 PA WERSI His 


Ay red 


c- 


J AOA Laga Ong 
ERA 


Dikatakan kepada seorang lelaki penghuni neraka kelak di hari 
kiamat, “Bagaimanakah yang akan kamu lakukan seandainya 
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engkau mempunyai segala sesuatu yang ada di permukaan bumi, 
apakah itu akan engkau pakai untuk menebus dirimu (dari azab- 
Ku)?” Ia menjawab, “Ya.” Allah berfirman, “Padahal Aku 
menghendaki darimu hal yang lebih mudah daripada itu. 
Sesungguhnya Aku telah mengambil janji darimu ketika kamu 
masih berada di dalam tulang sulbi kakek moyangmu, yaitu 
Adam, agar janganlah kamu mempersekutukan Aku dengan 
sesuatu pun. Tetapi kamu menolak melainkan hanya tetap 
mempersekutukan (Aku).” 


Demikian pula apa yang diketengahkan oleh Imam Bukhari dan 
Imam Muslim. 

Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Rauh, telah menceritakan kepada 
kami Hammad, dari Sabit, dari Anas yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Ida D P Petra an PA Gi 24, -y 
a Baa KA ana ENI 
sh PA 2, 


OAA daa: Jesi para 
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Ananta BUANA ES A 
É Sea e Sis AA o 
ena NOELA AEE 

Ia. MA RL Ia na Sia 


E t, TA AK s< A PA data da 
DA EA Tas oe 
NE SS 


Didatangkan seorang lelaki dari penduduk surga, lalu dikatakan 
kepadanya, “Hai anak Adam, bagaimanakah kamu jumpai tem- 
pat kedudukanmu?” Lelaki itu menjawab, “Wahai Tuhanku, (aku 
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jumpai tempat tinggalku adalah) sebaik-baik tempat tinggal.” 
Allah berfirman, “Mintalah dan berharaplah.” Lelaki itu men- 
jawab, “Aku tidak akan meminta dan berharap lagi, kecuali 
kumohon Engkau mengembalikan aku ke dunia, lalu aku akan 
berperang hingga gugur di jalan-Mu,” sebanyak sepuluh kali 
—a mengatakan demikian karena keutamaan yang dirasakannya 
berkat mati syahid—. Dan didatangkan pula seorang lelaki dari 
penduduk neraka, lalu dikatakan kepadanya, “Hai anak Adam, 
bagaimanakah kamu jumpai tempat tinggalmu?” Ia menjawab, 
“Wahai Tuhanku (aku jumpai tempat tinggalku adalah) seburuk- 
buruk tempat tinggal.” Dikatakan kepadanya, “Apakah engkau 
mau menebus dirimu dari (azab)-Ku dengan emas sepenuh 
bumi?” Ia menjawab, “Ya, wahai Tuhanku.” Allah berfirman, 
“Kamu dusta, karena sesungguhnya Aku pernah memintamu 
melakukan hal yang lebih ringan daripada itu dan lebih mudah, 
tetapi kamu tidak mau melakukannya.” Lalu lelaki itu dicampak- 
kan kembali ke dalam neraka. 


Karena itulah dalam ayat ini disebutkan: 


cu E Am ANAK Ad 


Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-kali mereka tidak 
memperoleh penolong. (Ali Imran: 91) 


Yakni tidak ada seorang pun yang dapat menyelamatkan mercka dari 
azab Allah, dan tidak ada scorang pun yang melindungi mereka dari 
siksa-Nya yang amat pedih. 


